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Bab 1 


“Saya terima nikah dan kawinnya Latisha 
Arshavina binti Gifari Caraka dengan mas kawin 


tersebut, tunai!” 
“Bagaimana para saksi, sah?” 
“Sah.” 


Seharusnya Latisha bahagia ketika kalimat 
itu terucap begitu lancar di hari bahagia yang 
seharusnya menjadi momen yang tidak 
terlupakan semasa hidup perempuan cantik 
berkebaya putih itu. Tapi nyatanya semua ini 
tdak membuat perempuan itu ingin 
menyunggingkan senyum. Bahkan doa yang 
tengah dibacakan tidak lantas Latisha aminkan. 
Ini memang pernikahan yang diinginkannya, 


pernikahan yang sudah begitu lama didambakan 
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dan awalnya ia sendiri bahagia ketika 
mempersiapkannya. Latisha begitu antusias 
menyambut hari ini. Tapi tidak lagi ketika si 
mempelai yang semestinya berada di samping 
dan menjabat tangan ayahnya bukan sosok yang 


seharusnya hari ini menikahinya. 


Mempelainya seharusnya bukan Sagara 
Bayanaka Pranaya, melainkan Gyan Arsa 
Pranaya, pria yang menjadi kekasih Latisha 
selama lima tahun ini. Pria yang membuatnya 
berani memimpikan hari ini. Namun semua 
hancur kala sebuah kabar terdengar di menit 
terakhir mengenai ketiadaan Gyan di 
kediamannya. Pria itu tidak datang di hari 
pernikahan yang sudah matang mereka bicarakan. 
Dan Sagara duduk untuk menggantikan 


sosoknya. 
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Latisha tidak menginginkan ini, namun 
menolak tak diizinkan sebab nama keluarga yang 
pastinya akan di permalukan jika pernikahan 
harus batal di saat para tamu undangan sudah 
hadir, lengkap dengan penghulu yang siap 
menikahkan. Namun tetap saja Latisha tidak bisa 


menerima ini semua. 


Raganya memang tidak lantas berlari untuk 
menghindari, tapi ketahuilah bahwa hatinya 
meronta meminta sebuah jawaban mengenai 
dimana yang tercinta berada sekarang. Ia ingin 
mencari, tapi bisik ancaman tidak 
mengizinkannya ingkah dari sini. Sampai 
akhirnya Latisha tetap bertahan walau acara tidak 


sama sekali dirinya nikmati. 


Doa orang-orang yang datang atas 
undangan tidak lantas membuat Latisha bahagia, 


sebab bukan sosok Sagara yang ingin di aminkan 
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dalam sakinah mawadah warahmah yang hampir 
setiap tamu lontarkan. Latisha ingin Gyan. 
Namun dimanakah sosok itu berada sekarang? 
Kenapa tidak datang? Dan mengapa harus 
adiknya yang menggantikan? Pertanyaan demi 
pertanyaan terus kepalanya lontarkan, meski 
tidak satu pun yang mendapat jawaban. Latisha 
malah semakin merasa tertekan terlebih 
banyaknya tamu undangan yang datang membuat 
jiwanya semakin terguncang sebab kata selamat 


bukan lagi yang ingin di dengar sekarang. 


Latisha tak sabar ingin menyudahi 1ni, ia 
tak sabar ingin melayangkan tanya pada mertua 
serta sosok yang seharusnya menjadi adik 
iparnya. Ia ingin tahu dimanakah Gyan sekarang 


dan alasan apa yang membuat pria itu tak datang. 


Nyaris seharian Latisha bertahan dengan 


berbagai kecamuk yang meresahkan. Hingga 
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akhirnya acara yang berubah menyebalkan itu 
selesai, dan Latisha tidak menunggu lama untuk 


meminta penjelasan atas semua yang terjadi. 


“Kenapa kalian diam?” tanyanya tak sabar 
kala semua orang malah justru bungkam. Mata 
Latisha menatap satu per satu sosok yang ada di 
sana, termasuk sosok tampan yang menjadi 
suaminya. Pria itu yang patut Latisha pertanyakan 
mengapa dia mau menggantikan kakaknya di 


pernikahan. 


Oh, tolong, Sagara masih duduk di bangku 
SMA kelas tiga. Perbandingan usia mereka cukup 
jauh, dan sama sekali Latisha tidak membutuhkan 
pria kecil seperti itu. Ia butuh sosok yang akan 
membimbing, bukan malah bersuamikan pria 


yang masih butuh bimbingan. 
“Kami semua tidak ada yang tahu ke mana 
Bang Gyan pergi. Dia hanya mengirim pesan 
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singkat berisi kata maaf,” Saga membuka suara 
ketika diantara orang tuanya tidak ada yang mau 
bicara. Dapat di lihat raut marah di wajah cantik 
perempuan yang baru saja menjadi istrinya itu, 
tapi Saga tidak begitu menghiraukan. Toh Saga 
rasa Latisha berhak marah setelah apa yang 
terjadi hari ini. 

“Lalu kenapa pernikahan ini harus tetap di 
lanjutkan? Kalian cukup bilang bahwa 


pernikahan gagal sebab Gyan melarikan diri,” 
Andai semudah itu. Pikir Saga dalam hati. 


“Dan membuat kami malu! Begitu 
maksudmu?” geram pria paruh baya yang duduk 


di salah satu kursi di ruang keluarga. 


Latisha menoleh, menatap ayahnya dengan 
sendu. Pria itu selalu saja memikirkan nama baik 


keluarga, tanpa peduli bagaimana perasaannya. 


7ļLeni Septiani 


My Brondong Husband 


Merasa sia-sia untuk melayangkan sebuah 
protesan, Latisha memilih pergi dari ruang 
keluarga, naik ke lantai atas dimana kamarnya 
berada. Lebih baik meratapi kesedihan sendiri 
dari pada mengumbarnya tapi tidak sama sekali 
mendapatkan simpati. Bukan maksudnya 
menginginkan itu, tapi setidaknya ada rasa 
prihatin atas apa yang dirinya alami. Latisha 
hanya butuh satu pelukan untuk meyakinkan diri 
bahwa ini yang terbaik. Tapi sepertinya itu tidak 
berniat keluarganya beri. Latisha harus apa 
sekarang? Haruskah 1a pun melarikan diri? Lalu 
bagaimana dengan statusnya yang sudah menjadi 


istri? 
Oh Tuhan kenapa harus begini? 


“Latisha,” 
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Mendengar namanya di sebut, sontak 
Latisha menoleh dan kemudian mendengus 


ketika mendapati sosok Saga di ambang pintu. 


“Aku gak pernah nyangka bisa manggil 
kamu tanpa embel-embel “Kak' di depannya,” 
ujar Saga seraya melangkah masuk ke dalam 


kamar. 


“Siapa yang izinin kamu masuk!” geram 
Latisha yang sama sekali tidak Saga hiraukan. 
Pria itu malah justru berdiri di tengah ruang 
kamar dengan mata menelisik sepenjuru ruangan 
yang penuh dengan foto-foto Latisha dengan 
Gyan. 


“Aku tidak menyangka kamu sebucin ini,” 
cibirnya sekilas melirik ke arah Latisha yang 
terus melayangkan tatapan yang syarat akan 


ketidak sukaan. 
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“Keluar Sagara!” 


Namun lagi-lagi Saga tidak 
menghiraukannya, pria itu malah justru 
melangkah menuju ranjang, dan membaringkan 
tubuhnya tanpa sama sekali meminta izin si 
pemilik kamar. Membuat Latisha yang duduk di 
sisi ranjang lain sontak bangkit dan menatap Saga 


semakin berang. 
“Sagara!” 


“Apa sih, Sha? Aku cape, pengen istirahat. 
Besok sekolah,” ujarnya dengan kepala sedikit 
mendongak dan menatap Latisha dengan malas. 


“Pulang sana, ngapain masih di sini?!” 
g , ngap 


“Ck, mentang-mentang udah tua, pelupa!” 
katanya mengejek, membuat Latisha semakin 


melayangkan pelototan, yang sayangnya tidak 
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sama sekali mempan untuk seorang Sagara yang 


memiliki tingkah tengil tingkat dewa. 


Latisha mendengus kesal saat ingat 
kembali statusnya yang sudah menikah dengan 
pria itu. Mengusir Saga tidak akan ada gunanya, 
yang ada malah keributan baru tercipta sebab 
sang ayah akan murka jika tahu menantu dan 
anaknya tinggal terpisah, mengingat pria paruh 
baya itu begitu menjungjung tinggi kehormatan 


keluarga. 
“Tidur di sofa kalau begitu!” 


“Gak akan nyaman, Sha. Lagi pula ranjang 
kamu luas, mubazir kalau kamu gunakan 


sendirian.” 


Gigi Latisha gemeletuk mendengar 
jawaban santai bocah itu. Sagara benar-benar 


menguji kesabaran. Lelah jika terus menerus 
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meladeni bocah itu, Latisha memilih untuk masuk 
kamar mandi, membersihkan sisa make up dan 
juga membersihkan tubuhnya yang cukup terasa 
lengket setelah seharian menjadi ratu tanpa 


kebahagiaan. 


Hampir dua jam Latisha menghabiskan 
waktunya berada di kamar mandi karena ternyata 
membersihkan sisa riasan pernikahan tidak 
semudah yang dipikirkan, terlebih bagian rambut. 


Itu cukup sulit, terlebih hanya dilakukan sendiri. 


Melihat ranjang, Latisha mengerang pelan. 
Ia ingin menempatinya, membaringkan tubuh 
lelahnya di sana. Namun karena keberadaan Saga 
di sana membuat Latisha mengurungkan niatnya. 
Meskipun pria itu sudah sah menjadi suaminya 
bukan berarti 1a sudi tidur satu ranjang dengan 


bocah itu. 
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Berat hati, Latisha mengambil bantal dan 
juga selimut, memutuskan tidur di sofa dan 
membiarkan Saga menempati ranjangnya. Lagi 
pula sofa tidak terlalu buruk untuknya yang 


memiliki tubuh kecil. Sekali ini saja 1a mengalah. 
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Bab 2 


Mengerjapkan mata berkali-kali demi 
menyesuaikan cahaya, Latisha bangun dari 
tidurnya yang terasa nyenyak ini. Dan sepertinya 
memang benar senyenyak itu melihat hari sudah 
begitu terang dengan hangat matahari yang 
menembus kulit. Membuat Latisha refleks 
menoleh ke samping, melihat jam yang berada di 
atas nakas. Betapa terkejutnya ia saat mendapati 
jam sudah menunjukkan pukul delapan pagi. 
Namun tak lama kemudian Latisha tersadar 
bahwa tidak ada kegiatan yang harus dilakukan 
mengingat hari ini dirinya masih memiliki jatah 


cuti hingga dua hari ke depan. 


Latisha tidak dapat melupakan hari 


pernikahan yang kemarin diselenggarakan, hanya 
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saja 11 menolak mengingat siapa yang menjadi 


mempelainya di pelaminan, dan sekarang ... 


“Ke mana bocah itu?” tanyanya pada diri 
sendiri kala melihat sekeliling kamar dan tidak 
juga mendapati Saga berada di sana. Lalu tak 
berapa lama Latisha ingat bahwa semalam dirinya 
tidur di sofa, tapi kenapa sekarang bangun di 
ranjang? 


“Jangan bilang kalau bocah itu yang 


1” 


mindahin!” ujarnya pada diri sendiri, lalu 
setelahnya decakan pelan meluncur seraya 
menyingkirkan selimut yang membungkus 
tubuhnya, takut hal-hal tidak diinginkan terjadi 
mengingat bagaimanapun Saga adalah seoarang 
laki-laki. Usianya boleh muda, tapi justru di usia 
seperti itulah rasa penasaran sedang merajai. Ia 


tidak ingin status pernikahan dijadikan Saga 


alasan untuk mencari tahu rasa penasarannya itu. 
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Namun Latisha menghela napas lega saat tidak 
ada tanda-tanda yang menjurus pada tuduhannya 
barusan. Itu artinya Saga hanya menggendong 
dan memindahkannya dari sofa ke ranjang. Jika 
benar begitu itu artinya semalam mereka tidur 


satu ranjang. 
Sial! 
Tok ... tok ... tok. 


“Sha, bangun belum? Ada mertua kamu di 


bawah,” 


“Udah Bun,” sahut Latisha seraya turun 
dari ranjang dan melangkah menuju pintu untuk 
menemui sang bunda. “Aku baru bangun, mau 
mandi dulu. Gak apa-apa “kan?” tanyanya begitu 
membuka pintu dan mendapati ibunya berdiri di 


sana. 
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“Ya sudah, biar Bunda bilang sama mertua 


kamu. Jangan lama-lama tapi, ya?” 


Anggukan singkat menjadi jawaban yang 
Latisha beri. Tidak langsung menutup pintu, 
Latisha menatap kepergian bundanya dengan 
wajah sendu. Kembali mengingat pernikahan 
yang terjadi kemarin lagi-lagi membuat Latisha 
merasa sesak karena tidak ada satu pun orang 
yang merengkuhnya. Padahal ia begitu 
membutuhkan itu. Latisha ingin di yakinkan, ia 
ingin di tenangkan, dan ia ingin ada satu saja 
orang yang memberinya pengertian. Namun 
sayangnya semua itu tidak Latisha dapatkan. 
Keluarganya seolah merasa tidak ada kesalahan 
atas pernikahan yang di langsungkan, mereka 
tidak sama sekali menganggap ada kejanggalan. 
Bagi mereka semua berjalan lancar, tanpa peduli 


bahwa 1a tertekan. 
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Latisha tidak tahu bagaimana harus 
menjalani kehidupan ini selanjutnya. Statusnya 
memang sudah menjadi seorang istri, tapi ia tidak 
merasa memiliki suami. Sagara bukan sosok yang 
ja inginkan, bukan pula pengganti yang cocok 
menjalani ini. Pernikahan bukan untuk mainan, 
tapi takdir seolah tengah membuat permainan. 
Latisha tidak mengerti, tapi sepertinya memang 
terpaksa harus dirinya jalani. Toh tidak ada 
pilihan lain bukan? Ia hanya berharap semua 


tidak serumit yang dipikirkan. 


Setengah jam waktu yang Latisha habiskan 
untuk membersihkan diri sebelum kemudian 
turun dari kamar demi menemui mertuanya yang 
datang entah untuk urusan apa. Namun segera 
Latisha temukan jawaban kala duduk di depan 
dua paruh baya yang tiga tahun ini cukup dirinya 


kenal dekat. 


18 (Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Menjalin kasih dengan Gyan membuat 
Latisha menemukan sosok keluarga baru yang 
syukurnya menerima kehadirannya dengan baik, 
bahkan bisa di bilang keluarga Gyan lebih peduli 
dari pada keluarganya sendiri. Bukan hanya 
Latisha yang senang ketika Gyan mengutarakan 
niat untuk menikahinya karena nyatanya orang 
tua pria itu pun menyambut dengan gembira. 
Sampai mereka rela disibukkan dengan segala 
macam persiapan pernikahan. Naas semua 
kebahagiaan itu harus berakhir dengan 


kekecewaan. 


Latisha dapat melihat jelas bayang sesal 
dan rasa bersalah mertuanya, membuat Latisha 
tahu bahwa bukan hanya dirinya yang merasa 
dicurangi oleh Gyan yang tiba-tiba pergi, 
nyatanya Ibu pria itu pun merasakan hal yang 


sama, lebih-lebih beliau harus merelakan anak 
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bungsunya yang masih kecil untuk menanggung 
semua kesalahan yang kakaknya lakukan. Ini 
pasti tidak mudah. Karena untuk Latisha sendiri 


pun tidak mudah menerima kenyataan ini. 


“Mama benar-benar minta maaf, Sha. Maaf 
atas nama Gyan. Mama tidak tahu sudah benar 
atau justru salah mengenai apa yang Mama 
lakukan ini, tapi Mama mohon, tolong terima 
Sagara. Anggap ini sebagai bentuk penebusan 
dosa kami yang tidak bisa menjaga Gyan. Mama 
tahu Saga jauh jika harus dibandingkan dengan 
Gyan, tapi Mama akan menjamin Saga mampu 
menjadi suami untukmu di kemudian hari,” 
ucapan itu terdengar meyakinkan. Tapi Latisha 
ragu melihat bagaimana sikap Saga yang tengil 
dan kadang kekanakan. Jangan lupa bahwa 
sebelum hari ini ia sudah mengenal bocah itu 


berkat Gyan yang selalu saja membanggakan adik 
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manjanya. Ya, perlu di ketahui, bahwa sosok 
yang Latisha nikahi adalah pria remaja yang 
masih senang dikeloni ibunya. Sagara juga tidak 
jarang merengek jika menginginkan ini itu. 
Bukankah Latisha lebih cocok sebagai babysitter- 


nya dibandingkan istrinya. 


Oh, Tuhan, kenapa nasibku harus seperti 
ini? 

“Dan karena Saga masih sekolah, kami 
yang akan menganggung semua kebutuhan kalian 
sampai Saga memiliki pekerjaan nanti,” lanjut ibu 
Saga seraya mengulurkan sebuah kartu ke arah 


Latisha. 
“Ma .....” 


“Tolong di terima, Sha. Ini sebagai bentuk 
tanggung jawab kami atas pernikahan kalian. 


Kami tidak mungkin meminta Saga bekerja 
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sekarang. Dia akan segera menghadapi ujian, dan 
lagi belum ada kemampuan yang Saga miliki 
sekarang. Kami bukan bermaksud merendahkan 
kamu, tapi bagaimanapun juga sekarang kamu 
adalah menantu keluarga Pranaya. Kami berhak 
menjamin kehidupan kamu. Ini Mama serahkan 
pada kamu karena tahu bahwa Saga bukan sosok 
yang pantas memegangnya untuk saat ini. Dia 
boros, kamu pasti tahu itu bukan?” sekilas Latisha 
mengangguk. Ia tahu bagaimana bocah itu karena 
tidak sekali dua kali Gyan menjadi pelarian Saga 
meminta uang tambahan untuk hal-hal yang tidak 


begitu diperlukan. 


“Mama sama Papa juga sudah menyiapkan 
rumah untuk kalian. Bukan bermaksud apa-apa, 
Mama sama Papa hanya ingin agar Saga juga bisa 
belajar mandiri. Kamu boleh melakukan apa pun 


pada Saga jika dia kelewatan, tapi Mama minta 
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tolong satu hal, boleh “kan, Sha? Tolong bantu 
dan bimbing Saga untuk menjadi suami yang 
kamu harapkan. Mungkin itu akan menyulitkan 
kamu, tapi bagaimanapun Saga memang masih 
butuh bimbingan untuk mencapai 


kedewasaannya.” 


Itu benar, dan ini yang menjadi alasan 
Latisha keberatan. Menikah dengan Sagara bukan 
solusi yang baik. Latisha memilih batal nikah 
sebenarnya dari pada harus Saga yang menjadi 
penggantinya. Tapi mau bagaimana lagi semua 
sudah terjadi. Mau tidak mau Latisha harus 
menyetujui apa yang diminta orang tua dari 
suaminya. 

Mengingat kata suami, haruskah 1a 
memperlakukan Saga sebagaimana statusnya? 


Cepat-cepat Latisha menggeleng, tidak setuju jika 


harus melakukan hal itu untuk seseorang yang 
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sama sekali tidak dirinya cintai. Di tambah lagi 
usia Latisha dan Saga terpaut cukup jauh. 
Rasanya amat canggung jika ia harus berlaku 
hormat pada sosok yang lebih muda darinya. Tapi 
. ah sudahlah, lihat saja bagaimana nanti. 
Sikapnya tergantung sikap bocah itu sendiri. 
Latisha bukan seseorang yang gila hormat, tapi 
dirinya tidak akan menghormati siapa pun yang 
tidak menghormatinya. 
Aa 
Siang, ketika Latisha masih mengemas 
barang-barangnya, Saga datang masih dengan 
seragam sekolahnya yang membuat Latisha yakin 
bahwa laki-laki itu langsung datang ke sini 
selepas pulang sekolah. Sama sekali Latisha tidak 
memiliki keinginan untuk menyapa apalagi 
berbasa-basi kenapa pria itu tidak pulang ke 


rumahnya sendiri. Latisha malas. Lagi pula Saga 
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pasti akan memiliki jawaban yang mana status 
pernikahan menjadi alasan. Latisha belum 
mampu menerima sepenuhnya bersuamikan 
seorang anak SMA. Menikah dengan berondong 
sungguh tidak ada di daftar hidupnya selama ini. 
Sayang saja nasib yang dirinya terima tidak 


sesuai dengan apa yang diharapkan. 


“Masih banyak yang mau di kemas gak, 
Sha?” tanyanya begitu mengambil duduk di sisi 


lain ranjang. 


“Kenapa, mau bantu? Gak perlu, aku bisa 
sendiri,” jawab Latisha tanpa menoleh ke arah 
Saga. Memilih tetap fokus pada barang-barang 
yang sedang dikemasnya untuk pindah ke rumah 


baru. 


Sekembalinya ibu Saga tadi pagi, Latisha 
tidak lantas berniat tinggal lebih lama di rumah 
orang tuanya. Ia memutuskan untuk langsung 


25 |Leni Septiani 


My Brondong Husband 


membereskan pakaian dan barang lainnya agar 
bisa secepatnya tinggal terpisah. Latisha enggan 
tetap tinggal karena pasti sikapnya akan ayah dan 
bundanya komentari. Bukan ia berniat berlaku tak 
sopan pada suami sendiri, hanya saja butuh waktu 


untuk Latisha menerima Saga dan pernikahan ini. 


“Ya udah,” katanya mengedikkan bahu 
acuh, lalu mengambil posisi berbaring di ranjang. 
“Kalau udah selesai bangunin ya,” tambahnya 
sebelum memejamkan mata dan benar-benar 


tidur. Membiarkan Latisha berkemas sendiri. 


Dua jam kemudian, semua yang niat 
Latisha bawa ke rumah baru selesai di kemas. 
Ada beberapa kardus berisi buku-buku beserta 
barang lainnya, di tambah dua koper besar berisi 


pakaian juga make up. 


Sesuai apa yang Saga bilang tadi, Latisha 
membangunkan laki-laki itu dan memintanya 
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untuk membawa barang-barangnya ke mobil. 
Mumpung hari masih terang, 1a bisa langsung 
pindahan sekarang. Meskipun ibu mertua sudah 
bilang bahwa rumah sudah siap huni, tetap saja 
pasti ada yang mesti dibereskan. Termasuk 
barang-barangnya sekarang. Lagi pula Latisha 
ingin mendekor kamarnya sendiri agar ia nyaman 


meski kenyataan harus tinggal bersama Saga. 


“Mau pindahan sekarang, Sha?” bundanya 
bertanya ketika Latisha dan Saga turun dari lantai 
dua dengan barang di tangan masing-masing. 

“Iya, Bun, mumpung masih siang,” 

“Kenapa gak nginap semalam lagi aja. Lagi 
pula kamu masih cuti kerja “kan?” 

Itu memang benar tapi masalahnya Latisha 


hanya memiliki waktu sekarang. Besok 1a akan 


berusaha mencari Gyan. Latisha masih butuh 
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penjelasan pria itu meskipun semua sudah 
terlanjur dan 1a juga belum tentu bisa menerima 
alasan kepergiaannya apalagi memaafkan pria itu. 
Tapi setidaknya Latisha harus tahu kenapa Gyan 


tidak datang ke hari pernikahannya sendiri. 
“Biar capenya sekalian aja, Bun.” 


Latisha tidak sepenuhnya berbohong untuk 
alasan itu, karena nyatanya ia lebih suka merasa 
cape sekaligus dari pada harus menunda-nunda 


pekerjaan. 


“Bunda gak bisa larang kamu,” terdengar 
helaan napasnya yang berat, membuat Latisha 


menoleh dan memberikan senyum tipis. 


“Bunda baik-baik di rumah ya, jangan 
terlalu kecapean dan mikirin banyak hal. Tisha 
sayang bunda,” memeluk erat wanita berjasa 


dalam hidupnya yang meski tidak selalu 
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menunjukkan kepeduliannya, Latisha tetap 
menyayangi bunda-nya. Ia tidak pernah 
membenci keluarganya meskipun mereka lebih 
memikirkan nama baik dari pada anaknya sendiri. 
Sampai kapan pun Latisha tidak bisa membenci 
mereka. Ayah, bunda adalah sosok yang 
membuatnya ada. Dan ia tahu mereka 
menyayangi dirinya meskipun kepedulian itu 
tidak pernah mereka perlihatkan. Tak apa, itu 
sudah cukup untuk Latisha. 


Setelah berpamitan kepada ayah dan 
bunda, serta bibi yang sejak lama bekerja di 
rumah ini, Latisha pergi bersama Saga menuju 
rumah baru yang mulai hari ini akan mereka 
tempati berdua. Menjalani biduk rumah tangga 
yang entah bagaimana nasibnya ke depan. Latisha 
sudah memiliki rencana dalam menjalani 


kehidupan baru ini, namun bukan bersama Saga. 
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Rencana yang Latisha susun terpatri atas nama 
Gyan. Tapi karena suaminya bukan pria sialan 
itu, mau tidak mau Latisha harus merubah 
segalanya. Termasuk impian yang dulu dirinya 


dan Gyan bicarakan. 


Sesak. Itu yang Latisha rasa setiap kali 
menyebut namanya. Ia kecewa, marah, dan juga 
benci. Namun rasa bencinya belum ada apa- 
apanya dibandingkan rasa cinta yang dirinya 
miliki. Latisha bersyukur karena memiliki jiwa 
yang kuat sehingga tidak menyebabkan ia hilang 
kewarasan setelah di tinggal di hari pernikahan. 
Tapi tetap saja Latisha tidak sekuat itu. Jika harus 
Jujur ia ingin menangis sejadi-jadinya. Ia ingin 
meraung melampiaskan kesedihan 1ni, tapi ia 
tidak bisa. Dirinya bukan tipe orang yang seperti 
itu. Ia bukan orang yang pandai mengeluarkan 


ekspresi. 
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Sebut saja 1a sosok yang membosankan. 
Jangankan untuk berteriak kegirangan atau justru 
melampiaskan kekecewaan, untuk mengeluarkan 
ekspresi bahagia ketika Gyan melamar saja tidak 
lebih dari sekadar senyum yang tak begitu lebar. 
Latisha memang sekaku itu. Dan memiliki 
kekasih seperti Gyan adalah keberuntungan untuk 
Latisha. Pria itu mengimbanginya dalam 
berekspresi. Dia sosok yang hangat dan 


menyenangkan. 


Latisha pernah berpikir bahwa menikah 
dengan Gyan akan memberinya warna yang 
begitu indah. Sayangnya lagi-lagi Latisha harus 
kecewa oleh harap yang dulu terlalu 1a agungkan. 
Namun siapa yang tahu bahwa sosok itu akan 
mengecewakan? Gyan tidak memiliki tampang 
berengsek, dan selama in Gyan memang tidak 


pernah berlaku tak baik. Dia begitu menghormati 
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perempuan dan ramah kepada siapa pun. Tapi 
Latisha lupa bahwa paras malaikat tidak 
menjamin terbebas dari perilaku iblis. Hati 
manusia tidak pernah ada yang tahu. Dan 
sepertinya 1a pun belum benar-benar mengenal 
Gyan meski lima tahun mereka habiskan untuk 
saling mengenal pribadi masing-masing sebelum 


akhirnya memutuskan untuk menikah. 


“Turun Sha, udah sampai,” ucap Saga 
begitu berhasil menghentikan laju mobilnya di 


carport yang tidak begitu luas. 


Latisha menoleh ke kanan kiri demi 
memastikan apa yang Saga bilang, setelah itu 
barulah 1a turun menyusul suaminya. Namun 
bukannya membantu Saga menurunkan barang- 
barang dari bagasi, Latisha malah justru 


melangkah masuk ke dalam rumah lebih dulu, 
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melihat-lihat hunian baru yang akan ditempati 


mulai hari ini. 


Rumah ini tidak terlalu besar, tapi juga 
tidak kecil. Halamannya tidak begitu luas tapi 
cukup asri dengan beberapa macam tanaman juga 
bunga yang mulai bermekaran. Ini nyaman, tapi 
entah ketika ia menghuninya dengan Saga. 
Memang tidak ada yang salah dengan pria itu, 
hanya saja Latisha tidak mencintainya. Ia juga 
belum bisa menerima pernikahan ini meskipun 


tidak berusaha menolak. 


“Bantu dulu kali, Sha. Dikira barang kamu 
sedikit apa!” dengus Saga ketika menyusul masuk 


dengan beberapa kardus di tangannya. 


“Barangku gak banyak. Gak akan buat 
kamu encok juga. Toh gak turun naik tangga,” 
protes Latisha seraya melengos, melanjutkan 
langkah melihat-lihat keadaan rumah. Tanpa 
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memedulikan gerutuan Saga yang tidak begitu 


jelas. 


Hunian ini memang tidak bertingkat. 
Orang tua Saga sepertinya sengaja memberikan 
rumah sederhana ini karena hanya akan ditinggali 
berdua. Di tambah lagi Latisha yang juga akan 
jarang berada di rumah karena harus bekerja, 
sementara Saga sekolah. Tidak masalah baginya 
yang penting 1a nyaman dengan lingkungannya. 
Lagi pula sepertinya di sini akan lebih baik dari 
pada tinggal bersama orang tua yang akan 
membuat mereka canggung. Selain itu Latisha 
Juga ingin membuat Saga tahu bahwa pernikahan 
tidak sesederhana yang ada di benaknya. 
Mungkin. 


Latisha tidak tahu alasan Saga bersedia 
menggantikan kakaknya dengan mengambil alih 


ijab kabul atas namanya, yang terpenting 
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sekarang dia tahu bahwa kehidupannya tidak 
akan sama lagi. Bagaimanapun Saga sudah 
berstatus sebagai suami dari seorang perempuan 
dewasa bernama Latisha Arshavina. Diluar dari 
usianya yang masih begitu muda, Saga tetap 


1mam untuk istrinya. 


x 
xx 


Tadinya Latisha mengira bahwa tinggal 
terpisah dengan orang tua, 1a bisa memiliki kamar 
sendiri, sayangnya itu tidak berlaku karena 
ternyata rumah ini hanya memiliki satu kamar. 
Entah sengaja atau kebetulan, yang jelas Latisha 
tidak begitu menyukai satu hal ini. Namun mau 
bagaimana lagi 1a juga tidak ingin jika harus tidur 
di ruang tengah, dan sialnya Saga juga tidak ingin 
mengalah. Benar-benar menyebalkan. 

“Udah sih, Sha, lagian gak akan ada yang 
berani gerebek juga. Kita udah nikah kalau-kalau 
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kamu lupa,” ujarnya begitu santai, membuat 
Latisha mendengus kesal, namun tidak berusaha 
untuk menanggapi lagi. Ia memilih menata 
barang-barangnya di tempat yang seharusnya 
agar bisa segera istirahat. Ia cukup lelah 
menghadapi hari barunya yang tidak begitu 


menyenangkan. 


“Lapar gak, Sha?” tanya Saga ketika dirasa 
perutnya perih karena belum di isi sejak siang 
tadi. Saga ingat bahwa terakhir dirinya makan 
adalah pagi tadi, sementara ketika istirahat di 
sekolah ia hanya jajan batagor yang porsinya 
tidak begitu banyak, dan ketika pulang bukannya 
di beri nasi, istrinya malah sama sekali tidak 


peduli. Huh, nasib memang. 


“Kamu mau masak?” Latisha 
menghentikan sekilas pekerjaannya demi 


menoleh pada Saga yang terbaring di ranjang. 
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“Gak usah mimpi!” delik Saga. “Aku mau 
beli. Lagian seharusnya kamu yang siapin aku 


makan. Aku suami loh?” 
“Kamu gak liat aku lagi apa?” 


Tidak lagi menanggapi, Saga bangun dari 
posisi tidurnya, meraih kunci mobil milik Latisha 
dan melangkah meninggalkan kamar tanpa 
mengatakan apa pun lagi. Membuat Latisha 
menaikan sebelah alisnya, lalu mengedik acuh 
dan kembali melanjutkan pekerjaannya. Ia tidak 


ingin menghiraukan Saga yang tak jelas. 


Latisha kebingungan saat tidak 
menemukan tempat lain untuk barang-barangnya 
yang masih tersisa mengingat 1a hampir 
mengangkut semua yang ada di kamarnya 
terdahulu. Latisha tidak tahu bahwa kini ia akan 
berbagi tempat dengan Saga. Bukan hanya tempat 
tidur, tapi juga lemari dan sebagainya. Kini 
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Latisha hanya bisa menghela dan menatap nanar 


barang-barangnya yang masih setia di kardus. 


“Sha makan!” teriakan dari arah depan 
menarik Latisha dari lamunannya, dan membuat 
perempuan itu menoleh seraya mendengus 


dengan ketidaksopanan Saga. 


“Kalau manggil orang tuh samperin, 
bukannya teriak!” ujarnya begitu datang 
menghampiri Saga yang sudah duduk kursi ruang 
makan dengan bungkusan nasi padang di 


depannya yang sudah terbuka. 


“Lama kalau harus jalan dulu ke kamar. 
Aku udah lapar banget,” katanya seraya 
menyuapkan nasi ke dalam mulut, tidak sama 


sekali menghiraukan Latisha yang mendengus. 
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“Besok masih cuti “kan?” tanya Saga 
ketika Latisha baru saja mengambil duduk di 


sampingnya. 
“Kenap a?” 
“Ada panggilan dari sekolah,” 


Mendengar itu Latisha sontak mendongak. 
Nasi yang hendak di lahap kembali ia turunkan. 
“Bikin masalah apa?” tidak perlu bertanya 
mengenai panggilan apa yang datang dari 
sekolah, karena lima tahun berpacaran dengan 
Gyan tidak sekali dua kali Latisha mendengar 
Gyan yang harus datang ke sekolah Saga karena 
sebuah panggilan dari guru BK. Bocah itu biang 


onar. Latisha mengetahuinya. 


“Aku gak bikin masalah,” elak Saga 


dengan santai. 
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“Oh ya? Lalu apa itu surat panggilan 
karena sebuah prestasi?” ejek Latisha yang tentu 
saja tidak mempercayai apa yang dikatakan Saga 


barusan. Gak bikin masalah. Ck, yang benar saja! 


“Kamu sudah kelas tiga, Saga. Berhenti 


membuat ulah!” 


“Ini yang terakhir, aku janji.” Ujarnya 
masih terdengar begitu santai. Saga seperti tidak 


begitu peduli dengan apa yang Latisha ucapkan. 


“Berapa ribu janji yang sudah kamu 
katakan untuk alasan yang sama?” cibir Latisha 
seraya memutar bola matanya malas. “Aku tidak 
bisa. Minta saja Mama yang ke sekolah,” 
tambahnya melanjutkan acara makannya yang 
sempat tertunda. Lagi pula Latisha memang 
enggan datang ke sekolah Saga, selain itu ada 


sesuatu yang harus dirinya lakukan. 
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“Gak bisa. Mama bisa ngomel kalau tahu 


aku dapat panggilan dari sekolah.” 


“Kalau tahu begitu kenapa membuat ulah? 
Lupa kalau kakak yang selalu membela kamu itu 
melarikan diri?!” masih saja ada emosi ketika 
mengingat Gyan pergi dan meninggalkan 
pernikahan yang lama mereka impikan. Ah 
sepertinya hanya Latisha yang memimpikan dan 
mengharapkan itu. Karena jika Gyan sama 
menginginkannya tidak mungkin pria itu pergi 


meninggalkan pernikahannya. 


Saga yang menyadari emosi itu memilih 
tidak menanggapi Latisha lagi. Ia tidak mau 
memancing kemarahan istrinya, lebih-lebih 
dirinya yang nanti akan kena imbas. Saga sendiri 
belum tahu jelas perempuan seperti apa yang 
dirinya nikahi, karena selama ini 1a hanya 


mengenal Latisha lewat kakaknya. 


41 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Tidak banyak obrolan yang terlibat 
diantara mereka karena Latisha sosok yang cukup 
tertutup. Hal yang membuat Saga penasaran, 
karena mendengar dari cerita kakaknya, Latisha 
terdengar begitu menakjubkan, sampai membuat 
Gyan begitu menggilai sosok kekasihnya. Tapi 
entah alasan apa yang berakhir membuat 
kakaknya itu pergi, meninggalkan pernikahan 


yang lama dinantikan. 


Namun meski begitu Saga tidak merasa 
terpaksa menggantikan Gyan menjabat tangan 
ayah Latisha dan mengucap 1jab kabul yang 
sejujurnya tidak dirinya bayangkan dalam waktu 
dekat 1n1. Tapi malah justru langsung 1a alami 
begitu saja. Tidak tahu juga dorongan dari mana 
sampai Saga mengusulkan untuk menggantikan 
kakaknya. Ya, Saga sendiri yang mengusulkan itu 


ketika keluarganya dan keluarga Latisha sibuk 
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memikirkan jalan keluar di tengah tamu 
undangan yang sudah berdatangan. Tentu saja 
apa yang Saga usulkan mendapat pertentangan 
terlebih dari kedua orang tuanya, tapi mau 
bagaimana lagi, mereka juga bertanggung jawab 
atas kekacauan yang terjadi akibat ulah anaknya. 
Jadi mau tidak mau pada akhirnya mereka 


merestui. 


Meneliti wajah cantik Latisha, Saga 
mengakui bahwa perempuan itu tidak memiliki 
celah. Latisha amat cantik dengan kulit putih 
pucatnya. Matanya yang nampak polos tidak 
memperlihatkan bahwa perempuan itu berusia 
dua puluh tujuh tahun. Saga yakin ketika Latisha 
mengenakan seragam SMA semua orang tidak 


akan mengira bahwa perempuan itu seorang guru. 


Awalnya juga Saga tidak mempercayai itu. 


Ketika sang kakak memperkenalkan kekasihnya, 
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Saga mengira Gyan memacari gadis SMA, tidak 
tahunya Latisha justru seorang guru di salah satu 
sekolah ternama di kotanya. Dari sana Saga 
menemukan sisi menakjubkan perempuan itu, 
dan ia juga memaklumi kakaknya setergila-gila 
itu pada sosok Latisha. Namun satu yang tidak 
Saga sukai dari sosok cantik itu. Latisha terlalu 
kaku. Hal yang kadang membuat Saga bingung 
harus bersikap seperti apa pada calon kakak ipar 


yang berbalik menjadi istrinya sekarang. 


Dunia begitu lucu ternyata. Tapi entah 
mengapa ada sisi yang Saga sukai. Saga hanya 
berharap bahwa rasa ini bukan sekadar sebuah 
penasaran. Karena Saga tidak yakin akan bisa 
tega menyakiti perempuan itu. Ya, walau sadar 
bahwa yang perempuan itu cintai bukan dirinya. 
Melainkan kakaknya. Tapi Saga bertekad untuk 


mengalihkan rasa Latisha agar berbalik padanya. 
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Bab 3 


“Saga, mana wali kamu?” tanya seorang 
paruh baya ketika melihat Saga masuk ke 
ruangannya seorang diri. Sementara beberapa 
orang lain yang juga dipanggilnya sudah duduk 


bersama wali masing-masing. 


“Gak bisa datang Pak, sibuk,” jawab Saga 
santai, lalu mengambil duduk di kursi yang masih 
kosong, bergabung dengan teman-temannya yang 
juga ada di sana. Tatapan Saga kemudian tertuju 
pada sosok yang membuatnya harus berada di 


sana karena alasan sebuah perkelahian. 


“Apa tidak bisa menyempatkan diri 


sebentar?” 


Saga hanya mengedikkan bahu singkat, 


tidak berniat memberikan tanggapan lain. Saga 
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tidak mungkin melibatkan orang tuanya untuk 
urusan ini. Ia tidak mau membuat ibunya kecewa. 
Lagi pula pertengkaran kemarin bukan 
sepenuhnya salahnya. Saga tidak akan membuat 


keributan jika tidak didahului. 


“Pantas saja kelakuannya kasar, orang 
tuanya saja tidak bisa meluangkan waktu. 
Seharusnya kamu tidak melampiaskan 
kemarahan kamu pada anak saya. Marah pada 
orang tuamu, bukan malah membuat keributan di 
luar! Sudah Pak, saya minta agar anak itu di 
keluarkan saja. Dia sudah melakukan tindak 
kekerasan pada anak saya,” ujar salah satu wali 
murid seraya melirik sinis pada Saga yang masih 
duduk tenang. Saga malah terlihat begitu malas 


mendengar ocehan sosok glamor di depannya. 


“Luka segitu aja lebay banget,” cibir Saga 


seraya memutar bola mata. Dan hal itu 
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memancing kemarahan orang tua dari lawannya 


berantem kemarin. 


“Kamu kira itu tidak sakit? Anak saya 
sampai harus ke rumah sakit untuk mengobati 
lukanya, dan apa kamu menanggung biayanya? 
Tidak! Saya tidak akan mempermasalahkan soal 


biaya, asal kamu keluar dari sekolah ini.” 


“Tenang dulu, Bu. Kita bisa bicarakan ini 
baik-baik. Untuk keputusan Saga dikeluarkan 
atau tidak, kita tunggu lebih dulu wali dari Saga. 
Lagi pula pihak sekolah tidak bisa begitu saja 
mengeluarkan murid. Terlebih belum ada 


kejelasan mengenai kejadian kemarin.” 


“Kejelasan apa maksud Anda? Sudah jelas- 
jelas anak saya terluka gara-gara di keroyok oleh 
mereka!” tunjuknya pada Saga dan teman- 
temannya. Membuat mereka yang mendapat 
tuduhan itu membulatkan mata dengan kepala 
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menggeleng dan hendak melayangkan 
bantahannya, namun sebelum itu terjadi suara 
ketukan pintu dari luar lebih dulu mengalihkan 


mereka yang ada di sana. 


“Permisi Pak, saya wali dari murid 
bernama Sagara Bayanaka Pranaya. Maaf 


terlambat,” 


Saga membelalak mendapati kedatangan 
Latisha. Tidak menyangka bahwa istrinya itu 
akan datang, padahal semalam Latisha sudah 


melontarkan keengganannya. 


“Sha?” panggil Saga pelan, namun Latisha 
mengabaikannya, dan memilih duduk di kursi 
yang masih kosong. Langsung menanyakan 
masalah apa yang di perbuat Saga hingga surat 


panggilan sampai kepadanya. 
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Bukan guru BK yang menjelaskan 
masalahnya, melainkan orang tua dari remaja 
cowok yang terlihat bakak belur di sana sini yang 
mengambil suara, menyampaikan ketidak 
terimaannya atas perlakukan Saga dan teman- 
temannya yang mengeroyok sang putra. 
Perempuan glamor yang terlihat angkuh itu 
kukuh meminta Saga dan teman-temannya untuk 
di keluarkan dengan ancaman bahwa pihaknya 
akan melaporkan Saga ke pihak berwajib jika dari 


sekolah tidak juga mengambil tindakan. 


Latisha yang sejak tadi mendengarkan 
tanpa menyela menghela napasnya pelan, lalu 
melirik ke arah Saga yang duduk anteng di 
tempatnya. “Bisa jelaskan bagaimana 


kejadiannya?” pinta Latisha pada Saga. 


“Kenapa harus minta anak itu 


menjelaskan? Sudah jelas-jelas anak saya terluka 
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karena ulahnya!” sambar wanita itu terlihat marah 


dan tidak terima. 


“Apa Anda sudah bertanya kronologis 
kejadiannya? Jangan mudah menyimpulkan 
hanya karena anak Anda yang terluka,” ujar 
Latisha tenang dan terlihat begitu berwibawa, 
berbeda dengan respons yang lawannya berikan. 
Wanita angkuh itu terlihat makin berang dan 
menatap Latisha dengan pandangan 


meremehkan. 


“Anak saya tidak pernah membuat 


keributan!” 


“Anda yakin? Apa Anda mengawasinya 


selam dua puluh empat jam?” 


Bungkam. Tidak ada bantahan yang 
diberikan wanita angkuh itu. Sedangkan Latisha 
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kembali bertanya mengenai kronologis 


masalahnya. 


Saga menjelaskan bagaimana awal mula 
perkelahian itu ada, dan cerita Saga diperkuat 
oleh kesaksian teman-temannya yang semula di 
tuduh melakukan pengeroyokan sementara 
kejadian asli justru pihak lawan yang melakukan 


pengeroyokan. 


“Luka-luka Ezhar sudah ada sebelum 
kejadian kemarin,” ungkap Saga yang kemudian 


di angguki semua temannya. 


“Benar itu?” Latisha tidak bertanya pada 
Saga dan teman-temannya, melainkan pada 
teman-teman Ezhar yang sejak tadi hanya 
bungkam. Latisha juga dapat melihat bahwa 
lebam itu ada di teman-teman Ezhar sementara 
teman-teman Saga tidak satu pun memilikinya 
hanya Saga yang memiliki, itu pun tidak begitu 
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ketara. Latisha sampai tidak menyadarinya sejak 
kemarin. Hari ini 1a baru tahu ada luka s1 sudut 
bibir pria itu. 

Salah satu dari mereka mengangguk ragu- 
ragu, tapi hal itu cukup membuat Latisha puas. 
“Sekarang Anda tahu siapa yang salah bukan? 
Anak Anda terlihat baik di rumah, tidak 
menjamin mereka tidak bertingkah di luar. Saga, 
saya akui dia tidak jarang membuat keributan, 
tapi dia memiliki alasan. Lain kali jangan suka 
berkoar tanpa mengantongi bukti, sudah seperti 
ini siapa yang malu?” jeda Latisha menaikan 
sebelah alisnya. “Saya bisa menuntut balik Anda 
karena masalah barusan,” tambahnya, kemudian 
bangkit dari duduk dan pamit pada semua yang 
ada di sana, terlebih guru BK yang sejak tadi diam 
menyaksikan perdebatan antara wali muridnya 


yang bermasalah. 
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“Sha tunggu!” teriak Saga menyusul 
langkah Latisha. “Thanks udah datang dan ngasih 
pembelaan,” ucap tulus Saga ketika langkahnya 


sudah sejajar. 


Latisha yang tidak berniat menghentikan 
langkah, melirik sekilas ke arah Saga lalu kembali 
menatap lurus ke depan, melangkah di sepanjang 
koridor menuju parkiran. “Aku gak membela, 


cuma meluruskan kebenaran.” 


Ya, Saga tahu, tapi tetap saja ia berterima 
kasih kepada istrinya itu. Saga tidak menyangka 
bahwa Latisha akan datang. Jadi boleh bukan 
Saga mengartikan bahwa istrinya itu peduli? Apa 
pun alasannya Saga tetap tersentuh dan semakin 
mengagumi perempuan yang nyaris menjadi 


kakak iparnya itu. 
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“Mau langsung pulang?” tanya Saga begitu 
mereka tiba di parkiran, tepat di depan mobil 


Latisha. 


“Gak. Aku mau nyari Gyan,” jujur Latisha 
tanpa sama sekali menoleh ke arah Saga yang 
memaku di tempatnya. “Takutnya aku pulang 
sore, kunci ada di rak sepatu. Makanan sudah aku 
siapin juga, kamu tinggal hangatkan nanti,” 
tambahnya seraya membuka pintu mobil dan 
berniat untuk masuk, namun lebih dulu Saga 
mencekal tangannya, membuat Latisha menoleh 


dengan satu alis terangkat. 
“Mau cari ke mana?” 


Latisha mengedikkan bahunya singkat. Ia 


sendiri belum tahu ke mana akan mencari Gyan. 


“Aku 1kut kalau begitu,” 
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Cepat-cepat Latisha menepis tangan Saga 
yang hendak merebut kunci mobil di tangannya. 
Tatapannya tajam tertuju pada Saga. “Kamu 


sekolah Saga! “ 


“Gak apa-apa aku bolos sehari,” ujarnya 
ringan. Saga tidak masalah tidak masuk kelas dan 


mendapat keterangan alpa di absensinya. 


“Masuk dan belajar yang benar! Berhenti 


main-main, Saga, kamu sudah kelas tiga.” 
“Nanti aku kebut belajarnya,” 


Mata Latisha semakin menyorot tajam, 
benar-benar kesal pada remaja di depannya yang 
sial berstatus sebagai suaminya. “Gak ada 
namanya belajar kebut. Sekarang kamu masuk 
kelas dan belajar. Kamu tentu tidak lupa statusmu 
sekarang bukan, Saga? Aku tidak ingin memiliki 


suami yang tinggal kelas.” Berusaha lembut 
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untuk menghadapi Saga, Latisha berharap bocah 


itu paham. 


“Kalau begitu jangan pergi ke mana pun 
untuk mencari Bang Gyan. Aku suamimu bukan? 


Dan aku ingin kamu tetap di rumah.” 


“Gak bisa begitu dong, Sa! Aku harus 


mp? 


mencari Gyan. Aku butuh penjelasan dia 


“Apa pun itu, pada kenyataannya Bang 
Gyan sudah meninggalkan kamu di pernikahan 
kalian. Dan perlu kamu tahu, bahwa aku tidak 
akan pernah melepaskan kamu seandainya Bang 
Gyan kembali dan alasannya masuk akal. Kamu 
istri aku. Dan selamanya akan tetap seperti itu!” 
tegas Saga, menatap serius istrinya. Membuat 


Latisha mengerang pelan lalu masuk ke dalam 


mobilnya begitu saja, meninggalkan Saga di sana. 
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Kedua sudut Saga tersungging kala 
mendapati mobil istrinya berada di pekarangan 
rumah. Ia tidak tahu istrinya itu menuruti 
ucapannya atau tidak yang jelas Saga senang 
karena sepulangnya dari sekolah Latisha ada di 
rumah. Bukan maksud ingin membatasi, hanya 
saja Saga tidak suka Latisha mencari keberadaan 
Gyan. Untuk apa? Sudah jelas-jelas dia 
meninggalkan pernikahannya tanpa sebuah 


alasan. 


Saga marah, sekalipun Gyan adalah 
kakaknya sendiri. Sejak kecil 1a begitu 
menyayangi kakaknya, menjadikan sosok itu 
panutan setelah ayahnya. Tapi Saga kecewa 
ketika tiba-tiba saja Gyan pergi meninggalkan 
tanggung jawabnya. Meskipun tidak begitu 
mengenal Latisha dan tidak melihat kesedihan 


berlebih dari perempuan itu, Saga tahu, Latisha 
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terluka. Dan Saga tidak ingin perempuan yang 
sudah menjadi istrinya itu bertambah luka jika 
seandainya berhasil menemukan keberadaan 
Gyan dan mendapati alasan kepergiannya. 
Untung-untung alasannya dapat di maklumi, 
bagaimana jika itu justru melukai? Saga tidak rela 
Latisha menangis terlebih alasannya pria cupu 


semacam kakaknya. 


Mengayun langkah memasuki kamar, Saga 
melihat di ranjang sana istrinya terbaring dengan 
laptop menyala menampilkan sebuah drama yang 
sepertinya tengah Latisha tonton sebelum 
kemudian perempuan itu ketiduran. Meyakinkan 
Saga mengenai Latisha yang tidak jadi pergi 
untuk mencari mantan calon suaminya. Sampai 
sini saja Saga sudah bahagia. Ia tahu Latisha 
bukan sosok yang keras kepala. Latisha bukan 


tipe perempuan pembangkang. Dia tahu posisinya 
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dan Latisha menghormati itu. Membuat Saga 
berjanji pada dirinya sendiri untuk melakukan hal 
yang sama. Meski sadar bahwa itu tak mudah 
untuk usianya yang masih memiliki kelabilan dan 
ego yang tinggi. Tapi Saga janji, 1a akan 
berusaha. Saga tidak ingin membuat Latisha dan 
mamanya kecewa. Cukup abangnya, tidak 


dengan dirinya. 


“Udah pulang?” Latisha mengerjap 
beberapa kali sebelum mengubah posisi tidurnya 


jadi duduk. 


“Kok bangun? Ke ganggu ya?” ringis Saga 
merasa bersalah. Tapi Latisha justru menggeleng, 
tanda bahwa bukan itu alasan yang membuatnya 
bangun. Namun tidak ada niat untuk Latisha 


menjelaskannya. 


“Udah makan belum?” tanyanya begitu 
sudah berhasil mengumpulkan kesadaran 
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sepenuhnya. Gelengan menjadi jawaban yang 
Saga berikan, membuat Latisha turun dari 
ranjang. “Aku hangatin dulu makanannya.” 
Tanpa menunggu jawaban Saga, Latisha 
melangkah keluar dari kamar sambil bergerak 
mengikat rambut panjangnya. Semua itu tidak 
lepas dari pandangan Saga yang kini masih 
memegang pakaian gantinya. Niatnya tadi Saga 
akan berganti di kamar mandi karena takut 
Latisha tidak nyaman. Tapi sepertinya niat itu ia 


urungkan sebab istrinya sudah tidak ada di sana. 


Cepat-cepat Saga melepas seragamnya dan 
di ganti dengan kaus yang lebih nyaman. Setelah 
itu segera menyusul Latisha ke dapur. 
Memperhatikan gerak istrinya yang lincah di 
depan kompor, Saga tanpa sadar menarik 
senyumnya. Entah sejak kapan ia suka dengan 


apa pun yang perempuan itu lakukan. Jujur, Saga 
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sering memperhatikan Latisha diam-diam ketika 
perempuan itu datang ke rumahnya bersama 
Gyan. Dan 1a menyukai ketika Latisha menarik 
sudut bibirnya. Meski tipis, senyum Latisha tidak 
mudah Saga lupakan. Dan sekarang ia ingin 
menikmati itu lagi. Kalau bisa lebih lebar, sebab 
selama ini yang terlihat hanya senyumnya yang 
tipis-tipis saja, itu pun jarang. Latisha 
melakukannya seolah untuk formalitas saja di 
depan keluarga Gyan. Namun tidak ada 
formalitas yang setulus Latisha. Membuat Saga 
menyimpulkan bahwa mungkin calon kakak 
iparnya itu tidak bisa tertawa lepas seperti mama- 
nya, melihat wajah Latisha yang kaku itu. Tapi 
sekarang bolehkah 1a berharap dapat menikmati 
senyum istrinya? Heum kira-kira hal apa yang 
akan membuat Latisha menarik kedua sudut 
bibirnya? Sepertinya Saga harus berusaha ekstra 
untuk itu. 
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“Makan Sa, jangan bengong aja.” 


Mengerjap pelan, Saga kemudian menarik 
senyum saat mendapati Latisha sudah 
menyiapkan makan untuknya. Piring yang 
perempuan itu berikan sudah berisi nasi lengkap 


dengan lauknya. 


“Kamu gak makan?” satu alis Saga 
terangkat ketika melihat Latisha hanya duduk 


tanpa mengisi piringnya. 
“Aku udah makan tadi,” 


“Kapan?” selidik Saga tidak ingin mudah 
percaya. Pasalnya Saga tahu perempuan itu 
makhluk yang pandai berbohong. Mulutnya 
bicara tidak tapi hatinya justru berdarah. Apalagi 
Latisha baru saja di tinggal calon suami, bisa saja 


“kan perempuan itu galau dan tidak selera makan. 
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“Sebelum tidur,” jawabnya tanpa ekspresi 
berarti, membuat Saga tidak tahu perempuan itu 
serius atau tidak. Namun yang jelas ia tidak akan 


suka jika sampai istrinya berbohong. 
“Kenapa gak nunggu aku?” 


Kali ini Latisha yang menaikan sebelah 
alisnya, menatap tak paham sosok di depannya. 
“Keburu lapar. Lagi pula aku gak tahu kamu akan 
pulang cepat,” tapi akhirnya Latisha memberikan 


jawaban. 


Saga tidak lagi membalas karena alasan 
Latisha cukup masuk akal. Lagi pula 1a juga tidak 
aka suka jika istrinya menunda lapar hanya untuk 
menunggunya. Ah, Saga memang benar-benar 
membingungkan. Tapi ya sudahlah, Saga pilih 
percaya saja, lagi pula 1a tidak ingin membuat 


Latisha tidak nyaman karena sikap curigaannya. 
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Tidak butuh waktu lama untuk Saga 
menghabiskan makanannya, karena kurang dari 
sepuluh menit, piring yang semula penuh kini 
tandas begitu pun dengan gelas berisi air mineral 


yang juga Latisha sediakan. 


29 


“Biar aku yang cuci,” katanya sambil 
mengambil piring bekas yang baru saja hendak 


Saga bawa ke wastafel. 


Diam-diam senyum Saga terukir, tidak 
menyangka bahwa menikah ternyata begini 
rasanya. Saga tidak pernah berpikir akan 
bagaimana dirinya menjalani hari setelah 
mengambil alih tanggung jawab kakaknya, tapi 
ketika merasakannya selama dua hari ini, Saga 
merasa bahwa menikah tidak terlalu buruk 
terlebih beristrikan seorang Latisha Arshavina. 
Selain cantik dan mandiri, rupanya Latisha bukan 


sosok yang egois. Perempuan itu bisa berperan 
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walau pernikahannya tidak diinginkan. Tidak. 
Lebih tepatnya mempelainya yang beda dari yang 
diharapkan. Saga benar-benar menyayangkan 
sang kakak yang kehilangan istri sepotensial 
Latisha. Namun dirinya beruntung sebab ia yang 


mendapatkan perempuan itu. 


“Kita bicara sekarang,” kata Latisha begitu 
kembali duduk di kursi yang berhadapan dengan 
Saga yang terhalang meja makan yang tidak 
begitu lebar. “Aku tidak menolak pernikahan ini, 
tapi juga belum bisa menerimanya. Kamu tahu ini 
tidak mudah,” Latisha menggelengkan kepalanya 
pelan. Dan Saga tahu itu. Semua yang terjadi 
tidak mudah untuk Latisha terima. Saga sudah 
merasa cukup dengan perempuan itu tidak 
menolak pernikahan ini. Untuk urusan menerima, 
Saga yakin suatu saat nanti perempuan itu akan 


menerimanya. Semua hanya soal waktu dan Saga 
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tidak akan hanya diam. Ia akan membuat Latisha 


berakhir menerimanya. 


“Sesuai apa yang kamu mau, aku tidak 
akan mencari Gyan. Tapi aku juga minta satu hal 
kepadamu. Jangan bawa siapa pun ke rumah ini. 
Aku tidak berniat menyembunyikan status kita, 
tapi aku tidak mau jika kamu sengaja 
mengumbar. Usiamu yang masih pelajar tidak 
lantas harus membuatku memaklumi apa yang 
kamu lakukan. Aku akan tetap memberimu 
peringatan dan larangan. Aku tidak suka sebuah 
pengkhianatan, sekalipun diantara kita masih 
belum ada perasaan. Jika kamu memiliki kekasih, 
mau tidak mau kamu harus meninggalkannya. 
Keputusan menikah kamu yang mengambil maka 
jangan salahkan aku jika meminta ini. Aku tidak 
akan melarang kamu berteman dan 


menghabiskan waktu bersama teman-temanmu, 
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tapi dengan satu catatan tidak boleh pulang larut 
malam apalagi sampai tidak memberi kabar. 
Uang jajan kamu ada di aku, begitupun untuk 
kebutuhan sekolah, kamu bisa memintanya 
padaku. Tapi jangan coba-coba menipuku demi 
mendapat uang jajan lebih. Jangan juga meminta 
pada orang tua kamu karena Mama dan Papa 
sudah menyerahkan semuanya kepadaku. Sampai 


di sini kamu paham?” 


Saga yang sejak tadi memperhatikan 
membawa kepalanya untuk mengangguk, 
meskipun sebenarnya cukup keberatan dengan 
bahasan uang jajan. Ia terbiasa menghamburkan 
uang. Membeli apa pun yang dirinya inginkan 
karena selama ini orang tuanya tidak pernah 
mempermasalahkan pun dengan kakaknya. Di 


jatah seperti ini Saga tidak yakin bisa. Tapi mau 
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bagaimana lagi sekarang semuanya di bawah 


kendali istri. 


Saga harus sadar diri, mencukupi Latisha 
belum mampu dirinya lakukan, jadi jalan 
tengahnya yaitu mematuhi. Menerima berapa pun 
yang Latisha beri, meskipun tahu bahwa apa yang 
Latisha keluarkan untuknya milik orang tuanya 
sendiri. Ya sudahlah, Saga pasrah saja hidup 


hemat mulai sekarang. 
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Bab 4 


“Sha!” panggilan dari salah satu teman 
membuat Latisha menghela pelan, sudah dapat 
menebak mengenai apa yang akan ditanyakan. 
Jujur 1a enggan membahas masalah pernikahan 
lagi, tapi sepertinya ia tidak akan bisa 
menghindar. Agni tidak akan berhenti sebelum 


mendapatkan kejelasan. 


“Calon suami gue kabur, dan adiknya yang 
menggantikan,” ucapnya langsung tanpa 
menunggu di layangkan pertanyaan. Toh Latisha 


sudah tahu tujuan temannya itu. 


“Kok, berengsek sih!” geram Agni 
menatap prihatin Latisha yang baru saja 
mengambil duduk di kursinya. “Lo tahu alasan 


dia pergi? Selingkuh atau—” 
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“Gue gak tahu dan gak sempat nyari tahu. 
Dia pergi tanpa diketahui. Cuma kirim pesan kata 
maaf sama keluarganya termasuk gue. Setelahnya 
nomor dia gak bisa dihubungi sampai sekarang,” 
helaan napas berat Latisha keluarkan. Masih tetap 
merasa sesak membahas Gyan yang pergi tanpa 
jejak. 

Tepukan tanda simpati Agni berikan, 
membuat Latisha menoleh dan memberikan 
senyum tipis tanda bahwa dia baik-baik saja. 
Beruntung sebelumnya 1a tidak mempublikasikan 
kekasihnya, dan Gyan pun tidak pernah 
penampakan diri di hadapan rekan kerja dan 
murid-murid Latisha, selain teman dekatnya, 
seperti Agni dan satu lagi teman Latisha yang kini 
belum menampakkan diri. Jadi tidak ada yang 
tahu bagaimana wujud asli Gyan, karena jika di 


lirik sekilas Saga cukup mirip dengan kakaknya. 
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Bedanya Gyan memiliki jambang tipis yang 
membuat pria itu terlihat lebih matang, dari 
bentuk tubuhnya pun berbeda memang, tapi 
orang-orang tidak akan banyak yang menyadari 
itu. Tapi tentu Agni tidak termasuk, karena 


sahabat Latisha itu cukup mengenal Gyan. 


“Tapi gak masalah, sih, Sha, lo beruntung 
dapat berondong,” ujarnya seraya mengedip jahil. 
“Cerita dong, Sha, malam pertama lo sama dia 
gimana?” bisik Agni dengan raut penasaran yang 
begitu kuat. “Staminanya pasti luar biasa. Secara 
dia masih muda,” kedipan menggoda lagi-lagi 
Agni layangkan, membuat Latisha memutar bola 
mata. Ia benar-benar tidak tahu mengapa bisa 
berteman dengan Agni yang memiliki tingkat 
kewarasan di bawah rata-rata. Dan entah kenapa 
juga 1a betah, padahal pribadi mereka benar-benar 


berbanding kebalik. 
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“Lo masih perawan tapi kok kalimatnya 
nyeremin, ya, Ni? Nikah gih, khawatir gue,” 
ucapnya seraya bergidik, sementara Agni sudah 


terpikal di tempatnya. 


“Gue juga pengennya gitu, Sha, nikah 
secepatnya. Tapi sayang aja calonnya gue belum 
ada. Cariin dong, Sha. Gak masalah deh 
berondong kayak laki lo juga,” ujarnya mengedip 


genit. 


“Lo gak masalah, tapi berondongnya kira- 
kira mau gak sama lo! Lagian bukannya lo udah 
punya pacar, ya, Ni?” Latisha ingat bahwa 
beberapa waktu lalu temannya itu bercerita 
mengenai seorang laki-laki yang tengah dekat, 
dan Agni bilang bahwa itu akan menjadi 
gandengannya di pernikahan Latisha empat hari 


lalu. Tapi jika tidak salah ingat, Latisha yakin 
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bahwa Agni datang bersama guru-guru lain. 


Tidak ada tanda-tanda pria yang digandengnya. 


“Udah bubaran padahal belum sempat 
jadian,” keluhnya lesu, membuat Latisha refleks 
menepuk pelan punggung temannya itu sebagai 


tanda prihatin. 


Latisha tidak pernah merasakan apa yang 
Agni alami karena selama ini hanya Gyan pria 
satu-satunya yang ia miliki, mengingat dirinya 
yang memang tidak mudah dekat dengan orang 
lain terlebih berjenis kelamin laki-laki. Tapi ia 
tahu bahwa itu cukup meresahkan untuk hati dan 


juga perasaan. 


“Makanya lain kali jangan mudah baper, 
Ni. Terkadang jual mahal itu perlu untuk jaga hati 


sendiri,” 


73|Leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Ya gimana dong, Sha, Tama terlalu 
ganteng untuk gue abaikan,” ucapnya seraya 
melempar cengiran. Membuat Latisha memutar 
bola mata. Tidak begitu mengerti kenapa harus 


memiliki sahabat seperti Agni. 


“Usia lo sekarang udah gak jamannya 
mencari pasangan dengan menomor satukan 
tampang. Yang penting tulus, bertanggung jawab 
dan mau membahagiakan lahir batin.” Itu 
terdengar menggurui, tapi nyatanya apa yang 
Latisha katakan benar bukan? Calon pedamping 
itu cari yang bertanggung jawab, tidak ketika 
nyaris nikah tiba-tiba meninggalkan. Berjanji 
memberi kebahagiaan nyatanya malah 


mengecewakan. 


“Susah tau, Sha yang kayak gitu,” desah 
Agni pelan. Ia sendiri sudah tidak tahu harus ke 
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mana lagi mencari sosok yang bisa menerima 


dirinya apa adanya. Rasa-rasanya begitu sulit. 


Latisha mengangguki itu. Susah. Nyatanya 
1a yang sedari awal percaya Gyan yang terbaik 
berakhir dengan begitu mengenaskan. Di tinggal 
di hari pernikahan lebih menyakitkan dari pada 
diselingkuhi. Entah sih, Latisha sendiri belum 
pernah merasakan hal itu. Hubungannya dengan 
Gyan tidak pernah bermasalah, apalagi gara-gara 
kehadiran orang lain. Entah Gyan memang benar- 
benar baik atau Latisha yang kecolongan karena 


terlalu mempercayai kekasihnya. 


“Bukan sulit sebenarnya, Ni, tapi karena 
memang belum waktunya aja. Tapi sebisa 
mungkin jangan menjerumuskan hati pada 
seseorang yang berpotensi menyakiti. Lebih baik 


sendiri sambil menunggu yang pasti.” 
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Setelah bermalam-malam berpikir dengan 
pertanyaan-pertanyaan mengenai sosok Gyan dan 
alasan kepergian pria itu, kini Latisha paham, 
mungkin inilah yang dinamakan takdir. Jodohnya 
bukan Gyan, itu mengapa ia tidak sampai ke 


pelaminan padahal nyaris berjabat tangan. 


Jodoh itu kadang lucu, pacaran dengan 
siapa nikahnya sama siapa. Jalannya sama si A, 
eh jadiannya sama di D. Sama hal seperti Latisha, 
pacaran lama dengan Gyan, eh berakhir nikah 
dengan adik dari kekasihnya. Namun percayalah 
bahwa semua yang terjadi tidak akan pernah 
lewat dari campur tangan Tuhan. Latisha percaya 
itu. Maka dari itu, meski belum bisa menerima 
statusnya dengan Saga, Latisha tidak berusaha 
menolak meski di awal begitu tidak terima. Ia 
sudah sepakat untuk menjalani pernikahan 


dengan Saga meskipun laki-laki itu belum dewasa 
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usianya. Tapi semoga saja Saga mau di ajak 


bekerja sama dalam membangun rumah tangga. 


Menghela napasnya pelan, Latisha 
menatap jam di pergelangan tangannya, lalu 
kembali fokus pada laptop menyala di depannya 
dan melanjutkan pekerjaannya membuat soal 
latihan untuk murid-muridnya, hingga bel tanda 
mulainya jam pembelajaran membuat Latisha 
bergegas menuju kelas yang menjadi jatahnya 
mengajar di Jam pertama ini. 

ik 

Ketika pulang dari sekolah, Latisha masih 
melihat rumahnya sepi, dan kunci yang pagi tadi 
ditinggalkan masih tersimpan di tempatnya, 
membuktikan bahwa Saga memang belum pulang 
ke rumah. Padahal hari sudah cukup sore. Tapi 
Latisha tidak mau ambil pusing. Saga masih 


remaja, main bersama teman-teman masih 
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menjadi kesenangannya. Latisha tidak mau 
terlalu membatasi selama tidak melampaui batas 


yang sudah diberikannya. 


Harinya memang tidak banyak berubah 
sebelum dan sesudah menikah, ia masih dengan 
aktivitas sebelumnya, mengajar lalu pulang. 
Bedanya sekarang ia harus menyiapkan makanan 
untuk dirinya dan suami. Beberapa minggu lalu 
kegiatan ini sudah ia bayangkan akan begitu 
menenangkan dengan senyum yang pastinya tak 
akan lepas dari bibir, menyiapkan segala hal 
untuk suaminya, menunggu kepulangan 
suaminya dan mengisi waktu santai dengan 
menceritakan kegiatan masing-masing. Dalam 
bayangannya semua itu begitu indah dan 
membuat Latisha tak sabar untuk segera 


melakukan. Sayangnya kenyataan tak seindah itu. 
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Jujur, sejak hari pertama menyandang 
status seorang istri hingga hari ini, Latisha masih 
berharap bahwa apa yang terjadi adalah mimpi. 
Sosok Saga yang menjadi suaminya hanya sebuah 
mimpi buruk yang ketika bangun akan lenyap. 
Namun Latisha harus sadar bahwa semua 
memang benar-benar nyata. Ia memang 
bersuamikan seorang Sagara. Remaja SMA yang 
seharusnya menjadi adik iparnya. Ingin sekali ia 
menjerit menolak, tapi tentu tak bisa, Latisha 
hanya bisa terus meyakinkan diri bahwa ini sudah 
rencana Tuhan. Akan ada keindahan suatu saat 


nanti. Semoga. 


Menghembuskan napasnya pelan, Latisha 
kembali melangkahkan kaki masuk ke dalam 
kamar mandi untuk membersihkan diri lebih dulu 
sebelum memasak. Memikirkan kenyataan yang 


tak sesuai membuatnya sesak dan merasa penat, 
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1a butuh guyuran air dingin untuk menyegarkan 
pikirannya. Menghilangkan bayang masa depan 
dengan Gyan yang sudah sejak dulu tersusun, tapi 
tak sama sekali tercapai. Kecewa rasanya, tapi 
Latisha tidak bisa melakukan apa pun untuk 
mengubahnya. Ketika sadar Gyan tak datang di 
hari pernikahan, sejak itu Latisha harus sadar 
bahwa Gyan bukan jodohnya. Bukan sosok yang 


Tuhan takdirkan untuk menemani sisa hidupnya. 


“Yak Sagara!” teriak Latisha refleks ketika 
keluarnya dari kamar mandi bertepatan dengan 
masuknya Saga ke kamar. Bodohnya ia tidak 
begitu kencang mencengkeram handuknya 
hingga kain itu terjatuh dan menampilkan tubuh 
polosnya. Sial juga karena melupakan pakaian 
ganti. Terbiasa berganti di dalam kamar, 1a lupa 
bahwa kini tidak lagi hidup sendiri. Benar-benar 


memalukan! 
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“Keluar Saga!” teriakan itu kembali 
meluncur sambil cepat-cepat meraih kembali 
handuknya dan masuk ke dalam kamar mandi 


untuk menyembunyikan tubuh dan rasa malunya. 


Saga yang Syok pun langsung mengerjap, 
menatap pintu kamar mandi yang baru saja di 
tutup Latisha dengan cukup keras. Tidak ada kata 
yang keluar, tidak juga ada gerak yang diberikan 
padahal sebuah perintah untuknya keluar sudah 
Latisha teriakan. Namun tubuh Saga kaku, 1a 
terpaku di tepatnya setelah melihat apa yang 


menjadi keindahan sesungguhnya. Latisha. 
“Sagara keluar!” 


“O—oke aku keluar,” gelagapan Saga 
menyahuti teriakan Latisha dari dalam kamar 
mandi, lalu melangkah keluar dari kamarnya 
dengan pikiran yang belum sama sekali dapat di 
bersihkan dan jantung yang berdebar kencang 
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seperti tak berniat kembali normal. Entah ini 
diakibatkan karena keterkejutan atas teriakan dan 
bantingan pintu yang Latisha lakukan atau alasan 
lain yang masih Latisha menjadi sumbernya, 


yang jelas Saga menyukai debarannya. 


Cukup lama berdiri di balik pintu yang 
tertutup, Saga kemudian mengangkat kepalanya 
yang semula menunduk ketika suara pintu 
terbuka masuk ke inderanya. Dan kim di 
depannya ada sosok cantik yang beberapa saat 
dirinya bayangkan, sudah lengkap dalam balutan 
pakaian rumahan yang nyaman. Namun 
kepalanya yang kotor malah melintas bayangan 
polos tubuh Latisha beberapa waktu lalu, 


membuat Saga susah payah menelan salivanya. 
“Sha— 


“Minggir aku mau masak,” menutupi 
kegugupan dengan wajah juteknya, Latisha 
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mendorong Saga agar tidak menghalangi 
jalannya. Ia butuh pengalihan untuk menghindari 
rasa canggung dan malu akibat kejadian tadi. 
Latisha benar-benar tidak lagi punya muka di 
depan Saga sekarang. Ia marah, kesal dan ingin 
sekali menendang Saga sejauh mungkin, tapi 
jelas tidak bisa sebab apa yang terjadi tadi adalah 
sebuah kecelakaan. Latisha tidak tahu Saga 
pulang dan pastinya Saga pun tidak mengetahui 
bagaimana keadaan Latisha saat itu. Semuanya 
jelas ketidak sengajaan. Tapi tetap saja Latisha 
malu karena untuk pertama kali tubuh polosnya 


di lihat orang lain. Sial! 


Menyibukkan diri di dapur Latisha lakukan 
dengan memasak menu yang cukup rumit dan 
membutuhkan waktu tak sedikit. Semua 
dilakukan demi menghindari kecanggungan 


dengan Saga. Sementara Saga sendiri berkali-kali 
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menolehkan kepala demi melihat ke arah dapur. 
Bukan penasaran pada sosok Latisha yang tengah 
malu, melainkan karena perutnya yang 
keroncongan meminta segera di kenyangkan. 
Sudah satu jam 1ya menunggu, tapi Latisha tidak 
juga kunjung mengajaknya makan. Bahkan 
aktivitas perempuan itu di dapur belum juga Saga 


lihat tanda-tanda akan usai. 


Tak lagi sabar untuk makan, Saga berdiri 
dari duduknya yang tak nyaman, melangkahkan 
kaki menuju dapur dan melihat langsung apa 


yang sedang Latisha kerjakan. 


“Sha, belum selesai ya?” Saga berdiri di 
tengah ruang dapur, menatap Latisha yang berdiri 
di depan kompor, namun sontak perempuan itu 
menoleh dengan sorot keterkejutan dengan raut 
merah yang menyebar hingga telinga, membuat 


Saga mengernyit bingung dengan reaksi yang 
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diberikan istrinya. Terlalu berlebihan untuk 
kalimat Saga yang sederhana dan nada suara yang 


biasa. 


“Eh, ka—kamu udah lapar?” tanyanya 
gelagapan, namun Saga memilih untuk tidak 
menghiraukan, ia bersikap santai walau jujur 


cukup merasa canggung. 
“Iya. Masih lama gak?” 


“Sebentar lagi,” setelah memberi jawaban 
singkat itu, Latisha kembali berbalik menghadap 


masakannya yang memang hampir selesai. 


Saga akhirnya mengangguk dan memilih 
untuk menunggu di meja makan sambil 
memperhatikan sosok Latisha yang seperti 
terbiasa dengan kegiatannya. Memasak memang 
sering di sangkut pautkan dengan perempuan, 


tapi yang Saga tahu tidak semua perempuan 
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bersahabat dengan kegiatan tersebut. Contohnya 
sang mama. Wanita berjasa yang sudah 
melahirkannya ke dunia itu tidak bisa memasak 
bahkan hingga sekarang memiliki dua anak yang 
sudah besar. Mama-nya berada di dapur hanya 
berperan untuk mencicipi, selebihnya hanya 
menonton sambil menunggu hidangan siap 


semua. 


Saga tidak pernah memedulikan siapa yang 
masak, yang penting perutnya kenyang. Namun 
sekarang 1a tidak menyangka bahwa dirinya akan 
melihat pemandangan dimana istrinya memasak 
untuk mengenyangkan perutnya. Jujur saja dari 
hal sederhana ini ada bahagia yang tak 
tergambarkan, dan ada hangat yang menyelusup 
menyentuh hatinya. Lagi-lagi Saga 
menyayangkan sang kakak yang pergi 


meninggalkan hari pernikahannya. Menyia- 
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nyiakan sosok perempuan yang begitu 
menakjubkan seperti Latisha. Namun dibalik 
semua itu ia justru beruntung, karena sosok itu 


adalah miliknya. 


Saga mengakui bahwa 1a mengagumi 
Latisha jauh sebelum hari ini, dan sepertinya itu 
juga alasan utama kenapa tanggung jawab 
kakaknya berani 1a ambil alih. Saga tak rela 
Latisha dimiliki pria lain. Namun Saga masih 
belum yakin dengan perasaannya, ia tidak tahu ini 
keputusan yang benar atau justru salah. Menikahi 
Latisha yang memiliki usia jauh di atasnya ketika 
dirinya sendiri masih duduk di bangku sekolah. 
Saga takut jika suatu saat nanti akan 
mengecewakan Latisha, meski dalam hati 1a tidak 
berniat melakukan itu. Tapi siapa yang tahu apa 


yang akan terjadi di masa depan? 
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“Sha, besok ada acara lain selain ke 
sekolah?” tanya Saga menghampiri istrinya yang 
tengah berkutat dengan laptop dan lembar-lembar 


ulangan muridnya sejak satu jam yang lalu. 


Selesai makan malam, Latisha yang tidak 
banyak bicara langsung masuk ke kamar dan 
menekuni pekerjaannya yang di bawa ke rumah. 
Sementara Saga yang tidak tahu harus melakukan 
apa memilih untuk menonton televisi, sebelum 
kemudian memainkan game dalam ponselnya 
untuk membuang kebosanan. Saga terlalu 
bingung mengajak Latisha mengobrol mengingat 
perempuan itu terlalu serius. Belum lagi Saga 
tidak tahu pribadi istrinya. Saga takut salah dan 
malah membuat Latisha tidak nyaman dengan 
keberadaannya. Mungkin ia akan melakukannya 
perlahan, walau jujur, bingung juga harus 


memulai dari mana. 
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“Kenapa memangnya?” bukannya 
menjawab, Latisha malah justru balik bertanya, 
membuat Saga yang semula hanya berdiri di 
ambang pintu, melangkah masuk dan mengambil 
duduk di sisi ranjang, menatap Latisha yang 


begitu fokus pada kertas-kertas di depannya. 


“Mobilnya mau aku pinjam, motorku 


masuk bengkel sore tadi. Besok ada ker—” 


“Pakai saja,” selanya begitu saja, membuat 
Saga yang hendak menjelaskan menutup kembali 
mulutnya. Menatap lekat istrinya yang sama 
sekali tidak mengalihkan pandangan sejak tadi. 
Latisha memang benar-benar sulit di tebak, dan 
jelas saja sulit didapatkan, meskipun kenyataan 
perempuan itu sudah Saga miliki dalam ikatan 
sebuah pernikahan. Namun hanya nama dan 
raganya yang bersanding, tidak dengan hatinya. 


Saga benar-benar tidak tahu bagaimana cara 
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meraih Latisha. Baru ingin mulai pendekatan saja 
Latisha sepertinya sudah membatasi dengan 
tembok yang membentang kokoh. Membuat 


siapa saja akan sulit meruntuhkannya. 


Menghela napas pelan, Saga merebahkan 
diri di ranjang dengan ukuran king size tersebut, 
sesekali melirik pada Latisha yang sama sekali 
tidak memiliki tanda-tanda akan menghentikan 
pekerjaannya, membuat Saga bosan. Ia jadi 
berpikir bagaimana kakaknya bisa bertahan 
dengan perempuan sekaku dan secuek Latisha 


sampai lima tahun lamanya. 


Latisha memang menakjubkan, apa yang 
ada dalam dirinya terlihat begitu sempurna, tapi 
dengan kecuekannya itu tidak menutup 
kemungkinan rasa bosan singgah seperti yang 
Saga rasa sekarang namun tidak dapat dipungkiri 


bahwa rasa penasaran lebih mendominasi hingga 
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membuat Saga enggan berpaling dari sosok 


cantik di depannya. 


“Sha, mau aku bantu gak?” tanya Safa 
menawarkan diri untuk membantu, namun segera 


di tolak lewat gelengan kepala oleh Latisha. 


“Sedikit lagi selesai. Kamu lebih baik 
belajar jika memang belum mengantuk,” kata 
Latisha yang lagi-lagi tidak melirik ke arah lawan 
bicaranya. Benar-benar sulit mengalihkan fokus 
perempuan itu. Membuat Saga sedikit 
tersinggung karena untuk pertama kalinya 1a 


diabaikan oleh seorang perempuan. Istrinya pula. 


“Belajar cukup di sekolah aja, Sha. Di 
rumah itu waktunya istirahat,” 

“Memang. Tapi mengulang apa yang 
diajarkan di sekolah itu perlu agar kamu tidak 


lupa. Sebentar lagi ujian, Sagara, sebaiknya kamu 
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mulai belajar lebih giat lagi. Kembali buka buku 
kelas satu dan dua lalu pelajari lagi, agar kamu 


tidak terlalu kesulitan ketika ujian nanti.” 


Saga sebal ketika Latisha bicara banyak 
mengenai sekolah dan belajar. Coba obrolan 
santai pun bisa sepanjang itu. Saga yakin ia tidak 


akan merasa bosan. 


“Tenang aja, Sha, aku gak sebodoh itu 
kok,” ujarnya santai, dan itu sukses membuat 
Latisha yang semula sibuk dengan lembar 


ulangan murid-muridnya menoleh ke arah Saga. 


“Benarkah? Kalau begitu coba kamu 
kerjakan soal ini,” Latisha memberikan lembar 
ulangan yang berada di mejanya kepada Saga 


yang sudah merubah posisi jadi duduk. 


“Mal— 
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“Kerjakan Saga!” tegas Latisha tidak ingin 
di bantah, membuat Saga mendengus dan 
mengambil lembar ulangan di tangan Latisha 
dengan perasaan dongkol. Saga benar-benar 
merutuki istrinya yang malah memberinya soal 
ulangan terkutuk tersebut. Padahal seharusnya 
kesenangan yang diberikan perempuan itu, 
mengingat status mereka yang sudah suami istri, 


bukan berstatus guru dan murid. Menyebalkan! 


“Itu pelajaran SMP, seharusnya kamu bisa 
mengerjakan itu dengan mudah. Lima menit 


cukup bukan?” 


“Sumpah, Sha, ini bahkan bukan waktu 
sekolah,” dengus Saga tak habis pikir. Tapi 
Latisha hanya mengedikkan bahu acuh dan 
melanjutkan kembali pekerjaannya yang hanya 


tinggal sedikit. 


“Jangan gunakan ponsel kamu, Saga!” 
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Menggeram kesal, Saga melempar ponsel 
di tangannya dengan kasar, lalu melangkah 
menuju meja belajarnya yang berada di samping 
meja kerja Latisha, mengambil alat tulisnya dan 
mulai mengerjakan soal yang diberikan istrinya 
itu. Ini benar-benar menjengkelkan. Sungguh. 
Namun di tengah kekesalan Saga, ada senyum 
yang terukir di bibir Latisha meski itu tidak begitu 
lebar dan Saga tidak bisa melihatnya. 


Sepuluh menit berlalu, Latisha sudah 
selesai dengan pekerjaannya. Meja yang 
berantakan segera di bereskan dan selanjutnya 
melangkah menuju kamar mandi untuk mencuci 
muka dan menggosok gigi sebelum siap 
merebahkan diri di ranjang, istirahat untuk 


kegiatan di hari esok. 


Sudah lebih dari lima belas menit Saga 


mengerjakan soal-soal ulangan yang Latisha 
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berikan, namun sampai sekarang belum juga ada 
tanda-tanda itu selesai. Di perhatikan sejak tadi, 
Latisha menghitung sekitar lebih dari sepuluh kali 
Saga mengacak rambutnya, terlihat begitu 
frustrasi. Membuatnya geleng kepala dan berjalan 
menghampiri demi melihat sudah sampai mana 
cowok itu mengerjakan soal yang Latisha 


berikan. 


“Kamu benar, kamu tidak sebodoh itu,” 
kata Latisha begitu melihat kertas ulangan yang 
masih dikerjakan Saga. Membuat laki-laki itu 
menyunggingkan senyum sombongnya, namun 
itu tidak bertahan lama sebab setelahnya Saga di 
jatuhkan dengan kalimat Latisha berikutnya. 
“Buktinya dari soal yang berhasil kamu isi 
sebanyak lima buah, hanya satu yang benar 
jawabannya. Dua puluh menit. Benar-benar 


jenius.” 
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“Ini pelajaran SMP, Sha!” 


“Benar. Lalu?” sebelah alis Latisha naik 
menatap Saga yang masih duduk di tempatnya 
dengan kepala mendongak menatapnya dengan 


sorot jengkel. 


“Aku udah lupa,” ucapnya seraya meringis 


pelan. 


“Alasan kamu masuk akal. Lain kali aku 
buatkan kamu soal ulangan untuk pelajaran 


SMA.” 


“Sha, sumpah, cukup di sekolah aku di 
hadapkan dengan ulangan dan belajar. Kamu juga 
cukup di sekolah aja menjadi guru. Jangan di 
rumah juga,” Saga menggelengkan kepalanya, 
benar-benar frustrasi hanya sekadar 
membayangkan soal-soal yang akan di berikan 


istrinya itu. Saga tidak akan sanggup. Ia mengaku 
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bahwa otaknya memang sebodoh itu jika 
mengenai pelajaran. Tapi 1a tidak bodoh dalam 


memilih perempuan. Serius! 


“Jadi istri aja cukup kan, Sha? Guruku di 


sekolah udah banyak.” 


“Banyak, tapi untuk mengerjakan soal 
semudah itu saja kamu tidak bisa,” cibir Latisha 


memutar bola mata. 


“Sumpah, kamu lama-lama ngeselin!” 
geram Saga menarik kuat lengan istri cantiknya 
dan langsung membungkam mulut Latisha 
sebelum sempat perempuan itu mengeluarkan 
jeritan keterkejutannya. Melumat habis bibir 
berwarna merah alami itu yang sudah sejak lama 
begitu Saga dambakan, namun baru kali ini 1a 
berhasil mencicipinya dan jujur, ini begitu manis. 
Saga sampai mengerang saking nikmatnya, 
padahal tidak sama sekali ada balasan dari 
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Latisha. Perempuan itu masih bertahan dalam 
keterkejutannya dan semakin syok dengan apa 
yang Saga lakukan sekarang hingga sebuah 
gigitan kecil terasa dan itu membuat Latisha 
membuka mulut karena meringis, tapi itu di 
jadikan Saga kesempatan untuk lebih dalam 
mencium istrinya. Saga baru berhenti ketika 
Latisha memberikan pukulan-pukulan pelan di 


dadanya tanda perempuan itu kehabisan napas. 
66 S g—’” 


“Manis,” ucap Saga menyela dengan 
kecupan ringan di bibir Latisha yang sedikit 
bengkak akibat ulahnya. Wajah Latisha yang 
semula sudah memerah semakin merah 
mendengar kalimat Saga barusan. Dan jangan 
lupakan senyum laki-laki remaja itu yang seakan 


menghipnotisnya. Membuat protesan yang 
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semula ingin dilayangkannya menyusut begitu 


saja. 
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Bab 5 


“Eh mau ke mana?” cegah Saga ketika 


Latisha baru saja hendak membuka pintu mobil. 
“Kenapa? Aku ngajar, Saga!” 
“Aku tahu,” 


“Terus?” kening Latisha mengerut tak 
paham. Semakin tak paham ketika tangan kanan 
laki-laki itu terulur, lalu menatap tangan dan 
wajah tampan Saga bergantian hingga kemudian 


sebuah decakan keluar dari bibir pria itu. 


“Salim dulu sama suami, heh,” ujarnya 
dengan nada menggoda tapi raut wajahnya begitu 
serius, membuat rasa panas menyebar di wajah 


Latisha. 


cc Sa—” 
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“Salim Latisha!” 


Bukannya menurut untuk meraih uluran 
tangan Saga, Latisha malah justru bergidik seraya 
meringis pelan. Dalam hati Latisha berpikir “yang 
benar saja gue salim saya bocah. Benar-benar 


konyol!” 


Memilih mengabaikan, Latisha 
melanjutkan niatnya untuk keluar dari mobil, 
namun sial, Saga lebih cepat menguncinya. 
Membuat Latisha tidak bisa cepat-cepat 
melarikan diri dari samping suami brondong 
menyebalkannya itu. Gara-gara kejadian 
semalam, Saga jadi mulai berani menggodanya. 
Dan itu membuat Latisha selalu di buat kesal 


sekaligus salah tingkah. 


“Buka Saga! Kamu bisa telat pergi ke 
sekolah.” Itu alasan kedua. Bagaimanapun 
sekolah tempat Latisha dan Saga berlawanan arah 
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dan itu cukup jauh. Tadinya Latisha sudah berniat 
naik taksi atau ojek online selama Saga 
menggunakan mobilnya, tapi remaja itu malah 
kukuh untuk mengantar dengan alasan dia akan 
terlihat berengsek membiarkan istrinya pergi 


sendiri dengan angkutan umum. Sial! 


“No, salim dulu,” kukuh Saga kembali 


mengulurkan tangan kanannya. 
“Gak usah konyol!” dengus Latisha geram. 


“Apanya yang konyol sih, Sha? Salim 
sama suami itu wajib hukumnya. Kamu mau jadi 


istri durhaka?” 


Latisha di buat semakin frustrasi dengan 
kalimat Saga tersebut. Bocah remaja itu sudah 
pintar menjadikan status mereka sebagai bahan 
untuk mengancamnya. Benar-benar 


menyebalkan! 
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“Ayo salim dulu. Ini udah hampir telat loh, 
Sha.” Saga melirik ke arah jam di pergelangan 
tangannya yang memang sudah menunjukkan 


hampir pukul delapan. 


“Makanya, cepat buka pintunya, Sagara! 
Aku gak mau ya kalau sampai kamu bolos 


sekolah!” 


“Ya udah ayo salim dulu,” tak kalah keras 
kepalanya, Saga tetap mengulurkan tangan ke 
arah Latisha. Membuat perempuan itu lagi-lagi 


meluncurkan dengusannya, kesal juga frustrasi. 


Memang bukan hal yang berat permintaan 
Saga, tapi tetap saja rasanya aneh ketika harus 
menyalami seseorang yang usianya barada berada 
jauh di bawah. Latisha enggan, dan ia tidak 
pernah membayangkan akan melakukan hal 


tersebut. Cukup di pernikahan ia melakukannya 
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itu pun karena terpaksa. Jadi, please, jangan 


sekarang juga. 


“Sa, sumpah, usia kamu bahkan jauh di 


bawa aku. Jangan konyol, please!” 


“Meskipun begitu aku tetap suami kamu. 
Aku yang mengucapkan janji suci atas nama 
kamu. sejauh apa pun jarak usia kita, kamu tetap 


Istri aku. Surga kamu ada padaku loh, Sha,” 


Menjambak rambutnya frustrasi, Latisha 
menggeram tertahan, lalu meraih tangan Saga dan 
mengecupnya dengan cepat. Bahkan sepertinya 
tidak ada satu detik pun. Membuat Saga berdecak 
tak terima dan menarik tangan istrinya itu cukup 
kuat, hingga Latisha yang sudah terbebas dari 


sabuk pengaman menghantam dada keras Saga. 


“Sa—hemmppt,” 
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Kalimat Latisha terpotong dengan ciuman 
lembut Saga. Membuat matanya membuat 
terkejut, tapi sama sekali Saga tidak merasa 
bersalah. Melumat bibir ranum Latisha dengan 
begitu damba. Sejak kejadian semalam, ia 
semakin candu akan bibir istrinya. Maka sejak 
saat itu juga Saga berjanji akan terus melumatnya 
di setiap ada kesempatan. Masa bodo di bilang 
mesum, toh mereka sudah sah dalam sebuah 


ikatan pernikahan. 


“Gak belepotan,” kata Saga begitu 
melepaskan ciumannya. Namun jemarinya tetap 
terulur untuk menghapus sisa saliva yang 


tertinggal di area bibir istrinya itu. 


Latisha hanya bisa membuang muka, 
menyembunyikan wajah malunya. Sementara 
Saga menarik senyum dan bergerak merapikan 


rambut Latisha yang sedikit berantakan. 
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Setelahnya ia membuka kunci mobil agar sang 


istri bisa keluar. 


“Ngajar yang baik ya, jangan judes-judes 
sama murid sendiri, nanti mereka pada takut,” 


ucapnya dengan suara lembut. 


Tak menanggapi, Latisha memilih untuk 
keluar dari mobil meninggalkan Saga yang masih 
bertahan untuk beberapa saat, memperhatikan 
kepergian Latisha. Beberapa murid yang baru 
datang terlihat mendekat dan menyalami 
punggung tangan Latisha, dan hal itu membuat 
Saga sontak melihat tangannya sendiri yang tadi 
sempat di cium perempuan dua puluh tujuh tahun 
itu. Walau singkat, Saga tetap merasakan 


kehangatannya. 


“Bisa gila gue lama-lama!” Saga 
menggeleng geli begitu lintasan Latisha 
mengecup punggung tangannya menari di atas 
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kepala, lengkap dengan adegan ciumannya 
beberapa waktu lalu. Setelahnya Saga 
menyalakan kembali mobil yang sudah berhenti 
sejak lima belas menit lalu, kemudian 
melajukannya meninggalkan laman parkir 


sekolah tempat Latisha mengajar. 


Datang telat sudah bukan hal yang baru 
lagi untuk Saga. Maka ketika melihat gerbang di 
depannya tertutup rapat tidak sama sekali 
membuat Saga panik. Laki-laki itu tetap santai, 
menghentikan mobil milik Latisha di depan 
gerbang dan segera memanggil satpam 
sekolahnya untuk membukakan gerbang. Tidak 
sulit untuk Saga bisa masuk karena sudah selain 
karena sudah langganan terlambat ia juga 


bersahabat baik dengan pria paruh baya itu. 


“Makasih Pak,” teriak Saga seraya 


melempar satu bungkus rokok lewat jendela 
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mobilnya, yang langsung saja di tangkap Pak 
Satpam, di susul acungan jempol pria paruh baya 


itu. 


Memarkirkan mobil milik Latisha di antara 
mobil-mobil lain di parkiran sekolah, Saga tidak 
langsung turun dari kendaraan hasil pinjamnya 
itu, meraih ponsel yang berada di dasbord lalu 
menekan beberapa nomor yang sudah di hapalnya 
di luar kepala dan menunggu seseorang di 
seberang sana mengangkatnya dengan sabar dan 
sudut bibir yang sedikit tertarik, membentuk 


sebuah lengkungan. 


“Halo.” sapa Saga semakin menarik lebar 
2 


senyumnya. 
“Siapa?” 
Senyum yang semula terbit sontak kendur 


kala sahutan dari seberang sana justru kalimat 
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tanya yang benar-benar membuat Saga 
menggerang kesal. Bisa-bisanya nomor gue gak 


di save! Pikir Saga dalam hati. 


“Dengan siapa ini? Dan ada kepentingan 
apa?” suara yang terdengar jengkel itu 
menyadarkan Saga, dari lamunan singkatnya. Ia 
masih tidak habis pikir istrinya tidak menyimpan 
kontaknya, dan apa tadi yang dibilang? “ada 
kepentingan apa?’ Sial! apa menghubungi istri 


harus memiliki kepentingan dulu? 
“Ha— 
“Kamu gak simpan kontak aku, Sha?” 


“Ini ss—Saga?” tanyanya memastikan dan 
Saga mengangguk tegas, namun segera bersuara 
ketika sadar sosok di seberang saja tidak dapat 


melihat anggukannya. 
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“Kamu gak simpan nomor aku?” ulang 
Saga cukup merasa kesal mendapati kenyataan 
dimana nomornya tidak menghuni ponsel istrinya 


itu. 


“Aku gak pernah punya nomor kamu,” 
jawaban dari seberang sana, membuat Saga 
terdiam dan baru saja hendak melontarkan 
protesan sebelum kalimat Latisha kembali 
terdengar. “Kita tidak pernah melakukan 


komunikasi lewat telepon sebelumnya.” 


Dan sialnya, Saga baru mengingat itu 
sekarang. Selama pernikahannya yang hampir 
satu minggu, mereka memang belum satu kali 
pun melakukan komunikasi lewat pesan mau pun 
telepon, belum pernah juga saling bertukar 
nomor. Lalu dari mana Saga punya nomor 
Latisha? Jawabannya tentu saja ia punya sebelum 


pernikahan ini berlangsung. Saga pernah diam- 
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diam mencuri nomor Latisha dari ponsel 
kakaknya, entah untuk alasan apa. Yang jelas 
Saga sudah memiliki kontan istrinya jauh 
sebelum hari ini. hanya saja baru kali ini berani 


menghubungi nomor tersebut. 
“Saga?” 


“Save nomor aku mulai sekarang. Dan 
jangan lupa hubungi aku kalau selesai ngajar 


nanti.” 
“Ke—” 


“Tidak ada bantahan. Udah ya, aku mau ke 
kelas dulu. Udah telat banget. Bye istri,” ujarnya 
langsung mengakhiri panggilan. Keinginannya 
untuk menggoda Latisha ketika menghubungi 
tadi lenyap tak kala mengetahui kenyataan 


Latisha tidak memiliki nomornya. 
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Saga keluar dari mobil dan membanting 
pintu cukup kasar, melampiaskan kekesalannya 
gara-gara Latisha barusan. Ya, meskipun 
sebenarnya perempuan itu tidak pantas untuk 
disalahkan mengingat bukan kesengajaan Latisha 
tidak memiliki nomornya. Tapi tetap saja, rasanya 
menjengkelkan untuk Saga yang sudah terlalu 


berharap lebih. 


tk 


“Kamu kok di sini?” heran Latisha ketika 
melihat suami brondongnya berdiri di depan pos 
satpam dengan mobil Latisha yang berada di 


samping gerbang. 


“Jemput kamu,” jawabannya singkat, 
setelah itu Saga menoleh pada pria paruh baya 
yang menjadi temannya mengobrol sejak lima 


menit lalu untuk pamit. “Yuk pulang,” ucap Saga 
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seraya merangkul pundak Latisha ringan. “Pak 


duluan,” 


“Lepas, Sa!” tepis Latisha merasa risi. 
Namun sama sekali Saga tidak menghiraukan itu, 
memilih menggiring Latisha menuju mobil dan 
membukakan pintu menyuruh perempuan itu 
masuk. Setelahnya Saga berlari kecil menuju 
pintu kemudi, melajukan mobil membelah 
jalanan yang cukup lenggang karena sebagian 
besar murid sekolah sudah bubar sejak dua jam 


yang lalu. 


“Bukannya semalam kamu bilang mau 
kerja kelompok ya?” Latisha melirik, menatap 
Saga dengan sebelah alis terangkat. Pasalnya 1a 
masih ingat jelas Saga mengatakan itu sebagai 
alasan menggunakan mobilnya. Lalu kenapa 


sekarang ada di sekolahnya? 
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“Emang lagi kerja kelompok, tapi aku izin 
dulu buat jemput kamu, setelah itu baru pergi 
lagi,” jawab Saga begitu ringan seraya 
menampilkan senyum tampannya sekilas, 


sebelum kembali fokus pada jalanan di depannya. 


“Kenapa harus kayak gitu? Aku bisa 


pulang naik taksi atau ojek!” 


“Gak tega, Sha. Lagi pula aku sadar belum 
bisa ngasih kamu nafkah, jadi selama aku bisa 


kenapa gak aku aja yang jemput?” 


“Apa bedanya dengan pulang pergi kayak 
gim? Ngabisin bensin!” ujarnya seraya memutar 


bola mata. 


“Tapi kan setidaknya aku bisa memastikan 
Istri aku sampai di rumah dengan selamat,” 


balasnya dengan melempar kedipan genit. 


114 |Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Latisha yang mendapatkan itu bukannya 
bersemu tapi perempuan itu malah justru bergidik 
dengan raut wajah semakin datar. Tapi Saga tidak 
sama sekali tersinggung, ia sudah cukup tahu 
bagaimana istrinya. Latisha bukan sosok yang 
mudah di taklukkan. Dan itu tentulah membuat 


Saga harus bekerja ekstra dalam meluluhkannya. 


“Berhenti di warung padang depan,” pinta 
Latisha, menunjuk tempat yang di maksud. Dan 
Saga menghentikan mobil sesuai arahan istrinya 


tanpa banyak bertanya. 


“Gak usah turun, aku gak akan lama,” 
ucapnya seraya membuka pintu mobil dan keluar 
begitu saja. Membuat Saga yang semula hendak 
membuka sabuk pengamannya, urung, dan 
menatap kepergian Latisha dengan pandangan 


yang sulit di artikan. Hingga tak lama kemudian 
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Latisha kembali dengan kantong merah di 


tangannya. 


“Cepat banget?” heran Saga menaikkan 
sebelah alisnya. Pasalnya ia yakin belum ada lima 


menit perempuan itu keluar dari mobil. 
“Kan barusan aku bilang gak akan lama,” 


Memang benar, tapi Saga jelas tahu tidak 
lamanya seorang perempuan itu bagaimana. 
Terlebih saat membeli makanan. Saga tidak yakin 
pihak rumah makan secepat itu melayani 


pembeli. 


“Aku sudah pesan sebelumnya, jadi tinggal 


ambil,” jelas Latisha seolah paham pikiran Saga. 


“Langganan?” dan deheman singkat 


menjadi jawaban yang Latisha berikan. 


“Sorry,” ungkap Saga pelan. 
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Latisha yang mendengar itu langsung 


menoleh dan menatap tak paham suaminya. 


“Tadi aku kira kamu malu kalau jalan sama 
aku,” aku Saga, mengusap kasar wajahnya, lalu 
menghembuskan napasnya pelan, merasa 


bersalah karena sempat berpikir yang tidak-tidak. 


Jujur, baru saja ia mengira Latisha enggan 
terlihat berdua dengannya. Namun ternyata bukan 
itu yang membuat Latisha memintanya tetap 
tinggal di mobil. Saga benar-benar salah menilai 
istrinya itu. Entahlah kenapa ia mudah 


tersinggung seperti ini hanya karena hal sepele. 


Kening Latisha semakin mengerut dalam, 
tidak mengerti dengan maksud suaminya itu. 


“Kenapa aku harus malu?” 
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“Mungkin aja “kan kamu malu jalan sama 
laki-laki remaja kayak aku,” jawabnya mengedik 


singkat. 


“Selama kamu berpakaian kenapa harus 
malu?” cuek Latisha mengangkat bahunya sedikit 
lalu memilih menatap jalanan di depan yang tidak 
begitu padat. Sedangkan Saga mengulas senyum 
diam-diam sambil fokus pada kemudinya. Tidak 
ada lagi obrolan hingga mereka tiba di rumah. 
Niat awal Saga yang akan langsung kembali pada 
teman-temannya setelah mengantar Latisha ke 
rumah dengan selamat urung, karena ia memilih 
menghabiskan waktu beberapa saat untuk makan 
bersama istri cantiknya. Tidak peduli meskipun 
ponselnya ramai oleh teman-teman 


kelompoknya. 


Sepuluh menit, waktu yang mereka 


habiskan untuk makan siang. Latisha langsung 


118 (Leni Septiani 


My Brondong Husband 


membereskan bekas makan mereka, sementara 
Saga bangkit menuju wastafel untuk mencuci 


tangannya. 


"Sha, aku langsung pergi lagi, ya? Anak- 
anak yang lain udah hubungin," Saga 
menunjukkan ponsel di tangannya yang menyala, 


menandakan ada panggilan masuk. 


"Oke," hanya itu tanggapan dari Latisha, 
membuat Saga tidak puas, dan menatap istrinya 
dengan tatapan sedikit tajam. Tapi Latisha yang 
memang cuek memilih melanjutkan kegiatannya, 
membuang bekas nasi padang yang mereka 
nikmati, lalu mencuci tangan dan juga gelas kotor 
bekasnya juga Saga, tanpa mengetahui 
bagaimana raut Saga sekarang. Sampai akhirnya 
perempuan itu menyadari suaminya tak juga 


kunjung pergi. 


119 |Leni Septiani 


My Brondong Husband 


"Kok masih di sini?" herannya, menaikkan 


sebelah alis. 


Tanpa menjawab keheranan Latisha, Saga 
langsung saja menyambar bibir istrinya itu, 
melumat kuat demi menyalurkan kekasalan atas 


kecuekan istrinya itu. 


"Gak cuek-cuek banget bisa 'kan, Sha?" 
kata Saga melepas sejenak ciumannya. "Aku gak 
suka!" lanjutnya, lalu kembal memagut bibir 


istrinya yang manis dan lembut. 


Gerakan bibir Saga berbeda dengan yang 
sebelumnya, karena kali ini laki-laki itu mencium 
dengan penuh perasaan, hingga membuat Latisha 
terbuai dan berakhir mengikuti permainan Saga. 
Membalas setiap lumatan dan juga hisapan laki- 
laki itu, hingga tak berapa lama mereka sama- 
sama melepaskannya begitu di rasa nyaris 
kehabisan napas. 
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Tangan Saga bergerak pelan mengusap sisa 
saliva dari bibir Latisha yang sedikit 
membengkak karena ulahnya. Tatapannya dalam, 


dan napasnya masih memburu. 


Untuk beberapa saat mereka hanya saling 
mengunci pandangan. Sampai akhirnya Saga 


mengambil suara. 


"Aku tahu, bukan aku yang kamu inginkan 
dalam pernikahan ini, Sha. Aku jauh berbeda 
dengan tipe kamu. Aku bukan Bang Gyan yang 
kamu cintai, aku bukan dia yang kamu harapkan. 
Aku Saga, remaja laki-laki yang mengambil alih 
tanggung jawab kakaknya. Tapi kamu perlu tahu, 
bahwa aku tidak menyesal menggantikannya. 
Aku tidak sama sekali keberatan menikahi kamu. 
Aku sadar aku belum cukup mampu untuk 


menjadi seorang suami. Tapi, Sha ... tolong beri 
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aku kesempatan untuk membuktikan bahwa aku 


layak menjadi suami kamu." 


"Namun tentu saja aku butuh andil kamu. 
Jadi, Latisha ... kamu mau kan membantuku 
menjadi seorang suami yang pantas mendampingi 
kamu?" tanya Saga dengan sorot penuh 


keseriusan. 
"Saga..." 


"Aku memang belum mencintai kamu, 
Sha. Tapi aku yakin, tidak akan sulit untuk 
menjatuhkan hati kepada kamu. Sejak awal aku 
sudah mengangumimu, jadi tidak akan butuh 
waktu lama untuk aku jatuh cinta kepadamu. 
Please, jangan tutup hati kamu. Biarkan itu 
bergerak sebagaimana inginnya. Dan izinkan aku 


memasukinya." 
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Bab 6 


Melihat kesungguhan Saga hari itu, 
membuat Latisha akhirnya belajar untuk 
menerima apa yang suaminya mau. Ia tidak 
menutup hati. Sejak awal 1a tidak melakukan itu, 
tapi tidak juga berusaha menerima. Namun 
setelah hari itu Latisha coba belajar untuk 
menerima kehadiran saga sebagai suaminya. 


Tidak mudah, tapi juga tidak begitu sulit. 


Saga sosok yang menyenangkan, laki-laki 
yang banyak bicara, dan pandai mencairkan 
suasana. Membuat Latisha yang kaku, sedikit 


demi sedikit mulai membuka diri dan berekspresi. 


Setelah di jalani, menikah dengan Saga 
tidak begitu buruk meskipun kadang 


mengesalkan karena kejahilan dan tingkah 
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menyebalkannya. Tapi selebihnya, Saga adalah 


teman yang baik. 


Laki-laki itu tidak memaksa Latisha 
banyak bicara, tidak memaksa Latisha untuk 
bersikap sebagaimana perempuan pada 
umumnya. Saga tau, Latisha bukan remaja yang 
manja dan labil seperti mantan-mantannya. 
Latisha adalah perempuan dewasa, bersikap 


sebagaimana usianya. Dan Saga tidak keberatan. 


Lagi pula Saga tahu Latisha tidak akan 
mungkin mengimbangi Saga yang masih berusia 
belasan, jadi Saga lah yang mengimbangi Latisha 
yang dewasa. Lagi pula ia suami, sudah 
sepatutnya mengayomi. Saga hanya meminta satu 
hal dari diri Latisha, tidak terlalu cuek 


terhadapnya. 


Dan Latisha berusaha mengabulkan itu. 
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Ini adalah minggu kedua untuk Latisha dan 
Saga menjadi sepasang suami istri. Minggu 
pertama Latisha lewati cukup berat dengan 
bayang menyesakkan tentang Gyan yang gagal 
menjadi suaminya. Namun di minggu kedua ini 
Latisha sudah merasa lebih ringan. Meskipun 


tentang Gyan tidak sepenuhnya hilang. 


Kejahilan Saga membuat rumah yang 
mereka tinggali berdua terasa lebih hidup. 
Kehidupan Latisha yang kaku pun mulai terasa 
lebih berwarna. Malam yang biasanya dihabiskan 
dengan mengoreksi nilai murid-murid atau 
membaca, kini di gunakan untuk bersantai. 
Menikmati tayangan di televisi bersama Saga 
dengan canda yang mengiringi. Sebenarnya 
hanya Saga yang melakukan itu karena Latisha 
belum sepenuhnya terbuka. Tapi Latisha tetap 


berusaha menimpali candaan Saga yang lebih 
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banyak diisi dengan godaannya. Dan tak jarang 
laki-laki itu membuat Latisha merona juga salah 
tingkah. Hal yang begitu Saga sukai, sebab di 


matanya Latisha amat cantik. 


"Saga, udah siap belum?" panggil Latisha 
seraya mengetuk pintu kamarnya yang tidak 


terlihat tanda-tanda akan terbuka. 


Sudah hampir setengah jam ia menunggu 
Saga bersiap untuk pergi ke supermarket. Namun 
laki-laki itu tidak juga menampakan diri. 
Membuat Latisha kesal dan bertanya-tanya apa 
yang dilakukan suaminya selama ini, padahal 
Saga hanya perlu mengganti baju saja. Dan 
menurutnya itu tidak akan memakan waktu 


selama ini. 


"Bentar, Sha, aku masih bingung," 


sahutnya dari dalam kamar. 
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Latisha yang mendengar itu menautkan 
kening, tidak paham dengan maksud Saga. 
Hingga akhirnya Latisha memilih membuka pintu 
kamar demi memastikan. Dan betapa terkejutnya 
Latisha saat mendapati kamar yang berantakan, 
dengan Saga yang berdiri di depan cermin 
bersama dua pakaian di tangannya. Tengah 
membanding-bandingkan mengenai mana yang 


sekiranya cocok untuk dikenakan. 


Latisha sebenarnya enggan menghampiri 
sebab kini Saga hanya memakai celana chinos 
panjang hitam tanpa atasan. Ia masih cukup 
merasa risi dengan tubuh polos Saga meskipun 
setiap malam tidur dengan keadaan Saga seperti 


itu. 


Seminggu yang lalu, Saga meminta izin 
untuk tidur tanpa atasan karena dia merasa tak 


nyaman. Saga terbiasa tidur bertelanjang dada 
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karena selalu merasa kepanasan. Tapi ketika 
menikahi Latisha, Saga berusaha menyamankan 
diri tidur dengan kaus tipis karena tidak ingin 
membuat Latisha risi. Dan ketika di rasa 
hubungan mereka mulai membaik dan Latisha 
terlihat membuka diri, Saga berusaha 


menyampaikan hal itu. 


Awalnya Latisha berat untuk mengizinkan 
karena bagaimanapun ia perempuan yang 
sebelumnya tidak pernah melihat tubuh laki-laki 
dalam keadaan polos. Lima tahun berpacaran 
dengan Gyan, sama sekali Latisha belum pernah 
melihat bentukan tubuh Gyan tanpa penghalang. 
Bukan hanya itu, berciuman panas saja tidak 
pernah mereka lakukan. Gyan begitu 


menjaganya. 


Meskipun mereka tinggal di kota, tidak 


lantas membuat pacaran mereka melebihi batas. 
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Gyan hanya sering mengecup kening atau 
pipinya. Jika pun mencium bibir, hanya kecupan 
ringan pria itu berikan. Tapi Saga, beberapa hari 
menjadi suaminya, pria itu sudah berani 
melayangkan ciuman basah yang sialnya harus 


Latisha akui begitu memabukkan. 


Mengenyahkan pikiran mengenai tubuh 
polos Saga dan hal-hal lainnya. Latisha kembali 
menatap suaminya yang baru saja kembali 
memgambil sebuah baju dari dalam lemari, 
menyimpan di depan tubuhnya kemudian 
melemparnya kembali ke ranjang, bergabung 


dengan baju-baju lainnya. 


Latisha tidak mengerti apa yang dilakukan 
suaminya itu, dan 1a tidak paham untuk apa Saga 
melakukannya. Yang jelas 1a begitu jengkel 
dengan kekacauan yang dibuat suami 


brondongnya itu. 
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"Hentikan Saga!" geram Latisha, 
mencegah suaminya kembali menarik pakaian 


dari dalam lemari. 


"Kamu ngapain sih, hah?! Itu ... kenapa 


baju-bajunya pada di luar? Kamu nyari apa?" 


"Nyari baju," jawab Saga kembali 
mengepaskan pakaian yang ada di tangannya. 
Lalu melirik pada istrinya dan mengamati Latisha 
dari atas hingga bawah lalu kembali ke atas. 
Membuat Latisha risi dan tak segan-segan 
melayangkan pukulan pada kepala Saga. 

"Semua itu baju. Yang kamu pegang juga 
baju. Nyari yang seperti apa sih sebenarnya, Sa? 
Baju kamu gak ada yang aneh selain kemeja sama 


kaus!" 


"Aku nyari yang cocok, Sa. Biar kita 


keliatan serasi gitu," katanya begitu ringan. 
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Sementara Latisha nyaris menjatuhkan 
rahangnya. Benar-benar ia tidak habis pikir 


dengan suaminya itu. 


Berdecak kesal, Latisha melangkah 
menuju ranjang dan mengambil asal kemeja yang 
berantakan di tempat tidurnya itu, lalu 
memberikan baju itu kepada Saga dengan 


perasaan jengkel. 
"Pakai!" 
mass” 


"Pakai atau aku pergi sendiri?" ancamnya 
dengan nada tegas. Membuat Saga akhirnya 
menurut dan memakai kemeja yang istrinya 
pilihkan, sedangkan Latisha bergerak lincah 


membereskan kekacauan yang Saga lakukan. 


Latisha yang sejak dulu tidak suka 


mengomel, sekarang melakukan itu karena terlalu 
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kesal. Saga benar-benar ujian untuk jiwanya yang 


sejak dulu tenang. 


"Ganteng gak, Sha?" tanya Saga memaksa 


Latisha untuk menoleh. 


"Biasa aja," jawabnya cuek, lalu kembali 
melanjutkan membereskan pakaian-pakaian 


Saga, menyusunnya kembali di dalam lemari. 
"Tuh kan. Udah, aku mau ganti du--" 
Brak! 


"Kita pergi sekarang!" ujarnya setelah 
menutup lemari dengan geram seraya menarik 
Saga keluar dari kamar. Mengabaikan rengekan 
Saga yang ingin kembali mengganti pakaiannya 


hanya karena Latisha menilai biasa saja. 


Saga benar-benar laki-laki yang ribet. 


Memilih pakaian saja seperti perempuan. Padahal 
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laki-laki tidak begitu memiliki banyak model 


pakaian selain kaus dan kemeja. 
"Sha--" 


"Mau ikut apa tunggu di rumah?!" sela 
Latisha ketika lagi-lagi Saga merengek ingin 


memperbarui penampilannya. 


"Tapi nanti aku keliatan aneh, Sha. Gimana 


kalau orang-orang ngetawain aku?" 


"Kamu buat apa berpenampilan bagus? 
Kita cuma mau ke supermarket, belanja 
kebutuhan dapur dan kamar mandi, bukan mau 


kondangan." 


"Tetap aja aku harus ganteng, biar keliatan 


serasi Jalan sama kamu." 


Latisha memutar bola mata jengah, lalu 


menatap suami brondongnya itu dengan dalam. 
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"Gak perlu berlebihan, Sa. Serasi tidaknya 
dalam perpakaian, bukan mereka yang harus kita 
buat terkesan. Cukup tampil apa adanya dan 
menjadi diri kamu sendiri. Tidak perlu menjadi 
sempurna untuk bisa serasi bersampingan 
denganku dan pantas sebagai suamiku. Aku 
bukan bidadari yang patut kamu perlakukan 
seistimewa itu. Aku hanya manusia yang jauh 


dari kata sempurna." 


Latisha menggelengkan kepalanya pelan. 
Ia tidak suka Saga bersikap berlebihan hanya 
untuk dilihat pantas bersanding dengannya. 
Latisha merasa dirinya tidak butuh itu, 1a hanya 
ingin Saga membuktikan kepadanya bahwa ia 


tidak akan menyesal menjadi istri dari pria itu. 


Ia tidak butuh penilaian orang, sebab 
rumah tangga tidak memerlukan komentar orang. 


Kita yang menjalaninya, kita yang merasakannya, 
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dan tentu kita yang paham. Jadi, untuk apa peduli 


apa yang orang lain katakan? 


Serasi tidaknya kita sebagai pasangan, 
bukan dilihat dari samanya warna pakaian atau 
menariknya penampilan, tapi dari hati yang saling 
bertautan. Menyambut perasaan yang 


sebelumnya tidak terpikirkan. 


Sekarang, Latisha sedang belajar 
menautkannya dengan hati Saga. Semoga ia tidak 
akan terluka, dan Saga tidak akan kecewa telah 
memberanikan diri mengambil keputusan besar 
ini. 


k 


Saga tidak pernah membayangkan hal ini 
sebelumnya, berbelanja kebutuhan dapur dan 
sebagainya bersama perempuan yang berstatus 


istrinya. Padahal biasanya 1a selalu malas ketika 
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sang mama meminta di antar untuk melakukan 
hal ini. Berbeda dengan sekarang. Saga langsung 
mengajukan diri untuk ikut begitu Latisha pamit 


akan pergi ke supermarket. 


Saga sendiri tidak mengerti kenapa ia harus 
seribet ini hanya untuk pergi bersama Latisha. Ia 
yang biasanya asal tarik pakaian dan siap pergi, 
hari ini begitu di pusingkan dengan hal itu. Saga 
yang biasanya selalu percaya diri dengan apa pun 
yang dikenakannya berubah jadi insecure. Jika di 
ingat kembali Saga merasa geli dengan dirinya 


sendiri. 


"Mau udang apa cumi?" suara Latisha 
menarik Saga dari lamunanya. Membuat laki-laki 
itu segera mengerjap dan langsung menunjuk 


sesuatu di tangan sebelah kiri istrinya. 


"Ini kok belanjaan kamu semua, Sha?" 
tunjuk Saga ke dalam troli yang sejak tadi di 
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dorongnya. Hampir semua isinya kebutuhan 
Latisha, mulai dari shampo, sabun mandi, sikat 
gigi, pencuci wajah, pasta gigi, pembalut dan 


lainnya. Tidak ada satu pun milik Saga di sana. 


"Kamu dari tadi aku tawarin geleng kepala 
terus. Ya, aku kira produk yang biasa kamu pakai 
gak ada di supermarket ini," jawabnya seraya 
mengedikkan bahu. Lalu melanjutkan langkah 


menyusuri bagian daging. 


Mendengus demi merutuki diri sendiri, 
Saga akhirnya meminta Latisha untuk putar balik 
ke rak bagian persabunan sambil menjelaskan 
kepada Latisha merek apa-apa saja yang biasa 
dirinya gunakan. Makanan apa yang disukainya 
dan camilan apa yang menjadi favoritenya. 
Sekaligus Saga juga memberi tahu ukuran berapa 


celana dalam yang digunakannya. Membuat 
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sontak saja wajah Latisha memerah dan satu 


cubitan dilayangkannya di perut Saga. 


"Ngapain jelasin yang kayak gitu sih, Sa? 
Mana di tempat umum lagi! Malu-maluin tau 
gak!" dengus Latisha seraya melirik kanan 
kirinya, memastikan bahwa tidak ada orang yang 


usil mendengarkan. 


"Ya gak apa-apa dong, Sha. Kita kan suami 


istri," ringan Saga menjawab. 
"Ya iya, tapi gak di tempat umum juga!" 


"Terus dimana dong, di ranjang?" ujar 
Saga berbisik di depan wajah Latisha yang 


semakin memerah. 


Merasa berhasil menggoda istrinya, Saga 
tertawa begitu lepas, hingga membuat beberapa 
orang di supermarket menoleh ke arah mereka 


dengan penasaran. Menambah rasa malu Latisha 
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yang lagi-lagi melayangkan cubitan seraya 
menutup mulut suaminya yang benar-benar 


meresahkan. 
"Ngeselin banget sih, Sa!" 


"Abis aku suka setiap liat wajah kamu yang 
memerah. Makin cantik. Bikin gemas!" ujar Saga 
begitu berhasil melepaskan tangan Latisha dari 
mulutnya. Kedipan genit Saga layangkan dan 
kembali menghadirkan semburat kemerahan di 


wajah istrinya itu. 


Tidak ingin terus-terusan di goda oleh 
suami brondongnya, Latisha mengayun langkah 
kembali mencari barang yang belum masuk ke 
dalam keranjang belanjaannya, tanpa 


menghiraukan panggilan Saga. 
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"Selesai dari sini mau ke mana lagi?" tanya 
Saga begitu berhasil kembali mengikuti langkah 
Latisha. 


"Pulang." 
"Kok-- " 


"Mama sama Papa mau main ke rumah," 
sela Latisha cepat seraya memasukan beberapa 
macam sayuran yang baru selesai di timbang ke 
dalam troli yang masih setia Saga dorong. "Nanti 


kamu bantu aku masak, ya?" 


"Beli aja lah, Sha, mumpung kita lagi di 


luar." 


Latisha tidak lagi menanggapi, memilih 
melihat catatan untuk mengecek kelengkapan 
belanjaannya. Dan setelah dirasa semuanya 
selesai barulah kakinya melangkah menuju kasir 


untuk membayar. 


140 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Saga meringis kecil ketika Latisha 
mengeluarkan uang dari dalam dompetnya. 
Merasa bersalah karena sebagai suami ia belum 


mampu menafkahi istrinya. 


Meskipun ada uang dari orang tua Saga 
nyatanya Latisha tidak berani menggunakan itu 
selain untuk keperluan sekolah Saga. Hal itu Saga 
ketahui beberapa hari lalu ketika dirinya 
menemani Latisha mengambil uang. Perempuan 
itu menarik uang dari kartu tabungannya. Bukan 
dari kartu yang orang tuangnya berikan. Dan jelas 
saja itu membuat Saga bertanya. Namun jawaban 
yang Latisha berikan membuatnya merasa 


tertohok. 


"Aku tidak biasa menggunakan uang orang 
tua jika bukan karena kebutuhan mendesak. Lagi 
pula aku memiliki penghasilan sendiri, dan itu 


cukup untuk kebutuhan kita sehari-hari." 
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Saga tidak bisa berkata-kata setelah 
mendengar jawaban Latisha tersebut dan sejak itu 
Saga berusaha untuk tidak mengeluh dengan uang 
jajan yang di berikan istrinya. Sejak awal 1a yang 
mengusulkan mengambil alih pernikahan 
kakaknya, jadi setidaknya ia memang harus sadar 


diri untuk tidak merepotkan istrinya. 


"Saga, ayo pulang!" teguran Latisha 
menyadarkan Saga dari lamunannya, lalu 
mengambil alih dua kantong belanjaan di tangan 


istrinya dan keluar dari supermarket. 


"Mau beli makanan dimana?" tanya 
Latisha ketika Saga sudah melajukan mobilnya 
membelah jalanan yang cukup padat di minggu 


pagi menuju siang ini. 


"Masak di rumah aja deh, nanti aku 
bantuin, lagi pula Mama lebih suka makanan 
rumahan." Alasan pertamanya jelas bukan itu, 
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melainkan Saga tidak ingin istrinya keluar uang 
lebih banyak untuk hal-hal yang tak begitu 
penting. Lagi pula mereka sudah belanja, lebih 
baik memasak bahan yang ada dari pada harus 
beli. Dan lagi masakan Latisha enak. Saga 


menyukainya. 


Sepanjang perjalanan menuju rumah 
obrolan ringan menemani mereka meskipun Saga 
yang lebih banyak bersuara, tapi setidaknya hal 
itu membuat hubungan mereka lebih dekat. 
Kecanggungan yang sejak awal terasa sedikit 
demi sedikit terkikis, dan Saga bersyukur karena 
Latisha menuruti keinginannya untuk tidak 


menutup diri. 


Setibanya di kompleks perumahannya, 
mobil yang Saga dan Latisha kenali terparkir di 
depan rumah. Membuat Latisha cepat-cepat turun 


dan membuka kunci gerbang, mempersilahkan 
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mertuanya untuk masuk. Tak lupa Latisha 
mengucapkan maaf karena sudah membuat dua 


paruh baya itu menunggu. 


"Silahkan duduk Ma, Pa, Tisha buatkan 
minuman dulu," ucapnya seraya pamit dari 


hadapan mertuanya untuk ke dapur. 


Tidak butuh waktu lama untuknya 
menyiapkan minum, karena kurang dari sepuluh 
menit, Latisha sudah kembali bergabung dengan 
mertuanya, bersamaan dengan Saga yang keluar 
dari kamarnya, sudah berganti pakaian dengan 
kaus dan celana jeans selutut, lalu mengambil 


duduk di antara kedua orang tuanya. 

Saga memang laki-laki, tapi manjanya 
boleh di adu dengan anak perempuan. Di luar 
laki-laki itu begitu cool, tapi jangan harap di 


depan orang tuannya Saga akan demikian. 
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Ketika awal bertemu tiga tahun lalu saja 
Latisha sempat tidak percaya dengan sikap adik 
dari kekasihnya itu, tapi begitu Gyan menjelaskan 
dan melihat langsung bagaimana manjanya Saga 
barulah Latisha percaya dan sempat geleng 
kepala. Sekarang, Latisha geli sendiri melihat 
suaminya yang gelendotan di tangan sang mama. 
Mengabaikan teguran wanita paruh baya yang 
masih cantik dan awet muda di bandingkan 


usianya yang sudah berkepala lima. 


"Kamu udah jadi suami, loh, Saga. Gak 
malu apa sama istri kamu?" sang papa ikut 


mengomentari. 


"Bilang aja sih kalau Papa iri," cibirnya, 
tak menghiraukan sang papa yang duduk di 
samping kirinya. Saga tetap memeluk lengan 
sang mama dengan kepala bersandar di pundak 


sempit wanita berjasa dalam hidupnya itu. 
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"Ngapain Papa iri sama kamu? Setiap hari 
Papa bisa gelendotin Mama tanpa ada gangguan 


dari kamu." 


"Jangan sampai Papa bikin Mama hamil 
lagi. Aku gak mau punya adik!" ujarnya seraya 


mendelik penuh ancaman. 
"Kenapa?" 


"Malu lah, Pa. Lagian Saga udah bisa bikin 
anak sendiri. Papa sama Mama tinggal sebutin aja 
mau berapa cucunya, nanti Saga sama Latisha 


kasih," 


Kalimat Saga tersebut sontak saja 
membuat Latisha tersedak liurnya sendiri, 
membuat tiga orang disana menoleh dan Saga 
cepat-cepat memberikan air munum untuk 
istrinya. Tidak peduli air itu milik ibunya, toh 


belum sempat di teguk juga. 
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"Kamu gak apa-apa?" cemas Saga bertanya 
seraya beralih duduk ke kursi yang istrinya 


tempati sendiri. 
"Aku gak apa-apa, kok." 


"Serius? Tapi wajah kamu merah banget 
loh, Sha? Yakin gak apa-apa? Ke rumah sakit 


mau, ya?" 


"Ngapain?" herannya menaikkan sebelah 
alis, menatap Saga yang masih terlihat cemas, 
membuat diam-diam rasa hangat menyalari 


hatinya. 


Latisha memang terkesan cuek dan 
tertutup, tapi percayalah bahwa dirinya pun 
adalah perempuan biasa yang mudah tersentuh 
dengah perhatian sekecil apa pun yang di berikan 
seorang laki-laki. Hanya saja tak semua. Baru 


Gyan dan Saga yang mampu membuatnya seperti 
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itu, sebab pria lain tidak pernah Latisha izinkan 


untuk menyentuh hatinya. 


k 


“Mama perhatikan kalian sudah dekat," 
kata Vena - ibu Saga dan Gyan. "Mama senang 
lihatnya," tambahnya dengan seulas senyum 
hangat keibuan. Membuat Latisha ikut menarik 


senyumnya. 


"Terima kasih, Sha, terima kasih sudah 
menerima anak Mama yang masih kekanakan itu. 
Terima kasih karena tidak membenci kami atas 
apa yang sudah terjadi. Mama minta maaf sekali 
untuk kepergian Gyan yang sudah melukai dan 


mengecewakan kamu. Mama..." 


Menarik mertuanya ke dalam pelukan, 
Latisha memberikan tepukan-tepukan lembut di 


punggung mertuanya demi menenangkan wanita 
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paruh baya itu. Setelah di rasa Vena tenang, 


barulah Latisha melepaskan pelukannya. 


"Tisha baik-baik aja, Ma. Tisha gak apa- 
apa," 1tu benar. Pada awalnya Latisha memang 
terluka dan sampai sekarang masih belum terima 
dengan kepergian Gyan di hari pernikahannya. 
Tapi Latisha tidak ingin larut di kesedihan itu. 
"Lagi pula Saga tidak terlalu buruk," tambahnya 
menarik kedua sudut bibir membentuk senyum 
tipis. "Sejauh ini Saga menjadi suami yang baik. 


Meskipun kadang menjengkelkan. " 


"Anak bungsu Mama memang ngeselin, 
apalagi kalau di suruh belajar," timpal Vena 
seraya mendengus pelan. Dan untuk satu hal ini 
Latisha menganggu setuju. Saga memang 
semengesalkan 1tu jika urusan belajar. Terkadang 
Latisha berpikir bagaimana laki-laki itu di 
kelasnya. Mungkinkah guru-guru di sana tahan 
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dengan kemalasan Saga? Atau Saga tidak 
semengesalkan ini di sekolah? Entahlah, Latisha 
belum pernah mengecek buku-buku sekolah 


suami brondongnya itu. 


"Tapi Saga tidak merepotkan kamu kan, 
Sha?" tanya Vena terdengar cemas. Sebagai 
orang tua Vena tahu bagaimana Saga. Dan 
sepanjang hari tingkah anak bungsunya itu yang 
ja khawatirkan, takut membuat Latisha kerepotan 
dan terganggu, mengingat bagaimana cintanya 


Latisha pada ketenangan. 


"Gak, kok, Ma. Pagi tadi Saga bahkan 
bantu aku bersih-bersih rumah. Mama gak perlu 
khawatirin Saga. Aku pasti jaga Saga dengan 
baik." 


"Seharusnya Saga yang jagain kamu, dia 
kan laki-laki, kepala keluarga pula," ucap wanita 
paruh baya itu terdengar sedikit kesal. Latisha 


150 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


sendiri hanya menarik kedua sudut bibirnya, tak 
lagi menanggapi. Lagi pula tanpa di jaga Saga, ia 
bisa menjaga dirinya sendiri. Toh selama ini ia 


terbiasa melakukan apa pun seorang diri. 


"Oh ya, Mama sama Papa istirahat aja, ya, 


aku mau masak dulu." 


"Mama bantuin," ucap cepat Vena seraya 
bangkit dari duduknya. Namun segara Latisha 


menggelengkan kepala. 


"Mama temenin Papa aja istirahat, atau 
lihat-lihat sekeliling. Saga tadi udah janji mau 
bantu aku masak," kata Latisha menolak halus 
bantuan sang mertua. Lalu menarik diri dari 
duduknya dan melangkah menuju teras depan 


dimana suami dan ayah mertuanya berada. 
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"Pa, ngobrol sama Saga-nya udah selesai?" 
dengan sopan Saga bertanya pada sang ayah 


mertua. 


"Udah kok, Nak, silahkan kalau mau di 


ambil," 


"Dib, di ambil," delik Saga tak suka. 
"Memangnya aku barang titipan!" dengusnya 
kemudian. Membuat Ariz -sang ayah tertawa 


karenanya. 


"Udah sana, ikut istri kamu," usir Ariz 
mendorong pelan lengan anaknya itu. Membuat 
Saga lagi-lagi mendengus, namun tak urung 


menurut juga. 


"Kalau gitu Tisha sama Saga ke dalam 
dulu, Pa," dan anggukan menjadi jawaban yang 


Ariz berikan. 
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Setelahnya Latisha mengayun langkah 
kembali masuk ke dalam rumah, di ikuti Saga di 


belakangnya. 


"Ada apa sih, Sha?" tanyanya penasaran. 
Pasalnya ia sedang bicara serius dengan ayahnya, 
meskipun, ya, pokok pembicaraannya sudah di 
sampaikan dan jawaban sudah Saga dapatkan tapi 
tetap saja, masih ada hal yang ingin Saga 


bicarakan dengan ayahnya itu. 


"Kamu tadi udah janji mau bantuin aku 


masak." 


"Sha, kamu yakin anggap kalimat aku tadi 
serius?" Saga terkejut. Pasalnya tadi 1a hanya 
basa-basi saja.  Sialnya Latisha malah 
menganggap serius ucapannya. "Ada Mama loh, 


Sha, kenapa gak minta bantuin aja?" 
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"Mama biar istirahat, Sa. Lagi pula kamu 


yang tadi bilang mau bantu." 
"Tapi aku gak bisa masak, Sha!" 


"Gak apa-apa, kamu bisa bantu aku 
potong-potong bawang sama sayurannya, yang 
masak biar aku aja," jawab Latisha ringan, lalu 
mengeluarkan bahan apa saja yang akan 


dimasaknya untuk makan siang ini. 


"Di kupas dulu, Saga!" beri tahu Latisha 
begitu melihat Saga yang langsung memotong 
bawang putih yang sudah Latisha siapkan di 


depannya. 
"Susah, Sha." 


"Biar mudah, di geprek dulu, setelah itu 
ambil kulitnya baru cincang. Gini," mengambil 


satu buah bawang putih yang masih utuh, Latisha 
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memberikan contoh kepada suaminya. Sampai 


kemudian ... 
"AWW ..." 


"Astaga, Sha!" seru panik Saga, langsung 
meraih jemari Latisha yang teriris. "Ceroboh 
banget sih, Sha!" geramnya sambil membawa 
perempuan itu menuju wastafel untuk mencuci 
darah yang mengalir cukup deras padahal lukanya 
tidak seberapa. Tapi tetap saja Saga merasa 
jantungnya kini berdebar begitu cepat. Ia begitu 


cemas. 


"Luka kecil doang, Sa. Gak usah 
berlebihan," memutar bola mata, Latisha 
berusaha menarik tangannya dari genggaman 
Saga. Namun dengan cepat laki-laki itu 
melayangkan delikan tajamnya dan meminta 
untuk Latisha diam selama dirinya mencuci darah 
yang menetes dari jemari sang istri. 


155 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Kesal karena tak juga berhenti, Saga 
memasukan jari lentik Latisha ke dalam 
mulutnya, menghisapnya pelan sebelum 
kemudian kembali dikeluarkan dan ... berhasil, 


darah yang sejak tadi keluar berhasil dihentikan. 


Tindakan Saga barusan tentu saja membuat 
Latisha syok, otaknya tiba-tiba mati dengan 
segala saraf yang tak berpungsi untuk beberapa 
detik. Latisha tidak percaya Saga akan melakukan 
hal itu tanpa rasa jijik sedikit pun. Membuat 
dadanya berdebar hebat dengan rasa hangat yang 
menjalar keseluruh tubuhnya, terlebih bagian 
wajah yang sudah dapat di pastikan bagian itu 


memerah sekarang. 
"Kita punya kotak obat 'kan?" 


Anggukan menjadi jawaban yang Latisha 
berikan lalu menunjuk lemari di dekat lorong 
menuju ruang tengah. 
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Tanpa kata, Saga membawa istrinya duduk 
di kursi meja makan sedangkan dirinya sendiri 
melangkah ke arah yang di tunjuk sang istri, dan 


kembali dengan salep antibiotik juga perban. 


"Sa, ini cuma luka kecil. Gak perlu 


berlebihan!" 


"Diam!" serunya tajam, lalu kembali 
memfokuskan diri pada luka di jemari Latisha, 
mengolesinya dengan salep sebelum 
membalutnya dengan perban. Sepanjang 
melakukan itu, Saga tak hentinya mentupi luka 
Latisha. Tidak ingin membuat istrinya merasakan 


sakit selama dirinya memberi penanganan. 
" Sa—- " 


"Jangan bikin aku jadi suami yang gak 


becus lindungi istrinya, Sha!" 
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"Tapi ini luka kecil Saga!" jengah Latisha 
memutar bola mata. Suaminya benar-benar 


berlebihan. 


"Sekecil apa pun itu, aku tetap gak suka 


kamu terluka, Latisha!" 


Tatapan tajam dengan raut cemas Saga, 
membuat Latisha menghela napa pelan. Ia tidak 
mengerti kenapa Saga harus bereaksi berlebihan 
seperti ini hanya karena ia teriris pisau dengan 
luka yang tidak seberapa. Tapi melihat wajah 
sedih bercampur khawatir milik suaminya, 
Latisha memilih mengalah. Toh, jarinya pun 


sudah berhasil laki-laki itu obati. 


"Oke, terima kasih," ucapnya seraya 
menarik senyum tulus. Namun tiba-tiba saja 
Latisha di buat terkejut oleh pelukan Saga yang 
tanpa aba-aba. Membuatnya yang hendak bangkit 
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dan kembali melanjutkan acara masaknya urung 
karena tertahan pelukan Saga. 


"Jangan terluka lagi, please!" cicitnya 


begitu lirih. 


Alis Latisha terangkat satu, tak pahan 
dengan apa yang dikatakan suaminya. Tapi tak 
urung Latisha mengagguk walau kebingungan 


memenuhi benaknya. 


"Ada apa dengan Saga?" 
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Bab 7 


“Sha, ngopi dulu yuk? Udah lama banget 
kita gak guality time. Sekalian gue mau numpang 
wi-fi, download ulang kapten Ri. Film gue 
semuanya ke hapus.” Ajak Agni ketika mereka 
baru saja keluar dari ruang guru, hendak pulang, 
karena waktu mengajar sudah selesai sejak satu 
jam yang lalu. Dan tidak ada lagi pekerjaan yang 


harus mereka selesaikan. 


Tidak langsung menjawab, Latisha lebih 
dulu melirik pada jam di pergelangan tangannya 
sebelum kemudian  mengangguki ajakan 
temannya itu dengan catatan untuk tidak lama- 
lama sebab Latisha bukan perempuan lajang yang 


bisa nongkrong dan pulang sesukanya. 
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Meskipun Saga tidak pernah melarang, 
tetap saja, Latisha enggan melakukan hal-hal 
yang kurang berguna. Tapi sesekali tak masalah 
karena bagaimanapun Latisha butuh penyegaran, 
dan memang sudah lama juga mereka tidak main 


bareng, ngopi sambil ngobrol santai. 


“Nabila mana? Gak di ajak?” celingukan, 
Latisha mencari satu lagi teman seperjuangannya 
yang beberapa hari lalu baru kembali dari 


seminarnya di luar kota. 


“Dia masih sibuk bikin laporan hasil 


seminarnya kemarin.” 


Mengangguk paham, Latisha kemudian 
berjalan menuju mobilnya, begitu pula dengan 
Agni. Mereka sepakat menggunakan kendaraan 
masing-masing agar tidak repot-repot kembali ke 


sekolah, dan janjian di cafe yang biasa menjadi 
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tempat mereka menikmati waktu santai yang 


jarang ada. 


Tidak butuh waktu lama untuk tiba, karena 
cafe yang mereka tuju tidak begitu jauh dari 
sekolah tempatnya mengajar. Menunggu Agni 
yang belum sampai, Latisha membuka ponsel dan 
segera mengirim pesan kepada suami 
brondongnya. Memberitahu Saga mengenai 
dirinya yang tidak langsung pulang. Entah kenapa 
Latisha ingin melakukan itu. Yang jelas, melihat 
bagaimana khawatirnya Saga ketika telunjuknya 
teriris pisau hari itu, membuat Latisha terharu. 
Dan alasan kenapa ia mengabari Saga mengenai 
kepulangannya yang tidak tepat waktu, karena 


tidak lagi ingin membuat laki-laki itu cemas. 


Kepulangan Saga memang tidak menentu, 
kadang awal, dan kadang juga ketika beranjak 


malam. Tapi untuk menghindari kecemasan 
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Latisha memilih jalur aman. Terserah Saga mau 
menanggapinya atau tidak. Yang penting sebagai 


istri dirinya sudah berusaha berbakti. 


Lima menit berlalu, mobil yang Agni 
kendarai tiba dan mengambil parkir di samping 
mobil Latisha yang sudah lebih dulu sampai. 
Setelahnya mereka sama-sama masuk ke dalam 
cafe yang terlihat cukup ramai di jam empat sore 
ini. 

Melirik sekeliling demi mencari meja 
kosong, pandangan Latisha malah justru 
mengamati pengunjung yang lebih banyak di 
dominasi para remaja yang kebanyakan masih 
menggunakan seragam sekolahnya, membuat 
Latisha menggeleng tak habis pikir, namun 
enggan berkomentar. Toh itu bukan urusannya, 


bukan anak-anaknya juga. 
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“Sha, itu laki brondong lo bukan sih?” 
sikutan tangan Agni terasa di lengan Latisha. 
Membuat perempuan itu menoleh, mengikuti 
arah pandang sahabatnya. Dan apa yang 
didapatinya di depan sana membuat Latisha 
menajamkan penglihatan. Lalu mengajak Agni 
mendekat ke arah meja bar. Mengurungkan dulu 
niatnya mencari tempat duduk karena ada hal lain 


yang harus dirinya pastikan. 


“Sagara!” tegur Latisha pelan, membuat 
sosok yang Latisha pandangi menoleh dan sontak 
terkejut. Namun itu tak lama karena setelahnya 


Saga menarik lebar senyumnya. 


“Halo istri,” sapanya dengan kedipan genit 
yang membuat Agni memekik, begitu pula 
beberapa perempuan yang tak sengaja melihat. 


Namun hal itu tidak dilakukan Latisha, 
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perempuan dua puluh tujuh tahun itu malah justru 


mendengus dan menatap tajam suaminya. 


“Kamu ngapain di sini?” tanyanya 
menuntut penjelasan. Pasalnya Saga berada di 
balik meja bar dengan apron warna cokelat 
berlogo cafe coffee. Nama cafe yang Latisha 


singgahi saat ini. 


“Lagi kerja. Kamu mau ngopi?” tanyanya 
mengalihkan, tapi tidak semudah itu karena 
Latisha malah justru menanyakan kenapa laki- 


laki itu bisa bekerja cafe itu, dan sejak kapan pula. 


Latisha bukannya tidak suka suaminya 
bekerja di cafe, tapi Saga masih sekolah. Tugas 
laki-laki itu belajar bukannya bekerja. Tidak. 
Maksudnya sekarang belum saatnya. Saga akan 
menghadapi ujian sebentar lagi, belajarnya akan 


terganggu jika laki-laki itu bekerja. 
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“Aku cuma bantu-bantu aja, kok, Sha, 
kebetulan ini cafe-nya sepupu teman aku. 
Sebelum makan malam aku pulang, janji!” 
ujarnya mengacungkan jari telunjuk dan 
tengahnya. “Lagi pula dari pada aku main gak 
jelas “kan? Lebih baik kerja. Hitung-hitung 
belajar cari nafkah buat kamu,” tambahnya 
diakhiri kedipan menggoda, membuat lagi-lagi 
Latisha mendengus. Namun tidak dapat di 
pungkiri bahwa ada sebagian kecil hatinya yang 


merasa hangat. 


Meskipun tidak begitu mengenal Saga, 
Latisha tahu bahwa laki-laki itu bukan sosok yang 
mau melakukan hal ini. Saga memiliki segalanya. 
Keluarganya akan memberikan berapa pun yang 
cowok itu inginkan. Untuk hal-hal tak berguna 
saja Saga tinggal menengadahkan tangannya. 


Tapi sekarang ... Latisha tidak menyangka bahwa 
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suaminya mau bekerja. Di cafe pula. Meskipun 
itu bukan pekerjaan yang memalukan, tetap saja 


remaja sekarang kebanyakan gengsi. 


“Ga, ice cafe latte satu!” teriakan dari arah 
depan mengalihkan Saga dari sosok cantik sang 
istri, lalu mengacungkan ibu jarinya ke arah 
temannya yang kebagian mengantarkan pesanan. 
Sedangkan Saga berperan di balik mesin kopi, 
membuatkan pesanan para pelanggan yang 


datang. 


“Kamu mau kopi atau minuman lain? Biar 
sekalian aku buatkan,” kata Saga sebelum 
membuatkan pesanan yang di minta temannya 


tadi. 


“Aku gak minum kopi. Strawberry 
Smoothie aja,” kata Latisha menyebutkan 


pesanannya. 
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“Gak pake gula, ya? “kan manisnya udah 
ada di kamu,” gombalnya seraya kembali 
memberi kedipan genit. Latisha yang merasakan 
panas di wajahnya hanya mendengus pelan, lalu 
pergi dari hadapan suaminya. Enggan terus- 
terusan mendapat godaan dari Saga, karena itu 
bisa berakibat fatal pada detak jantungnya yang 


sejak tadi tidak mau di ajak kompromi. 


“Sumpah Sha, laki lo manis banget!” ujar 
Agni begitu menyusul Latisha duduk di kursi 
yang berada agak pojok yang baru saja di 


bersihkan oleh karyawan cafe. 


“Lo kira laki gue gula!” Latisha memutar 
bola matanya malas, lalu tatapannya tertuju ke 
arah dimana Saga berada. Berdiri tampan di 
depan mesin kopi. Meracik pesanan pelanggan. 
Melihat Saga hari ini entah mengapa ada perasaan 


lan yang merebak menghangatkan hatinya. 
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Terlebih mendengar kalimat laki-laki remaja itu 
tadi “hitung-hitung cari nafkah buat kamu' 
sederhana dan terdengar seperti gombalan, tapi 
Latisha merasa Saga mengucapkannya dengan 
sungguh-sungguh. Sebagai suami, Saga terdengar 
seperti sadar diri. Dan apa yang Agni katakan 


barusan memang benar. Saga manis. 


“Kalau dibandingkan Gyan lebih manis 
mana, Sha?” pertanyaan yang Agni lemparkan 
membuat Latisha sontak menoleh dan 
melayangkan delikan tak sukanya. Jujur saja, 
mendengar nama itu di sebutkan membuat 


Latisha kesal. 


Sampai sekarang sosok itu belum juga 
memberi kabar. Walau tidak mencari lewat 
tindakan, Latisha masih kerap menghubungi 
nomor mantan calon suaminya, menanyakan 


keberadaan laki-laki itu lewat pesan. Meskipun 
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sadar keadaan tidak akan berubah meskipun Gyan 
kembali. Tapi setidaknya Latisha tahu alasan 


laki-laki itu pergi. 


Menghela napasnya pelan, Latisha kembali 
melirik ke arah Saga berada. Hatinya terus 
bertanya selama beberapa minggu ini, 
mungkinkah 1a akan bisa mencintai Saga 
sebagaimana ia mencintai Gyan? Bisakah ia 
mempertahankan pernikahannya ini dengan 
Saga? Latisha kurang percaya diri mengingat 
usianya yang cukup jauh di bandingkan dengan 
Saga. Suaminya itu masih berusia belasan, 
sementara dirinya sendiri nyaris menginjak usia 
tiga puluh. Saga masih muda, laki-laki itu akan 
banyak bertemu perempuan-perempuan muda 
seusianya di luar sana. Dan ini yang sebenarnya 


Latisha takutkan. 
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Akankah Saga tetap bertahan? 
Mungkinkah laki-laki itu tidak akan 
meninggalkannya? Latisha takut. Takut ketika 
dirinya sudah menerima Saga sepenuhnya lalu 
ada perempuan muda yang menarik perhatian 
Saga. Tidak dapat di bohongi bahwa Saga 
tampan, lebih tampan dari Gyan. Banyak para 
gadis seusia Saga yang kini sedang berada di cafe 
tempatnya duduk menatap Saga dengan tertarik. 
Tatapan memuja para gadis remaja itu membuat 


Latisha tidak percaya diri. 


Ini baru sebagian kecil, hanya kumpulan 
gadis-gadis di caf€, belum di sekolah Saga, belum 
lagi nanti ketika laki-laki itu kuliah. Semakin 
membuat Latisha ketakutan. Bagaimanapun di 
tinggal Gyan masih menjadi traumanya, 1a tidak 
bisa membayangkan bagaimana jika pada 


akhirnya Saga meninggalkannya juga. 
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Pembawaan Latisha memang cuek, tapi 


percayalah bahwa hatinya begitu lemah. 


“Ngelamun, heh?” tegur Saga di depan 
wajah Latisha, mengejutkan perempuan itu yang 
benar-benar tidak menyadari kedatangan 
suaminya. Menoleh ke sekeliling, Latisha 
meringis kecil ketika mendapati hampir semua 
mata tertuju ke arah mejanya. Membuat Latisha 
beralih menatap Saga yang malah mengambil 


duduk di sampingnya. 


“Kamu ngapain ke sini sih, Sa!” protes 


Latisha dengan nada pelan. 


“Kamu kenapa melamun? Lagi mikirin 
aku, ya?” mengabaikan kalimat Latisha, Saga 
melayangkan kedipannya, lagi-lagi menggoda 
Latisha yang kini semakin menampilkan wajah 
Judesnya karena laki-laki itu berhasil menjadikan 
dirinya perhatian banyak orang. Latisha tidak 
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nyaman dengan ini. Terlebih bisikan-bisikan 
terdengar dari beberapa remaja yang tadi fokus 
memperhatikan Saga yang berdiri di depan mesin 


kopi. 


“Gak usah ge'er!” delik Latisha memutar 
bola mata. “Pergi sana, ngapain di sini. Bukannya 
kamu lagi kerja?” lanjutnya mengusir, Latisha 
enggan lama-lama menjadi perhatian orang- 
orang. Meskipun mereka para remaja, tetap saja, 


Latisha merasa risi. 


“Barusan udah izin, kok, sama Bang Jay,” 
kata Saga tak berbohong, seraya melirik sosok 
yang berdiri di depan meja kasih, lalu 
mengacungkan jempolnya begitu teriakan dari 
arah depan sana terdengar dan Saga kembali 
menolehkan pandangan pada sosok di 
sampingnya, menatap gemas Latisha yang terlihat 


terganggu dengan keberadaannya. Tapi Saga 
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tidak ingin menghiraukan, selanjutnya ia melirik 
teman istrinya yang sibuk membuka laptop, 
setelah beberapa detik lamanya menatap cengo 


kedatangan Saga. 


“Temannya Latisha “kan?” tanya Saga 
pada sosok di depannya, mengalihkan Agni yang 


kemudian segera memberi anggukan. 


“Kenapa? Mau ngajak kenalan?” to the 
poin. Agni memang selalu seperti itu, dan hal 
tersebut kadang membuat Latisha malu jika 
sedang jalan dengan sahabat satunya itu. “Agni,” 
ucapnya menyebutkan nama, setelah 1tu kembali 


fokus pada laptopnya. 


Mendapat respons cepat seperti itu 
membuat Saga menarik kedua sudut bibirnya, 
merasa senang dengan sosok di depannya. 
Namun berbeda dengan Latisha yang justru 
melayangkan tatapan tajam pada suaminya itu. 
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Saga yang seakan paham, langsung 
mengedipkan mata dan memiringkan kepalanya 
sedikit menuju sang istri. “Cie cemburu,” ujarnya 
menggoda, lalu tertawa begitu mendapati wajah 
merah Latisha yang menatapnya dengan kesal. 
Sudah pernah Saga bilang belum jika Latisha 
begitu cantik dengan ekspresi kesal dan wajah 
merahnya? Serius. Saga suka raut wajah istrinya 


yang seperti itu. 


“Tenang, Sha, bukan aku kok yang mau 


ngajak kenalan,” 


“Terus siapa dong?” Agni yang mendengar 
kalimat Saga langsung melontarkan tanya 
tersebut. Pasalnya Agni memang selalu suka jika 
ada yang mengajak kenalan. Ya, hitung-hitung 
koleksi pria tampan. Untung-untung sekarang 
dapat brondong seperti suami temannya. Agni 


lihat sosok-sosok remaja yang ada di cafe ini 
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bermuka lumayan. Agni yakin sebagian besar 


dari mereka adalah teman Saga. 


“Pemilik cafe,” kata Saga menunjuk sosok 
tampan di depan meja kasir dengan dagunya, 
membuat Agni menoleh, mengikuti pandangan 
Saga. Tak hanya Agni, Latisha pun nyatanya 
melakukan hal yang sama. Tapi hanya sebentar 
Latisha mengamati sosok itu, sebab Saga cepat- 
cepat menutup matanya menggunakan telapak 
tangan pria itu. Membuat Latisha memprotes dan 


berusaha melepaskan tangan suaminya. 


“Jangan liat-liat cowok lain, Sha. Kamu 
punya aku,” bisiknya, refleks menghentikan 


berontakkan Latisha. 


Mendengar kalimat tersebut lagi-lagi 
membuat hati Latisha menghangat. Ia sendiri 
tidak mengerti kenapa dirinya semudah ini 
tersanjung dengan kalimat-kalimat yang Saga 


176 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


ucapkan. Padahal tidak begitu istimewa. Bukan 
puisi yang memiliki diksi indah menyentuh hati, 
bukan syair yang begitu lembut dan menyentuh 
jiwa, bukan pula bait manis yang romantis, tapi 
entah kenapa Latisha selalu saja merasa berdebar. 


Saga selalu sukses membuatnya merona. 


“Cukup ganteng. Namanya siapa, Ga?” 
tanya Agni pada Saga yang baru saja menurunkan 


tangannya dari depan mata Latisha. 


“Jaiz Damarwangsa, cafe-nya udah punya 
lima cabang, usia dua puluh delapan tahun.” Saga 
menerangkan singkat sosok yang tadi memang 
sempat bertanya mengenai dua sosok yang 
mengobrol dengan Saga, lebih tepatnya Saga 


yang menggoda istrinya. 


Awalnya Jay -nama akrab Jaiz- bertanya 
sosok Latisha, tapi dengan cepat dan tegas Saga 
mengatakan bahwa sosok itu adalah istrinya. Jay 
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tidak percaya tentu saja, tapi Saga kemudian 
mengatakan bahwa dia siap memperlihatkan 
buku nikahnya. Akhirnya Jay, bertanya sosok 
satunya, yang tak lain teman Latisha dan meminta 
untuk dikenalkan. Sayangnya Saga tidak tahu 
nama dari teman istrinya. Sampai akhirnya alasan 
itu di jadikan Saga untuk izin menghampiri kedua 


perempuan berseragam guru itu. 


“Yah, bukan brondong,” lesunya, membuat 
alis Saga terangkat. Sedangkan Latisha 
mendengus. Sejak tahu Latisha menikah dengan 
seorang remaja, Agni jadi ikut-ikutan ingin 


menyamainya. 
“Kenapa memangnya?” 


“Gak apa-apa sih, tapi liat Latisha, sama lo, 
kayaknya gemesin aja gitu. “kan gue juga 
pengen!” terangnya tanpa malu-malu, membuat 
Saga terbahak karenanya, sedangkan Latisha 
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mengeram karena kesal. Agni benar-benar 


membuatnya malu! 


“Sumpah, teman kamu unik. Calon tante- 


p? 


tante girang!” tawa Saga semakin mengudara, 
dan itu membuat Agni sontak melayangkan 
tatapan tajamnya, tak terima dengan apa yang 


Saga ucapkan. 
“Dasar bocah sialan!” 


Bukannya tersinggung, Saga malah justru 
semakin meledakkan tawanya, hingga membuat 
beberapa orang yang sejak tadi penasaran pada 
kedekatan Saga dengan kedua perempuan 
berpakaian guru itu semakin dilanda rasa 
penasaran. Namun tidak ada yang berani 
menegur, bahkan teman Saga sekalipun yang 
duduk tak jauh dari meja yang Saga, Latisha dan 


Agni tempati. Karena berpakaian guru dan 
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melihat salah satunya berwajah dingin, mereka 


menjadi segan. 


“Tapi dia juga gak apa-apa deh,” lanjut 
Agni, setelah kembali melirik sosok yang di 
depan sana. “Lumayan, gak malu-maluin saat di 
ajak jalan atau kondangan,” tambahnya. Dan lagi- 
lagi Saga di buat tertawa, sementara Latisha 


menggeleng tak habis pikir pada temannya itu. 
“Jadi mau nih?” tanya Saga memastikan. 


“Eum ...” memainkan telunjuknya di dagu, 
Agni terlihat seperti tengah berpikir. Tak berapa 
lama, ia melirik kembali sosok laki-laki berkulit 
kecokelatan itu, lalu menoleh pada Saga, dan 
menopang dagu dengan kedua tangannya yang 
ditautkan. “Dia berengsek gak?” Agni bertanya 
lebih dulu. Ia tidak ingin kembali mendapatkan 
laki-laki berengsek seperti yang sudah-sudah. 
Seperti yang Latisha katakan, sudah saatnya ia 
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mencari yang serius dan membawanya ke 
pelaminan. Lagi pula Agni iri dengan Latisha 


yang sudah bersuami. 


“Kepribadiannya sendiri gue gak tahu. 
Tapi selama kenal, Bang Jay cukup baik. Dia laki- 
laki yang kalem tapi menyenangkan. Dia juga 


orangnya santai.” 
“Kayak Gyan?” 


Mendengar nama itu kembali di sebutkan 
membuat Latisha cepat-cepat memalingkan 
wajahnya, tidak ingin lagi menyimak obrolan 
Agni dan Saga. Mendengar nama Gyan, masih 
terasa sesak untuknya, dan hari ini di waktu yang 
belum genap satu jam nama Gyan sudah tersebut 


dua kali oleh sahabatnya. 


Latisha tidak tahu apa maksud Agni, tapi 1a 
yakin bahwa sahabatnya tidak sengaja. Hanya 
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saja sosok yang Saga jelaskan barusan memang 
hampir mirip seperti Gyan. Santai tapi 
menyenangkan. Gyan sosok yang tak begitu 
banyak bicara, tapi pandai menghangatkan 
suasana. Mengingat itu, Latisha tiba-tiba di landa 


rindu yang bercampur dengan pilu. 


“Kamu di mana Gy? Kenapa pergi?” lirih 


Latisha bergumam dalam hati. 
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Bab 8 


“Mereka siapa, Ga?” salah satu teman Saga 
menghampiri ketika baru saja Saga kembali 
masuk setelah mengantar Latisha dan temannya 


hingga parkiran dimana mobil istrinya terparkir. 


“Yang mana?” jelas Saga harus 
memastikan lebih dulu, sebab dua perempuan itu 


beda peranan dalam hidup Saga. 


“Yang cantik, wajahnya jutek-jutek 
menggemaskan itu. Yang lo tempelin mulu,” 
katanya dengan sedikit lebih detail, dan tanpa di 
jelaskan seperti itu pun tentu saja Saga sudah bisa 


menebak siapa yang temannya maksudkan. 


“Istri gue,” jawab Saga seraya melangkah 
masuk dan kembali pada balik mesin kopi yang 


cukup lama dirinya tinggalkan karena asyik 
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menempeli istrinya dan mengobrol dengan sosok 
Agni yang ekspresif. Namun suasana yang 
semula menyenangkan berubah mencekam kala 
Saga menyadari Latisha berubah semakin diam 


dan murung begitu nama Gyan di keluarkan Agni. 


Awalnya Saga tidak sadar, dan malah 
menanggapi ucapan sahabat istrinya itu, tapi tak 
lama Saga sadar dan langsung menoleh pada 
istrinya. Melihat respons Latisha yang sialnya 
malah membuat Saga merasa hatinya berdenyut. 


Perih. 


Saga tahu, Latisha masih memikirkan 
mantan calon suaminya. Latisha masih 
mengharapkan Gyan dan istrinya itu masih 
mencintai sosok Gyan yang tak Jain adalah kakak 
Saga sendiri. Melihat bagaimana berubah 
murungnya Latisha, Saga tahu perempuan itu 


belum bisa melepaskan Gyan. Tidak bisa 


184 |Leni Septiani 


My Brondong Husband 


melupakan sosok mantan calon suaminya. Dan 


Saga sesak mengetahui hal itu. 


Selama hampir tiga minggu ini, hubungan 
mereka terjalin semakin dekat. Latisha menerima 
keberadaannya, tidak menolak atau memprotes 
sikapnya meskipun tak jarang omelan perempuan 
itu menghujani. Saga kira, Latisha sudah 
sepenuhnya menerima tanpa ada bayang Gyan di 
kepala perempuan itu. Sayangnya Saga lupa 
bahwa jelas tidak mudah untuk itu semua. 
Melupakan setelah lima tahun berpacaran dan 
hampir menikah, amat sulit di enyahkan sebab 
kenangan tentulah sudah banyak mereka ukirkan. 
Kegagalan di hari pernikahan tidak cukup 
membuat Latisha menghilangkan sosok Gyan 
dari hatinya. Saga memaklumi, tapi tidak dapat 
berbohong bahwa hatinya sakit mengetahui fakta 


itu. 


185 |Leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Serius lo, Ga? Istri? Lo udah nikah?” 
teman Saga yang semula terhenyak di tempatnya 
mengekori Saga hingga berdiri di depan mesin 
kopi. Sahabatnya itu terlihat pendiam dengan 
kening mengerut dalam, seolah tengah banyak 


beban yang sedang di pikirkan. 


“Ga, lo serius udah married?” ulangnya 
begitu penasaran. Dan anggukan santai yang Saga 
beri membuatnya membulatkan mata dengan 


mulut terbuka. “Kapan?” 
“Tiga minggu lalu.” 


Endra, yang tak lain teman Saga semakin 
di buat terkejut dengan kejujuran temannya itu. 
Lalu tak lama kemudian dua teman Saga yang 
lain datang menghampiri, penasaran dengan 


kedekatan Saga dengan dua guru tadi. 
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“Ada apa? Lo kenapa mukanya tegang 
gitu, Ndra?” Fauzan yang menyadari ada yang 
dirinya lewatkan langsung menuntut dua 
temannya itu untuk menjelaskan, tapi tidak ada 
satu pun dari mereka yang ingin bicara. Baik 
Endra maupun Saga memilih untuk mengedikkan 
bahunya singkat, lalu bubar melakukan tugas 
masing-masing yang sudah mereka abaikan 
beberapa saat. Membuat dua teman Saga yang 
lain -Fauzan dan Devan mengeram kesal seraya 
melontarkan umpatan pada kedua temannya. 
Namun sama sekali tidak dihiraukan. Apalagi 
setelah itu Saga dan Endra kembali disibukkan 
dengan pesanan pengunjung yang baru datang 
dan kali ini cafe di 1s1 oleh para karyawan yang 
sepertinya berniat santai setelah melakukan 


aktivitasnya. 
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Hari sudah begitu sore, dan cafe cukup 
ramai meskipun besok bukan weekend. Saga yang 
baru bekerja selama tiga hari di tempat ini cukup 
menikmati pekerjaannya, terlebih mengingat 
siapa alasan yang membuatnya mau susah-susah 
seperti ini. Namun mengingat kejadian tadi siang, 
Saga dibuat kembali murung. Selepas kepulangan 
Latisha Saga jadi kepikiran mengenai arti dirinya 
di hati Latisha dan bertanya-tanya tentang 
bisakah perempuan itu menerima sosoknya 
sepenuhnya suatu saat nanti? Tapi yang paling 
Saga pikirkan adalah, bagaimana cara 1a 
meluluhkan istrinya. Meskipun Latisha sudah 
terlihat menerima tapi tidak ada yang tahu dengan 
hati seseorang. Bisa saja Latisha tidak menolak 
dari lisan, tatapan, serta sikapnya, tapi siapa yang 


tahu dengan hatinya? Tidak ada. 
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“Jangan melamun, Ga, udah waktunya lo 
pulang,” Jay, si pemilik cafe menegur, 
menyadarkan Saga dari lamunannya yang tertuju 
pada sosok Latisha yang entah sedang apa di 


rumah. 


“Eh,” segera Saga melirik ke arah jam di 
pergelangan tangannya. Sudah pukul enam lewat. 
Saga memang hanya bekerja sebentar, empat jam 
lebih tepatnya. Dari jam dua siang hingga jam 
enam sore. Tidak full time sebab Saga tidak ingin 
pulang larut. Beruntung cafe yang menjadi 
tempat kerjanya milik sepupu dari temannya, dan 
Jay tidak keberatan dengan jam kerja yang Saga 
minta. Toh ada karyawan lain yang Jay 
pekerjakan. Lagi pula Saga memang niat 
membantu meskipun tetap memberi upah. Tapi 
Jay paham, karena bagaimana pun Saga masih 


memiliki kewajiban sekolah. 
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“Kalau gitu gue pulang, Bang. Tapi 
beneran nih lo gak masalah? Cafe ramai loh ini?” 
Saga tak enak hati meninggalkan keadaan cafe 


yang cukup ramai ini. 


“Gak masalah. Lagi pula jam kerja lo abis. 
Gue gak mau ngasih bayaran lebih ke lo,” katanya 
begitu santai, membuat Saga melontarkan 
umpatannya yang malah membuat laki-laki 


dewasa itu tertawa. 
“Btw, Ga, tadi berhasil gak?” 


Saga tak lantas menjawab, laki-laki remaja 
itu malah justru memicingkan matanya berusaha 
mencerna keberhasilan apa yang sekiranya di 
maksud laki-laki di depannya, sampai kemudian 
sebuah geplakan diberikannya Saga pada 
keningnya sendiri. “Lupa ngasih info gue!” Saga 
tertawa karena kebodohannya itu. “Berhasil, 
Bang. Tapi dia bilang gak suka cowok cemen. 


190 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Masa mau kenalan aja lewat orang,” Saga 
memutar bola mata, menirukan apa yang Agni 
lakukan siang tadi ketika Saga menyampaikan 


perkenalan yang si pemilik cafe sampaikan. 
“Serius dia bilang gitu?” 


Saga mengangguk yakin. “Dia bilang akan 
ngasih nomor ponselnya kalau lo sendiri yang 
minta. Gue pulang ya, Bang. Istri di rumah udah 
nunggu,” ujar Saga mengedipkan matanya 
sebelah, lalu berlari ke luar dari cafe setelah 
menarik tasnya dari loker yang ada di ruang 


istirahat karyawan. 


Saga melajukan motornya, membelah 
jalanan yang cukup lenggang dengan pikiran 
yang masih tertuju pada raut wajah Latisha siang 
tadi, yang cukup mengganggunya. Ia berusaha 
menebak-nebak seberapa besar perasaan 
perempuan itu terhadap Gyan. Juga memikirkan 
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bagaimana sekiranya jika Gyan kembali. 
Mungkinkah Latisha akan bahagia? Atau justru 
sebaliknya? Dan bagaimana dengan nasibnya? 
Saga benar-benar dibuat frustrasi hanya karena 


memikirkan hal ini. 


Gara-gara terlanjur jatuh hati, Saga jadi 
takut dengan kemungkinan-kemungkinannya 
sendiri. Ia sadar usianya masih muda, wajahnya 
tampan dan memesona, tidak akan sulit untuknya 
mendapatkan perempuan yang lebih dari Latisha. 
Tapi Saga yakin tidak akan mudah ia menemukan 
sosok pengganti istrinya. Bagi Saga, Latisha 
istimewa. Saga tidak akan mau jika harus 
kehilangan perempuan itu. Tapi bagaimana jika 


Gyan kembali? 


“Gak! Gue gak akan ngalah meskipun lo 
balik, Bang. Latisha istri gue. Kalau lo mau ambil 


dia, langkahi dulu mayat gue!” gumam Saga tak 
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main-main. Demi Latisha 1a tidak keberatan jika 
harus berperang dengan kakak kandungnya 


sendiri. 


Jika Latisha yang kukuh ingin kembali 


kepada Gyan bagaimana”? 


Pertanyaan lain hadir dari sisi hatinya yang 
lain. Membuat Saga meringis dengan sesak yang 
tiba-tiba menyerang dadanya. Namun kemudian 


Saga menggeleng tegas. 


Saga tidak akan membiarkan hal itu terjadi, 
dan 1a bertekad akan membuat Latisha hanya 
mencintainya. Bukan Gyan, bukan pula pria lain. 
Apa pun akan Saga lakukan untuk tetap membuat 


Latisha berada bersamanya. Menjadi istrinya. 


Ek 


Saga mengira Latisha masih akan murung 


seperti siang tadi. Tapi ternyata tidak. Perempuan 
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itu terlihat baik-baik saja, tanpa gurat kesedihan 
dan murung seperti terakhir Saga lihat tadi. Tidak 
ada senyum yang Saga dapatkan memang, tapi 
begitulah Latisha biasanya. Perempuan itu tidak 
akan senyum jika memang tidak ada hal yang 
membuatnya menarik kedua sudut bibirnya. 
Latisha hanya akan sukarela tersenyum ketika 
orang tua Saga datang. Ya, karena dari keluarga 
Latisha sendiri belum ada yang hadir 


mengunjungi. 


Saga tidak tahu hubungan Latisha dengan 
keluarganya, karena ketika di pernikahan waktu 
Itu 1a tidak begitu banyak interaksi dengan 
keluarga Latisha, hanya ketika berpamitan, itu 
pun sekadar pesan singkat yang Saga dapatkan 
dari kedua orang tua istrinya. Tidak ada drama- 
drama tangis-tangisan atau raut berat 


sebagaimana orang tua yang mau melepas anak 
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gadisnya. Mereka terlihat biasa, begitu pula 
dengan Latisha. Dan Saga sempat berpikir bahwa 
memang setidak dekat itu Latisha dengan orang 
tuanya. Bisa juga pribadi Latisha yang kaku dan 
pendiam diakibatkan oleh hal tersebut. Saga tidak 
tahu karena Latisha pun tidak pernah 


membicarakan keluarganya. 


“Kamu mandi dulu, setelah itu kita 
makan,” kata Latisha begitu Saga menghampiri 
istrinya yang ada di dapur, menyetor muka 
sebagai tanda bahwa dirinya sudah pulang 
sekaligus memastikan keadaan istrinya yang 
sepanjang hari dirinya cemaskan akan 
terbelenggu pada ingatan mengenai sosok sang 


mantan. 


“Gak bisa langsung makan? Aku udah 
lapar banget, Sha,” rengek Saga dengan raut 


melas dengan tangan mengusap-usap perutnya. Ia 
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sudah benar-benar lapar karena siang tadi hanya 
mengisi perutnya dengan seporsi siomay. Itu pun 


di comot teman-temannya. 


“Kotor Sa. Kamu baru pulang kerja juga. 
Mandi dulu baru makan. Udah cepat sana!” usir 
Latisha dengan mendorong paksa tubuh 
suaminya, lalu kembali melanjutkan kegiatannya 
yang tinggal menyusun hasil masakannya di 
meja. Sedangkan Saga mau tidak mau menuruti 


istrinya untuk mandi. 


Tidak butuh waktu lama untuk Saga 
kembali ke dapur, duduk di meja makan yang 
sudah di isi berbagai hidangan yang dari baunya 
saja sudah begitu menggiurkan, membuat cacing- 
cacing di perutnya berontak tak sabar untuk 
segera dikenyangkan. Dan Latisha yang seolah 
mengerti pun langsung mengisi piring Saga 


dengan nasi yang cukup banyak dan beberapa 
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lauk yang suaminya inginkan, setelah selesai 
barulah ia mengambil bagiannya, dan makan 


dengan tenang. 


Beberapa kali Saga menoleh pada Latisha, 
ingin bertanya soal tadi siang, tapi tidak cukup 
nyali untuknya melakukan itu. Saga juga takut 
membuat suasana antara dirinya dan Latisha 
menjadi canggung. Tapi tidak dapat di bohongi 
bahwa Saga begitu penasaran akan keadaan 
perasaan Latisha setelah mendengar nama Gyan 


di sebutkan. Ya, meskipun itu tidak sengaja. 


“Sha,” panggil Saga pelan, membuat 
Latisha mengangkat wajahnya demi menatap 


Saga yang duduk di seberangnya. 
“Kenapa?” 
Tidak lantas menjawab, Saga berusaha 


menimbang antara bertanya atau tetap 
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menyimpan rasa penasarannya. Cukup lama Saga 
melakukan itu, membuat Latisha kembali 
melayangkan tanyanya sebab Saga tidak juga 


membuka suara. 


Menarik dan membuang napasnya pelan, 
Saga menatap Latisha cukup dalam. “Mulai 
besok boleh minta di buatkan bekal gak?” pada 
akhirnya Saga memilih untuk menyimpan rasa 
penasarannya. Saga tidak ingin mengacaukan 
suasana antara dirinya dan Latisha yang baik 
selama beberapa minggu ini. Biarlah, urusan hati 
Latisha ia pahami sedikit demi sedikit sambil ia 
isi bertahap hingga sosok yang semula bersarang 


berhasil dirinya singkirkan. 


“Bekal?” tanya Latisha tak yakin. “Kamu 
mau aku buatkan bekal makan siang?” lanjutnya 
memastikan, dan tanpa berpikir Saga 


menganggukkan kepalanya. 
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“Uang jajan kamu gak cukup?” 


Dengan cepat Saga menggelengkan 
kepalanya. “Cukup kok, lebih dari cukup malah. 
Cuma pengen aja gitu bawa bekal dari istri,” kata 
Saga diakhiri dengan kedipan matanya, 
menggoda. Yang selalu berhasil membuat Latisha 
mendengus dengan semburat merah di pipi 


perempuan itu. 


Jujur saja uang jajan yang Latisha beri 
memang cukup untuknya membeli makanan di 
kantin. Perutnya juga bisa 1a kenyangkan dengan 
dua mangkuk mie ayam di tambah sepiring 
batagor dan dilegakan tenggorokannya dengan air 
mineral satu botol. Hanya saja Saga sedang 


berhemat sekarang. 


Setidaknya ia punya simpanan untuk 
keperluan mendesak. Saga juga ingin suatu hari 
mengajak istrinya pergi keluar, mengajak makan 
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atau jalan-jalan dan ia mengeluarkan uang 
sendiri. Sebagai laki-laki, Saga gengsi di bayari 
perempuan, meskipun Latisha istrinya dan ada 
uang orang tuanya di perempuan itu. Tetap saja 
‘kan akan berbeda jika dirinya mengeluarkan 
uang sendiri untuk menyenangkan sang istri? 
Lagi pula Saga sedang berusaha meluluhkan 


istrinya. 


Berdeham demi menetralkan diri agar tidak 
terlihat salah tingkah, Latisha menatap sosok di 
depannya dengan sorot serius. Latisha masih 


penasaran dengan alasan Saga kerja. 
“Kamu serius kerja?” 


Menelan lebih dulu makanan di mulutnya, 


Saga kemudian mengangguk tanpa keraguan. 


“Kenapa? Kamu kan masih sekolah, Sa. 


Aku udah bilang untuk kamu serius belajar. 
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Sebentar lagi ujian. Dan seharusnya bukan kerja 


yang kamu lakukan sekarang, tapi les.” 


“Ujian masih lama, Sha, tiga bulan lagi. 
Lagi pula aku malas ikut les,” ujarnya tidak 
semangat. Saga memang begitu tidak suka 
dengan belajar. Jika ijazah dan pendidikan tidak 
di perlukan Saga memilih untuk tidak sekolah. 
“Tadinya aku minta Papa ajak aku ke perusahaan 
biar aku kerja di sana. Tapi Papa gak izinin,” 
lanjutnya, mendesah pelan dengan cebikan di 
bibir yang membuat Latisha tahu bahwa laki-laki 


remaja itu tengah kesal. 


“Ya jelas Papa gak kasih izin, kamu 
memangnya paham dengan urusan kantor seperti 
itu?” alias Latisha terangkat menatap suami 
brondongnya. “Soal ulangan anak SMP aja kamu 


gak paham!” cibirnya kemudian. Sontak Saga 
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mendelik tajam pada istrinya itu, tapi mana 


mempan untuk Latisha. 
“Kamu ngeremehin aku?” 


“Itu faktanya, Sagara!” sahut Latisha 
begitu tenang. Beda hal dengan Saga yang 
mendengus, tak terima diremehkan. Soal 
pelajaran memang Saga akui bahwa dirinya 
begitu payah, tapi tetap saja ia tidak suka 


diremehkan. 


“Soal belajar dan segala hal yang 
bersangkutan dengan sekolah, kenapa sih kamu 


p? 


selalu nyebelin, Sha?!” geram Saga melipat 
kedua tangannya di dada dengan bibir cemberut 
dan raut wajah sebal. Benar-benar seperti anak 
kecil yang merengek tidak di belikan mainan. 
Latisha geli sendiri dengan tingkah laki-laki yang 


menjadi suaminya itu. 
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“Tuhan, aku benar-benar menikahi anak 
kecil.” Gumam Latisha tidak begitu pelan, karena 
Saga masih dapat mendengarnya cukup jelas. 
Membuat laki-laki itu sontak melempar 


delikannya. 


“Anak kecil — anak kecil gini juga aku udah 


bisa buat kamu hamil!” 


“Astaga! Sagara ... ucapan kamu benar- 
benar tidak mencerminkan seorang pelajar.” 
Menggeleng tak habis pikir, Latisha ngeri sendiri 
dengan kalimat suami brondongnya itu. 
Beruntung 1a bukan guru bocah itu. Andai 
gurunya, Latisha tidak akan segan-segan 


memberi hukuman untuk Saga. 


“Jam sekolah udah selesai sejak berjam- 
jam lalu, Sha. Lagi pula ini di rumah dan kamu 
istri aku. Jadi, gak ada yang salah dengan 
kalimatku,” ucapnya dengan menaik turunkan 
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alisnya, menggoda Latisha yang semakin 
menggeleng dengan rona kemerahan menghiasi 


pipinya antara bentuk malu atau justru kesal. 


“Mau buktiin gak, Sha? Aku siap, kok, jadi 
Papa muda untuk anak-anak kita,” ujarnya 
semakin melayangkan godaan pada istri 
cantiknya itu. Menambah rona di wajah Latisha 
yang kini terlihat salah tingkah. Benar-benar 
menggemaskan di mata Saga yang terlanjur jatuh 
pada pesona Latisha yang beberapa waktu lalu 


nyaris menjadi kakak iparnya. 
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Bab 9 


“Saga bangun,” sedikit mengguncang 
tubuh suaminya, Latisha berusaha 
membangunkan Saga yang masih lelap padahal 
jam sudah menunjukkan pukul setengah tujuh 
pagi. Hanya saja cuaca memang sedang mendung 
hingga langit di luar masih terlihat gelap dengan 
dingin berhembus, membuat siapa saja enggan 
beranjak dari ranjang. Latisha juga malas 
sebenarnya, tapi ia tidak bisa tetap tinggal sebab 
ada tanggung jawab untuknya mencerdaskan 
anak-anak bangsa. Maka mau tidak mau Latisha 
memang harus berangkat bekerja. Tapi sebelum 
itu, tugasnya adalah sebagai istri dimana 
mengurus suami juga menjadi tanggung 


jawabnya. 
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Latisha sudah selesai memasak sarapan, 
membuatkan Saga bekal, dan membersihkan 
rumah. Latisha juga baru saja selesai mandi, 
sudah lengkap dengan baju dinasnya, sekarang 
tugasnya tinggal membangunkan Saga. Tapi kali 
ini Saga lebih sulit di bangunkan, tidak seperti 
biasanya. Membuat Latisha jengkel dan memilih 
untuk menjawil hidung Saga cukup kuat, hingga 
sebuah ringisan lolos di susul dengan kedua mata 


Saga yang terbuka. 
“Sakit, Sha!” protesnya kesal. 


“Makanya bangun. Ini sudah hampir jam 


tujuh, Sagara!” 


“Aku gak sekolah aja lah, Sa. Lagi pula di 
luar sudah mulai hujan, tuh,” katanya seraya 
menunjuk jendela yang gordennya sudah Latisha 
buka, dan rintik hujan memang baru saja turun 
dengan begitu lebat. 
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Latisha menghela napas mendapati cuaca 
buruk hari ini. Tapi itu tidak membuatnya lantas 
mengizinkan Saga membolos, perempuan dua 
puluh tujuh tahun itu tetap kukuh meminta Saga 
bangun, mandi dan bersiap sekolah. Latisha tidak 


mau mendengar alasan apa pun. 


“Padahal Mama selalu biarin kalau aku gak 
mau sekolah, apalagi di saat hujan gini,” keluh 
remaja laki-laki yang terpaksa turun dari ranjang 


nyamannya itu. 
“Aku bukan Mama kamu!” 


“Iya, kamu istri aku,” sahut Saga seraya 
memutar bola mata. Langkahnya yang malas 
membawa Saga masuk ke dalam kamar mandi. 
Meninggalkan Latisha yang hanya mampu geleng 


kepala melihat tingkah suaminya. 
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Dibandingkan dulu, hari Latisha memang 
lebih berwarna beberapa minggu belakangan ini. 
Hanya saja terkadang Latisha masih 
membayangkan kehidupan rumah tangganya 
dengan Gyan, yang mungkin akan lebih manis. 
Namun cepat-cepat Latisha membuat 
bayangannya, dan menyadarkan diri bukan pria 
itu yang menikahinya, bukan Gyan yang menjadi 


suaminya. Tapi Saga. 


Entah sudah berapa banyak kata maaf yang 
selalu Latisha gumamkan setiap harinya begitu 
menyadari dirinya salah masih memikirkan pria 
lain di saat ada suami yang harus Latisha jaga 
perasaannya. Meskipun tidak pernah ada kata 
Saga yang menyayangi apalagi mencintainya, 
Latisha tidak lantas ingin berlaku sesukanya. 
Melihat bagaimana perlakuan Saga terhadapnya 
Latisha sudah cukup sadar bahwa laki-laki itu 
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mengakuinya, mengakui status mereka yang 
terikat di mata Tuhan dan juga KUA. Sudah 
sepatutnya Latisha bersyukur dan menghargainya 


bukan? 
“Dingin, Sha,” 


Latisha sontak terkejut, mendapatkan 
bisikan tersebut di belakang telinganya dengan 
tangan Saga yang melingkar di perutnya. Remaja 
tujuh belas tahun itu menyelusupkan kepalanya di 
lipatan leher Latisha, membuat perempuan itu 
merinding, belum lagi suara gigi yang beradu, 
berasal dari Saga yang kedinginan menambah 
rasa tak karuan. Latisha berusaha menjauhkan 
suami brondongnya itu, tapi Saga tidak sama 
sekali bergerak. Laki-laki itu malah semakin 
menambah erat lilitan tangannya, membuat 
punggung Latisha menempel dengan dada keras 


Saga. 
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“Lepas, Sa!” 

“Dingin,” 

“Ya makanya lepas, terus pakai bajunya.” 
“Lebih hangat di peluk kamu, Sha.” 


“Gak usah macam-macam!” peringat 
Latisha tegas. “Sekarang lepas, dan pakai baju 
kamu. Kita bisa telat ke sekolah, Sagara!” 


lanjutnya tak ingin di bantah. 


Saga yang tahu Latisha tidak sedang ingin 
becanda memilih untuk menurut. Melepaskan 
lilitan tangannya lalu menjauhkan tubuhnya dari 
perempuan itu, padahal 1a sedang merasa nyaman 
dalam posisinya tadi. Tapi resiko memiliki istri 
killer, Saga memilih patuh dari pada terancam 


mendapat kekesalan Latisha. 
“Baju gantinya di bawa, jangan kerja pakai 


seragam sekolah,” ujar Latisha sebelum keluar 


210 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


dari kamar membawa serta tas tangan dan 
laptopnya. Meninggalkan Saga yang berkutat 


dengan pakaiannya. 


Selang dua puluh menit kemudian, Saga 
dan Latisha sudah selesai sarapan, tinggal 
berangkat menuju sekolah masing-masing 
dengan tujuan berbeda. Saga terlihat bingung 
menatap kendaraan dan juga hujan yang belum 
juga reda. Ia tidak tahu harus berangkat 
bagaimana ke sekolah dengan keadaan seperti ini. 
Pasalnya 1a tidak memiliki jas hujan. Lebih 


tepatnya lupa dimana 1a menyimpannya. 


“Kenapa masih bengong? Masuk mobil, 
aku yang antar kamu ke sekolah,” kata Latisha 
yang baru saja keluar dari rumah dengan payung 
lipat di tangannya. “Kunci rumah aku yang ambil 
aja, ya?” ucapnya begitu selesai mengunci pintu. 


Saga hanya mengangguk singkat. 
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“Kamu yakin mau antar aku ke sekolah?” 


“Kamu keberatan? Malu aku anterin?” 
cepat-cepat Saga menggelengkan kepalanya. 
Tidak sama sekali ia malu apalagi keberatan. 
“Terus?” alis Latisha terangkat satu, menatap 


Saga tak paham. 
“Nanti kamu telat,” 


“Gak masalah. Aku gurunya gak akan di 
hukum. Kamu kan murid, telat di hukum. Lagi 


pula aku mau memastikan kamu gak mangkir.” 


Mendengar alasan Latisha tersebut, Saga 
mendengus pelan. tapi tak urung melangkah 


mengikuti Latisha. 

“Aku yang nyetir,” cegah Saga begitu 
Latisha hendak membuka pintu kemudi. 

“Biar aku aja. Kamu duduk di sana,” tunjuk 
Latisha pada pintu penumpang. 
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“Aku laki-laki, Sha!” 
“Lalu?” 
“Aku gak suka di setirin perempuan.” 


Latisha memutar bola mata mendengar 
jawaban suaminya itu. “Masuk aja, Sa. Aku malas 
kalau nanti harus turun buat gantian duduk. Aku 
pakai rok, susuh kalau harus ngelangkah. Ini juga 
lagi hujan, jalanan pasti basah. Lebih baik kamu 
duduk aja yang anteng.” Kata Latisha panjang 
lebar, lalu masuk ke dalam mobil, tanpa mau 
mendengar protesan suaminya. Lagi pula apa 
masalahnya? Perempuan yang menyetir tidak 


akan menurunkan derajat laki-laki. 


Mendengus pelan, Saga setelahnya 
mengayun langkah menuju pintu penumpang, 
dan duduk di samping istrinya yang siap 


melajukan kendaraannya. 
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Sepanjang perjalanan, Saga tidak hentinya 
memperhatikan Latisha yang fokus pada jalanan 
di depan. Sesekali perempuan itu akan berdecak 
saat menemukan kemacetan atau pengendara 


motor yang seenaknya menyerobot. 


Saga cukup menikmati perjalanannya yang 
di setiri sang istrinya. Tidak begitu buruk, sebab 
dengan begini Saga bisa menyaksikan wajah 
cantik Latisha yang benar-benar membuat Saga 
gemas, dan ingin sekali mencium perempuan itu, 
andai tidak ingat dimana mereka sekarang. 
Memang tertutup, tapi bisa bahaya jika sampai 
membuat Latisha terkejut dengan serangannya. 


Bisa-bisa kecelakaan terjadi pagi ini. 


Lebih dari tiga puluh menit, mobil yang 
Latisha kendarai akhirnya berhenti di depan 
sekolah Saga yang ramai oleh siswa-siswi yang 


menerobos hujan demi sampai ke tempat mereka 
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belajar. Ada yang berjalan kaki, turun dari 
angkutan umum, mengendarai motor dan ada 
juga yang diantar oleh keluarga atau sopirnya. 
Seperti Saga, yang kini sudah melepas sabuk 
pengamannya lalu mengulurkan tangan ke arah 
Latisha. Bukan meminta jajan, tapi meminta 


istrinya itu untuk mengecup punggung tangan. 


“Kebalik sih, Sa,” kata Latisha 
mengedikkan bahunya, masih saja merasa geli 
dengan hal yang satu ini. “Kamu kan muridnya, 


harusnya kamu yang salim.” 


“Kamu bukan guru aku,” Saga memutar 
bola mata. Dan Latisha mengangguki itu. Saga 
bukan muridnya, tapi suaminya. Latisha tidak 


lupa akan statusnya itu. 


“Ayo salim,” Saga semakin mengulurkan 
tangan. Dan dengan sedikit enggan juga geli, 
Latisha akhirnya menerima dan melakukan apa 
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yang suaminya itu minta. Latisha malas jika harus 
kembali berdebat seperti beberapa waktu lalu. 
Maka sebelum dirinya lebih lama terjebak dan 
semakin terlambat ke sekolah, Latisha mengecup 
singkat punggung tangan Saga, lalu meminta 
laki-laki itu keluar dari mobilnya. Tapi sebelum 
itu Latisha memberikan payung yang dibawanya 
dari rumah untuk Saga. Membuat Saga geli 
sekaligus juga tersentuh dengan perhatian kecil 


yang diberikan istrinya. 


“Hati-hati di jalan. Hubungi aku begitu 
sampai,” ucapnya seraya mengusak gemas 
puncak kepala Latisha sebelum benar-benar 


keluar dari mobil istrinya itu. 


Ek 


Pada jam istirahat, Saga mengambil bekal 
yang Latisha siapkan pagi tadi dari dalam tasnya. 
Tempat bekal dengan warna biru bening itu 
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menarik perhatian teman-temannya yang baru 
saja beranjak dari tempat duduknya, hendak 
bubar menuju kantin dan tempat-tempat lain yang 
biasa mereka kunjungi. Beberapa orang sudah 
tertawa dan mengejek Saga anak TK, ada juga 
yang terkekeh geli melihat Saga yang di kenal 
sebagai cowok cool dengan segudang mantan dan 
catatan keributan membawa kotak bekal. Ketiga 
sahabat Saga bahkan sudah terpikal seraya meraih 
kotak bekal tersebut demi melihat isi di 


dalamnya. 


“Astaga, Ga, sejak kapan lo hobi bawa 
bekal?” ejek Devan yang masih membolak-balik 
kotak bekal milik Saga, di saat s1 pemilik masih 


sibuk memasukan peralatan tulisnya ke dalam tas. 


“Sejak hari ini,” jawab singkat Saga tanpa 
sama sekali merasa tersinggung atau malu dengan 


tawa mengejek teman-temannya. 
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“Sumpah! Lo serius bawa bekal? Dari 
rumah?” Fauzan menggeleng-gelengkan 


kepalanya tak habis pikir. 


“Gini ceritanya ke-cool-an kita menurun 
drastis ini,” kata Endra menimpali, dan 
setelahnya mereka yang masih ada di kelas 
tertawa. Namun sama sekali Saga tidak peduli, 
memilih merebut kotak makannya dari tangan 
Devan lalu bangkit dari duduknya. Melangkah 


meninggalkan teman-temannya ke luar dari kelas. 


“Eh, Ga, lo mau ke mana?” teriak Endra 
segera menyusul. Begitu pula dua temannya yang 


lain. 


Sama sekali Saga tidak berniat memberi 
jawaban, terus melangkah melewati koridor yang 
penuh dengan murid-murid yang juga akan 
menuju tujuan yang sama. Kantin. Beberapa 
orang menyapa Saga dengan akrab, ada juga 
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perempuan yang menggoda terang-terangan. Hal 
itu sudah biasa, karena sejauh ini Saga tidak 
menampik bahwa pesonanya memang 
sememukau itu hingga membuat para perempuan 


jatuh cinta. 


Jika biasanya Saga selalu menanggapi 
godaan para perempuan-perempuan itu, tidak 
setelah pernikahannya dengan Latisha, terlebih 
istri cantiknya itu sudah memperingati Saga 
untuk tidak main belakang. Saga ingin 
menghargai Latisha yang sudah berusaha 
menerima kehadirannya. Lagi pula Saga sudah 
tidak berminat pada perempuan-perempuan di 
sekolahnya. Latisha sudah begitu sempurna untuk 
Saga. Dan sejauh ini tidak ada perempuan yang 


lebih cantik dari Latisha, menurut Saga. 


Begitu tiba di kantin, Saga langsung 


duduk di meja bagian pojok kanan yang biasa 
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menjadi tempatnya menghabiskan jam istirahat 
bersama ketiga temannya. Jika hari-hari biasa 
Saga akan mengantre mie ayam, batagor atau 
semacamnya lebih dulu, sekarang tidak. Saga 
sudah membuka kotak makannya, dan matanya 


langsung berbinar ketika melihat isi di dalamnya. 


“Anjir mantap!” seru teman-teman Saga 
yang baru sampai. “Tadi gue kira tuh nasi 
bentuknya hello kitty atau panda,” tambahnya 
seraya tertawa. Membuat Saga melayangkan 
tendangan di tulang kering Devan yang kebetulan 


mengambil duduk di depannya. 


“Sakit anjing!” protesnya kesal, tapi Saga 
sama sekali tidak peduli. Saga memilih melahap 
makanan yang Latisha buatkan dari pada 
menanggapi ocehan teman-temannya. Makanan 


dari Latisha terlalu sayang untuk dianggurkan. 
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Saga juga enggan mengabaikan kenikmatan yang 


diberikan dari olahan tangan istrinya. 


“Serius lo gak nawarin kita, Ga?” Fauzan 
terlihat ngiler dengan makanan yang Saga 
nikmati sekarang. Membuat tangannya refleks 
terulur hendak mengambil udang yang ada di 
kotak bekal Saga. Namun dengan cepat Saga 


menepisnya. 


“Gak boleh ada yang minta!” peringat Saga 


tajam. 
“Pelit lo, Ga. Bagi dikit aja elah!” 


“Gak! Lebih baik lo beli mie ayam, bakso 
atau yang lainnya kayak biasa deh, jangan recokin 
gue,” kata Saga sambil berusaha 
menyembunyikan kotak makannya. Saga benar- 
benar tidak rela jika sahabatnya menikmati 


masakan Latisha. 
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“Bosen, Ga. Makanan lo kayaknya enak 
deh, bagi dikit dong,” melas Devan seraya 
mencondongkan tubuhnya ke arah Saga, yang 


cepat-cepat menahan gerakan sahabatnya itu. 


“Gue bilang enggak ya enggak! Ini 
makanan khusus di buat untuk gue, gak boleh ada 


yang minta.” 
“Ck, kenapa sih? makanannya gak enak?” 


“Sembarangan aja lo, setan. Masakan istri 


pp? 


gue gak ada yang gak enak!” ujar Saga cukup 
lantang. Membuat tiga sahabat Saga melongo 
begitu pun beberapa orang di kantin yang tidak 
sengaja mendengar. Setelahnya semua orang di 
sana tertawa, kecuali Endra yang memang sudah 


tahu. 


“Halu lo, Saga!” Fauzan sampai memukul- 


mukul lengan Saga saking geli dan puasnya dia 
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tertawa. Jarang-jarang mereka bisa 
menertawakan Saga yang maha sempurna di 


depan hampir semua orang di sekolah ini. 


“Istri yang mana yang masakin lo, Ga? Si 
Elma yang kukunya cantik itu? Atau Si Tya yang 
dikit-dikit ngerajuk? Iih Saga, kamu kok gitu sih,” 
Devan mengejek dengan menirukan suara manja 
salah satu mantan Saga. “Gak yakin gue mereka 
bisa masak,” tambahnya kembali tertawa, diikuti 
Fauzan dan Endra. Sementara Saga sendiri 
bergidik geli mengingat dua orang yang 


disebutkan temannya barusan. 


Saga tidak lupa dua mantannya itu. Yang 
satu enggan kecantikan kukunya rusak, dan yang 
satu lagi manjanya gak tertolong. Sialnya saat itu 
Saga memacari keduanya secara langsung. 
Bayangkan seberapa pusingnya Saga 


menghadapi dua makhluk itu. Jadi tidak salahkan 
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kalau Saga memilih berhenti jadi playboy setelah 
menikahi Latisha yang sempurna itu? Oh jelas, 
mana mau Saga melempar berlian demi batu 


kerikil. 


“Atau lo ada cewek baru ya, Ga?” tebak 
Fauzan mencondongkan wajahnya dengan raut 


amat penasaran. 


Saga memilih tidak menjawab. Ia 
melanjutkan makannya dan membiarkan dua 
temannya menebak-nebak, sedangkan Endra 


sudah bangkit untuk memesan makanan. 


“Eh, Ga, cewek yang kemarin sama lo di 
cafe, yang jutek-jutek cantik itu, wali lo waktu 
kita di panggil BK itu “kan? Dia siapa Ga?” 
Devan yang baru teringat kejadian kemarin 
melontarkan tanya dengan raut yang kembali 
penasaran. Membuat Saga menghentikan 
kegiatan makannya, mengangkat kepala demi 
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menatap dua sahabatnya yang terlihat begitu 


ingin tahu. 


“Kenapa memangnya?” Saga balik 


bertanya, lalu kembali menyuapkan makanannya. 


“Dia guru?” anggukan menjadi jawaban 
Saga kali ini. “Pantesan waktu itu bisa bikin 
ibunya Si Ezhar diam gak berkutik.” Devan 


mengangguk-anggukan kepalanya pelan. 


“Dari sikapnya juga terlihat berwibawa, 
gak heran emaknya si Ezhar ciut. Meskipun 
sederhana, aura walinya Si Saga nyeremin, cuy. 
Tipe-tipe guru killer yang bikin murid-murid 
malas bikin masalah.” 

Endra yang baru kembali duduk di 
mejanya, mengangguk setuju dengan ucapan 


Fauzan barusan, tak lewat Devan pun ikut 


menyetujui. Sementara Saga masih anteng 
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dengan makanannya, membiarkan teman- 


temannya itu membicarakan Latisha. 


“Tapi doi cantik, bro,” timpal Devan cepat- 
cepat. “Dia siapa sih, Ga? Sepupu lo? Atau ... ah 
kakak ipar lo! Iya “kan? Gue masih ingat waktu 
itu lo gak bisa diajak main karena abang lo mau 
married. Jadi itu istrinya? Sumpah cantik 
banget!” puji Devan sungguh-sungguh, karena 
memang begitulah pada kenyataannya. Latisha 
memang cantik. Sangat cantik malah. Tapi Saga 
tidak suka ada yang menyebut Latisha kakak 
iparnya. Meskipun itu memang nyaris terjadi, 
nyatanya sekarang Latisha adalah istrinya, bukan 


istri abangnya. 


Mood Saga turun drastis setelah 
mendengar kalimat sahabatnya itu. Membereskan 
kotak makan yang syukur isinya sudah selesai 


dihabiskan, Saga bangkit dari duduknya, lalu 
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menatap satu per satu teman-temannya. “Dia 
bukan sepupu gue, bukan kakak ipar gue. Dia istri 
gue.” Setelah mengatakan itu Saga mengayun 
langkah pergi meninggalkan kantin, 


meninggalkan wajah syok Devan dan Fauzan. 


Saga tidak peduli teman-temannya tahu 
perihal pernikahannya dengan Latisha, toh 
Istrinya juga tidak meminta Saga untuk 
menyembunyikan statusnya. Latisha hanya 
meminta agar Saga tidak sengaja mengumbar, 
tapi hal barusan bukan termasuk mengumbar, 
Saga hanya memberi jawaban pada temannya 
yang penasaran. Tadinya juga Saga merasa cukup 
Endra saja yang tahu karena teman satunya itu 
tidak memiliki mulut bocor. Sayangnya Devan 
malah memancing kekesalan Saga. Ia tidak suka 


siapa pun menganggap Latisha istri abangnya. 
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Bab 10 


“Lo mau ke mana, Sha?” Agni berdiri di 
depan pintu, menghalangi Latisha yang hendak 
keluar dari ruang guru dengan wajah kesal 


sekaligus cemas. 


“Gue pulang duluan, Ni, mau ke sekolah 
Saga,” jawab Latisha seadanya, lalu menggeser 
sahabatnya itu untuk segera memberi jalan. 
Latisha tidak lagi menoleh meskipun Agni 
memanggil. Ia ingin segera menghampiri Saga 
dan melihat keadaan suami brondongnya yang 


pihak sekolah kabarkan bahwa Saga berkelahi. 


Jam istirahat yang baru selesai Latisha 
habiskan dengan guru-guru lain dikejutkan 
dengan kabar mengenai Saga. Membuat jantung 


Latisha berdebar tak karuan, terlebih ketika 
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terdengar perdebatan beberapa suara dari 
seberang telepon yang salah satunya Latisha 


kenali sebagai Saga. 


Cemas, marah, kesal bercampur menjadi 
satu. Latisha benar-benar tidak habis pikir dengan 
semua ini. Hidup tenang yang selama ini dirinya 
miliki terusik oleh Saga yang selalu membuat 
masalah. Belum genap satu bulan mereka 
menikah, sudah dua kali Latisha di panggil ke 
sekolah Saga untuk mengurus kenakalan laki-laki 


remaja itu. 


“Gue kira jadi wali murid akan terjadi 
beberapa tahun lagi, nyatanya bisa secepat ini,” 
keluh Latisha di tengah perjalanan menuju 
sekolah Saga. Sesekali Latisha memijat 
pelipisnya yang terasa berdenyut. Murid di 


sekolahnya sudah cukup membuat pusing, 
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sekarang di tambah Saga. Latisha benar-benar tak 


habis pikir. 


Kurang dari satu jam menempuh 
perjalanan, Latisha akhirnya sampai di parkiran 
sekolah Saga yang baru pagi tadi dirinya singgahi 
ketika mengantarkan suami brondongnya itu. 
Sekarang ia harus kembali dengan urusan yang 


berbeda meskipun sumbernya tetap Saga. 


Koridor sekolah Saga terlihat sepi dengan 
pintu-pintu kelas yang tertutup, membuktikan 
bahwa jam mengajar sedang berlangsung. Namun 
ada beberapa murid yang berkeliaran di koridor 
entah di minta ke perpustakaan, atau sengaja 
keluar karena merasa bosan berada di kelas. 
Latisha tidak begitu peduli karena sekarang yang 
dirinya cemaskan adalah Saga yang berada di 


ruang BK. 


Tok ... tok ... tok. 
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“Permisi, Pak, Bu.” Latisha membuka 
perlahan pintu yang tak sepenuhnya tertutup itu, 


menyapa sopan beberapa orang di dalam ruangan. 


“Dengan Ibu?” salah satu orang berpakaian 


guru bertanya begitu Latisha masuk. 


“Latisha, saya wali dari siswa bernama 
Sagara,” jawab Latisha seraya menjabat tangan 
wanita berusia pertengahan tiga puluh yang 
barusan menyapa Latisha, wanita itu kemudian 
mengangguk paham lalu meminta Latisha untuk 


duduk di kursi yang kosong. 


“Kita masih menunggu wali yang lain, apa 
tidak masalah menunggu sebentar?” tanya pria 
paruh baya yang pernah Latisha temui hari 
dimana 1a juga datang ke tempat yang sama untuk 


menjadi wali dari suami brondongnya. 
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“Tidak apa-apa Pak,” Latisha menjawab 
sekenanya, lalu melirik ke arah empat remaja 
yang berdiri di belakang kursi yang Latisha 
duduki, dan meringis ketika mendapati memar di 
wajah keempatnya. Tatapan Latisha lama tertuju 
pada Saga yang terlihat menyembunyikan 
wajahnya, setelah itu Latisha kembali menatap ke 
depan, pada beberapa guru yang ada di seberang 


meja. 


Sambil menunggu wali yang lain datang, 
beberapa pertanyaan di lontarkan kepada Latisha. 
Terlebih mengenai pekerjaan Latisha yang sama 
seperti mereka, karena memang saat ini Latisha 
tengah menggunakan baju dinasnya. Lalu 
mengenai kenakalan para murid ikut mereka 
bahas, dan Latisha hanya menanggapi dengan 
seadanya, 1a tidak begitu suka bergosip. Sampai 


akhirnya ... 
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“Ibu ini siapanya Sagara? Kakak?” tanya 
salah seorang guru yang mengaku wali kelas 
Saga. Hanya senyum tipis yang Latisha berikan, 
tidak ingin menanggapi lebih jauh mengenai itu, 
pasalnya tidak mungkin ia mengaku istri dari 
Saga. Beruntung pintu ruangan lebih dulu di 
ketuk dan tiga wali dari murid lainnya yang ikut 
terlibat dalam perkelahian masuk dan duduk 


bergabung dengan Latisha. 


Setelah berkumpul semua, petugas BK 
mulai menjelaskan alasan dibalik pemanggilan 
keempat murid yang berdiri di belakang sana. 
Latisha mendengarkan saksama tanpa sama 
sekali menyela, setelah itu melirik ke arah Saga 
yang masih berusaha menyembunyikan 
wajahnya. Latisha tidak mengerti, tapi 1a yakin 
suaminya sedang merutuki diri. Terlebih sejak 


tadi tidak ada sapaan apalagi senyum yang 
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Latisha berikan. Tatapannya datar dan dingin. 


Membuktikan bahwa Latisha tengah kesal. 


“Ini tumben empat orang lainnya tidak 
ikutan. Biasanya mereka membuat keributan 
berdelapan,” terang guru BK yang baru saja 
selesai menjelaskan mengenai perkelahian 


keempat orang siswanya. 


“Sekarang apa lagi alasan kalian 
berantem?” pertanyaan itu di berikan oleh salah 
satu wali kelas yang ikut berada di sana untuk 
mengakuisisi siswanya. Pasalnya wali kelas ikut 
terseret juga jika ada anak-anak didiknya yang 


bermasalah. 


“Beruntung kalian berada di kelas yang 
berbeda. Ibu tidak tahu bagaimana jadinya kalau 
kalian berada di satu kelas. Bisa-bisa ibu 
terserang stroke!” wali kelas Saga menggeleng 
lelah. Wajahnya terlihat frustrasi, membuat 
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Latisha tahu bahwa Saga tidak jauh berbeda 
dengan sikapnya di rumah. Mengesalkan. 


Terlebih jika di suruh belajar. 


“Sebentar lagi kalian akan menghadapi 
ujian, seharusnya belajar yang kalian banyakin, 
bukannya berantem! Saga, Ezhar, biasa kalian 
yang mengetuai setiap perkelahian “kan? 


Sekarang siapa yang memulai?” 


“Dia Bu,” tunjuk kedua murid itu saling 
menyalahkan, lalu sama-sama melayangkan 
pandangan penuh ancaman. Membuat semua 
guru yang ada di sana geleng kepala. Latisha 
sendiri mendesah bosan, apalagi ia kembali 
bertemu sosok glamor, ibu dari siswa bernama 
Ezhar. Perempuan modis ala sosialita yang hari 
itu mendebat dan meremehkannya, tapi sekarang 
jangankan melontarkan argumen, melirik Latisha 


saja tidak. Namun itu sama sekali tidak Latisha 
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butuhkan, yang Latisha mau sekarang urusannya 
segera selesai dan bisa membawa Saga keluar. 


Ingin sekali ia marahi bocah itu segera. 


“Saya, Bu. Saya yang mukul Ezhar lebih 
dulu.” Pada akhirnya pengakuan itu meluncur 
dari Saga, membuat s1 ibu glamor mendelik sinis 


ke arah Latisha. 
“Kenapa kamu melakukan itu Saga?” 


Saga kemudian menjelaskan kronologis 
kejadiannya dimana ketika ia keluar dari kantin 
gerombolan Ezhar berada di lorong yang akan 
membawanya ke kelas. Saga yang ketika itu 
sedang memiliki mood buruk karena ucapan 
temannya, bertambah buruk ketika tiba-tiba saja 
Ezhar merebut kotak bekal miliknya yang sudah 
kosong. Di tambah ejekan-ejekan yang diberikan 
Ezhar dan teman-temannya yang mengatakan 
bahwa Saga anak TK, anak Mami dan 
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sebagainya. Namun bukan itu yang membuat 
emosinya naik, melainkan ketika dengan sengaja 
Ezhar mempermainkannya saat akan mengambil 
kembali kotak bekalnya. Saking emosinya, Saga 
melayangkan tinjuan ke wajah Ezhar dan di mulai 
dari sana perkelahian antara mereka terjadi. Satu 
lawan tiga, jelas membuat Saga babak belur. Tapi 
karena emosinya yang meningkat Saga pun 
berhasil membuat lawannya mendapatkan hal 
yang sama, sampai akhirnya guru BK 


memisahkan mereka. 


Mendengar penjelasan itu Latisha benar- 
benar merasa malu, ia menutupi wajahnya yang 
sudah dipastikan memerah, terlebih sepanjang 


penjelasan Saga terus menatapnya. 


“Lo lebay, cuma kotak bekal aja sampai 


segitunya,” cibir Ezhar. 
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“Bagi lo itu cuma kotak bekal, tapi bagi 
gue istimewa. Barang itu berharga!” ujarnya 


kembali tersulut emosi. 


“Berharga?” tawa itu mengudara, 
terdengar mengejek. “Barang murah kayak gitu 
banyak kali di jual di pasaran. Atau mungkin 
karena lo gak mampu beli?” lagi ejekan itu 
terlontar dari bibir Ezhar. Membuat Saga semakin 
tersulut dan nyaris menarik Ezhar untuk di 
berikan bogeman tangannya. Namun Latisha 
segera mengambil langkah dan dengan cepat 


menahan suaminya itu. 


“Itu memang murah, tapi berkesan. Lo gak 
akan pernah tahu seberapa berartinya barang 
murah itu karena lo sendiri tidak pernah tahu arti 


menghargai!” 


“Kamu terlalu berlebihan,” komentar si ibu 
glamor yang enggan Latisha ketahui namanya. 
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Latisha mengakui bahwa sikap Saga 
berlebihan untuk sekadar kotak bekal yang bisa di 
beli di mana pun, tapi Latisha tersentuh dengan 
apa yang brondongnya itu ucapkan. Latisha 
benar-benar tidak menyangka Saga akan sampai 
segitunya hanya karena kotak bekal yang dirinya 
berikan pagi tadi. 


“Sekarang kamu minta maaf, ya,” pinta 


Latisha kepada Saga. 
“Tapi, Sha...” 


“Minta maaf, Saga!” tegas Latisha, 1a tidak 
ingin semakin meributkan hal ini. Urusannya 
dengan Saga biar mereka selesaikan di rumah 


nanti. 


Dengan berat hati, Saga akhirnya menuruti. 
Mengulurkan tangan demi meminta maaf kepada 


Ezhar yang berhasil dirinya buat babak belur. 
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Namun jelas saja Saga tidak begitu saja rela. Ia 
hanya mendengarkan apa yang Latisha minta. Ia 
tidak ingin membuat istrinya marah. Jadi lebih 


baik sekarang ia mengalah. 


“Lain kali jangan mengusik apa yang 
bukan milik kamu. Barang yang Saga bawa 
memang sederhana, tapi dia menghargai si 
pemberi. Respons Saga memang berlebihan 
untuk barang seperti itu, tapi kalian akan 
melakukan hal yang sama jika barang kesayangan 
kalian di rebut paksa orang lain. Kalian juga akan 
sama emosinya jika di usik. Saya tidak 
membenarkan emosi Saga, tapi sikap kalian juga 


tidak dapat di maklumi.” 


“Kami cuma ingin becanda, dianya aja 
yang emosian!” delik Ezhar yang terlihat masih 
belum terima, terlebih setelah mendengar kalimat 


Latisha. 
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Senyum amat tipis Latisha lemparkan 
begitu menatap sosok remaja laki-laki seusia 
Saga. “Kamu tidak lebih dulu melihat yang kamu 
ajak bercanda itu keberatan atau tidak. Lagi pula 
mendengar catatan keributan kalian, saya bisa 
menyimpulkan, kamu dan Saga bukan teman 
yang akan asyik ketika dilemparkan candaan. 
Sudah jelas kamu memancing emosi Saga demi 
membunuh kebosanan kamu dan teman-teman 
kamu. Di telisik dari sini, sudah jelas bukan siapa 
yang salah?” Latisha yang berdiri di samping 
Saga dan Ezhar menoleh ke arah para guru dan 
wali murid yang masih berkumpul di sana. 
“Kucing tidak akan mencakar jika tidak di 
ganggu,” tambahnya menyudahi. 


Ek 


“Sumpah, Sa, malu-malun!”  gerutu 


Latisha ketika mereka keluar dari ruang BK. 
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“Kamu benar-benar kayak anak kecil tahu gak 


sih, berantem hanya karena hal sepele seperti itu.” 


Latisha masih saja merasa tak habis pikir. 
Ia akui dirinya memang tersentuh dengan alasan 
yang Saga berikan, tapi tetap saja ini memalukan. 
Latisha merasa menjadi wali dari murid taman 
kanak-kanan yang terlibat perkelahian karena 
berebut mainan kesayangan. Bedanya Saga dan 


lawannya tidak ada yang menangis. 
“Tapi kan itu kotak makan kamu, Sha,” 


“Iya, tapi kan bisa beli lagi, Sa. Gak harus 
buat kamu hajar anak orang juga. Lagi pula di 
rumah masih ada kalau memang kamu mau bawa 
bekal lagi besok.” 

“Tetap aja ak—” 

“Sa ... Saga, lo gak apa-apa “kan?” ketiga 


teman Saga berlari menghampiri dengan raut 
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khawatir. Namun bukannya senang, Saga malah 


justru mendengus karena kalimatnya terpotong. 


“Lo kenapa lawan mereka sendiri sih! 
Kenapa gak ajak kita sekalian, biar makin rame? 
Lo juga gak akan sebonyok ini kalau gak maju 


sendirian.” 


Mendengar perkataan tiga remaja itu 
membuat Latisha sadar akan luka-luka di wajah 
Saga, sontak Latisha menoleh dan meraih wajah 
Saga yang memang cukup hancur, bahkan Saga 


sampai meringis karena ulah Latisha barusan. 
“Obatin dulu yuk, dimana UKS-nya?” 


“Cuma lebam doang, Sha. Dua hari juga 
sem—aw,” kalimat Saga terhenti dengan 
ringisannya ketika dengan sengaja Latisha 


menekan lebam di pipinya. 
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“Gak usah ngebantah!” delik Latisha 
tajam, lalu menarik tangan Saga pergi seraya 
bertanya mengenai letak UKS. Sementara ketiga 
teman Saga terbengong bodoh di tempatnya 
dengan mata terus mengikuti langkah Saga dan 
Latisha yang mulai menjauh. Tapi setelah 
beberapa saat, ketiganya tersadar dan segera 
menyusul Saga ke UKS, penasaran dengan sosok 
perempuan yang bersama Saga sekarang. 
Sekaligus mereka ingin memastikan bahwa 
perempuan itu memang istri Saga. Mereka tidak 


ingin dikibuli oleh temannya satu itu. 


“Kalau kejadian seperti ini terulang lagi, 
aku gak mau datang!” kata Latisha begitu berhasil 
meminta Saga duduk di ranjang UKS dan 
meminjam P3K kepada petugas yang berjaga di 
ruang kesehatan. “Bodo amat pihak sekolah mau 


datang ke rumah sekali pun, biar Mama sama 
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Papa tahu bagaimana tingkah anak 


bungsungnya.” 


“Jangan gitu dong, Sha. Mama bisa kejang- 
kejang kalau sampai tahu. Janji deh ini yang 
terakhir, aku gak akan berantem-berantem lagi,” 
Saga mengacungkan dua jarinya sebagai tanda 
sumpah. Tapi Latisha malah justru menanggapi 


dengan memutar bola mata jengah. 


“Kamu kasih janji itu juga beberapa 
minggu lalu. Dan kenyataannya ...” Latisha 
mengedikkan bahunya singkat masih dengan 
tangan yang sibuk mengobati lebam di wajah 


Saga. 


“Maaf,” cicit Saga benar-benar merasa 


bersalah. 


“Maaf kamu basi!” 
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“Aku serius minta maaf, Sha, aku gak akan 
ulangi hal ini lagi. Lagi pula kamu sudah tahu 


jelas alasan aku berkelahi.” 


“Tapi itu benar-benar kekanakan, Sagara!” 
geram Latisha seraya melemparkan delikan 
tajam. “Alasan berantem kamu gak banget tahu, 


gak, sih. Bikin malu!” 


“Ya aku minta maaf, Sha. Mood-ku 
sedang gak baik tadi. Aku gak suka temanku 
menganggap kamu istrinya Bang Gyan, karena 
pada kenyataannya kamu istri aku. Kamu 


nikahnya sama aku, bukan Bang Gyan.” 


“Gara-gara itu kamu terpancing emosi?” 
Saga mengangguk membenarkan, dan Latisha 
hanya mampu menghela seraya menggeleng tak 
habis pikir. “Wajar teman kamu menganggap 
begitu, Sa. Kamu masih SMA, gak akan ada yang 
percaya kalau aku istri kamu. Lagi pula 
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kenyataannya memang benar ‘kan aku 
seharusnya jadi kakak ipar kamu,” lanjut Latisha 


dengan lirih di akhir kalimatnya. 
“Kamu masih berharap Bang Gy—” 


“Kita bahas itu di rumah. Ini sekolah,” 
selanya dengan cepat membungkam bibir Saga 
dengan telapak tangannya. Tidak ingin sampai 
status Saga terbongkar begitu saja karena obrolan 


mereka ini. 


Latisha bukan malu memiliki suami 
brondong seperti Saga, hanya saja ia tidak mau 
membuat Saga di keluarkan dari sekolah. 
Bagaimanapun seorang murid tidak boleh dulu 
menikah. Meskipun Saga laki-laki tapi begitulah 
peraturan di sekolah. Beda lagi jika nanti Saga 
sudah kuliah. Ya, meskipun Latisha tetap tidak 
berniat membahas masalah rumah tangganya 
dengan Saga di khalayak umum. Untuk apa, 
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pamer? Ck, yang benar saja! Tidak ada yang patut 
di banggakan dari sebuah pertengkaran, terlebih 


masalah pernikahan dan rumah tangga. 


Setelahnya, tidak lagi ada obrolan diantara 
mereka, Saga sibuk dengan pikirannya, 
sementara Latisha sibuk pada luka di wajah Saga. 
Sampai akhirnya Latisha selesai mengobati 
suaminya dan mereka sama-sama keluar dari 


UKS dengan di sambut tiga sahabat Saga. 


“Kalian bertiga temannya Saga “kan?” 
tanya Latisha pada tiga sosok di depannya. Dan 
anggukan kompak ketiga remaja itu berikan. 
“Titip Saga. Jangan sampai dia berkelahi lagi. 
Awasi juga sepulang sekolah nanti, pastikan dia 
tdak mangkir dari hukumannya,” ucapnya 
dengan tatapan tajam sarat akan sebuah ancaman. 
Tatapan Latisha di mata tiga remaja laki-laki itu 


bagai peringatan yang tidak boleh mereka 
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langgar. Benar-benar mengerikan, Devan bahkan 


sempat bergidik karenanya. 


“Aku bukan anak kecil, Sha!” protes Saga 
tidak terima, tapi sama sekali Latisha tidak 


menghiraukannya. 


“Belajar yang benar, Sa. Jangan buat 
Mama, Papa dan aku kecewa. Ingat aku gak mau 
punya suami yang gak lulus sekolah. Minggu 
depan aku daftarkan kamu les untuk persiapan 
ujian,” kata Latisha yang kemudian berlalu pergi 
tanpa menunggu bantahan dari suami 


brondongnya itu. Sampai kemudian ... 
66 Saga | 29 


Teriakan seorang perempuan Latisha 
dengar dari arah belakang, membuat langkahnya 
berhenti sejenak. Entah apa alasannya, yang jelas 


tiba-tiba saja, Latisha melakukan itu. 


249 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Aku dengar kamu berantem sama Ezhar 
dan teman-temannya. Kenapa sih, Ga, gak nurut 
banget aku bilangin. Tuh wajah ganteng kamu 


jadi lebam-lebam gini. Ish, sebel tahu gak sih, Ga 


29 


Untuk kalimat selanjutnya Latisha tidak 
berniat mendengarkan, tidak juga ia mau menoleh 
demi melihat seperti apa gadis yang mendatangi 


Saga barusan. Untuk apa? Itu bukan urusannya. 


Membuka pintu mobilnya, Latisha lebih 
dulu melirik ke arah tangga yang baru saja dirinya 
lewati, berharap sosok Saga ada mengikutinya. 
Namun sayang itu hanyalah harapan Latisha saja, 
karena kenyataannya tidak ada sosok Saga 
terlihat menyusul. Membuat setitik kecewa 


mampir, tanpa tahu apa penyebabnya. 


Menarik dan membuang napasnya 
perlahan, Latisha kemudian masuk ke dalam 
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mobil dan melajukan kendaraannya 
meninggalkan sekolah Saga. Latisha memilih 
langsung pulang tanpa pergi ke sekolah lagi 
karena jam mengajar pun sebentar lagi akan usai. 
Jadi, lebih baik ia langsung pulang ke rumah. 
Lagi pula suasana hatinya sedang tidak baik, 
pikirannya sedang rumit dan perasaannya sedang 
kacau. Latisha hanya ingin istirahat, 


menenangkan diri untuk sejenak. 
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Bab 11 


Begitu bel berbunyi, Saga bergegas 
membereskan alat-alat tulisnya, memasukannya 
ke dalam tas lalu berlari keluar dari kelas, 
meninggalkan ketiga temannya yang menatap 
kebingungan. Saga tidak ingin memedulikan hal 
lain dulu untuk saat ini karena pikirannya selalu 
tertuju pada Latisha sejak beberapa jam yang lalu. 
Inginnya Saga pergi sejak tadi, tapi sadar Latisha 
tidak akan menyukai jika dirinya bolos sekolah, 
jadi mau tidak mau Saga menahan keinginannya 


untuk pulang. 


Saga tidak repot-repot membawa diri ke 
parkiran sebab ingat bahwa pagi tadi dirinya 
datang bersama Latisha, yang mana artinya motor 
kesayangannya tidak ikut pergi ke sekolah hari 
ini. Saga pulang dengan ojek online, karena 
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kendaraan itu yang bisa membawanya lebih cepat 
menuju rumah. Saga tak sabar ingin segera 
menemui istrinya, dan kurang dari setengah jam, 
Saga sudah berdiri di depan mobil Latisha yang 
membuktikan bahwa perempuan itu ada di rumah 
meskipun tidak selalu. Tapi Saga tahu, Latisha 


tidak akan pergi tanpa mobilnya. 


Menekan tuas pintu yang ternyata tidak 
terkunci, Saga melangkah masuk ke dalam 
rumah, mencari keberadaan istrinya yang ia 
khawatirkan keadaannya. Entah kenapa, tapi 
Saga merasa Latisha tidak baik-baik saja 


sekarang. 


“Sha,” panggil Saga seraya mengetuk pintu 
kamarnya yang tertutup rapat. Menunggu 
beberapa detik, tidak ada jawaban yang Saga 
dapatkan, sampai akhirnya satu lagi ketukan Saga 


berikan berikut dengan panggilannya, tapi tidak 
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juga ada sahutan dari sosok yang di panggilnya, 
sampai akhirnya Saga menekan tuas pintu yang 


syukur tidak terkunci. 


Sebenarnya sejak tadi Saga bisa saja 
langsung membuka pintu tersebut, toh itu 
kamarnya juga, tapi Saga tidak ingin kejadian 
beberapa minggu lalu terulang dan membuat 
Latisha malu. Jadi dari pada kecanggungan gara- 
gara itu terulang lagi, lebih aman ia mengetuk 
pintu lebih dulu. Namun karena tidak juga ada 
sahutan dan Saga semakin tak sabar bertemu 
istrinya, jangan salahkan jika nanti kejadian 
beberapa minggu lalu terjadi lagi. Tidak masalah 
“kan? Mereka sudah menikah. Sah di mata hukum 


dan agama. 


Menekan tuas pintu dengan hati-hati, Saga 
kemudian mendorong pintu perlahan lalu 


mengedarkan pandangan ke sepenjuru kamar, 
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mencari keberadaan istrinya yang ternyata malah 
Saga temukan di atas ranjang, bergelung dalam 
selimut tebal yang malah membuat Saga 
menaikan sebelah alisnya heran. Pasalnya cuaca 
siang ini cukup panas. Tidakkah Latisha merasa 
gerah? Namun kemudian keanehan Saga 
dapatkan kala perhatiannya tercuri oleh wajah 
pucat dan kerutan tak nyaman di kening istrinya. 
Belum lagi keringat yang berada di pelipis 
Latisha, membuat tangan Saga tergerak demi 
menghapusnya, tapi sontak terkejut saat 
merasakan panas di telapak tangannya ketika 


menyentuh kening Latisha. 


“Sha, kamu demam?” ucap panik Saga 
dengan raut khawatir yang tidak dapat di 


sembunyikan. 


Latisha yang merasa terusik pun perlahan 


membuka matanya, dan tatapannya langsung 


255 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


mendapati sosok Saga di sana. “Sekarang jam 
berapa?” tanyanya berusaha melirik ke arah jam 
yang ada di kamarnya, namun dengan cepat Saga 
memberi tahukan jam berapa sekarang, hingga 
akhirnya Latisha kembali menolehkan pandangan 


ke arah suami brondongnya. “Kamu gak kerja?” 


Saga menggeleng. “Aku izin hari ini. 
Kamu sejak kapan demam?” tanya Saga 


mengalihkan. 


Latisha mengernyit tak paham, tapi ketika 
dirasa tubuhnya tak nyaman tangannya refleks 
menyentuh kening dan lehernya yang ternyata 
memang panas. Latisha hanya menghela tanpa 
menjawab pertanyaan yang Saga lontarkan 
karena dirinya sendiri tidak tahu sejak kapan suhu 
tubuhnya naik. Sepulang dari sekolah Saga tadi, 
Latisha langsung mengganti pakaiannya dan tidur 


sesuai yang diniatkannya sejak di perjalanan. 
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Sebenarnya Latisha tidak begitu terkejut 
mendapati keadaannya sekarang. Demam sering 
kali terjadi pada dirinya jika sedang merasa lelah 
dan banyak pikiran. Dan belakangan ini Latisha 
memang merasa terlalu lelah. Bukan hanya fisik 
karena sebulan lalu sibuk mempersiapkan 
pernikahan, tapi juga karena pikiran yang terus 
bekerja tanpa henti. Memikirkan Gyan, Saga, dan 


pernikahannya. 


Latisha sudah memperkirakan kondisinya 
yang lambat laun akan melemah, tapi ia tidak 
menyangka Saga akan lebih dulu menemukannya 
dalam kondisi ini. Selama ini tidak ada orang 
yang tahu Latisha sering mengalami demam 
karena 1a tidak pernah memperlihatkannya. Ia 
cukup istirahat beberapa jam ketika merasa 
tubuhnya sudah mulai merasa tak nyaman. Dan 


seharusnya sekarang pun Latisha bisa menutupi 
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kondisinya andai Saga tidak langsung pulang 


seperti beberapa hari belakangan. 


“Aku belum masak. Kamu bisa tunggu 


bentar “kan? Aku ma—” 


“Jangan, biar nanti aku beli aja. Lebih baik 
kamu tidur lagi. Istirahat!” sela Saga seraya 
mendorong Latisha hati-hati untuk kembali 


berbaring di bantalnya. 
66 Ta— , 


“Istirahat Latisha. Kamu demam!” ujarnya 


tegas. 


Menghela napas pelan, Latisha akhirnya 
menurut. Selain tidak memiliki tenaga untuk 
mendebat suami brondongnya, Latisha juga 
malas berargumen dengan laki-laki itu. Ia butuh 
istirahat. Setidaknya untuk beberapa jam lagi, 


memulihkan kondisinya yang melemah. Masa 
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bodo dengan kenyataan Saga tahu kondisinya, toh 
ini bukan penyakit yang mengkhawatirkan. 
Latisha hanya demam biasa, dan 1a akan sembuh 
dengan cepat. Demam itu wajar ketika kita 


merasa kelelahan. 


Melihat Latisha yang kembali 
memejamkan mata, Saga mengambil tisu yang 
berada di atas nakas, lalu menyeka keringat 
dingin di pelipis istrinya, setelah itu Saga keluar 
dari kamar, berjalan menuju lemari yang terdapat 
kotak obat untuk mengambil plaster kompres dan 
juga obat untuk meredakan panas. Namun 
sebelum itu Saga menggunakan ponselnya untuk 


memesan makanan. 


Sambil menunggu makanannya datang, 
Saga kembali ke kamar, menempelkan 
kompresan di kening Latisha yang cukup panas. 


Setelah itu ia melangkah menuju lemari dan 
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mengganti seragamnya, bersamaan dengan suara 
bel yang berbunyi, membuat Saga bergegas ke 
depan karena tidak ingin bel rumah mengganggu 


istirahat Latisha. 


Sesuai dugaannya, makanan yang beberapa 
menit lalu dia pesan lewat aplikasi datang, dan 
Saga bersyukur karena sekarang 1a bisa meminta 
istrinya untuk makan sebelum nanti 
mengkonsumsi obat penurun panasnya. 
Sejujurnya Saga tidak tahu pasti apa yang harus 
dilakukan untuk merawat orang sakit mengingat 
ini adalah kali pertamanya. Saga hanya 
melakukan apa yang selalu mamanya lakukan 
ketika dirinya sedang sakit. Dan beruntungnya 
obat-obatan yang tersedia di buat mudah oleh 
Latisha. Perempuan itu menyusun dengan rapi 


dan memberi keterangan obat apa saja yang ada 
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di sana sehingga memudahkan Saga mengambil 


tanpa harus ada kesalahan. 


“Sha, bangun yuk, makan dulu.” Mengelus 
lembut pipi istrinya, Saga berusaha 
membangunkan Latisha agar perempuan itu bisa 
makan dan minum obat. Sebenarnya Saga tidak 
tega, tapi Latisha tetap harus minum obatnya agar 
demamnya turun. Karena jujur saja melihat 
perempuan itu terbaring pucat dan tak bertenaga 
seperti sekarang ini Saga merasakan ngilu di 
sudut hatinya. Saga tidak suka melihat Latisha 
sakit. 


“Sha,” kembali dengan usahanya, Saga 
akhirnya menarik senyum kala mata Latisha 
terbuka dengan perlahan. “Makan dulu, setelah 
Itu minum obat,” kata Saga seraya membantu 
istrinya untuk duduk bersandar pada kepala 


ranjang. 
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Tidak ada bantahan yang Latisha beri, ia 
hanya menatap Saga dalam, merasa haru dengan 
perhatian yang laki-laki itu berikan. Pasalnya 
selama ini belum pernah ada yang merawatnya di 
saat seperti ini. Latisha terbiasa melakukan 
segalanya sendir. Maka dari itu Latisha benar- 
benar tersentuh dengan perhatian kecil yang Saga 
berikan. Tapi Latisha sadar, bukan mereka yang 
tidak perhatian dan abai melainkan Latisha lah 
yang menghindar karena dalam keadaan sakit 


Latisha tidak pernah ingin orang lain tahu. 


“Terima kasih,” ucapnya tulus, membuat 
Saga yang semula sibuk pada bubur di tangannya 
mendongak dan menatap Latisha dengan 
pandangan yang sulit di artikan. Entah kenapa, 
tapi Saga merasa bahwa Latisha tengah terharu. 
Lebih tepatnya tersentuh. Namun Saga tak begitu 


yakin pasalnya 1a sadar bahwa yang dilakukannya 
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adalah hal yang sederhana. Hal biasa yang 
memang harus dilakukan oleh siapa pun ketika 
mendapati keluarganya sakit. Terlebih Latisha 
adalah istrinya dan tidak ada siapa pun lagi di 


rumah ini selain mereka berdua. 


k 


“Mau ke mana?” cegah Saga cepat ketika 


Latisha baru saja akan bangkit dari ranjangnya. 


“Ke toilet,” jawab Latisha singkat, 
keningnya mengerut dalam, menatap Saga yang 


menampakkan gurat kecemasannya. 


“Yuk, aku bantu.” Saga cepat-cepat turun 
dari ranjang dan memposisikan diri di depan 
Latisha, siap membantu istrinya untuk berdiri dan 
berjalan menuju toilet. Namun Latisha tidak 


sedikit pun bergerak dari posisinya. Latisha 
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malah justru menatap Saga dengan pandangan 


aneh dan juga bingung. 


“Kamu mau ngapain?” tanya itu terlontar 
dari bibir Latisha yang malah membuat Saga 


menaikan sebelah alisnya. 


“Bantu kamu ke toilet.” Tapi pada akhirnya 


Saga menjawab. 
“Ish, ngapain? Aku bisa sendiri Saga!” 
“Tapi kamu lagi sakit,” 


“Ya, lalu? Aku cuma demam biasa, bukan 
sakit keras apa lagi lumpuh,” Latisha semakin 
mengerutkan kening. Dan segera mengangkat 
tangan ketika melihat Saga hendak membuka 
suara lagi. “Aku udah baikan. Bisa ke toilet 


sendiri. Lebih baik kamu lanjutin belajarnya.” 


Ya, Saga memang sedang berkutat dengan 
buku-bukunya di atas ranjang tadi. Meskipun 
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memiliki meja belajar, Saga memilih duduk di 
ranjang dengan menggunakan meja lipat, 1a tidak 
ingin jauh-jauh dari Latisha yang sedang sakit. Itu 
pun agar Saga mudah mengecek suhu tubuh 
Latisha yang memang sudah berangsur kembali 


normal. 


Tanpa menunggu bantahan dari 
brondongnya, Latisha melanjutkan niat turun dari 
ranjang, berjalan menuju kamar mandi yang 
menyatu dengan kamar. Sementara Saga menatap 
kepergian istrinya, tidak menurut meski Latisha 
memintanya kembali belajar. Ia memilih 
menunggu dan menyiapkan telinganya baik-baik, 
takut-takut Latisha terjatuh atau tiba-tiba pingsan 
di kamar mandi. Kondisi Latisha masih lemah 
akibat demamnya, itu yang Saga khawatirkan. 


Latisha memang terlihat baik-baik saja meskipun 
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wajahnya masih pucat, tapi tetap saja Saga ingin 


berjaga-jaga. 


Tidak sampai lima menit kemudian, 
Latisha keluar dari kamar mandi, membuat Saga 
menghela karena istrinya baik-baik saja. Tapi 
bukan ranjang yang Latisha tuju melainkan 
lemari. Mata Saga masih setia mengikuti 
pergerakan Latisha, melihat istrinya mengambil 
pakaian dan juga handuk, membuat kening Saga 


mengerut kembali. 


“Kamu mau mandi?” tanya Saga pada 


akhirnya. 


“Iya,” singkat Latisha menjawab dan 
kembali berjalan menuju kamar mandi yang baru 
saja ditinggalkan. Latisha memang keluar untuk 
mengambil  barang-barangnya. Ia belum 
melakukan apa pun tadi. Niatnya hanya akan 
mencuci muka, tapi ketika merasa tak nyaman 
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dengan lengket di tubuhnya, pada akhirnya 


Latisha memutuskan untuk mandi. 
“Tapi kamu lagi sakit, Sha!” 


Satu alis Latisha terangkat, menatap 
kembali pada sang suami yang tidak bergerak dari 
tempatnya. “Orang sakit gak boleh mandi? aneh- 
aneh aja sih, Sa!” ujar Latisha menggeleng pelan. 
Lalu kembali masuk ke dalam kamar mandi tanpa 


menanggapi suaminya lagi. 


Saga sendiri di buat menggeram oleh sikap 
istrinya itu. “Orang dewasa memang nyebelin. 
Gak pernah mau mengalah. Keras kepala. Gak 


p? 


pernah mau di bantah. Ck, dasar!” setelahnya 
Saga menghentakkan kaki dan kembali naik ke 
atas tempat tidur, mengerjakan tugas yang 


diberikan oleh gurunya. 
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Sebenarnya Saga tidak pernah melakukan 
ini, Saga terbiasa melakukannya di sekolah, 
menyontek pada teman-temannya. Tapi sekarang 
1a tidak ingin terus membuat Latisha kerepotan 
dan kesal karena kemalasannya. Jadilah sambil 
menunggui Latisha yang tidur setelah makan dan 
minum obat, Saga memutuskan untuk mengambil 


buku dan mengerjakan tugasnya. 


Meskipun banyak yang tidak dipahaminya, 
Saga tetap berusaha dengan mengandalkan 
tutorial belajar di you tube. Tapi tetap saja hingga 
saat 1n1 tidak juga tugasnya dapat 1a selesaikan. 
Apalagi fokusnya sejak tadi selalu terbagi dengan 
Latisha yang berbaring di sampingnya. Lima 


menit sekali, Saga mengecek suhu tubuh istrinya. 


Empat puluh lima menit kemudian, Latisha 
keluar dari kamar mandi dengan wajah lebih 


segar dari sebelumnya, meski wajah pucat 
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Latisha belum sepenuhnya hilang. Saga yang 
memang menghitung lamanya sang istri di dalam 
sana segera menoleh ketika pintu terbuka, dan 
tatapannya tidak ingin lepas dari sosok cantik 
perempuan yang dinikahinya hampir satu bulan 
ini. Jujur saja Saga selalu terganggu setiap kali 
melihat Latisha selesai mandi. Entah apa 
namanya, tapi selalu ada gelenyar aneh setiap kali 
matanya menatap Latisha yang segar dengan 


rambut basah dan kulit lembabnya. 


Sebagai pria normal yang sebentar lagi 
memasuki usia dewasa, Saga selalu di buat sulit 
menelan ludah dengan bayangan kotor yang tak 
jarang mendorong Saga untuk melakukannya. 
Namun Saga bersyukur kewarasannya masih 
terkumpul, hingga nafsu yang menggelora tidak 
membuatnya celaka. Tapi harus Saga akui bahwa 


dirinya tersiksa. 
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Latisha adalah cobaan untuk dirinya yang 
penasaran akan indahnya sebuah sentuhan. 
Namun Saga belum seberani itu. Saga takut 
Latisha tak nyaman. Saga takut Latisha keberatan 
meskipun sadar mereka adalah pasangan yang 
sudah di sahkan dalam sebuah pernikahan. Tapi 
Saga tidak ingin gegabah. Ia dan Latisha masih 
membutuhkan keyakinan untuk melangkah ke hal 


yang pastinya akan semakin mengikat mereka. 


Pernikahan belum menjadi rencana Saga 
dalam waktu dekat, hingga sebuah keputusan 
mengambil tanggung jawab dirinya cetuskan 
begitu saja tanpa ada pemikiran matang sebagai 
mana seharusnya. Tapi Saga tetap menjalaninya 
sepenuh hati. Ia mengakui statusnya, Saga 
menyukai kehidupan barunya. Dan Latisha pun 
terlihat demikian. Tapi untuk satu hal yang tidak 


bisa mereka kembalikan jika penyesalan datang 
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setelahnya, Saga masih cukup ragu walau 
sebenarnya ia ingin. Saga ingin memiliki Latisha 


sepenuhnya. Tapi, apa mungkin Latisha bersedia? 


“Saga?” Latisha menggerakkan tangannya 
di depan wajah Saga, membuat laki-laki itu 


mengerjap dan sadar dari lamunannya. 
“Eh, kenapa, Sha?” 


Latisha menaikan sebelah alisnya, heran. 
Tapi kemudian menggeleng, memilih 
melanjutkan tanya yang tadi sempat di abaikan 
suami brondongnya. “Ini kamu yang ngerjain?” 
tunjuk Latisha pada soal yang ada di buku Saga. 
Latisha sudah ikut duduk di ranjang sejak lima 


menit lalu, yang sama sekali tidak Saga sadari. 


Menggaruk tengkuknya yang tiba-tiba 
terasa gatal, Saga kemudian mengangguk dengan 


ringisan kecil yang ikut dikeluarkan. “Salah ya? 
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Aku memang lemah banget sama matematika,” 


keluh Saga lesu. 


“Kamu lemah dalam segala pelajaran!” 
tembak Latisha kejam. Membuat Saga meringis 
tapi juga mendengus, kesal dengan kalimat 
istrinya. Meskipun harus Saga akui itu memang 
benar. Ia lemah dalam segala pelajaran. “Gak 
apa-apa, aku ajarin sampai kamu bisa,” 
sambungnya melempar seulas senyum manis ke 
arah Saga, yang membuat laki-laki remaja itu 
terdiam karena terpesona. Seperti yang di 
katakan, Latisha adalah ujian manis yang sialnya 


menyiksa untuk Saga. 


“Sha,” panggil Saga yang tak melepas 
pandangannya dari sosok cantik di depannya 
sejak tadi. Sementara Latisha yang semula 
menunduk pada buku milik Saga yang 


menampilkan soal-soal berupa angka dan kawan- 
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kawannya, menjawab lewat deheman kecil tanpa 
menatap Saga. Latisha sedang fokus memahami 
tugas milik Saga sekaligus jawaban yang sudah 
Saga bubuhkan dengan tidak beraturan dan 


membuat rumit. 
“Pengen cium, boleh gak?” 


Sontak saja Latisha mengangkat 
kepalanya, menatap suaminya dengan horor. 
Latisha benar-benar tidak menyangka Saga akan 


melontarkan pertanyaan seperti itu. 
66 S a— 2 


“Aku serius pengen cium kamu, Sha, boleh 
gak?” ulang Saga menghentikan kalimat Latisha 
dengan cepat. Pasalnya Saga benar-benar ingin 
melakukan apa yang dikatakannya barusan. Entah 


kenapa dan dapat dorongan dari mana, tapi Saga 
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memang ingin melakukannya. Namun ia ingin 


lebih dulu mendapat persetujuan perempuan itu. 


Selama ini Saga selalu main sambar. 
Meskipun pada akhirnya Latisha merespons 
ciumannya, tetap saja sekarang Saga ingin 
mendengar atau setidaknya melihat anggukan 
Latisha sebelum ia melakukan apa yang dirinya 
inginkan. Anggaplah ia sedang mencari 
keyakinan lebih atas penerimaan Latisha terhadap 
dirinya, terhadap pernikahan yang sedang mereka 
jalani dan tentang perasaan yang mungkin ada 


diantara dirinya dan Latisha. 


“Aku gak akan memaksa,” sambung Saga 
ketika menit berlalu dan tidak juga ada jawaban 
dari istrinya itu. Saga tidak berharap tinggi 
Latisha akan menyetujui, ia hanya ingin jawaban 
untuk meyakinkan diri. Meskipun 1a akan kecewa 


nantinya, tapi Saga tidak akan marah. ia 
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menerima dan akan tetap bersabar hingga Latisha 


benar-benar menjatuhkan hatinya. 


x 


Latisha menatap lekat wajah Saga yang 
terlihat rumit. Pertanyaan yang dilontarkan 
brondongnya cukup mengejutkan, dan Latisha 
tidak tahu harus merespons seperti apa. Pasalnya 
1a sadar bahwa Saga tidak sedang menggodanya 
sekarang. Laki-laki itu terlihat ... butuh 
keyakinan. Entah untuk hal apa. 


3) 


“Aku gak akan memaksa.” 


Latisha tahu, karena 1a bisa melihat sendiri 
hal itu. Hanya saja Latisha masih bingung, 
bagaimana ia harus menjawab. Detik terus berlalu 
dan tatapan Latisha tidak juga ingkah, begitu pula 


dengan Saga. Laki-laki itu masih menatap dengan 
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sorot yang tidak mampu Latisha jabarkan. Namun 


keseriusan Latisha dapatkan. 


“Sa ...” Tak mampu melanjutkan kata, 
Latisha memilih langsung menempelkan bibirnya 
di bibir Saga yang beberapa saat dirinya 
perhatikan. Latisha tidak mampu memberi 
jawaban, namun tindakan itu yang akhirnya ia 
berikan. Dan itu sukses membuat Saga mengerjap 
terkejut. Tatapannya tertuju lurus ke manik 
Latisha yang juga sama menatapnya, bedanya 
Latisha memberi tatapan lembut dan seulas 
senyum Latisha berikan, lalu perlahan menutup 
kelopak matanya, bersamaan dengan gerak 
bibirnya yang menyentuh lembut bibir Saga yang 
sedikit terbuka, memberi lumatan ringan sarat 
akan penyampaian kesediaan yang sudah dirinya 


tekadkan. 
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Beberapa detik Saga terkejut, hingga 
akhirnya sebuah senyum tertarik di tengah 
ciuman yang Latisha berikan, dan setelahnya 
sebuah balasan Saga berikan. Mengambil alih 


kendali ciuman yang Latisha mulai. 


Saga baru melepaskan saat di rasa Latisha 
nyaris kehabisan napas, namun itu tidak 
berlangsung lama karena begitu dirasa cukup, 
Saga kembali mempertemukan bibirnya dengan 
bibir Latisha. Begitu hangat dan manis, membuat 
Saga semakin semangat, dan menyelipkan 
jemarinya diantara rambut Latisha, lalu turun 
untuk mengelus leher jenjang istrinya, semakin 
mendekatkan posisi mereka dan memperdalam 


ciuman. 


Sadar akan halangan yang ada diantara 
mereka, Saga cepat-cepat menyingkirkan meja 


lipat dengan kakinya hingga bergeser, bahkan 
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jatuh dari atas ranjang, menimbulkan suara ribut 
yang sama sekali tidak mereka hiraukan. Saga 
malah justru menarik tubuh Latisha semakin 
dekat, mendudukkan istrinya itu di atas 
pangkuann tanpa harus melepaskan pagutan bibir 


yang tengah bergulat panas dan menuntut. 


Saga merasa ciuman kali ini berbeda 
dengan sebelum-sebelumnya. Ini lebih membakar 
dan terasa lebih nikmat. Perasaannya pun terasa 
membuncah. Mungkin karena ini dilakukan atas 
penyerahan hati masing-masing hingga membuat 
ciuman ini lebih berkesan dan tentunya enggan 
terlepaskan. Keduanya sama-sama tenggelam 
dalam gairah yang tidak tertahankan. Saling 
menyegarkan di tengah kehausan yang seolah 
tidak pernah mendapat siraman setelah bertahun- 


tahun berkelana dalam gersangnya dunia. 
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Tangan Saga yang semula diam di 
punggung dan leher Latisha demi menahan tubuh 
istrinya tetap dekat, kini bergerak perlahan, 
memberi elusan lembut yang membuat Latisha 
mengerang tertahan karena Saga berhasil 
menyentuh titik sensitifnya yang berada di leher. 
Dan seolah mendapatkan pencerahan, Saga malah 
semakin mengeluskan tangannya disana seraya 
menurunkan ciumannya ke leher Latisha untuk 
kembali mencari sambil menikmati leher jenjang 
yang selama ini selalu sukses membuat Saga 


menelan ludah susah payah. 


Desahan Latisha terdengar lembut di 
telinga Saga, sementara cengkeraman tangan 
perempuan itu semakin menguat di kaus yang 
Saga kenakan, seperti tengah menahan sesuatu 


yang membuncah. Namun itu justru membuat 
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Saga semakin terbakar, terlebih ketika dada 


Latisha menyentuh dadanya tak sengaja. 


Gila. Ini benar-benar gila. Saga tidak 
menyangka akan sampai seliar ini. Niat awal ia 
hanya ingin mencium Latisha, mendapatkan 
keyakinan untuknya terus maju tanpa peduli 
sosok masa lalu yang masih menghantui hati dan 
mungkin benak Latisha. Namun pancingan kecil 
sebuah izin yang Latisha berikan malah membuat 
Saga tidak ingin menghentikan kegilaan ini. Tapi, 
ini bukan hal yang salah “kan? Latisha istrinya. 
Miliknya. Ya, miliknya. Keyakinan itu Saga 
dapatkan, bersamaan dengan hisapan kuat yang 
Saga berikan di leher Latisha, hingga 
menimbulkan bekas yang entah mengapa bisa 
malah membuat Saga puas melihatnya. Saga juga 
semakin semangat dan ingin kembali memberi 


beberapa tanda kepemilikannya di sana. 
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Tapi, tak lama kemudian jelajah Saga di 
leher Latisha yang semula menggebu dan liar 
tiba-tiba saja terhenti, membuat Latisha 
mengendurkan cengkeramannya dengan tatapan 
heran tertuju pada Saga yang menjatuhkan 
kepalanya di pundak Latisha, lalu melingkarkan 
kedua tangannya di pinggang dengan dekapan 
erat yang malah semakin membuat Latisha 
kebingungan dengan apa yang terjadi dengan 


suami brondongnya. 


“Maaf,” Saga menggumam pelan tanpa 
mengangkat kepalanya. Membuat Latisha 
semakin tak paham dan berusaha meraih wajah 
suami brondongnya itu, membimbing Saga untuk 
menatapnya. Dan Latisha langsung di hadapkan 


dengan raut bersalah laki-laki remaja itu. 


“Maaf udah kebablasan,” lanjutnya 


meringis pelan, lalu kembali mengeratkan 
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pelukan di pinggang Latisha. Saga takut Latisha 
marah karena tindakannya barusan. Ia meminta 
izin untuk mencium, bukan malah menjalar ke 
mana-mana. Ya, meskipun belum terlalu jauh, 
tapi tetap saja Saga sudah melampaui batas. 
Apalagi tadi tangannya sempat masuk ke dalam 
blus yang Latisha kenakan, merasai lembutnya 
kulit punggung Latisha. Saga baru saja hendak 
menarik lepas pengait bra yang perempuan itu 
kenakan, tapi kewarasan dengan cepat Saga 


dapatkan sebelum kegilaan mengambil alih. 


Inn memang bukan kesalahan, tapi Saga 
tidak ingin terlalu buru-buru. Perlahan, Saga 
yakin ia akan memiliki Latisha seutuhnya. Tapi 
apa yang dilakukannya barusan, malah 
memperlihatkan ketidaksabarannya. Tapi 
memang begitulah pada kenyataannya. Saga tak 


sabar memiliki istrinya lebih dalam. 
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Latisha yang paham, mengangguk pelan. Ia 
sendiri sebenarnya tidak berniat menghentikan. 
Latisha sudah sadar ke mana tujuan Saga 
menyentuhnya, tapi tak urung Latisha lega ketika 
Saga menghentikan walau ada sebagian dirinya 


yang merasa kehilangan. 


Jujur, Latisha belum sepenuhnya siap 
untuk satu hal yang akan membuatnya menjadi 
istri Saga sepenuhnya. Masih ada keraguan yang 
bersarang dan alasannya memang Gyan. Tapi 
bukan itu yang utama, melainkan Saga. Usia 
suaminya masih belasan, Saga masih duduk di 
bangku SMA yang mana jati diri sedang gencar- 
gencarnya di cari. Dan Latisha takut menghambat 
Saga dalam pencariannya itu. Latisha takut 
merenggut masa muda Saga yang seharusnya di 


habiskan dengan senang-senang malah ia limpahi 
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tanggung jawab besar. Itu tidak akan mudah 


untuk Saga, tidak juga untuknya. 


Latisha membiarkan Saga menenangkan 
diri dalam sandaran bahunya, karena Latisha pun 
sedang menenangkan dirinya sendiri dalam 
pelukan laki-laki itu. Banyak hal yang sedang 
Latisha pikirkan dan pertimbangkan, termasuk 
kelangsungan masa depan yang akan dijalaninya 
dengan Saga. Belum ada gambaran, belum juga 
ada rencana yang mereka bicarakan untuk 
kehidupannya sekarang. Selama hampir satu 
bulan ini, mereka hanya bergerak sebagaimana 
mestinya, menerima kenyataan status sebagai 
suami istri tapi tidak memiliki rencana untuk ke 


depannya. 


Selama ini Latisha adalah sosok yang 
matang akan rencana, tapi pernikahannya dengan 


Saga yang tiba-tiba tidak masuk dalam 
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rencananya. Dan kehidupan barunya pun belum 
terlalu dirinya pikirkan, hingga 1a belum mulai 
menyusun segalanya. Pikirannya masih tertuju 
pada sosok Gyan yang hilang dan juga Saga yang 
tiba-tiba datang. Ini rumit untuk Latisha yang 
selalu memikirkan apa pun yang akan 


dilakukannya. 


Latisha adalah sosok yang sulit mengambil 
keputusan. Satu sisi Latisha adalah sosok yang 
tidak suka membuang waktu untuk memikirkan 
sesuatu yang tak berarti. Tapi masalahnya 
melupakan Gyan adalah satu hal yang tidak 
mudah. Pria itu berarti. Dan satu sisi, Latisha 
adalah sosok yang tidak mudah menerima orang 
baru, tapi Saga sulit untuknya abaikan. Laki-laki 
itu suaminya. Tapi jauh di dalam lubuk hatinya 
Saga adalah sosok yang tidak ingin Latisha 


lepaskan. Entah apa nama yang pantas untuk rasa 
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yang dirinya miliki tiba-tiba terhadap laki-laki 
yang seharusnya jadi ipar. Tapi yang pasti setelah 
mendengar dan menyaksikan Saga menjabat 
tangan ayahnya sambil melontarkan janji suci 
pernikahan atas namanya, sejak hari itu Latisha 
tidak ingin mengenyahkan Saga dari dalam 


hidupnya. 


“Sa, apa mungkin suatu saat nanti kamu 


akan ninggalin aku juga?” 
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ab 12 


“Kamu yakin mau ngajar?” Saga masih 
cemas dengan kondisi Latisha meski istrinya 
sudah bilang berkali-kali mengenai keadaannya 
yang baik-baik saja. Tapi Saga tetap saja rewel 


akan hal itu. 


“Aku sudah sehat, Saga. Lagi pula aku 
kerjanya gak berat. Aku bisa memberi materi 
sambil duduk kalau memang kamu takut aku tiba- 
tiba pingsan,” kata Latisha berusaha 
menghentikan kecemasan suaminya. “Lagi pula 
kamu udah mastiin sendiri kalau demamku sudah 


29 


turun. 


Saga menghela napasnya pelan, pasrah 


dengan kekeras kepalaan istrinya itu. “Tapi aku 
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yang antar kamu ke sekolah, ya?” tanpa 
menunggu jawaban, Saga merebut kunci mobil 
yang ada di tangan Latisha lalu melangkah lebih 
dulu menuju kendaraan roda empat kesayangan 


istrinya itu. 


Latisha tidak langsung mengikuti Saga 
menuju mobil karena harus mengunci pintu 
rumah dan juga pagar, setelah itu barulah 
menyusul Saga, duduk di kursi penumpang, 
bersampingan dengan Saga yang siap melajukan 
mobilnya meninggalkan kompleks perumahan, 


menuju sekolah tempat Latisha mengajar. 


“Pulangnya nanti bareng teman kamu ya, 
ajak dia ke cafe. Bang Jay mau lanjut kenalan 
katanya,” ucap Saga tanpa mengalihkan fokus 
dari jalanan di depannya. Sementara Latisha yang 
semula sibuk dengan ponsel mengalihkan atensi 


pada suaminya. 
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“Dia serius mau kenalan sama Agni?” 


“Bilangnya sih gitu,” Saga sedikit 
mengedikkan bahunya. 


“Aku gak janji ke sana. Tapi kamu bilang 
ke dia, kalau gak punya niat serius mending gak 


usah.” 


“Kenapa?” Saga melirik sekilas, menatap 
sang istri dengan sebelah alis terangkat. Namun 
Latisha hanya memberikan kedikkan bahu 
singkat. Tidak memberi jawaban yang harus Saga 
ucapkan untuk alasan kepada Jay andai sepupu 


sahabatnya itu bertanya. 


Sisa perjalanan, mereka habiskan dengan 
kebisuan karena Latisha sudah kembali sibuk 
dengan ponsel dan juga kertas ulangan yang ada 
di tangannya. Hingga tak lama kemudian Saga 


menghentikan mobil Latisha tepat di depan 


289 (Leni Septiani 


My Brondong Husband 


gerbang yang hanya terbuka sedikit, sebab 
ternyata di depan gerbang sedang berjalan sebuah 
razia kelengkapan atribut. Awalnya pak satpam 
yang ikut berjaga di sana akan membantu 
membuka gerbang begitu mengenali mobil 
Latisha, tapi segera Latisha cegah dengan 
menyembulkan kepalanya dari jendela mobil. 
Setelah itu Latisha melirik ke samping, 


mengulurkan tangan ke arah suaminya. 


“Tumben tanpa di suruh?” ledek Saga, tapi 
tak urung mengulurkan tangannya juga, dan di 
detik selanjutnya, sebuah kecupan dalam Saga 
rasakan di punggung tangannya. Memberi 
gelenyar aneh yang menyenangkan sekaligus 
mengharukan. Rasanya berbeda dengan 


sebelumnya. 


“Hati-hati di jalan,” ucap Latisha tanpa 


membalas sindiran Saga, lalu setelahnya turun 
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dari mobil dan langsung dikerubungi oleh murid- 
muridnya yang memang berkumpul di depan 
gerbang hendak masuk ke sekolah, namun harus 


melewati sebuah pemeriksaan lebih dulu. 


Sambil memperhatikan Saga yang kembali 
melajukan mobilnya membelah jalanan yang 
cukup padat, Latisha membiarkan tangannya di 
jadikan rebutan siswa dan siswi yang 
menyalaminya. Tapi begitu Saga dan 
kendaraannya sudah tidak terlihat lagi, barulah 
Latisha melangkah menuju gerbang yang hanya 
bisa dilewati satu orang, membuat murid- 
muridnya yang ada di sana mundur lebih dulu, 


memberi jalan untuk Latisha. 


“Cie, yang di anter suami,” bisikan berupa 
ledekan itu membuat Latisha sontak menoleh, 
dan langsung mendapati keberadaan temannya 


yang mengambil langkah di sampingnya. 
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“Iri!” Latisha menyahut cuek. Terus 


berjalan menuju ruang guru. 


“Nyebeln sumpah!”  dengus Agni 
mengentakkan kakinya sebal. Tapi tak henti 
mengikuti langkah Latisha karena bagaimanapun 
tujuan mereka sama. “Btw, kemarin lo ke sekolah 
Saga mau apa?” tanyanya ingin tahu, pasalnya 
tidak pernah Agni melihat Latisha secemas 
kemarin, sampai membuat perempuan itu pergi 


dengan terburu. 


“Biasa berantem,” Latisha menghela pelan. 
“Rencana jadi wali murid adalah lima atau enam 
tahun lagi. Gue gak nyangka kalau itu justru 


terjadi secepat ini.” 


Agni tertawa mendengar keluhan 
sahabatnya itu, lalu memberikan tepukan pelan di 
pundak Latisha sebagai bentuk simpati. 
“Akhirnya kehidupan nyaman lo terusik. 
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Sumpah, Sha, gue bahagia,” kata Agni dengan 
senyum terukir lebar, karena memang benar Agni 
merasa bahagia dengan perubahan Latisha. 
Sahabatnya itu terlihat lebih manusiawi 
belakangan ini. Tidak seperti biasanya yang lurus 


dan kaku. 


“Selama ini kehidupan lo terlalu 


sempurna,” 


“Sempurna dari hongkong!” dengusnya tak 
terima. Latisha tidak merasa menjalani hidup 
seperti apa yang sahabatnya itu ucapkan. 


Sempurna? Omong kosong! 


“Selama ini kehidupan lo terencana, 
tersusun apik dan selalu sesuai dengan apa yang 


lo harapkan,” 


“Pernikahan gue gak sesuai. Gyan pergi 


ketika ijab kabul akan terlaksana,” sela Latisha 
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cepat, wajahnya berubah sendu ketika kembali 


mengingat itu. 


“Itu karena Tuhan memang pengen lo 
bersanding sama Saga. Brondong itu yang akan 
mampu membuat hidup lo berwarna walaupun 
tidak masuk rencana. Tuhan pengen lo keluar dari 
zona nyaman lo yang tidak menggairahkan,” 
Agni menjeda kalimatnya demi melihat respons 


Latisha. 


“Lima belas tahun gue kenal lo, jarang 
banget gue temuin ekspresi lo selain datar dan 
dingin. Ada senyum, tapi tidak pernah gue lihat 
itu sampai ke mata lo. Pengakuan lo bahagia, lo 
cerita bahwa lo bersyukur memiliki Gyan di 
hidup lo, tapi jarang banget gue lihat lo seringan 
belakangan ini,” kali ini Agni menggelengkan 


kepala pelan. Selama ini Agni memang selalu 
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memperhatikan Latisha sampai 1a hapal ekspresi 


apa saja yang sahabatnya itu miliki. 


“Hidup lo tidak ada perubahan meskipun 
Gyan memberi lo kebahagiaan dengan cintanya 
yang besar dan tulus. Hubungan lo sama Gyan 


bahkan begitu jauh dari liku.” 


“Itu karena pemikiran gue sama Gyan 


sejalan,” 


Namun Agni dengan cepat menggeleng, 
tak setuju dengan jawaban yang Latisha 
lontarkan. “Bukan sejalan, tapi perencanaan lo 
terlalu sempurna hingga tidak membiarkan 
sedikit pun celah untuk masuk. Lo menyusun 
segala langkah untuk menghindari sebuah 
masalah yang kemungkinan akan timbul seiring 
berjalannya hubungan lo sama Gyan. Lo sudah 
mempersiapkan diri untuk kemungkinan terjadi 
kesalah pahaman yang mana akan membuat 
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kehancuran dalam hubungan lo sama Gyan. Lo 
menghindari semua itu dengan sempurna, hingga 
di rasa bahwa di hubungan lo dan Gyan tidak 
pernah ada keretakan, dan lo menganggap bahwa 
itu karena pikiran kalian sejalan?” Agni kembali 


menjeda dengan menggelengkan kepalanya. 


“Nyatanya itu adalah kebodohan!” sahut 
seseorang di belakang, yang membuat Latisha 
juga Agni menoleh, dan satu lagi teman Latisha 
yang super sibuk menampakkan diri di depan 
mereka, dengan senyum yang terulas tak begitu 
lebar. “Sadar atau tidak, nyatanya banyak hal 
yang sudah lo korbankan. Lo hanya sering 
mengalah demi menghindar sebuah 
percekcokan,” ucapnya seraya melirik ke arah 
Agni, meminta sebuah persetujuan. Dan ya, Agni 


menganggukkan kepalanya, karena memang 
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begitulah pada kenyataannya. Agni mengamati 


setiap kali mereka jalan bersama. 


“Hubungan lo sama Gyan gak memiliki 
emosi. Lurus dan membosankan. Beda ketika 
bersama Saga sekarang. Saat di cafe tempo hari 
gue perhatiin lo banyak ngeluarin ekspresi tanpa 
lo sadari, dan itu kemajuan menurut gue. Lo jadi 
terlihat lebih manusiawi.” 


“Lo pikir selama ini gue hidup seperti 


p? 


robot!” ujar Latisha memutar bola mata. 


“Nah, itu lo tahu!” Nabila menjentikkan 


jarinya. 


“Gue senang, Sha, akhirnya lo gak jadi 
nikah sama Gyan,” ucapnya mengulas senyum 
lebar. Namun beda hal dengan Latisha yang 
terlihat tak suka dengan kalimat sahabatnya itu. 


Membuat Nabil cepat-cepat meralat kalimatnya, 
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“Gyan memang baik. Tapi bukan terbaik buat lo. 
Tuhan tahu mana yang tepat untuk lo, Sha. Suatu 
saat nanti lo akan bersyukur dengan semua yang 


lo terima sejak hari pernikahan itu.” 
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Bab 13 


Begitu tiba di cafe yang menjadi tempatnya 
bekerja, Saga langsung masuk ke dalam, 
mengganti seragam sekolahnya dengan pakaian 
yang Latisha bekalkan, lalu menyimpan tasnya di 
loker khusus karyawan. Setelah itu berdiri di 
depan, siap melayani pelanggan yang langsung 
ramai karena Saga memang membawa beberapa 
teman sekelasnya untuk datang, nongkrong 
layaknya remaja jaman sekarang. Dan hal itu 
membuat Jay, s1 pemilik cafe kesenangan karena 
cafe-nya semakin ramai setelah Saga bekerja 
paruh waktu di tempatnya. Itu juga alasan lainnya 
Jay tidak keberatan Saga bekerja hanya beberapa 


jam. Tidak seperti pekerja paruh waktu lainnya. 
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“Gimana Ga?” Jay datang menghampiri 
ketika Saga tengah membuat pesanan untuk 


pelanggan. 


Saga paham dengan tanya pria dewasa itu, 
tapi tidak membuatnya lantas menjawab, Saga 
memilih menyelesaikan lebih dulu racikan 
kopinya karena Endra sudah menunggu. Setelah 
semua selesai barulah Saga mengalihkan atensi 


kepada Jay yang terlihat menunggu jawabannya. 


“Gak janji datang,” jawab Saga sesuai yang 
Latisha katakan. “Tapi Bang, istri gue bilang, 
kalau sekiranya cuma buat main-main doang 


mending jangan,” 


“Kenapa?” Saga mengedikkan bahu 
singkat, menjawab seperti yang dilakukan Latisha 


pagi tadi ketika dirinya bertanya hal yang sama. 
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“Gue serius nanya nih, Bang. Lo serius gak 
mau kenalan sama Agni? Atau cuma pengalihan 
karena target lo yang sebenarnya udah nikah. Istri 
gue!” dengan sengaja menekankan akhir 
kalimatnya, mata Saga memicing, menatap Jay 
dengan pandangan curiga. Pasalnya sejak awal 
Saga sudah tahu bahwa Jay lebih tertarik pada 
Latisha. Dari tatapannya hari itu Saga sudah dapat 
menebak, karena amat jelas pandangan Jay terus 


tertuju pada Latisha. 


Jay sontak menoleh ke arah Saga yang 
menatapnya tajam, membuat diam-diam Jay 
meringis. Meski usia Saga jauh di bawahnya, tapi 
nyatanya Saga tidak sedikitpun merasa takut. 
Tatapannya seolah mengatakan, ‘lo ganggu milik 
gue, ribut sama gue’. Dan dari sana Jay tahu Saga 


tidak main-main. 
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“Liat ketenangan dan tatapan tajam istri lo 
buat gue penasaran,” ucap Jay terus terang. “Gue 
yakin lo ngerti maksud gue, dan lo pasti 
merasakan hal serupa ketika bertemu untuk 
pertama kalinya sama dia,” lanjut Jay cepat 
sebelum Saga salah paham. “Gue gak ada maksud 
apa-apa, Ga. Gue juga gak berniat bersaing sama 
lo. Gue gak suka ganggu milik orang lain. Lo 
tenang aja,” seulas senyum Jay berikan bersama 


tepukan pelan di pundak Saga. 


“Untuk Agni, gue serius mau kenal dia. 
Dan untuk kalimat main-main yang mungkin istri 
lo takutkan, lo harus tahu bahwa gue bukan laki- 
laki seperti itu, meskipun sadar untuk keseriusan 
seperti yang mungkin diinginkan belum bisa gue 
Janjikan. Ketertarikan gue baru berasal dari mata, 
tapi setelah kenal, gak menutup kemungkinan 


hati ikut serta,” mengedikkan bahunya singkat, 
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Jay kemudian masuk ke dalam, meninggalkan 
Saga yang baru saja kembali mendapatkan 


pesanan. 


“Aku pesan Hazelnut dong, Ga. Buatnya 
pakai cinta ya,” ucap salah satu remaja dengan 
mengedipkan sebelah matanya genit, membuat 
Saga memutar bola mata dan menanggapi gadis 


itu dengan deheman singkat. 


“Kamu sejak kapan kerja di sini?” tanya 
gadis itu yang kini sudah mengambil duduk di 
salah satu kursi yang ada di sana, tersedia untuk 
orang-orang yang menunggu pesanannya tanpa 


berniat berlama-lama tinggal. 
“Beberapa hari yang lalu.” 


“Pantesan setiap kali aku ajak jalan kamu 
gak mau terus,” gadis itu mengangguk-anggukan 


kepalanya paham, namun tatapannya tak lepas 
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dari sosok tampan Saga. “Kalau malam minggu 
ini bisa gak, Ga? Udah lama kita gak jalan bareng. 
Aku kangen tahu!” ucapnya seraya 


mengerucutkan bibir, terlihat sebal. 


“Gak bisa.” jawab Saga, tanpa sama sekali 


menatap sosok di depannya. 


“Hari minggu?” masih saja gadis itu tidak 
menyerah, membuat Saga mengalihkan 
atensinya, dan menatap lurus pada gadis manis 
itu. 

“Gak bisa!” ketegasan diberikan Saga 


dalam jawabannya kali ini. 


“Ish, kok gitu sih, Ga? Gak asyik banget. 
Kita udah lama loh gak jalan?” rengeknya dengan 
raut wajah cemberut yang membuat Saga 


menghela napas pelan. 
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“Kenapa memangnya? Toh kita sudah 
bukan lagi pasangan,” acuh Saga mengedikkan 
bahunya singkat, dan segera membuatkan 
pesanan yang di inginkan gadis di depannya. 


Berharap sosok itu segera pergi. 


Beda dengan Saga yang terlihat santai, 
gadis itu malah justru terlihat terkejut dengan 
jawaban yang Saga berikan. “Jadi ... kata putus 
yang waktu itu kamu bilang serius?” tanyanya 
memastikan. Dan tidak ada alasan untuk Saga 
menggeleng, karena memang ia serius mengajak 


putus sosok di depannya tiga minggu lalu. 


“Kenapa? Aku rasa hubungan kita baik- 
baik aja selama ini,” satu alisnya terangkat, 


menatap Saga dengan tatapan terluka juga sedih. 


“Putus gak selalu harus menunggu 
hubungan kita berantakan “kan? Gue memang 
pengen putus aja, Khal,” mengedikkan bahunya 
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singkat. Saga kemudian memberikan Hazelnut, 
sesuai pesanan Khalina -yang tak lain sosok di 


depannya. 


“Gak! Kamu gak mungkin minta putus 
kalau gak ada alasannya. Hubungan kita selama 
ini baik-baik aja, aku juga gak pernah bikin kamu 
bosan bahkan muak seperti mantan-mantan kamu 
sebelumnya. Aku gak manja, gak nuntut banyak 
hal juga. Kenapa kamu tiba-tiba mengakhiri 
hubungan kita? Aku kira hari itu kamu gak 


serius.” 
“Khal...” 


“Apa ada perempuan lain? Kamu jadian 
sama siapa lagi? Anak kelas berapa?” tanyanya 
bertubi-tubi seraya menahan emosi untuk tidak 
dimuntahkannya sekarang juga. Khalina cukup 
sadar dimana mereka berada sekarang, dan 
membuat keributan di sini bukan hal yang bijak. 
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Khalina enggan mempermalukan dirinya sendiri. 
Itu yang membedakan Khalina dengan mantan- 
mantan Saga yang lain, tapi tetap saja Khalina 


kalah dari Latisha di mata Saga. 


“Kalau gue berniat punya cewek lain, lo 
jelas tahu bahwa gue lebih dari mampu pacari tiga 
cewek sekaligus. Tapi Khal, gue memang pengen 
menyudahi ini. Bukan cuma lo, Nira juga gue 


putusin di hari yang sama.” 


Keterkejutan Khalina bertambah 
mendengar nama perempuan lain dari bibir Saga. 
Nira. Khalina jelas tahu nama itu. Dan 1a tidak 


menyangka bahwa Saga memacari sahabatnya 
juga. 


“Sejak kapan?” pertanyaan itu Khalina 
lontarkan dengan sorot tak percaya, lalu menoleh 
ke arah belakang, ke arah meja yang di tempati 
dua sahabatnya. Khalina benar-benar tidak 
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menyangka bahwa selama ini ia dan sahabatnya 
memiliki kekasih yang sama. Sagara. Ini benar- 


benar gila! 


Kembali menoleh pada Saga, Khalina 
menatap tajam laki-laki yang sama sekali tidak 
terlihat merasa bersalah. Saga begitu santai 


setelah pengakuannya barusan. 


“Seminggu setelah lo deh kalau gak salah,” 


Saga berusaha mengingat. 


“Sumpah, Ga. Lo ... lo benar-benar 


pp? 


berengsek!” ujarnya menahan geraman. 


“Gue pikir lo udah tahu sebelum kita 


pacaran, Khal.” 


Khalina tidak menyangkal, ia memang 
sudah tahu jika Saga berengsek sejak sebelum 


dirinya pacaran dengan laki-laki itu. Tapi Khalina 
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tidak menyangka bahwa Saga benar-benar 


seberengsek itu. 
“Dan sekarang lo mau tobat?” 


Pertanyaan dengan nada ejekan yang 
Khalina beri tidak sama sekali membuat Saga 
tersinggung, dia malah justru tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya, membenarkan 
kalimat mantan kekasihnya itu. Saga memang 


mau tobat. Demi Latisha. 
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Saga sudah berpikir bahwa Latisha dan 
temannya tidak akan datang ke cafe. Seperti yang 
dikatakan istrinya pagi tadi, mereka tidak janji 
akan datang, yang membuat Saga menebak 
bahwa mungkin mereka sibuk atau ada urusan 
lainnya. Tapi Saga tidak menyangka bahwa pada 
akhirnya Latisha datang juga bersama temannya 
yang bertambah satu. Membuat tiga sosok yang 
baru saja masuk ke dalam cafe beraroma khas 
kopi itu menjadi perhatian pengunjung lain. Tak 
lewat Saga dan Jay yang diam-diam memang 


menunggu kedatangannya. 


Senyum Saga sontak mengembang ketika 
pandangannya bertemu dengan sosok cantik 
istrinya, yang Latisha balas dengan senyum tipis 
andalannya, hanya saja kali ini bukan senyum 
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formalitas atau semacamnya, melainkan senyum 
lembut yang mampu membuat jantung Saga 


bertambah ritme debarannya. 


“Kalau bidadari yang datang suasana cafe 
kita jadi beda ya,” bisik Endra yang berdiri di 
samping Saga, mengamati keadaan cafe yang 
semula heboh dengan gelak tawa dan obrolan dari 
meja-meja yang terisi berubah hening ketika tiga 
sosok cantik itu datang. Bahkan waktu terasa 


berhenti untuk beberapa saat. 


“Halo brondong,” sapa Agni kepada Saga 
dan Endra yang berada di belakang meja bar. 
Membuat Endra gelagapan karena tidak 
menyangka akan di sapa oleh sosok bidadari 
berseragam guru itu, sementara Saga tidak 
menghiraukannya. Saga lebih tertarik menyapa 


istrinya dari pada membalas sapaan Agni. 
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“Mochacino dong, gue butuh yang hangat- 
hangat setelah hujan-hujanan,” kata Agni 


menyebutkan pesanannya. 


“Dua ya, sama pancake ice cream satu,” 
tambah Nabila dari belakang, setelah itu menarik 
Agni menuju meja kosong di belakang. Tempat 


ternyaman untuk santai dan mengobrol. 


Di saat Agni dan Nabila sudah mengambil 
duduk, Latisha malah justru tertahan di depan 
karena Saga menahan tangannnya, tidak 
membiarkan Latisha pergi. Membuat perempuan 


itu melemparkan delikannya, kesal. 


“Kamu gak bawa payung?” tanya Saga 
seraya menelisik rambut dan baju Latisha yang 


sedikit basah. 


Di luar memang baru saja turun hujan, dan 


Saga kesal karena mendapati istrinya kehujanan. 
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Terlebih ingat bahwa Latisha baru saja sembuh 


dari demamnya semalam. 
“Payungnya ada di mobil, aku lupa.” 


Saga semakin mendengus mendengar 
jawaban istrinya itu. “Lain kali simpan 
payungnya di tas. Udah tahu sekarang lagi musim 
hujan! Terus kenapa gak bawa jaket juga?” 
tatapan Saga benar-benar tajam, tertuju pada 
Latisha yang berdiri tak nyaman, karena sadar 
beberapa orang melihat ke arahnya. Latisha juga 
merutuki Saga yang tidak sadar tempat. Remaja 
Itu sukses membuat orang-orang menatap 


penasaran ke arah mereka. 


“Iya, besok-besok aku bawa. Udah ish, 
lepas, aku mau duduk.” Latisha berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman Saga. 
Dan Saga yang mengerti dengan ketidak 
nyamanan istrinya memilih untuk melepaskan 
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meski dengan berat hati, membiarkan perempuan 
itu pergi menyusul teman-temannya yang sudah 


lebih dulu mengambil duduk. 


Namun belum sampai ke meja yang di isi 
teman-temannya, Latisha sontak menghentikan 
langkah dan kembali menoleh ke arah Saga. “Hot 
Chocolate.” Setelah menyebutkan pesanannya, 
barulah Latisha melanjutkan langkah dan duduk 
bergabung dengan kedua temannya yang sudah 
mengobrol seru tanpa menghiraukannya. Namun 
Latisha tidak peduli, ia memilih membuka laptop 
yang dibawanya. Ada pekerjaan yang harus 
dirinya selesaikan. Dan Latisha tidak ingin terlalu 
membuang waktunya, meskipun kedua temannya 


sempat menegur. 


Tak lama kemudian, Latisha dikejutkan 
dengan jaket yang membalut punggungnya, 


membuatnya mengalihkan tatapan dari laptop ke 
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arah belakang, dimana Saga berdiri dengan 
senyum tampannya yang membuat Nabila 


terpesona hingga lupa menutup mulutnya. 


“Sumpah, Sha, laki lo ganteng banget. 
Senyumnya bikin gue pengen khilaf.” komentar 
Nabila entah disadarinya atau tidak, namun itu 
sukses membuat Latisha melayangkan 
tendangannya di bawah meja. Tatapannya tajam 


tertuju pada Nabila yang mengaduh kesakitan. 


“Kalimat lo benar-benar gak 
mencerminkan profesi lo. Malu-maluin!” geram 
Latisha, menahan suaranya agar tidak sampai 
terdengar orang lain. Nabila sendiri hanya 
cengengesan di tempatnya. Sedangkan Saga 
menggeleng, tidak habis pikir ada guru semacam 
teman-teman Latisha. Andai mereka mengajar di 
sekolahnya, Saga yakin pembelajaran akan 


berlangsung menyenangkan. Ya, karena Saga 
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tidak tahu bagaimana ketiga orang itu jika sudah 
menggeluti pekerjaannya. Nyatanya Agni dan 
Nabila tidak se-frontal itu jika sedang bekerja. 


Mereka berubah tegas dan serius ketika mengajar. 


“Pakai, biar gak dingin.” Kata Saga 
mengabaikan kedua teman Latisha yang masih 
tidak lepas memperhatikannya. Sementara 
Latisha seolah diingatkan dengan suara 


brondongnya itu. 


“Oke,” jawabnya singkat, lalu mengenakan 
jaket yang suaminya berikan tanpa berniat 
membantah, karena harus Latisha akui bahwa 1a 
memang merasa cukup dingin di cuaca hujan 
yang malah semakin bertambah deras ini. Latisha 


cukup bersyukur karena Saga pengertian. 


“Gak ada buat gue juga, Ga?” 
mengedipkan sebelah matanya genit ke arah 
Saga, Agni sukses membuat Latisha mengangkat 
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pandangan dan melempar tatapan tajam sarat 


akan ketidak sukaannya. 


“Balik kerja sana,” usir Latisha mendorong 
Saga agar cepat pergi dari tempatnya. Latisha 
bukannya tidak suka Saga berada di sana, tapi 
masalahnya teman-temannya, terlebih Agni akan 
berubah genit ketika ada Saga di depannya. 


Latisha risi. 
“Cie, si ibu cemburu,” goda Agni. 


“Gak boleh banget kayaknya brondongnya 
dekat-dekat kita. Santai kali Bu, kita gak akan 
rebut kok. Kita tahu itu punya lo.” Dan Nabila 
menambahi, membuat Latisha semakin 
mendengus lalu kembali meminta suaminya itu 
untuk pergi. Latisha risi di goda-goda seperti itu. 
Bukan apa-apa, masalahnya 1a tidak yakin bisa 


menahan salah tingkah dan semburat merah di 
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wajahnya. Sekarang saja Latisha sudah 


merasakan panas di sekitaran pipinya. 


Saga melirik istrinya dengan senyum yang 
tidak sama sekali dirinya tahan, lalu mengulurkan 
tangan demi mengusak rambut istrinya itu. “Aku 
harap kamu sabar punya teman kayak mereka,” 
kata Saga menatap satu per satu sosok yang ada 
di depannya. Hanya sedetik, karena Saga enggan 


berlama-lama berpaling dari istri cantiknya. 


“Makanan kamu udah datang,” Saga 
menarik senyum seraya mengulurkan tangan 
mengambil piring berisi nasi goreng dari nampan 
yang Endra bawakan. Tidak lupa hot chocolate 
pesanan Latisha. Sementara pesanan lainnya 
Endra sendiri yang memindahkan dari nampan di 
tangannya, menyimpan tepat di depan Agni dan 


Nabila. 
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“Aku gak pesan nasi goreng loh, Sa?” 
bingung Latisha menatap nasi goreng di 
depannya, lalu melirik sosok sang suami yang 


masih setia berdiri di sisinya. 


“Aku yang pesankan. Aku yakin kamu 


belum makan,” 


“Kita gak sekalian lo pesenin juga, Ga?” 
protes Agni karena kenyataannya mereka semua 
memang belum makan siang saking sibuknya di 


sekolah. 


“Lo siapa memangnya? Istri gue cuma 


Latisha doang.” 


“Sumpah, songong lo bocah!” dengus Agni 
menghempaskan punggungnya pada sandaran 
kursi dengan cukup keras seolah tengah memberi 


tahu bahwa perempuan itu tengah merajuk. Tapi 
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siapa yang peduli? Saga malah justru tertawa 


melihat tingkah teman dari istrinya itu. 


“Bang Jay, calon cewek lo minta 
diperhatiin nih,” teriak Saga melirik ke arah sosok 
yang berdiri di belakang meja kasih, tengah 


melayani pembayaran salah satu pelanggan. 


Laki-laki dewasa yang Saga teriaki 
menoleh, lalu melirik ke arah Agni yang kini 
wajahnya sudah memerah, menahan malu akibat 
ulah Saga yang benar-benar menyebalkan. 
Namun si pelaku malah justru semakin 
melebarkan tawanya, sama sekali tidak merasa 
bersalah. Beruntung keadaan cafe tidak begitu 
ramai saat ini. Hanya beberapa orang yang 
bertahan untuk menghindari hujan yang masih 
berlangsung di luar, meskipun tidak sederas 


beberapa menit lalu. 


320| Leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Kalau gak ada bininya, gue telan lo, Ga!” 
gemas Agni seraya berusaha meraih Saga demi 
melayangkan cubitannya, tapi dengan gesit 
remaja itu menghindar, menjadikan Latisha 


tamengnya. 


“Belum tentu juga gue mau lo telan,” balas 
Saga seraya menjulurkan lidahnya, menambah 
kegeraman Agni yang masih cukup merasa malu 
juga kesal. Namun dengan cepat Latisha 
menghentikan suami dan sahabatnya itu, meminta 
Saga untuk kembali bekerja karena 
bagaimanapun laki-laki itu memiliki tanggung 


jawab, mengingat cafe ini bukan miliknya. 


X 


“Laki lo manis, tapi ngeselin!” delik Agni 
pada Latisha, begitu Saga undur diri kembali 
bekerja. 
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“Itulah brondong,” respons Latisha 
mengedikkan bahunya singkat, lalu memilih 
menikmati nasi gorengnya tanpa menghiraukan 


kedua temannya. 


“Lo kayaknya udah bisa terima dia ya, 
Sha? Gue perhatikan lo fine-fine aja. Gak sama 
sekali terlihat risi dia dekat dan goda-goda lo. 
Gue juga lihat lo sama dia begitu dekat layaknya 


pasangan yang sesungguhnya.” 


“Gue sama Saga memang pasangan “kan?” 
Latisha menaikan kepalanya, menatap Nabila 


dengan sebelah alis terangkat. 


“Ya, emang. Tapi maksud gue bukan itu 


ralat Nabila cepat-cepat. “Kalian seperti 


pasangan yang saling mencintai.” 


“Gue sedang berusaha,” singkat Latisha 


menjawab seraya kembali menyuapkan nasi 


322 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


gorengnya yang masih tersisa banyak. “Gue cuma 
pengen nikah sekali seumur hidup. Jadi sebisa 


mungkin gue akan mencintai suami gue.” 
“Saga?” Nabila bertanya hati-hati. 


Latisha mengedikkan bahunya singkat. Dia 
sendiri belum tahu bagaimana perasaan Saga, dan 
arti pernikahan ini. Namun yang jelas, selama ini 
Saga terlihat serius. Dan satu yang Latisha sadari, 
meski usianya masih belasan dan tingkahnya tak 
jarang kekanakan, Saga mampu bersikap dewasa, 
dan sedang berusaha bertanggung jawab sebagai 


seorang suami. 


Melihat kesungguhan Saga dalam 
menjalankan perannya sebagai seorang kepala 
keluarga, membuat Latisha berpikir bahwa 
bersuamikan Saga tidak seburuk itu. Latisha 


Justru merasa lebih baik. 
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Di tengah tingkahnya yang selalu membuat 
kesal Saga adalah sosok yang menyenangkan, 
perhatian, dan penyayang. Laki-laki itu juga 
menghargainya, tidak memaksakan kehendak 
sendiri, dan yang pasti Saga tidak memaksa 
meskipun laki-laki itu memiliki hak atas dirinya. 
seperti kejadian ciuman kemarin. Saga memiliki 
hak untuk melakukan lebih, tapi Saga tidak 


melakukannya karena sadar Latisha belum siap. 


“Melihat dari usahanya memenuhi 
tanggung jawabnya sebagai suami, gue rasa Saga 
serlus sama lo, Sha.” Agni ikut membuka suara, 
karena meskipun baru dua kali bertemu dengan 
brondong sahabatnya itu, Agni dapat menilai 


bahwa Saga tidak main-main. 


“Gue juga berpikir seperti itu, Ni, Bil. Tapi 
siapa yang tahu untuk ke depannya? Gue masih 


kurang percaya diri,” aku Latisha, menatap dua 
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sahabatnya secara bergantian. “Gue pengen 
banget segera buka hati gue buat dia. Menerima 
dia sepenuhnya sebagai suami gue, tanpa berpikir 
Gyan akan kembali menebus kesalahannya yang 
meninggalkan di saat ijab kabul akan 
dilangsungkan. Tapi, gue takut di saat semua 
sudah gue berikan dia pergi meninggalkan. Nikah 
sama brondong bebannya besar. Terlebih gue 
sadar usia gue,” menghela napas panjang, Latisha 
kemudian melirik Saga yang sibuk di depan, 
melayani pelanggan yang baru saja datang dan 
sialnya mereka adalah perempuan. Membuat 
diam-diam Latisha dilanda sesak tak 
menyenangkan dan memilih segera memalingkan 
muka, enggan lama-lama melihat pemandangan 
dimana perempuan lain menggoda Saga dan lakı- 


laki itu menimpalinya. 


Benar-benar menyebalkan! 
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“Kenapa lo harus gak percaya diri?” Nabila 
menaikan sebelah alisnya. “Lo cantik, karier lo 
bagus. Berdiri di samping Saga tidak sama sekali 
membuat lo terlihat tua.” Agni mengangguki itu, 
setuju dengan apa yang Nabila ucapkan. Karena 
harus dia akui bahwa wajah Latisha memang 
terlihat awet muda. Bahkan tidak banyak berubah 
sejak remaja dulu. Hanya saja kini ada tempelan 


make up yang dulu belum terlalu mereka kenal. 


“Lo gak akan kalah bersaing sama remaja- 
remaja bau kencur yang mengelilingi Saga, Sha. 
Percaya diri aja. Lagi pula siapa mereka? Lo 
istrinya. Catat itu! Sebelum hari ini lo tahu kan 
bahwa Saga remaja seperti apa? Melihat dia yang 


sekarang lo jelas bisa menilainya.” 


Latisha tidak menanggapi, perempuan itu 


malah justru diam, berusaha mencerna apa yang 
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sahabat-sahabatnya katakan. Ia juga ingat ketika 


semalam mengutarakan tanya pada Saga. 


'Sa, apa mungkin suatu saat nanti kamu 


akan ninggalin aku juga?” 


Bukan tanpa maksud Latisha bertanya 
seperti itu, ia ingin jawaban yang meyakinkan 
dari Saga yang akan menjadi pertimbangan untuk 
Latisha memutuskan antara merubuhkan atau 
justru semakin ' mengokohkan benteng 
pertahanannya. Karena jujur dari hari ke hari 
Latisha menjalani pernikahannya dengan Saga, 
sedikit demi sedikit harapannya mulai tumbuh, 


dan nyaman semakin kuat dirinya rasakan. 


“Menurut kalian kenapa Saga mau 
mengambil alih tanggung jawab kakaknya?” 
tanya Latisha setelah bermenit-menit dilalui 


dengan renungan. 
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“Bisa aja karena dia tertarik sama lo,” Agni 


mengedikkan bahunya singkat. 


“Yaps, bisa aja memang karena alasan itu. 
Lagi pula sebelum lo sama Gyan mutusin buat 
nikah lo jelas udah ketemu keluarganya “kan? 
Coba lo ingat-ingat tingkah Saga setiap kali 


ketemu lo,” 


“Biasa aja. Dia cuma ngelirik terus pergi,” 
ya, karena memang begitulah Saga selama ini. 
Setiap kali Latisha main ke rumah orang tua Gyan 
mereka tidak banyak berinteraksi. Saga hanya 
akan meliriknya sekilas jika mendapati Latisha di 
sana. Lagi pula Saga lebih banyak menghabiskan 
waktu di luar rumah bersama teman-temannya, 
kalau tidak mengurung diri di kamar dengan PS- 
nya, yang Gyan bilang Saga tidak akan keluar jika 


belum puas. 


328 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Coba lo mulai tanya-tanya sama dia,” usul 


Nabila. 


“Gue gak biasa,” Latisha menggeleng tidak 
setuju dengan usulan itu karena kepo jelas bukan 


dirinya, dan basa-basi bukan keahliannya. 


“Harus mulai biasa! Dalam hubungan, 
keterbukaan itu perlu, Sha. Bukan cuma buka 
baju dan bukan selangkangan, tapi keterbukaan 
diri juga di butuhkan untuk kelangsungan 
hubungan. Lo gak akan mengenali pasangan lo 
jika lo gak terbuka sama pasangan lo, begitu pula 
dengan sebaliknya. Lo perlu mengenal Saga, 
begitu pula Saga harus mengenal lo. Meskipun 
sikap dan tingkah masing-masing akan muncul 
sendiri dengan seiring berjalannya waktu, itu 
kelamaan, bisa-bisa lo sepenuhnya kenal dia di 
hari kematiannya.” Agni benar-benar tidak 


menjaga kalimatnya, membuat Latisha yang tidak 
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biasa dengan bahasa-bahasa tanpa saringan milik 


Agni mendelik ke arah sahabatnya itu. 


Namun untuk saat ini, Latisha tidak 
memiliki keinginan untuk memprotes kalimat 
sampah sahabatnya, karena di balik itu ada 
kebenaran yang harus Latisha akui. Ia memang 
belum mengenal Saga, apalagi pria itu. Karena 
nyatanya jangankan Saga, Gyan yang bertahun- 
tahun menjadi kekasihnya saja tidak mengetahui 
segala hal tentang Latisha, terlebih hubungannya 
dengan keluarganya yang terlihat kaku dan 
dingin. Tapi, masalahnya Latisha tidak terbiasa 
menceritakan hal tentangnya, apalagi 
bersangkutan dengan keluarganya. Tidak ada hal 
yang berkesan. Dan satu, Latisha benci di 


kasihani. 


“Kita yakin lo bisa, Sha. Demi masa depan 


lo sama Saga juga,” kata Nabila ikut mendukung. 
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Latisha terdiam, memikirkan apa yang 
kedua sahabatnya usulkan. Tidak mudah 
untuknya memutuskan, karena selama ini ia 
memang tidak terbiasa berbagi segala hal yang 
menurutnya pribadi. Tapi benar apa yang Agni 
katakan, dalam hubungan perlu yang namanya 
keterbukaan. Kepercayaan memang penting, tapi 
keterbukaan lebih penting. Selama ini ia 
menyimpan percaya begitu besar pada sosok 
Gyan yang di pikir akan menjadi pelabuhannya 
hingga akhir, tapi ternyata kepergian laki-laki itu 
tidak bisa Latisha prediksikan. Semua ini karena 
satu hal. Tidak adanya keterbukaan diantara 


mereka. 


Latisha terlalu lugu untuk mengartikan 
sebuah hubungan. Ia terlalu munafik untuk hal 
bernama pacaran. Ia mengira kepercayaan yang 


diberinya akan cukup untuk membuat 
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hubungannya dengan Gyan baik-baik saja. 
Meskipun, ya, selama ini memang baik. Tapi 
ketika pernikahan menjelang siapa yang mengira 
Gyan akan melarikan diri? Siapa yang tahu alasan 
laki-laki itu pergi? Latisha tidak tahu apa pun. 
sampai sekarang ia tidak mengetahuinya. Selama 
ini 1a hanya tahu, Gyan baik, dan dia laki-laki 
terbaik. Latisha tidak pernah tahu apa yang Gyan 
rasakan sebenarnya. Entah benar-benar cinta atau 
hanya nyaman semata. Selama ini Gyan tidak 
pernah banyak mengeluh dengan hubungan 
mereka yang memang tidak pernah ada 


percekcokan yang berarti. 


Lagi-lagi Agni benar bahwa di 
hubungannya dengan Gyan tidak memiliki emosi. 
Semua berjalan datar. Dan mungkinkah karena 
alasan ini Gyan pergi? Karena hubungan mereka 


yang membosankan? Jika benar, pantaskah 1a 
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marah? Pantaskah ia kecewa, sementara 


kebosanan yang ada dirinya yang mencipta? 
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Bab 15 


“Besok malam ada live music di cafe. Mau 
nonton gak?” tanya Saga begitu mereka 
mengambil duduk di sofa ruang tengah setelah 
membersihkan diri masing-masing sepulangnya 


dari cafe. 


“Aku gak terlalu suka yang kayak gitu,” 
selama ini Latisha lebih suka mengurung diri di 
rumah, mengerjakan sesuatu yang bermanfaat. 
Bahkan bisa di hitung jari 1a kencan selama lima 
tahun berpacaran dengan Gyan. Ya, ia memang 
sekaku itu. Keadaan rumah yang sepi dan dingin 
tidak membuat Latisha ingin menghabiskan 
waktu di luar. Baginya kamar adalah tempat 
ternyamannya. Bahkan banyak ajakan Gyan yang 


tidak Latisha penuhi karena terlalu malas keluar. 
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“Tapi kalau kamu memang mau nonton, 
boleh,” lanjut Latisha, berhasil menarik perhatian 
Saga yang beberapa saat sudah sempat merasa 


kecewa. 


“Boleh ajak kamu?” Saga memastikan, 
karena jawaban yang Latisha berikan kurang 
jelas. Dan betapa senangnya Saga ketika sebuah 
anggukan yang diiringi senyum lembut Latisha 
berikan, membuatnya refleks menarik perempuan 
itu dalam pelukan dan melayangkan kecupan 
bertubi-tubi di sepanjang wajah istrinya itu. 
Mengejutkan Latisha yang kini justru terpaku. 
Cukup terkejut dengan serangan Saga yang tiba- 
tiba. 


“Sa ...”  gumamnya pelan dengan 
cengkeraman kuat di lengan Saga yang masih 


belum juga sadar akan tindakan refleks-nya. 
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Sampai kemudian Saga tersadar dan menggaruk 


kepalanya salah tingkah. 


“Sorry Sha, refleks,” ucapnya seraya 
menarik diri sedikit menjauh. “Tapi gak apa-apa 
'kan ya? Kan udah halal,” cengirnya polos. 
Membuat semburat merah menghiasi wajah 
cantik Latisha yang masih di landa keterkejutan. 
Usianya boleh dewasa, tapi pengalamannya 
begitu minim. Ciuman Saga memang biasa, tapi 
efeknya yang luar biasa untuk Latisha. Tindakan 
refleks Saga belum pernah Latisha dapatkan dari 
siapa pun sebelumnya, jadi maklum jika dirinya 


begitu terkejut. 


“Kamu ... marah?” tanya Saga takut-takut 
karena detik-detik berlalu belum juga ada kata 
yang Latisha keluarkan. Membuat Saga takut 
bahwa akibat tindakannya barusan membuat 


istrinya itu marah. Ia memang tidak keterlaluan, 
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tidak pula berlebihan tapi siapa tahu kan, Latisha 


tidak menyukainya? 


Saga hanya tidak mau karena hal ini 
membuat hubungannya dengan Latisha jadi 
canggung. Ia sedang berusaha meluluhkan, dan ia 
tidak ingin membuat usahanya selama ini sia-sia. 
Pelan-pelan. Itu yang ingin Saga lakukan, tapi 
gara-gara dirinya yang terlalu ekspresif dan juga 
bibirnya yang suka sekali nyosor membuat Saga 
selalu saja lepas kendali. Tapi ya gimana, 
memang harus Saga akui bahwa ia gemas akan 
sang istri. Latisha begitu polos padahal usianya 
sudah nyaris kepala tiga. Saga jadi bertanya apa 
yang selama ini dilakukan perempuan itu bersama 
kakaknya selama lima tahun pacaran? Tidak 
mungkin hanya jalan, makan, lalu pulang tanpa 
gandengan atau ciuman. Saga tahu, kakaknya 


bukan pria berengsek, tapi sebagai adik yang jelas 
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dekat sejak kecil, Saga amat tahu bahwa Gyan 


bukan sosok yang sepolos dan sesuci itu. 


“Kamu beneran marah?” ulang Saga sudah 
benar-benar merasa tak karuan sebab Latisha 
tidak juga membuka suara, tidak pula 
mengalihkan tatapannya yang tidak bisa Saga 


artikan. 


“Eh, eng—enggak. Aku gak marah. Aku 
cuma terkejut aja tadi,” jawabnya terlihat 


linglung. 


Saga yang mendengar itu malah semakin 
merasa gemas dan berpikir bahwa Latisha 
memang benar-benar polos. “Aku cium kamu 
udah berkali-kali loh, Sha? Kenapa terkejutnya 
baru sekarang?” tentu saja Saga heran. Pasalnya 
1a jelas ingat berapa kali ia mencium perempuan 
itu, bahkan kemarin sudah hampir kelepasan. 
Sedikit lagi Saga nyaris merasakan dada 
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menonjol yang pastinya akan terasa ... ah, Saga 
tidak bisa berkata-kata mengingat kejadian 
kemarin. Rasanya ia ingin ... sudahlah lupakan 


untuk kejadian itu. 


“Kamu serius cuma terkejut aja? Gak 


marah sama aku?” Saga kembali memastikan. 


“Kenapa aku harus marah? Yang cium aku 
kan kamu, suami aku,” Latisha berusaha untuk 
menjawab setenang mungkin meski sejujurnya 1a 
begitu gugup. Latisha masih teringat akan 
niatnya, melakukan apa yang Agni dan Nabila 
usulkan. Terbuka. Dan mungkin semua bisa di 
mulai dari membiasakan diri menerima segala 
sikap Saga, termasuk tindakannya yang selalu 
refleks. Selama Saga tidak menyakiti fisik dan 
semacamnya, Latisha akan membiasakan diri. 


Ya, meskipun harus jantungan seperti tadi. 
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“Jadi beneran gak marah?” sekali lagi Saga 


memastikan. 


“Enggak. Aku gak marah,” Latisha 
menggeleng yakin. “Lagian kenapa kamu sepanik 
itu coba? Yang di cium kan istri kamu sendiri 
bukan perempuan lain,” menaikan sebelah 


alisnya, Latisha menatap Saga bingung. 


“Aku takut kamu gak nyaman,” jujur Saga 
menggaruk kepalanya yang tiba-tiba terasa gatal. 
Latisha yang paham pun menarik kedua sudut 
bibirnya, terharu karena Saga selalu memikirkan 


kenyamanannya. 


“Awalnya memang gak nyaman. Aku tidak 
terbiasa mendapatkan hal-hal seperti yang kamu 
lakukan. Tindakan refleks kamu selalu buat aku 
jantungan. Jadi maaf selalu buat kamu salah 
paham.” Kembali menarik senyum, Latisha kini 
menatap Saga begitu lembut, lalu menjatuhkan 
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kepalanya di pundak Saga yang ada di 
sampingnya. Tangannya perlahan melingkari 


pinggang Saga yang sontak menegang. 


“Dan, terima kasih selalu mengutamakan 
kenyamananku,” ucapnya,  mendongakkan 
kepala, menatap Saga dengan senyum yang 
begitu manis nan tulus. Membuat Saga yang 


menatapnya meneguk ludah susah payah. 


Keterkejutan Saga atas kalimat Latisha 
belum sama sekali reda, di tambah dengan 
pelukannya yang seketika sukses membuat Saga 
bagai tersengat listrik. Namun bukan sengatan 
yang mematikan, melainkan sengatan yang 
menghantar kehangatan, kenyamanan, dan juga 
perasaan lain yang tak mampu Saga jabarkan. 


Yang jelas ini benar-benar menakjubkan. 


“Saga,” panggil Latisha pelan seraya 
mencari posisi nyaman bersandar di pundak 
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suaminya. “Aku tidak tahu apa pun tentang kamu. 
Aku tidak tahu apa yang kamu sukai dan apa yang 
tidak kamu sukai. Aku juga tidak tahu apa alasan 
kamu mau menikahiku,” kembali mendongak 
demi melihat wajah Saga, Latisha 
mempertahankan tatapannya untuk beberapa saat, 
menyelami mata Saga yang menyorot rumit. 
“Saga, apa kamu serius menjalani pernikahan 


ini?” tanya Latisha kemudian. 


“Tidak ada alasan untuk aku gak serius, 
Sha. Mungkin kamu gak akan percaya jika aku 
bilang kalau aku suka kamu sejak hari dimana 
Bang Gyan datang memperkenalkan kamu untuk 
pertama kalinya. Aku suka kamu sejak 
pandangan kita bertemu untuk pertama kalinya. 
Aku sempat marah ketika tahu Bang Gyan tidak 
ada di hari pernikahan kalian. Tapi maaf harus 


aku akui bahwa aku juga bahagia karena itu 
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artinya ada kesempatan untuk aku memiliki 
kamu. Awalnya sama sekali aku gak berniat 
mengambil alih pernikahan itu karena aku belum 
sepenuhnya yakin pada perasaanku yang selama 
ini aku anggap sebagai kekaguman semata. Tapi 
ketika keluarga kamu tidak terima pernikahan 
batal begitu saja, akhirnya aku mengusulkan diri 
untuk menggantikan Bang Gyan. Aku gak 
terpaksa menikahi kamu, Sha. Dan aku gak 


p? 


berniat main-main!” tegasnya menatap serius 
manik Latisha yang juga menampilkan 


pandangan yang sama. 


“Jadi, apa kita akan bekerja sama untuk 
pernikahan ini? Maksudku, apa kamu tidak akan 
meninggalkan aku suatu saat nanti? Jujur saja aku 


takut.” 


Tidak perlu di jelaskan dengan detail arti 


dari kata yang Latisha ucapkan, karena melihat 
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dari sorot matanya saja Saga sudah paham 
seberapa takut Latisha dengan pernikahan yang 
sedang mereka jalani ini. Bagi Saga itu wajar, 
karena tentu dirinya sadar akan diri sendiri. Saga 
bukan sosok yang mampu untuk menjalankan 
semua ini. Namun Saga tidak akan berhenti 


berusaha untuk menjadi layak. 


Menarik istrinya ke dalam pelukan, Saga 
menjatuhkan satu kecupan di puncak kepala 
Latisha dengan penuh perasaan lalu 
menggumamkan sebuah janji keseriusan yang 
tidak akan pernah Saga permainkan. Sesuai apa 
yang pernah dikatakannya beberapa waktu lalu, 
Latisha adalah miliknya, selamanya akan menjadi 


miliknya. 
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Bab 16 


“Kenapa kamu gak tunggu di sana aja 
coba, biar gak harus bolak-balik gini?” omel 


Latisha begitu mendapati kedatangan Saga. 


“Terus biarin kamu pergi sendiri, gitu?” 
cepat Saga menggelengkan kepalanya. Amat 
tidak setuju dengan usul istrinya. “Ini kencan 
pertama kita, Sha. Aku gak mau menyia- 
nylakannya,” ucapnya seraya mengulurkan 
tangan menuju rambut Latisha yang terurai. 
Menambah kesan cantik pada Latisha yang benar- 
benar tanpa celah. Saga sampai tidak rela pria- 
pria di luaran sana ikut menikmatinya, tapi 
keinginannya untuk pamer tidak bisa Saga tahan- 
tahan. Saga sudah bisa membayangkan wajah- 


wajah iri sahabatnya dan pengunjung cafe lain. 
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“Kalau begitu ayo pergi, nanti keburu 
penuh cafe-nya.” Latisha menggandeng tangan 
suaminya, mengajak Saga keluar dari rumah. 
Entah dari mana Latisha memiliki antusias itu, 
karena sejak berpacaran dengan Gyan dulu tidak 
pernah ada antusias seperti ini setiap kali Gyan 
mengajak kencan. Sepertinya, memiliki suami 
brondong, Latisha mulai terbawa suasana 


menggebu anak muda. 


“Tenang, aku udah minta Bang Jay sisain 
meja untuk kita,” kata Saga dengan senyum 
terukir manis, bahagia dengan keantusiasan 


istrinya. 


Sejak percakapan semalam hubungan 
mereka memang meningkat begitu drastis, 
Latisha yang semula kaku dan malu-malu kini 
lebih ringan, lebih berani, dan lebih terbuka. Hal 


yang Saga syukuri karena akhirnya 
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kecanggungan itu hilang. Yang lebih penting, 
sekarang Saga jadi tidak segan-segan 
melayangkan ciuman kepada istrinya yang selalu 


menggemaskan. 


“Niat banget kayaknya ya kamu ajak aku 
kencan malam ini,” kekehan kecil lolos dari bibir 
Latisha, begitu pula dengan gelengannya. Latisha 
benar-benar tidak menyangka dengan suami 
brondongnya itu, lebih tidak menyangka lagi 
pada dirinya sendiri yang setuju-setuju saja pergi 
padahal itu hal yang sejak dulu tidak Latisha 


sukai. 


“Aku udah membayangkannya sejak hari 
dimana kita menikah,” kata Saga tidak menutupi 
kenyataannya, karena ya, Saga memang seingin 


itu mengajak istrinya kencan. 


“Tapi aku bukan sosok yang 
menyenangkan diajak kencan. Aku mudah 
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bosan,” meringis kecil, Latisha menatap 
suaminya penuh kesungguhan. Tidak ingin 
sampai nanti Saga kecewa karena dirinya tidak 
bisa di ajak senang-senang dan memaksa untuk 
pulang. Ya, walaupun itu tidak Latisha 
rencanakan, tapi belajar dari pengalaman, 


memang begitulah Latisha selama ini. 


“Aku sudah bisa menebak. Tapi gak 
masalah. Kita akan pulang meskipun baru datang 
jika memang kamu merasa tidak nyaman,” 
melirik sekilas pada Latisha, Saga memberikan 
senyum lembutnya yang menyiratkan akan 
ketulusan. Saga sama sekali tidak keberatan jika 
di tengah dirinya menikmati pertunjukkan 
Latisha malah justru meminta pulang. Seperti 
yang Saga bilang, pelan-pelan. Ia tidak akan 
memaksa Latisha untuk ikut nyaman pada apa 


yang Saga inginkan. 
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Tiga puluh menit menempuh perjalanan, 
mereka akhirnya sampai di cafe milik Jay yang 
sudah begitu ramai dengan orang-orang yang tak 
sabar menikmati live music yang akan 
berlangsung lima belas menit lagi. Langkah 
Latisha berayun kaku, masuk ke dalam cafe yang 
pelanggannya di dominasi para remaja seusia 
Saga, membuat Latisha sedikit tidak percaya diri, 


merasa bahwa dirinya salah tempat singgah. 


“Rileks, Sha,” bisik Saga seraya memberi 
remasan lembut di jemari Latisha yang berada 


dalam genggamannya. 


“Jujur, baru pertama kalinya aku masuk 
café yang seramai 1in1,” aku Latisha dengan suara 


yang begitu amat pelan. 


“Bang Gyan ngajaknya selalu ke tempat 


sepi ya?” tebak Saga dengan nada menggoda. 
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“Aku yang selalu nolak di ajak pergi- 
pergi,” jawab Latisha masih dengan suara 
berbisik sambil terus berjalan semakin memasuki 
cafe yang benar-benar ramai oleh orang-orang 
yang terlihat begitu antusias menunggu 
penampilan salah satu band indie yang kata Saga 


sedang populer di kalangan anak muda. 


“Terus kenapa sekarang mau aku ajak?” 
sebelah alis Saga terangkat, menatap istrinya 


bingung. 


“Pengen aja, sih. Sesekali keluar dari zona 
nyaman, sekaligus nyenangin suami brondong 
aku,” balas Latisha melirik sekilas sosok tampan 
di sampingnya, yang membuat Saga sontak 
terdiam, menatap Latisha tak percaya. Tapi detik 
berikutnya kedua sudut bibir Saga tertarik, 


membentuk sebuah senyum. 
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“Cie udah bisa goda aku,” ucapnya 
melayangkan kedipan genit. Mengundang 
cubitan mesra dari sosok cantik istrinya. Tapi itu 
tidak sama sekali ada artinya, karena Saga sedang 


bahagia sekarang. 


“Aku kenalin kamu ke teman-teman aku 
dulu gak apa-apa “kan?” izinnya begitu langkah 
mereka akan sampai ke meja kosong yang ada di 
pojok ruangan. Sengaja Saga meminta tempat itu 
pada Jay sore tadi karena Saga tahu Latisha akan 


merasa tak nyaman berada di meja jajaran depan. 


“Teman-teman kamu yang waktu itu aku 


temui di sekolah?” 


“Iya. Keberatan gak?” gelengan menjadi 
jawaban yang Latisha berikan, setelah itu ikut 
menghentikan langkah di depan sebuah meja 
yang disisi tiga remaja laki-laki yang hari itu tidak 
sempat Latisha ketahui nama-namanya. Tapi 
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Latisha ingat bahwa mereka adalah sosok yang 
menghampiri ketika Latisha dan Saga keluar dari 
ruang BK untuk alasan pertengkaran Saga yang 
masih saja terasa memalukan ketika kembali di 


Ingat. 


Kalimat basa-basi berlangsung untuk 
beberapa saat diantara para remaja itu, sampai 
kemudian Saga benar-benar mengenalkan 
Latisha kepada ketiga temannya. Sebagai istri 
tentu saja. Dan hal itu membuat Latisha salah 
tingkah. Beruntung Saga tidak berniat berlama- 
lama dengan ketiga temannya, karena setelah 
kembali berbasa basi dengan saling melontar 
candaan, Saga memilih undur diri untuk duduk di 
meja yang ada di belakang. Awalnya teman- 
teman Saga menawarkan untuk bergabung tapi 


dengan cepat Saga menggeleng. 
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“Gue mau kencan sama istri, bukan mau 


rumpi sama para jomlo kayak kalian,” 


“Sialan lo, Ga. Songong!” kompak ketiga 
teman Saga menahan geram. Membuat Latisha 


yang mendengar hanya geleng kepala samar. 


Tanpa menghiraukan teman-temannya, 
Saga dengan lembut menarik Latisha untuk 
menuju kursinya, dan dengan manis Saga 
menarikkan kursi untuk Latisha duduki sebelum 
laki-laki itu mengambil duduk di sebelahnya, lalu 
meraih tangannya untuk di genggam laki-laki itu, 
yang sontak membuat Latisha melirik Saga dan 


tangannya bergantian dengan kening mengerut. 


Namun sama sekali Saga tidak 
menghiraukan kebingungan istrinya. Hanya 
senyum yang Saga lemparkan bersamaan dengan 
remasan lembut yang entah mengapa 
menghadirkan gelenyar aneh pada tubuh Latisha 
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yang tiba-tiba menghangat. Terlebih ketika Saga 
mengangkat genggaman tangan mereka dan 
membawanya ke depan bibir. Sampai tak lama 
kemudian sebuah kecupan Latisha rasakan di 


punggung tangannya. 
“Sa—” 
“Selamat malam semua ...” 


Suara dari arah depan menghentikan 
kalimat Latisha yang baru saja akan melayangkan 
teguran akan apa yang suami brondongnya 
lakukan. Bukan karena tak suka, hanya saja 
Latisha merasa malu sebab mereka ada di tempat 
umum. Tapi sepertinya Saga tak begitu 
menghiraukan itu karena laki-laki itu lagi-lagi 
hanya memberikan senyum kecil, lalu melirik ke 
arah depan, melihat sosok yang baru saja naik ke 


atas panggung kecil yang di sediakan pihak cafe, 
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menyapa basa basi para mengunjung cafe yang 


malam ini terlihat begitu antusias. 


Genggaman Saga tidak sama sekali laki- 
laki itu lepaskan, membuat rasa panas menjalar di 
sekitaran wajahnya dan Latisha sudah dapat 
menebak bahwa sekarang pipinya memerah. 
Benar-benar membuatnya sebal sebab hal seperti 
ini selalu membuat Latisha merasa bagai seorang 
remaja yang baru mengenal cinta. Menggelikan, 


sekaligus juga menyenangkan. 


“Wow, siapa nih yang gue temuin?” seruan 
takjub itu berasal dari Agni yang datang tepat 
ketika lagu pertama di lantunkan. “Sumpah Sha, 
ini benar-benar lo “kan? Latisha, si kaku dan 
membosankan. Teman gue yang selalu susah di 
ajak jalan ke tempat ramai apalagi malam 


minggu?” 
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Latisha memutar bola mata jengah 
mendapati reaksi berlebihan Agni. Temannya 
satu itu benar-benar sialan, menyebalkan, dan 
juga meresahkan. Latisha memang sudah mengira 
bahwa sahabatnya akan datang mengingat Agni 
baru mulai pendekatan dengan si pemilik cafe, 
tapi ia tidak menyangka bahwa mereka akan 
berakhir duduk di meja yang sama dan mendapat 
tatapan tak percaya sekaligus takjub Agni yang 


terkesan meledeknya. 


“Lo kasih jampi-jampi apa, Ga, sampai 
penghuni gua mau di ajak malam mingguan?” 
tanyanya beralih pada Saga yang terlihat geli 


melihat kekesalan istrinya. 
“Lo kira suami gue Mbah dukung pake 
jampi-jampi segala!” deliknya sebal. 


“Cie, cie ngakuin suami. Uluh-uluh, Sha, 
sumpah, lo kenapa lucu banget sih, hah?!” ujar 
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Agni dengan nada gemas yang di buat-buat, 
membuat Latisha semakin mendengus dan 
menyumpah serapahi temannya itu di dalam hati. 
Ya, karena Latisha tidak biasa meloloskan 
serapah atau makian secara langsung. Ia selalu 
menjaga kalimatnya, terlebih di depan banyak 
orang. Bukan berarti pencitraan, tapi memang itu 
sudah menjadi kebiasaan. Latisha tidak suka 


blak-blakan sebagaimana Agni. 
“Gue gak pernah gak ngakuin!” 


“Iya Sha, 1ya. Saga kan ganteng, brondong 
lagi, ya kali gak di akuin,” satu kedipan Agni 
lemparkan untuk menggoda sahabatnya itu. “Gue 
aja pengen, Sha,” lanjutnya cengengesan, seraya 
melempar kedipan genit ke arah Saga yang duduk 
di seberangnya. “Tukeran yuk,” katanya yang 
sontak mendapat tendangan di bawah meja dari 


Latisha. Membuat Agni mengaduh dan 
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melayangkan tatapan tajam ke arah sahabatnya 
itu, tapi jelas saja Agni kalah, karena nyatanya 
tatapan Latisha lebih tajam walau raut wajahnya 


terlihat tenang. 


Dan, akhirnya Agni hanya mengomel 
pelan dengan delikan-delikan yang berkali-kali di 
layangkan untuk sosok sang teman yang terlihat 
santai menikmati sajian musik di depan. Hal yang 
membuat Agni diam-diam menarik senyum 
senang sekaligus lega, sebab sahabatnya yang 
selama ini ia kenal bagai tak beraga, kini lebih 
berwarna. Latisha yang biasanya selalu terlihat 
tak nyaman duduk di tengah keramaian kini 
terlihat lebih santai. Sebuah kemajuan yang 
membuat Agni bangga pada sosok laki-laki 
remaja yang kini duduk di depannya, 


bersampingan dengan Latisha. 
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“Sha, mau aku nyanyiin gak?” bisik Saga 
tepat di depan telinga Latisha, yang sukses 
membuat perempuan itu menoleh refleks sampai 
berakhir dengan wajah mereka yang nyaris 


bersentuhan. 


“Kamu bisa nyanyi memangnya?” Latisha 
tidak berniat merendahkan, ia hanya bertanya, 
karena sejauh ini belum pernah mendengar bahwa 
Saga pandai melakukan itu. Gyan yang selalu 
membanggakan adiknya pun tidak pernah 


membahasnya. 


“Bisa dong. Gimana, mau?” dengan cepat 
Latisha menggeleng seraya sedikit memundurkan 
kepalanya agar tidak terlalu dekat dengan wajah 


suami brondongnya. 


“Aku gak suka jadi perhatian,” jawabnya, 
lalu segera memalingkan wajah kembali ke arah 
depan, karena terus beradu tatap dengan Saga 
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adalah satu hal yang membahayakan. Jantungnya 
tidak bisa dikendalikan, terus berdetak dengan 


ritme yang begitu cepat. 


“Yah, padahal aku pengen banget nyanyi 


buat kamu,” desah Saga terdengar begitu lesu. 


Latisha yang dapat menangkap nada 
kecewa dari suara suaminya langsung menoleh 
dan memberi remasan lembut pada gemari Saga 
yang masih menggenggamnya sejak tadi. Kedua 
sudut bibir Latisha tertarik, membentuk senyum 
tipis dengan sorot mata yang begitu 
menenangkan. Membuat Saga yang semlua lesu 


dan terlihat kecewa tertular senyum tulus istrinya. 


“Kalau mau nyanyi buat aku, nanti aja di 
rumah. Biar cuma aku yang bisa dengar suara 


kamu.” 
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Dan jawaban Latisha tersebut sukses 
membuat Saga mengembangkan senyumnya. 
Entah kenapa, tapi mendengar kalimat Latisha 
barusan Saga jadi berpikir bahwa Latisha enggan 
berbagi apa pun tentang dirinya dengan orang 
lain. Dan sungguh, Saga terharu jika itu memang 
benar. Ia juga jadi bisa menyimpulkan bahwa di 
balik ketenangan dan tatapan dinginnya, Latisha 
adalah sosok perempuan yang posesif. Namun 
perempuan itu tidak pernah menampilkannya. 
Latisha punya caranya sendiri untuk melindungi 
dan mempertahankan miliknya. Serius, Saga 
tidak sama sekali keberatan untuk hal itu. Ia justru 
senang karena itu artinya Latisha 


menginginkannya. 


“Heh, brondong resek, lo kenapa senyum- 
senyum sendiri? Gila?” tegur Agni yang merasa 


heran karena Saga terus senyum-senyum tidak 
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jelas. Membuatnya yang beberapa kali 
memergoki ketidakwarasan suami sahabatnya itu 
bergidik ngeri. 


“Lo yang resek, ganggu kesenangan orang 


2 1» 


aja 


“Gue bukan ganggu, tapi bantu nyadarin lo 
dari makhluk astral yang mungkin saja mulai 
merasuki lo. Serem sumpah, Ga. Lo percis kayak 


orang gila. Dari tadi senyum-senyum mulu.” 


“Bilang aja lo terpesona sama gue, Ni,” 


cuek Saga mengedikkan bahunya singkat. 


“Najis kepedean! Gue gak sudi terpesona 
sama orang gila kayak lo.” Memutar bola mata, 


Agni menatap Saga dengan malas. 


Tidak sama sekali Saga merasa marah 
dengan kalimat sahabat dari istrinya itu. Saga 


malah justru tertawa karena hal itu. Mungkin 
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Agni memang benar bahwa dirinya gila. Ya, 


tergila-gila pada Latisha maksudnya. 


“Tapi gak ada orang gila seganteng gue, 


Ni,” ucap Saga begitu menghentikan tawanya. 


“Mulai hari ini ada. Lo orang gilanya! Dan 
tunggu, kenapa lo gak ada sopan-sopannya 
manggil gue cuma dengan nama? Usia gue 
sepuluh tahun di atas lo!” delik sebal Agni yang 
baru menyadari bahwa sejak awal Saga tidak 
pernah memberikan embel-embel di depan 


namanya. 


“Tua aja bangga,” cibirnya memutar bola 
mata. Membuat Agni melirik tajam sosok remaja 
di depannya. “Lagian ya, lo kan temannya istri 
gue. Gak enak aja gitu manggil lo pake embel- 


embel, Kak, Tante atau Ibu.” 


363 |Leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Tapi Latisha juga usianya gak beda jauh 


sama gue, beda beberapa bulan doang.” 


“Nah itu dia, istri gue gak cocok dengan 
embel-embel seperti itu,” ucapnya seraya 
menjentikkan jari. “Harusnya lo bersyukur karena 
gue manggil nama doang, yang artinya usia lo 
tersembunyikan. Berkat Latisha, lo jadi gak 


terkesan tua,” terang Saga dengan ringan. 
“Iya juga sih, tapi tetap aja lo gak sopan!” 


“Gak sopan dari mananya sih, Ni. Cuma 
panggilan nama doang “kan? Gue benar manggil 
lo, Agni, Ni. Salahnya dimana? Karena gak ada 
embel-embel Kakak, tante atau ibu-nya? Ck, gitu 
aja di permasalahkan.” Lagi dan lagi Saga 
merotasikan bola matanya, menatap malas Agni 
yang ada di depannya. “Gue cuma gak mau 
berasa bocah ketika kumpul sama teman-teman 
istri gue.” 
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“Tapi lo “kan emang bocah, Ga.” Sahut Jay 
yang sejak tadi hanya diam memperhatikan 


perdebatan tidak penting antara Saga dan Agni. 


“Bocah-bocah gini juga gue udah punya 
istri. Nah lo ... ck, jangankan istri pacar aja kagak 


punya!” 


Agni dan Jay tidak mampu membantah, 
karena memang apa yang Saga ucapkan benar. 
Tapi tetap saja dua orang dewasa itu kesal dengan 
Kalimat Saga yang terkesan merendahkan. 
Membuat Agni dan Jay kompak melontarkan 
sumpah serapah dan makiannya yang di tujukan 
langsung untuk Saga. Tapi sama sekali Saga tidak 
marah, karena remaja itu malah justru terbahak 
puas sebab berhasil membuat dua sosok di 
depannya kesal. Beda hal dengan Latisha yang 
hanya menggeleng-gelengkan kepala tak habis 
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pikir. Namun tidak dapat di pungkiri bahwa ada 


senang yang menjalari hatinya. 


Selama ini Latisha begitu sulit berbaur dan 
menikmati obrolan tidak berpaedah seperti yang 
terjadi barusan, tapi sekarang Latisha merasa 
santai-santai saja. Tidak ada risi, atau rasa tak 
nyaman lainnya. Ia menikmati waktunya, 
menikmati suasana ramai ini, dan menikmati 
tawa Saga yang selalu sukses membuatnya 
enggan berpaling lagi. Sepertinya ia memang 
sudah benar-benar keluar dari Zona nyamannya 
yang tenang dan sepi. Tapi sama sekali Latisha 


tidak merasa menyesal. 


“Terima kasih,” Latisha berucap lembut 
dengan sorot tulus dan senyum manis yang 
terukir menambah cantik sosoknya. Membuat 
Saga diam-diam menggeram, merasa kesal 


mengapa istrinya bisa sesempurna itu. Saga 
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memang bangga memiliki Latisha sebagai 
istrinya, tapi melihat perempuan itu tak bercelah 
membuatnya selalu berkeinginan untuk 
mengurung Latisha di rumah, dalam dekapannya. 
Karena sungguh Saga tidak rela pria lain di luaran 


sana ikut menikmati kecantikan istrinya. 


“Untuk?” Saga menaikan alisnya sebagai 
tanda kebingungan atas ucapan terima kasih yang 
Latisha lontarkan, pasalnya Saga merasa bahwa 
dirinya tidak berbuat apa pun yang mengharuskan 


Latisha mengucapkan kalimat itu. 


“Udah ajak aku keluar malam 1ni,” kata 
Latisha, kembali menarik kedua sudut bibirnya 
yang dulu begitu sulit Latisha ukir. Namun 
sekarang, rasanya 1a ingin terus tersenyum 
terlebih pada sosok yang kini duduk di 
sampingnya. Saga, benar-benar sudah 


membuatnya berubah. 
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Berdecak pelan, Saga menggelengkan 
kepalanya tak habis pikir. “Untuk hal seperti ini 
aja kamu pakai bilang makasi segala,” Saga 
benar-benar gemas pada istrinya. “Tidak ada kata 
terima kasih untuk hal seperti ini, Sha. Kita suami 
istri “kan? Sudah seharusnya kita memang pergi 
jalan-jalan ketika ada waktu luang. Ya, hitung- 
hitung kencan biar gak bosan melulu diam di 
rumah. Sekaligus juga untuk pendekatan,” lanjut 
Saga seraya melayangkan cengiran di akhir 


kalimatnya. 


“Ya, sepertinya kita memang butuh banyak 
waktu berdua untuk saling memahami diri 
masing-masing. Jalan-jalan sama kamu gak 
terlalu buruk juga,” itu benar, karena Latisha 
tidak sama sekali merasa bosan. Ia nyaman walau 
hanya duduk-duduk santai di sebuah café sambil 


menikmati live music dan obrolan ringan. Hal 
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yang belum pernah Latisha lakukan, karena selalu 
merasa tak nyaman. Tapi berbeda dengan 
sekarang. Entah karena alasan suaminya berusia 
lebih muda hingga membuat Latisha ikut 
seleranya, atau karena memang Latisha ingin 
menikmati harinya. Yang jelas kehidupannya 


lebih berwarna sekarang. Dan Latisha senang. 


“Kalau begitu, gimana kalau besok kita ke 


Dufan?” usul Saga dengan raut berbinar senang. 


Latisha tak lantas menjawab. Lebih dulu ia 
berpikir, mengingat-ingat pekerjaannya dan 
mempertimbangkan untuk menyetujuinya atau 
tidak. Sampai kemudian sebuah anggukan 
Latisha beri sebagai jawaban akan kesetujuannya. 
Dan hal itu semakin membuat senyum di bibir 


Saga terukir lebar. 


Sisa perjalanan menuju rumah terasa lebih 
menyenangkan meskipun tanpa adanya obrolan. 
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Ya, karena hati keduanya sedang berbunga- 
bunga, terlebih Saga yang benar-benar merasa 
bahagia. Beristrikan Latisha membuat 
kehidupannya menjadi lebih bermakna, meskipun 
sadar pernikahannya belum sempurna. Tapi suatu 
saat Saga yakin semua manusia akan iri dengan 


kisahnya dan Latisha. 
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Bab 17 


Sesuai yang di rencanakan semalam, siang 
ini Saga membawa istrinya ke Dufan untuk 
bersenang-senang. Terkesan kekanakan memang. 
Tapi nyatanya Dufan bukan hanya tempat untuk 
anak-anak, karena nyatanya orang dewasa lebih 
mendominasi taman hiburan dengan bermacam 


permainan ini. 


“Seumur hidup, baru pertama kali ini aku 
menginjakkan kaki di tempat 1ni.” Mata Latisha 
berbinar menatap sekeliling taman bermain yang 
terlihat cukup ramai di hari minggu ini. 
Sepertinya orang-orang menggunakan waktu 
lenggang mereka untuk bermain, mencari hiburan 
dengan berbagai permainan yang terlihat begitu 
mengasyikkan, membuat Latisha tak sabar untuk 
segera mencobanya. Latisha bahkan tanpa sadar 
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meraih tangan Saga untuk di tarik ke salah satu 


permainan yang mencuri perhatiannya. 


Saga sendiri hanya menggelengkan kepala 
melihat keantusiasan istrinya yang terlihat amat 
jauh dari hari-hari biasanya. Sekarang Saga jadi 
ragu mengenai usia Latisha yang nyaris kepala 
tiga. Di matanya Latisha bagai anak kecil berusia 


lima tahun. Begitu menggemaskan. 


“Kamu yakin mau naik itu?” tunjuk Saga 


pada permainan di depannya. 


Dan sebuah anggukan tanpa keraguan di 
berikan oleh Latisha yang kembali menarik 
tangan suaminya untuk ikut mengantre dengan 
pengunjung lain. Sampai tak berapa lama mereka 
duduk di kursi-kursi yang tersedia, tapi 
sebelumnya Saga membantu Latisha 
memasangkan sabuk pengamannya. Meskipun 
tahu akan ada petugas yang datang untuk 
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melakukannya, tetap saja Saga ingin memastikan 
sendiri keamanan istrinya. Setelah dengan itu 
barulah Saga mengambil duduk di kursi sebelah 
istrinya, meraih satu tangan Latisha untuk di 


genggamnya. 


“Kenapa, kamu takut?” tanya Latisha 
melirik sekilas ke arah tangannya dan tangan 


Saga yang bertaut. 


Saga menggelengkan kepalanya singkat. 
“Aku cuma pengen terus pegang tangan kamu 
untuk meyakinkan diri bahwa kamu memang 
milik aku,” 

66 Saga—” 

“I Love you, Latisha.” 

Bertepatan dengan kalimat itu, permainan 


yang mereka naiki bergerak cepat, naik menuju 


ujung menara, lalu turun dengan gerakan cepat 
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pula, mengejutkan semua orang yang 
menaikinya, termasuk Latisha dan Saga yang 
sama sekali enggan melepaskan genggaman satu 


sama lain. 


Permainan yang di beri nama hysteria itu 
terus naik dan turun dengan gerakan pelan 
kemudian cepat, sampai saat di jatuhkan dengan 
kecepatan luar biasa yang membuat mereka 
seakan terbang teriakan cinta Saga menggelengar 
terbawa angin kencang, bersatu dengan jeritan- 
jeritan orang-orang yang menjadi penumpang di 


permainan tersebut. 


Latisha yang berada tepat di samping Saga 
mendengar jelas kalimat yang suaminya itu 
teriakan, membuatnya sontak menoleh dan 
mendapati senyum Saga yang terukir begitu tulus 
dan manis. Latisha terpaku saking terpesona 


sekaligus terkejut dengan kalimat Saga yang tidak 
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pernah dirinya sangka-sangka. Jujur saja Latisha 


enggan percaya, namun ... 


“I love you, Latisha Arshavina.” Kalimat 
tersebut kembali di ulang oleh Saga dengan 
sebuah bisikan mesra, dan kali ini laki-laki itu 
mengakhirinya dengan kecupan ringan di bibir 
istrinya. Menyadarkan lamunan Latisha yang 
tidak menyadari bahwa permainan sudah selesai, 
dan beberapa orang yang naik satu per satu turun 
termasuk Saga. Yang bahkan laki-laki itu sudah 
berada tepat di depannya. Sudah berhasil 


meloloskan sabuk pengaman Latisha. 
66 Sa—” 


“Turun, Sayang. Atau kamu pengen sekali 
lagi?” selanya menatap lembut sosok Latisha 
yang terlihat linglung. Entah karena permainan 


yang di naikinya atau akibat kecupan dan kalimat 
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Saga. Yang jelas Latisha terlihat menggemaskan 


sekarang. 


Dengan hati-hati Saga membantu Latisha 
untuk turun, dan mereka berjalan meninggalkan 
permainan itu dengan Latisha yang masih juga 
belum bersuara, tatapannya lurus dengan 
berbagai kecamuk dalam kepala yang tidak bisa 
Saga artikan, hingga akhirnya Saga memilih 
membawa Latisha ke rumah boneka yang terlihat 
sepi pendatang. Beruntungnya Latisha tidak sama 
sekali menolak, perempuan itu duduk di perahu 
yang siap membawa mereka menjelajah 
memasuki istana boneka. Bukan tempatnya yang 
menjadi tujuan Saga melainkan ketenangannya, 
yang akan dirinya gunakan untuk bertanya 
mengenai keterdiaman Latisha setelah 
pernyataan cintanya. Bagaimanapun Saga cukup 


terganggu dengan respons istrinya. 
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“Saga,” akhirnya Latisha membuka suara, 
dan Saga langsung menoleh tapa berniat 
membuang waktu. “Apa yang kamu bilang tadi 
... apa 1tu benar? Maksud aku, kamu benar-benar 

Sejak kapan?” Latisha kebingungan 
menanyakan hal yang membuatnya syok dengan 
perasaan tak karuan. Satu sisi ia takut membuat 
Saga tersinggung, satu sisi lainnya Latisha takut 
semua itu tidak nyata. Mereka memang sudah 
menikah dan cinta memang sudah sewajarnya 
ada. Tapi ... apa harus secepat ini? Jujur, Latisha 


belum siap untuk satu hal itu. 


“Aku gak akan memaksa kamu untuk 
membalasnya saat ini, Sha. Aku tahu, kamu 
masih membutuhkan waktu untuk menerimaku. 
Kalimatku tadi memang tidak main-main, aku 
mencintai kamu. Dan aku gak tahu sejak kapan 


rasa itu ada. Tapi sebelum aku 
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mengungkapkannya, aku sudah lebih dulu 
memikirkan juga menyakinkannya, dan jawaban 
yang aku temukan memang seperti itu. Aku 


mencintai kamu.” 


Sorot penuh keseriusan tidak dapat Latisha 
abaikan, tapi tetap saja Latisha masih enggan 
mempercayai. Ini terlalu cepat menurutnya. Satu 
bulan. Mana mungkin Saga mencintainya secepat 
itu. Tapi ... teringat pengakuan laki-laki itu 
beberapa hari lalu, rasanya Latisha tidak perlu 
lagi merasa ragu sebab Saga sendiri sudah 
mengakui bahwa sejak awal mereka bertemu 
ketertarikan itu sudah Saga miliki. Dan cinta tidak 
akan sulit hadir di hati Saga. Tapi tetap saja ... 


“Jangan jadikan ungkapanku barusan 
sebagai beban yang membuatmu berat. Aku 
hanya ingin mengakui perasaanku. Aku hanya 


ingin kamu tahu bahwa aku mencintaimu. Kamu 
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tidak perlu meragukan perasaanku, Sha, karena 


aku mampu mempertanggungjawabkannya.” 


Latisha tidak lagi mampu berkata-kata. 
Wajahnya yang sudah memerah dengan kedua 
mata yang memanas, membuat Latisha tidak lagi 
bisa membendung tangisnya, dan air mata Latisha 
luruh tanpa bisa lagi di cegah. Perempuan itu 
berhambur memeluk Saga hingga membuat 
perahu yang membawa mereka berguncang tak 
seimbang. Namun beruntungnya tidak membuat 


mereka tercebur ke sungai tersebut. 


Saga membalas pelukan istrinya, memberi 
elusan lembut di rambut panjang istrinya lalu 
kecupan penuh perasaan dibubuhkannya di 
puncak kepala Latisha, yang kini masih 


menumpahkan tangisnya. 


“Aku janji tidak akan mengecewakan 
kamu, Sha.” 
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“Jangan, sebab aku tidak tahu akan 
sehancur apa jika kamu sampai melakukannya,” 
kata Latisha seraya menarik diri dari pelukan 
Saga. Tatapannya menyorot dalam, beradu 
dengan manik Saga yang memancar 


kesungguhan. 


“Aku tidak pernah menutup hati, tapi tidak 
juga belajar mencintai. Namun setelah aku tahu 
perasaan kamu, aku janji akan berusaha 
menghadirkannya. Menghapus masa lalu yang 
begitu berarti, dan membuang segala rasa yang 
sebelumnya aku miliki. Kamu memang adik 
Gyan. Rupa kamu pun tidak jauh berbeda dengan 
dia. Tapi Saga, harus kamu tahu bahwa sejak hari 
dimana 1jab kabul itu berlangsung tidak ada 
sedikit pun aku menatapmu sebagai dia. Gyan dan 
kamu berbeda meski kalian lahir dari rahim yang 


sama. Aku tidak pernah menjadikan kamu sosok 


380 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


pengganti untuk dia yang berengseknya pergi. 
Kamu adalah sosok baru yang aku tahu berstatus 
suamiku. Jadi, kamu mau kan membantuku untuk 


membalas perasaanmu?” 


Latisha sudah memutuskan untuk 
membalas rasa yang baru saja Saga ungkapkan. 
Dan 1a tidak main-main. Latisha adalah sosok 
yang menepati janji, serius akan hubungan, dan 
tidak mudah melepaskan sesuatu yang sudah 
menjadi miliknya. Namun Latisha juga bukan 
sosok yang akan berkeras mempertahankan siapa 
yang ingin pergi dari sisinya. Tidak. Latisha tidak 
selemah itu, ia tidak sebodoh itu, dan ia tidak 


semenyedihkan itu. 


“Aku bukan perempuan yang pandai 
menyenangkan pasangan. Aku hanya perempuan 
kaku yang selalu mengharap sebuah kebahagiaan. 


Meski sadar kehidupan tidak akan selalu berjalan 
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lancar, tolong jangan buat aku terpuruk lebih 
dalam. Aku memang tidak akan larut dalam 
kesedihan tapi sosokku tidak akan lagi kamu 
temukan setelah kehancuran kamu goreskan. Jika 
tidak percaya, kamu boleh mencobanya, namun 
jangan salahkan jika setelahnya kamu menyesal,” 
tambahnya seraya mengedikkan bahu singkat, 
dan Latisha berdiri lebih dulu begitu perahu yang 
dinaikinya sudah tiba di pemberhentian. 
Meninggalkan Saga yang masih tercengang 
dengan kalimat Latisha yang terdengar 
mengerikan. Perempuan itu lembut, tapi 
mematikan. Membuat Saga enggan bermain- 


main dengan istrinya. 
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Bab 18 


“Kamu mau pilih tempat les sendiri apa 
aku yang pilihin?” tanya Latisha ketika mereka 
sudah duduk di meja makan untuk menikmati 


sarapan. 


Saga yang baru menyuapkan nasi goreng 
ke dalam mulutnya, sontak mendongak, menatap 
Latisha dengan melas. Pasalnya Saga tidak 
menyukai 1de istrinya itu. “Gimana kalau kamu 
aja yang ajarin aku? Les butuh biaya yang gak 
sedikit dan lagi belum tentu aku paham dengan 
yang akan guru les terangkan. Itu akan sia-sia 


nantinya, Sha.” 


“Ya, sia-sia jika kamu gak serius 
belajarnya.” Latisha memutar bola mata. Saga 


yang melihat 1tu hanya memberikan cengirannya. 
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“Aku les sama kamu aja, ya? Lagi pula 


‘kan kamu guru,” 
“Aku guru SMP, Sa.” 


“Apa salahnya? Kan sama-sama guru,” 
Saga menaikan sebelah alis menatap istrinya tak 


paham. 


“Gak ada buku-bukunya,” itu alasan 
Latisha, karena bagaimanapun pelajaran SMP 
dan SMA itu berbeda, meski tidak terlalu jauh. 
Latisha bukannya tidak bisa, tapi 1a tidak tahu 
materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas 


sekarang. 


“Nanti aku pinjam di bukunya di 


perpustakaan.” 


Latisha akhirnya mengangguk sebagai 
persetujuan, dan kembali melanjutkan 


sarapannya, begitu pula dengan Saga. Hingga 
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lima belas menit berlalu dan kini mereka sudah 
berada di perjalanan dengan tujuan yang berbeda, 
hingga membuat keduanya memilih untuk 
menggunakan kendaraan masing-masing untuk 


tidak terlalu membuang waktu. 


Latisha tiba di sekolah tempatnya 
mengajar, bertepatan dengan Nabila yang juga 
baru saja sampai dengan di antar kekasihnya yang 


juga berprofesi sama di sekolah sebelah. 


“Lo ada waktu luang hari apa aja, Bil?” 
perjalanan menuju ruang guru Latisha gunakan 
untuk bertanya. Ia berniat meminta bantuan 


temannya untuk memberi les kepada Saga. 


“Waktu luang untuk apa dulu nih? Kalau 


penting bisa aja gue ngeluangin waktu.” 


Latisha memutar bola mata mendengar 


kalimat sahabat satunya yang sok sibuk itu. 
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Namun memang harus Latisha akui bahwa Nabila 
memang sibuk, sebab perempuan itu mengejar 
kariernya, dan sekarang tengah berusaha meraih 
tujuannya untuk menjadi kepala sekolah. Berbeda 
dengan Agni dan Latisha yang santai. Menikmati 


perannya hanya sebagai guru biasa. 


“Gue mau minta bantuan lo untuk ngajar 


Saga. Sebentar lagi dia ujian,” 


Nabila tidak lantas menjawab, perempuan 
itu malah justru terkekeh pelan seraya 
menggelengkan kepala. “Lo serius minta bantuan 
gue buat ngasih suami lo les?” tanya Nabila 
terlihat tak percaya, namun Latisha yang tak 
paham memilih untuk mengangguk saja. “Lo gak 
mampu apa gimana, Sha? Atau takut gak tahan 
karena brondong lo hobi banget godain?” 
tebaknya kemudian diiringi dengan kekehan geli 


yang membuat Latisha mendengus di tempatnya. 
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“Lo mau apa enggak?” tanpa menanggapi 
kalimat Nabila sebelumnya, Latisha kembali 
bertanya dengan raut wajahnya yang begitu datar 
dan dingin, membuat Nabila meringis kecil, lalu 
mengangguk tanda menyetujui. Tapi jelas 
alasannya bukan karena takut akan tatapan 
Latisha yang menyeramkan, tapi karena memang 
Nabila ingin membantu Latisha yang merupakan 


sahabat baiknya. 


“Thanks,” ucapnya tulus, dan Nabila hanya 
mengangguki itu. Setelahnya sisa perjalanan 
mereka diisi dengan obrolan lain yang begitu 
sering terganggu dengan sapaan-sapaan dari 
murid-muridnya yang sengaja menghampiri atau 


juga berpapasan saat tengah berjalan. 


Setibanya di ruang guru, Latisha sudah 
menemukan Agni duduk di mejanya, berkutat 


dengan laptop dan lembar soal yang Latisha 
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yakini belum sempat sahabatnya itu kerjakan di 


rumah. 


“Pagi-pagi udah sibuk aja, Bu,” ejek 
Nabila seraya menyimpan tas dan laptopnya ke 
atas meja yang posisinya berada di samping kiri 
meja Latisha. “Perasaan kemarin minggu, deh. 


Bu Agni ngapain aja heum?” 


“Keasyikan main,” jawab Agni seraya 
menoleh dengan cengirannya. Membuat Nabila 
memutar bola mata, sementara Latisha 
menggeleng pelan. Sudah biasa dengan alasan itu. 
Karena bukan hanya di saat statusnya sudah 
menjadi guru, ketika masih sekolah dulu saja 
Agni adalah sosok yang selalu menunda 
mengerjakan tugas. Perempuan itu akan 
melakukannya di saat-saat terakhir dan waktu 
yang mepet. Alasannya karena keasyikan main 


dengan gebetan. Dan sekarang tanpa bertanya 
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pun Latisha tahu apa yang membuat sahabatnya 
lupa dengan pekerjaannya. Tak lain Jay, yang 
beberapa hari belakangan tengah melakukan 
pengenalan. Agni begitu suka laki-laki, main, dan 
kesenangan. Jadi jangan heran dengan sikapnya. 
Namun meski begitu Agni profesional dengan 
pekerjaan yang digelutinya sebagai guru. Anak 
didiknya akan bungkam ketika Agni mulai 
meracau di depan papan tulis, menyampaikan 


materi pembelajarannya. 


“Hari ini ada yang longgar gak?” Latisha 
membuka suara setelah bermenit-menit bisu, 
sibuk menyiapkan buku-buku untuk dibawanya 


ke kelas yang menjadi jatahnya mengajar. 


“Kenapa?” kompak Agni dan Nabila 


melirik. 


“Temenin ke toko buku.” 
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“Ngapain?” sebelah alis Agni naik 


menatap Latisha. 


“Buat keributan!” sahut Nabila dengan 
sinis, bola matanya berputar, menatap Agni 
jengah. “Jelas beli buku lah, Ni. Namanya juga ke 
toko buku.” 


“Aish, salah emang gue nanya!” 
gumamnya mendengus kecil. Lalu kembali 
melirik ke arah Latisha yang tidak terlalu 
terpengaruh dengan keributan teman-temannya, 
begitu pula dengan guru-guru lain yang terlihat 
sibuk masing-masing. “Mau beli buku apalagi, 
Sha? Perasaan buku lo udah lengkap deh. Di 
perpustakaan juga banyak yang kita butuhin.” 


“Beli buku buat Saga. Sebentar lagi dia 


ujian,” kata Latisha sedikit menjelaskan. 
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“Lo mau ngasih dia les?” dan anggukan 
menjadi jawaban yang Latisha beri. “Serius?” 


kembali anggukan itu diberikan. 


“Saga nolak ikut les. Minta gue aja yang 


ajarin.” 


“Ya emang benar sih. Ngapain ada lo kalau 
dia harus ikut les di luar,” Agni menganggukkan 
kepalanya pelan. “Nanti gue bantu kasih dia les 
juga deh, biar brondong lo itu lulus dengan nilai 
yang memuaskan,” tambah Agni dengan senyum 


terlukis lebar. 


“Gue emang niat minta bantuan lo sama 


Nabila. Gak mesti tiap hari, sebisanya kalian aja.” 
“Tenang, gue free kalau sore.” 


“Jelas free, jomlo!” ejek Nabila 


mengundang delikan kesal Agni yang kini 
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menatap seolah mengajak sahabatnya itu untuk 


ribut. 


“Kalau bukan di ruang guru, udah gue 
maki-maki lo, Bil!” geramnya seraya 
melayangkan tinjuan di udara. Membuat Latisha 
yang menyaksikan itu hanya bisa geleng kepala. 
Tidak habis pikir dirinya kenapa bisa berteman 


dengan dua orang itu. 


Tingkah Nabila dan Agni yang selalu 
melayangkan ejekan dan memancing keributan 
itu memang wajar jika dilakukan oleh remaja tapi, 
melihat kondisi kedua orang itu yang berstatus 
guru rasanya amat tak pantas. Bisa-bisa murid- 


muridnya mencontoh hal serupa. 


“Benar-benar gak pernah berubah,” ucap 
Latisha pelan, sebelum kemudian bangkit dari 
duduknya, siap mendatangi kelas yang menjadi 
jatahnya mengajar pagi ini. Latisha tidak suka 
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telat. Jadi begitu bel berbunyi ia langsung 


bergegas keluar dari ruang guru. 


Kedisiplinannya itu membuat murid-murid 
segan kepada Latisha. Karena bukan rahasia 
umum lagi bahwa Latisha akan memberikan 
hukuman pada siapa pun yang telat masuk ke 
dalam kelasnya. Apa yang pernah teman-teman 
Saga katakan benar, Latisha adalah sosok guru 
killer yang membuat murid-murid enggan 
berbuat masalah. Namun di balik itu, Latisha 
adalah guru yang sabar dalam memberi 
pengajaran. Latisha tidak mengeluh mengulang 
penjelasan jika salah satu muridnya belum paham 


dengan apa yang di sampaikan. 


“Selamat Pagi anak-anak,” Latisha 
menyapa dengan auranya yang tenang dan dingin 
seperti biasa, membuat kelas yang semula masih 


cukup gaduh, sunyi seketika, dan mulai 
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memperhatikan guru cantik mereka yang 
langsung berdiri di depan papan tulis, siap 
memberi penjelasan untuk materinya hari ini. 


k 


Sesuai niat, Latisha tidak langsung pulang 
setelah jam mengajarnya selesai, ia lebih dulu 
mampir ke toko buku untuk membeli beberapa 
buku pelajaran SMA. Tidak lupa buku latihan UN 
pun ikut Latisha beli agar Saga mempelajarinya. 
Sementara Agni yang niat awal akan membantu 
memilihkan buku untuk Saga malah melipir ke 
deretan novel yang terasa menyilaukan untuk 


dirinya yang cinta akan hal-hal romantis dan fiks1. 


Latisha sudah dapat menebaknya sejak 
awal, namun sama sekali ia tidak keberatan, toh 
dirinya hanya butuh di temani bukan di bantu 


mencari. 
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Di tengah bingung memilih mana yang 
akan dirinya beli, netra Latisha malah justru 
menangkap sosok yang dirinya kenali. Sosok 
yang membuatnya patah hati karena pergi di saat 
hari bersejarah mereka. Sosok itu, sosok yang 
selalu Latisha tanya dalam hatinya, ia cari lewat 


pikirannya dan ia rindukan dalam lamunan. Dia 


“Gyan,” gumam Latisha pelan. Tubuhnya 
kaku, sorot matanya terasa panas dengan sesak 
yang tiba-tiba menghantam dadanya. “Gyan,” 
kembali nama itu 1a lantunkan, berharap sosok 
yang berada di depan sana menyadari 
keberadaannya. Namun sampai sosok itu 
menghilang dari pandangan, Gyan tidak sama 


sekali menyadari keberadaannya. 


Tubuh Latisha bergetar hingga membuat 


buku yang ada di tangannya terjatuh ke lantai. 
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Agni yang memang berada tidak jauh dari posisi 
sahabatnya langsung menoleh dan menghampiri 


Latisha yang terlihat tidak baik-baik saja. 


“Sha, lo kenapa?” cemas Agni bertanya 
ketika mendapati wajah pucat sahabatnya. 
Namun Latisha tidak menanggapi, perempuan itu 
masih tidak mengalihkan tatapannya dari arah 
depan, dimana sosok itu terlihat begitu jelas oleh 


netranya. 


“Latisha!” tegur Agni entah untuk ke 
berapa kali karena kali ini nada suara perempuan 
itu terdengar kesal. “Lo ngelamun apa pingsan? 
Susah banget sadarnya!” dengusnya sebal. 
Membuat Latisha mengerjap, dan menatap Agni 


yang dengan pandangan rumit. 


“Sumpah Sha, lo kenapa? Kenapa tiba-tiba 
diam gini? Lo sakit?” kembali Agni melayangkan 
tanya bertubi-tubi dengan kening mengerut heran. 
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Latisha hanya menggelengkan kepalanya 
singkat, lalu meraih buku dari tangan Agni dan 
segera melangkah menuju kasir untuk membayar 
semua buku yang sudah dipilihnya, 
meninggalkan Agni yang mulai menjejali 
kepalanya dengan pertanyaan akan keanehan 


sahabatnya. 


“Lo gak jadi beli novelnya?” liriknya 
ketika menyadari Agni menghampiri. Hanya 
gelengan yang menjadi jawaban Agni, dan 
Latisha mengangguk singkat lalu mengeluarkan 
dompet dari dalam tasnya, membayar semua 
buku yang dia pilih untuk Saga. Selesai dengan 
itu, Latisha dan Agni memutuskan untuk ke cafe 


lebih dulu, mengisi perut masing-masing. 


Sejujurnya Latisha sudah merasa lapar 
sejak tadi, tapi ketika melihat makanannya 


terhidang di meja, seleranya menguap begitu saja, 
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kepalanya kembali mengulang kejadian beberapa 
menit lalu, dimana sosok yang dirinya masih 
pertanyakan keberadaan dan alasan kepergiannya 
melintas bagai kaset rusak. Menyesakkan dada 
dan membuat air matanya saling dorong meminta 
di jatuhkan. Tapi Latisha tidak ingin membiarkan 
itu. Ia tidak ingin menangis terlebih di depan 
umum. Dirinya tidak terbiasa menampilkan 


kesedihannya pada siapa pun. 


Agni terus memperhatikan Latisha yang 
terus mengaduk-aduk makanannya, menyadari 
bahwa ada sesuatu yang tidak beres dengan 
sahabatnya itu. Tapi Agni bukan sosok peka yang 
selalu tahu akan apa yang menjadi pikiran orang 
lain, terlebih Latisha adalah sosok yang sulit di 
tebak. Namun kali ini sahabatnya tidak seperti 
biasa. Latisha terlihat memiliki masalah meski 


Agni tidak tahu tentang apa itu. 
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“Lo beneran baik-baik aja “kan, Sha?” 
mata Agni memicing, menatap dalam sosok yang 
ada di depannya. “Cerita sama gue kalau ada yang 


bikin lo kepikiran atau gak nyaman,” 


“Gue gak apa-apa, Ni,” dustanya menarik 
sedikit senyum. Namun jelas saja Agni tidak 
percaya, sebab ia sudah jelas melihat raut Latisha 


yang tidak baik-baik saja. 


“Lima belas tahun kita temenan, tapi hanya 


sedikit tentang lo yang gue tahu.” 
“Gak semua hal harus di bagi “kan?” 


“Memang, tapi kali ini, gue gak bisa biarin 
lo gak cerita. Gue gak bisa biarin lo terganggu 
dengan pikiran lo itu. Cerita, Sha. Gue maksa!” 
memaksa seperti ini bukan keinginannya, tapi 
Agni sudah lelah ketika harus mendapat jawaban 


yang sama seperti sebelum-sebelumnya. “gue gak 
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apa-apa’ hal yang amat Agni benci dari Latisha. 
Sahabatnya itu terlalu tertutup sampai Agni 
merasa dirinya tidak berguna menjadi teman 


selama ini. 


Bermenit-menit berlalu, namun Latisha 
belum juga membuka suaranya, dan Agni masih 
tetap setia menunggu, mengabaikan makanannya 
yang masih tersisa banyak. Ia terganggu dengan 
raut Latisha yang terlihat menahan luka. Maka 
dari itu Agni memilih bertanya, menyimpan lebih 
dulu rasa laparnya demi mengetahui alasan sang 


sahabat terlihat rapuh seperti ini. 


“Gue lihat Gyan keluar dari toko buku itu 
tadi,” cicit Latisha pada akhirnya, dan itu sontak 
membuat Agni menggebrak meja tanpa sadar. 
Mengalihkan tatapan orang-orang di cafe yang 


merasa terganggu dengan keributan itu. 
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“Lo serius?” tanyanya begitu selesai 
melontarkan maaf pada orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Tatapannya serius tertuju pada 
Latisha yang terlihat menarik dan membuang 
napas, seolah tengah mensugesti diri untuk tetap 
tenang. Tapi hal itu justru yang paling Agni benci. 
Latisha selalu berusaha untuk tetap kuat, padahal 


kenyataannya dia adalah sosok yang rapuh. 


“Gue yakin gak salah ngenalin. Dia benar- 


benar Gyan.” 


“Terus kenapa gak lo samperin atau lo 


panggil gitu?” 


“Gue gak bisa,” menggeleng lirih, Latisha 
semakin menundukkan kepalanya, 
menyembunyikan air mata yang kembali saling 
dorong meminta lolos dari pertahanan. Namun 
Latisha masih enggan membiarkannya. Air 
matanya tidak boleh menetes begitu saja. 
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“Kenapa? Lo wajib mempertanyakan 
kepergiannya, lo wajib tahu alasan dia 
meninggalkan pernikahannya, Dan lo berhak 


untuk maki-maki dia sekali pun di depan umum.” 


Latisha semakin menggelengkan kepala, 
lalu kembali membawa kepalanya untuk tegak, 
menatap Agni yang terlihat emosi. “Gue udah 


janji sama Saga untuk gak nyari Gyan.” 


“Tapi lo gak nyari “kan? Dia sendiri yang 


menampakkan diri depan lo.” 


Itu benar, tapi tetap saja Latisha belum siap 
untuk itu. Selain ingat akan janjinya kepada Saga, 
Latisha juga belum yakin mendengar penjelasan 
Gyan. Kehidupannya dengan Saga belakangan ini 
memang berjalan baik. Amat baik malah. Tapi 
tidak dapat di pungkiri bahwa Gyan masih 
pikirannya cari-cari. Dan bertemu dengan Gyan 
memang keinginannya, tapi setidaknya bukan di 
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waktu sekarang. Ia masih harus meyakinkan diri 
lebih dulu tentang perasaannya. Karena Latisha 
enggan mengecewakan Saga yang mati-matian 
berusaha memenuhi kewajibannya sebagai 
suami, mencintai Latisha dengan sepenuh hati 
sampai rela mengorbankan masa depannya yang 
seharusnya penuh kebebasan, tapi malah terikat 
pada pernikahan yang tidak remaja itu 
rencanakan. Latisha tidak mau membuat 
pengorbanan Saga sia-sia. Dan lagi Latisha tidak 
lupa bahwa ia melihat Gyan tidak sendiri. Ada 
perempuan yang bersama laki-laki itu. Alasan 
yang membuat Latisha syok sampai tubuhnya 
menegang dengan suara yang tidak bisa 


sepenuhnya dia keluarkan. 


“Setidaknya lo tahu alasan dia ninggalin lo 
di pernikahan, Sha,” tambah Agni ketika Latisha 


tidak juga memberi tanggapan. 
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“Gue tahu alasannya, Ni. Gue tahu.” 
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Bab 19 


“Aku pulang!” teriak Saga begitu 
memasuki rumah yang sudah menjadi tempat 


tinggalnya selama satu bulan ini bersama Latisha. 
“Aku di kamar.” 


Dan sahutan itu membuat Saga menarik 
kedua sudut bibirnya, langsung melangkah 
menuju kamarnya dan Latisha. Saga benar-benar 
sudah rindu pada sosok cantik istrinya itu, 
padahal mereka hanya berpisah beberapa jam 
saja. Tapi, ya, bagaimana, namanya juga Saga 
tengah kasmaran. Apalagi dirinya adalah remaja. 
Yang rasanya sedang menggebu-gebu terlebih 


setelah pernyataan cintanya kemarin. 


“Sore my wife,” ucap Saga seraya 


menjatuhkan satu kecupan di puncak kepala 
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Latisha yang tengah duduk anteng di meja 
kerjanya, namun karena kelakuan Saga tersebut 
Latisha sontak terkejut, berbeda dengan Saga 
yang malah semakin melebarkan senyumnya. 
Merasa gemas dengan reaksi istrinya yang Saga 


anggap berlebihan. 


“Tumben udah pulang?” Latisha melirik 
jam di pergelangan tangannya lalu kembali 


menatap Saga yang masih berdiri di belakangnya. 


“Aku gak kerja. Tadi cuma bantu-bantu 
bentar sekalian izin untuk kerja di weekend aja 


sampai ujian selesai.” 


Latisha | mengangguk paham dan 
menyetujui keputusan Saga tersebut, lalu melirik 
buku-buku yang berantakan di mejanya sekilas 
sebelum kembali melirik suami brondongnya. 
“Kamu mandi dulu gih, aku mau masak. Setelah 
itu kita bahas jadwal les kamu.” 
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“Oke.” Tidak membantah, Saga langsung 
menuruti apa yang Latisha suruh, begitu pula 
dengan Latisha yang bergegas membereskan 
kekacauan di meja kerjanya, setelah itu melirik ke 
pintu kamar mandi yang tertutup rapat, menarik 
dan membuang napas sebelum memutuskan 


untuk keluar dari kamarnya. 


Tidak banyak bahan masakan yang Latisha 
miliki di kulkasnya, membuat ia memutuskan 
untuk memasak seadanya, dengan harapan bahwa 
Saga tidak keberatan. Dan Latisha mulai 
memikirkan untuk rencananya berbelanja bahan 
makanan, mengisi penuh kulkasnya karena mulai 
besok akan ada teman-temannya yang datang 
untuk membantu memberi les kepada Saga. 
Sebenarnya Latisha bukan tidak mampu 
melakukan itu sendiri. Tapi alangkah baiknya 


Saga mendapatkan pelajaran dari guru dengan 
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bidang yang sesuai agar mudah di pahami laki- 


laki itu. 


Tidak lama Saga datang dengan 
penampilan yang sudah segar, menawarkan 
bantuan yang segera Latisha tolak sebab yang 
dirinya masak tidak begitu banyak. Sampai 
beberapa menit berlalu, semua menu yang 
Latisha buat terhidang di meja makan, selalu 
membuat Saga tidak sabar untuk segera 


menikmatinya. 


“Makan seadanya dulu, ya, aku belum 
belanja.” 

“Gak apa-apa, ini cukup kok,” jawabnya 
dengan binar tak sabar menunggu Latisha yang 


sedang mengisi piringnya. 


“Aku les-nya mulai kapan?” tanya Saga 


sebelum menyuapkan nasi ke dalam mulutnya. 
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“Besok. Aku lagi sesuaikan jadwal Agni 


sama Nabila dulu.” 


“Mereka yang bakal ngajar aku?” 
terdengar nada keberatan dari suara Saga yang 
membuat Latisha mengangkat kepalanya, 
menatap Saga tak mengerti. “Mereka pasti 


resek!” 


Latisha hanya menarik sudut bibirnya 
mendengar keluhan Saga, dan memilih untuk 
menyelesaikan makannya meski tidak begitu 
berselera. Ia masih kepikiran soal siang tadi. Dan 
kepalanya semakin bertanya-tanya mengenai 
kebenaran yang dirinya lihat. Sempat ada pikiran 
untuknya mencari tahu tentang semua yang 
dilihatnya tapi Latisha mengurungkan kembali 
niat itu, 1a tidak ingin Saga kecewa, mengingat 
dirinya sudah terlanjur janji untuk tidak mencari 


tau apa pun tentang Gyan. 
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“Sa, jika suatu saat nanti dia nampakin diri 
di depan aku. Apa yang harus aku lakukan?” 
bukan tanpa alasan Latisha bertanya demikian, ia 
hanya ingin meminta pendapat sekaligus 
persetujuan dari suaminya agar ke depannya ia 
tahu apa yang harus dilakukan jika sosok itu 


kembali dirinya temukan. 


Saga tak lantas menjawab, laki-laki itu 
terlihat mengerutkan kening sarat akan ketidak 
pahaman, tapi kemudian Saga mengangguk. 
Namun tidak langsung memberi jawaban, Saga 
lebih dulu menyuapkan nasi di sendoknya ke 
dalam mulut, mengunyahnya dengan gerakan 
pelan, lalu menelannya. Dan itu tidak lepas dari 
pandangan Latisha yang menunggu jawaban. 
Setidaknya sekadar respons yang akan memberi 
gambaran untuknya Latisha bertindak ke 


depannya. Bagaimanapun Latisha butuh 
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persetujuan suaminya ‘kan? Terlebih setelah 


ungkapan Saga yang terlontar mencintainya. 


“Kamu ketemu dia dimana?” tembak Saga 
langsung tanpa menjawab kalimat Latisha 
sebelumnya. Karena Saga jelas tidak sebodoh itu 
untuk mengartikan maksud dari tanya yang 


istrinya layangkan. 


“Toko buku di mall,” tidak ingin menutupi, 
Latisha memilih untuk mengakuinya. Ia tidak 
begitu pandai berbohong apalagi untuk hal yang 
sudah berhasil di tebak. “Dia gak menyadari 
keberadaan aku, cuma aku memang lihat dia 
keluar dari toko buku,” lanjutnya sedikit 


menjelaskan. 
“Kamu yakin gak salah lihat?” 
Latisha sontak mendongak, menatap 


suaminya. “Aku gak mungkin salah, Sa! Itu 
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memang Gyan. Aku kenal banget rupa dia dan 
postur tubuhnya. Itu memang benar-benar dia.” 
Lirik Latisha di akhir kalimatnya, menekan rasa 


sesak yang kembali hadir. 


“Kalau kamu yakin, kenapa gak kamu 
kejar? Aku yakin kamu punya kekuatan untuk 


nampar dia.” 


Kalimat ini bukan yang ingin Latisha 
dengar, respons ini bukan yang ingin Latisha 
lihat. Jawaban Saga tidak sesuai dengan yang 
Latisha pikirkan, karena sebelumnya ia sudah 
mengira bahwa Saga akan melayangkan tatapan 
tak sukanya. Namun yang ada malah justru sikap 
santai meski terdapat emosi di kedua sorot 
matanya. Namun itu bukan di tujukan untuk 


Latisha. Mungkin. 
“Aku udah janji sama kamu untuk gak 
nyari dia.” 
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“Tapi kamu gak nyari “kan?” Latisha 
menggeleng sebagai tanggapan. “Terus kenapa? 
Kesempatan gak akan selalu datang, Sha. Kalau 
kamu memang penasaran dengan kepergian dia di 
hari pernikahan kalian, aku gak akan larang kamu 
untuk nanya dia. Aku gak akan larang kamu 
luapin kekecewaan kamu sama dia, aku juga gak 
akan larang kamu maki-maki dia, meskipun Bang 
Gyan abang aku. Tapi, jangan pernah berpikir 
untuk kembali ke dia, karena jelas itu tidak akan 
aku biarin sampai kapan pun. Aku sudah pernah 
bilang “kan ... sampai kapan pun kamu milik 


mp? 


aku!” ucapnya dengan penuh penekanan di akhir 


kalimatnya. 


“Aku gak mungkin kembali sama dia,” 
cicit Latisha pelan, tapi karena suasana yang 
sunyi dan jarak mereka dekat, Saga masih dapat 


mendengarnya. Dan jujur nada yang Latisha 
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gunakan barusan berhasil membuat Saga 


terganggu. 


“Dan aku tidak akan pernah mengizinkan!” 


ujar Saga sungguh-sungguh. 
“Perempuan yang sama dia lagi hamil.” 
Brak! 


Latisha terlonjak kaget ketika tangan Saga 
menggebrak meja begitu keras, hingga makanan 


yang ada di atasnya berhamburan ke mana-mana. 


“Kamu serius? Gak salah lihat?” cecar 
Saga dengan pertanyaan, dan Latisha yang masih 
terkejut sekaligus merasa takut dengan reaksi 
suaminya yang terlihat begitu murka 
menganggukkan kepala pelan. “Brengsek!” maki 
Saga mengepalkan tangannya begitu kuat, hingga 
buku-buku jarinya terlihat memutih, dan sungguh 


Latisha ngeri melihatnya. Untuk pertama kalinya 
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Latisha melihat Saga marah, dan untuk pertama 
kalinya Latisha merasa ketakutan, karena selama 
ini ia tidak pernah gentar akan sekeras apa pun 
kemarahan ayahnya. Latisha tidak pernah terusik 
dengan suara bentakan dan makian ayahnya. 
Latisha masih mampu bersikap tenang walau 
wajah ayahnya begitu mengerikan akibat 
kemurkaannya. Namun Saga berhasil meluluh 
lantahkan keberaniannya. Tahu akan seperti ini 
reaksi Saga, Latisha memilih tidak memberi tahu 


bagian akhirnya. 


“Aku gak tahu siapa perempuan itu, Sa. 


Jangan du—” 


“Gak bisa, Sha! Di keluarga aku gak ada 
yang lagi hamil. Sepupu-sepupu aku lebih banyak 
laki-laki. Ada perempuan pun mereka masih 
kecil. Siapa pun yang buat perempuan itu hamil, 


tetap aja Bang Gyan berengsek.” 
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Nyatanya Saga sama dengan Latisha, tidak 
bisa berusaha berpikir positif. Bagaimanapun 
kenyataannya, serumit apa pun jalan ceritanya 
tetap saja Gyan salah. Laki-laki itu berengsek. 
Ya, sebab tidak ada laki-laki baik yang pergi 
meninggalkan pernikahannya sendiri di saat janji 
suci akan di lantunkan. Tidak ada laki-laki baik 
yang pergi meninggalkan perempuannya. 


Terlebih alasannya perempuan lain. 


ek 


Selesai makan malam yang berakhir 
dengan emosi Saga, Latisha memilih untuk 
membiarkan laki-laki itu sendiri di ruang televisi, 
sedangkan dirinya mulai mempelajari soal-soal 
dalam buku latihan ujian yang baru dibelinya 
siang tadi. Meskipun pikirannya sedang 
berkelana, Latisha berusaha tetap menjaga 


fokusnya. 
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Sesekali ia akan melirik ke arah pintu 
kamar yang sengaja di buka untuk memastikan 
Saga tetap ada di tempatnya. Latisha sejujurnya 
khawatir, Saga terlihat begitu terluka mendengar 
Gyan bersama seorang perempuan yang tengah 
berbadan dua. Latisha tidak tahu apa yang paling 
Saga kecewakan dari sosok Gyan, entah 
keputusannya pergi yang membuat tanggung 
jawab pernikahan Saga ambil alih, atau kecewa 
karena sosok panutannya membuat 
keberengsekan. Latisha tidak tahu jelasnya, tapi 
Latisha paham berapa besar kekecewaan Saga 
terhadap sang abang. Latisha jadi berpikir, 
bagaimana reaksi mertuanya ketika mengetahui 


hal ini. 


Gyan adalah sosok kebanggaan 
keluarganya meskipun Saga tidak pernah 


dikucilkan. Orang tua Saga dan Gyan memiliki 


417 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


kasih sayang yang imbang kepada kedua 
putranya. Keluarga impian yang diinginkan setiap 
anak, termasuk Latisha. Tapi setelah mereka 
menemukan Gyan yang sekarang, Latisha tidak 
dapat membayangkan bagaimana reaksi dua 
paruh baya yang menjadi mertuanya. Menangis, 
itu pasti, kecewa jelas membayangi. Tapi akan 
kah mereka marah seperti yang Saga lakukan 


tadi? 


“Sha,” panggilan itu membuat Latisha 
tersadar dari lamunannya, dan segera menoleh ke 
arah suara. Begitu melihat sosok Saga berjalan 
menghampirinya. Dengan segera Latisha 
mendorong kursinya sedikit ke belakang agar bisa 


duduk menghadap Saga. 


Dua langkah, jarak yang tersisa diantara 


mereka dengan Latisha yang duduk di kursinya 
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hingga mengharuskan Latisha mendongak demi 


melihat raut wajah suaminya. 


“Maaf,” cicit remaja itu terlihat menyesal, 
membuat Latisha mengerutkan keningnya tak 
paham. “Maaf udah marah-marah depan kamu,” 


lanjutnya, menjawab kebingungan Latisha. 


Latisha yang mulai paham pun 
mengulurkan tangan meminta suaminya 
mendekat. Dan Saga menurut, dengan 
menurunkan kakinya demi mensejajarkan diri 


dengan Latisha. 


“Aku benar-benar emosi, sampai gak sadar 
ada kamu di depanku. Kamu pasti merasa 
terkejut. Maaf,” kembali Saga mengucapkannya, 
dan kali ini remaja beranjak delapan belas tahun 
itu menundukkan kepalanya. Terlihat jelas amat 


menyesal. 
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“Aku gak apa-apa,” meski jujur sempat 
merasa takut. Tapi Latisha berusaha baik-baik 
saja, tidak ingin Saga semakin merasa bersalah. 
“Aku paham emosi kamu,” tambah Latisha 
seraya menarik kedua sudut bibirnya untuk 
tersenyum. Lalu menarik Saga untuk masuk ke 
dalam pelukannya. Membuat Saga sontak 
menegang, tidak percaya bahwa Latisha akan 
melakukannya. Namun tidak urung Saga menarik 
senyum dan membalas pelukan istrinya, karena 
sejujurnya ini memang Saga butuhkan untuk 
menenangkan dirinya yang begitu marah akan 
sosok sang abang yang menghancurkan 


kekagumannya. 


“Dulu cita-citaku adalah menjadi seperti 
Bang Gyan. Dia kakak yang baik, pengertian, dan 
penyayang. Dia selalu nurutin apa yang aku mau, 


selalu mengajarkan aku banyak hal, termasuk 
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menjadi pria bertanggung jawab yang tidak 
menyakiti perempuan. Bang Gyan menasihatiku 
untuk bisa bersikap dewasa dan mandiri. Bang 
Gyan gak pernah marah aku buat keributan, dia 
selalu bilang bahwa itu wajar. Masa remaja 
memang diisi dengan kenakalan, tapi jangan 
sampai keterlaluan. Berantem itu harus biar kita 
tahu seberapa kuat pukulan kita. Itu kenapa aku 
selalu mengandalkan Bang Gyan setiap kali ada 
panggilan dari guru,” cerita Saga dalam pelukan 
Latisha. Dan dari eratnya pelukan Saga, Latisha 
tahu seberapa marah remaja itu pada kakaknya. 
Gyan panutan, tapi kemudian mengecewakan. 
Wajar, Saga begitu terluka mendengar 
keberengsekan Gyan, meskipun itu belum 


sepenuhnya benar. 


“Setidaknya kamu tidak akan seperti dia, 
Sa.” 


421 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Pasti sakit banget, ya, Sha?” Saga 
bertanya dengan sorot terluka ke arah Latisha 


yang lelap dalam tidurnya. 


Jam sudah menunjukkan pukul satu dini 
hari, tapi Saga belum juga mampu memejamkan 
matanya. Saga masih terus kepikiran dengan 
pertemuan Latisha dengan masa lalunya. Bukan 
marah, Saga justru mengasihani istrinya, sebab 
sosok yang pastinya ingin Latisha temui dan 
mintai kejelasan malah terlihat bersama 
perempuan lain. Saga yang hanya mendengar 
lewat keterangan Latisha saja merasakan 
sakitnya, bagaimana dengan Latisha yang melihat 


langsung. 


“Aku janji gak akan buat kamu merasakan 
kesakitan yang serupa, Sha. Aku janji akan buat 
kamu bahagia.” Tekadnya sungguh-sungguh, lalu 


422 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


menarik tubuh Latisha semakin rapat ke dalam 


pelukannya. 


Dan, tanpa Saga sadari, Latisha mendengar 
apa yang suaminya itu katakan. Diam-diam air 
mata Latisha lolos dengan sesak yang menyiksa 
jiwanya. Apa yang Saga katakan benar. Ia sakit, 
amat sakit. Tapi setidaknya Latisha lega karena 
akhirnya 1a tahu apa yang menjadi alasan Gyan 
pergi. Memang belum jelas, sebab Latisha belum 
sempat bertanya langsung dan mendengar 
penjelasan Gyan, tapi sampai sini dirinya paham 
bahwa memang bukan Gyan yang Tuhan 
takdirkan. Pria yang sempat menjadi kekasihnya 
selama lima tahun itu memang baik, tapi apa yang 
Nabila dan Agni katakan benar, bahwa Gyan 
bukan sosok yang terbaik untuknya. 


“Terima kasih, Saga.” Bisik Latisha 


dengan suara begitu pelan, lalu diakhiri dengan 
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kecupan ringan di dagu Saga yang ada di 


depannya. 


Mulai hari ini, tidak akan lagi Latisha 
biarkan pembatas itu ada diantara dirinya dan 
Saga. Latisha sudah memutuskan untuk 
merobohkan sepenuhnya, membiarkan Saga 
mengisi sesukanya, dan Latisha akan menerima 
dengan senang hati. Usia yang terbentang 
diantara mereka memang kadang kala membuat 
Latisha tidak percaya diri, tapi 1a pastikan bahwa 
sekarang hal itu tidak akan pernah lagi dirinya 


hiraukan. 


Usia Saga boleh sepuluh tahun di 
bawahnya, tapi Saga adalah suaminya. 
Perempuan di luaran sana memang akan lebih 
menarik dari Latisha yang nyaris kepala tiga, tapi 
tidak akan Latisha biarkan Saga berpaling dari 


sisinya. 
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Selama ini 1a bisa mempertahankan Gyan 
di sisinya, meskipun pada akhirnya tetap di 
tinggalkan. Tapi untuk Saga, tidak akan Latisha 
biarkan celah pengkhianatan ada diantara mereka. 
Perasaan cinta mungkin bisa kapan saja berubah, 
tapi Latisha akan buat Saga semakin 
mendambanya. Belajar dari pengalamannya 
berhubungan dengan Gyan, Latisha tidak akan 


lagi berperan polos dengan modal percaya. 


Bertemu Gyan memang membuatnya 
terluka, tapi Latisha tidak akan membiarkan 
dirinya berduka terlalu lama. Ia akan bahagia, dan 
berjanji akan berterima kasih pada Gyan yang 
telah melepasnya untuk Saga. Seperti yang 
Nabila katakan tempo hari “suatu saat nanti lo 
akan bersyukur dengan apa yang lo terima sejak 
hari pernikahan itu.” Dan jujur, Latisha 


bersyukur sekarang, mengenal Saga dengan 
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rumah tangga yang sebelumnya tidak pernah 
Latisha bayangkan, tapi berakhir dengan warna 
yang begitu menyenangkan. Emosinya selalu 
keluar, ekspresinya tidak pernah ia pendam, dan 
tawa tidak pernah lagi dirinya simpan. Latisha 
merasa bebas dengan beban yang meringan. 
Semua karena Saga. Suami brondongnya yang ia 
kira akan menyusahkan, tapi malah justru 
memberi warna yang sebelumnya tak ada. Kelabu 
yang dulu membelenggu kim tersingkirkan 
dengan mejikuhibiniu. Semoga pelangi akan terus 


melingkupi kehidupannya dengan Saga. 
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Bab 20 


“Sha, kamu udah di rumah?” suara Saga 
langsung terdengar begitu telepon Latisha terima. 
Dan jawaban sebuah deheman Latisha berikan. 
“Teman-teman aku mau ikut belajar bareng, 


boleh gak?” nada Saga terdengar begitu hati-hati. 


“Selagi mereka mau serius belajarnya aku 
gak masalah. Tapi cuma teman kamu yang tiga 
orang itu aja “kan?” tanyanya memastikan sebab 
Latisha juga tidak begitu ingin jika harus 
mengajar banyak orang, terlebih tidak mengenal 


teman-teman Saga yang lain. 
“Iya, cuma mereka.” 


“Oke. Sekolah kamu sudah bubar? 
Langsung pulang. Aku kebetulan lagi masak, biar 


kita makan siang bareng-bereng sebelum 
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belajar,” katanya melirik sekilas makanan yang 


sebagian sudah terhidang di meja. 


“Teman-teman aku biar suruh mampir 


makan di warung padang aja, ya?” 


“Loh kenapa? Aku masak cukup banyak 
kok. Cukup untuk semua orang,” kening Latisha 


terangkat bingung. 


“Aku gak mau mereka cobain masakan 
kamu,” rengeknya terdengar manja, membuat 
Latisha memutar bola mata. Brondongnya itu 


benar-benar kekanakan. 


Memutus sambungan setelah mendebat 
sedikit rengekan Saga yang tak rela sahabatnya 
ketagihan akan masakan Latisha. Istri Saga itu 
kembali melanjutkan kegiatan memasaknya 
sebab dari arah ruang tamu, dua orang yang ikut 


Latisha bawa pulang ke rumah sudah berisik 
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meminta segera dimanjakan dengan makanan. 
Membuat sedikit rasa menyesal singgah di hati 
Latisha karena sudah meminta bantuan dua orang 
menyebalkan itu. Namun Latisha memilih untuk 
mengabaikan saja hingga semua masakannya 
selesai, bertepatan dengan kedatangan Saga 
bersama teman-temannya yang langsung 
membuat rumah yang biasa sepi kini menjadi 


ramai. 


“Sha, kok, rame? Lo bilang cuma laki lo 
doang,” teriakan itu Latisha dengar dari arah 
depan, membuatnya segera mencuci tangan dan 
melepas apronnya, berjalan menuju depan untuk 


menghampiri suami serta teman-temannya. 


“Nambah tiga orang aja, Ni. Biar lo gak 
bosen cuma liat muka Saga,” ucap Latisha 
tenang, seraya mempersilahkan teman-teman 


Saga untuk masuk karena tiga remaja itu terlihat 
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sungkan melihat keberadaan Agni dan Nabila 


yang masih setia dengan seragam gurunya. 


“Masalahnya bukan itu, Sha, gue kan takut 
gak nahan lihat yang muda-muda. Bahaya kalau 
sampai gue pengen gebet mereka. Jay mau gue 
kemanain, coba?” ujarnya dengan raut wajah 
yang dibuat seimut mungkin dengan suara 
menjijikkan yang langsung mendapat geplakan 
bantal sofa dari Nabila yang merasa geli sekaligus 


malu oleh tingkah sahabatnya satu itu. 


“Temen-temen gue gak doyan tante-tante!” 
celetuk Saga telak. Membuat Agni langsung 
memelototkan matanya, menatap tajam Saga 


yang melenggang begitu saja menuju kamarnya 


“Saga, brondong sialan lo, ya!” geram 


Agni dengan wajah memerah. 
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“Bahasanya, Agni!” tegur Latisha melirik 
tajam. Sahabatnya satu itu kebiasaan, mengumpat 
tidak tahu tempat. Tak masalah jika hanya ada 
dirinya dan Nabila atau Saga, masalahnya teman- 
teman Saga ada di sini juga dan mereka masih 
pelajar. Sama sekali bukan cerminan yang baik. 
Pasalnya guru adalah contoh untuk murid- 
muridnya. Jika tahu gurunya saja seperti ini, apa 
kabar dengan muridnya. Ck, ingin sekali Latisha 


melakban mulut Agni yang penuh sampah itu. 


b 


“Kelepasan, Sha,” Agni mengacungkan 
jari telunjuk dan tengahnya. “Lagi pula mereka 
bukan murid sekolah kita, jadi aman.” 
Tambahnya seraya melempar cengiran. Membuat 
Latisha hanya geleng kepala, dan Nabila kembali 
menimpuk kepala Agni dengan bantal sofa, 


sementara teman-teman Saga terlihat menahan 


tawa. Ketiganya masih terlihat sungkan. 
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Tak lama kemudian, Saga keluar dari 
kamar, sudah mengganti seragamnya dengan 
kaus dan celana jeans selutut yang membuat 


penampilannya terlihat lebih santai. 


“Lo kok makin ganteng dengan baju itu, 
Ga?” kembali Agni membuka suara, memuji 
penampilan Saga yang memang harus di akui 
Latisha bahwa brondongnya itu terlihat lebih 
tampan dan santai dalam balutan kasual seperti 


itu. 


“Gue ganteng dari lahir,” sahut Saga 
santai, lalu duduk bergabung dengan teman- 
temannya, di karpet yang sudah Latisha gelar 


sebelumnya. 


“Emang selalu salah gue kalau muji lo!” 
deliknya sebal, setelahnya memilih kembali 


meraih camilan yang semula diletakkan di meja, 
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dan mengunyahnya dengan gerakan tak anggun, 


seolah tengah melampiaskan kekesalan. 


“Makan siang dulu, ya? Setelah itu baru 


belajar,” ucap Latisha pada ketiga teman Saga. 


“Boleh, Bu. Kebetulan kita juga lapar 
banget,” Devan menyahut cepat seraya 
menyentuh perutnya yang memang sudah lapar 
sejak tadi. Dan hal itu membuat Endra serta 


Fauzan melayangkan toyorannya. 


“Malu-maluin!” dengus kedua remaja itu, 
yang hanya Devan balas dengan cengiran tanpa 


dosa. 


“Malu-maluin lebih baik dari pada malu- 
malu, bikin perut keroncongan!” kata Nabila 
terdengar begitu santai, setelahnya perempuan itu 
bangkit dari duduk. “Yok makan yok, gue juga 


udah lapar banget nih,” keluhnya kemudian, 
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melirik pada Latisha untuk membawa mereka ke 
dapur. Bagaimanapun Nabila masih memiliki 


sopan santun, tidak seperti Agni yang urakan. 


“Meja makan gue cuma empat kursinya. 
Lebih baik makanannya bawa ke sini,” ucap 
Latisha kepada Nabila. Lalu melirik ke arah tiga 
remaja di depannya. “Kalian gak masalah “kan 


kita makan barengan?” 


“Gak apa-apa, Bu, kita kalau udah makan 
suka lupa sekeliling. Pasti anggap lagi makan di 
rumah sendiri,” Devan kembali bersuara dengan 
cengiran yang ikut serta. Dan kali ini sebuah 
geplakan Devan dapatkan dari Saga yang duduk 


di sampingnya. 


“Awas lo kalau banyak-banyak 
makannya!” peringat Saga pada sang sahabat 
yang dari wajahnya sudah tertebak bahwa Devan 
akan benar-benar mengenyangkan perutnya. 


434 |leni Septiani 


My Brondong Husband 
“Makan gue dikit, Sa, tenang aja.” 


“Heleh dikit lo kan sebakul,” timpal 


Fauzan seraya memutar bola mata malas. 


“Gak apa-apa, kebetulan saya masak 
banyak, kok,” Latisha angkat suara, berusaha 


menyudahi argumen para remaja itu. 


Dengan di bantu Saga dan Nabila, Latisha 
memindahkan semua masakannya ke ruang 
tengah, dan langsung di sambut Agni dengan 
wajah berbinar. Bahkan air liurnya nyaris 
menetes jika saja tidak segera di seka. Tidak jauh 
berbeda dengan ketiga teman Saga yang juga 
semakin keroncongan. Terbiasa menikmati bakso 
atau mie ayam sekembalinya dari sekolah, kini 
ketika di hadapkan dengan masakan rumahan 
yang terlihat begitu menggiurkan membuat 


mereka tak sabar untuk menikmatinya. 
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Latisha yang menyaksikan keantusiasan 
teman-temannya dan juga teman Saga tanpa sadar 
menarik kedua sudut bibirnya, merasa senang 
dengan keramaian yang ada di depannya 
sekarang. Selama ini dirinya selalu makan sendiri 
jika di rumah, atau di temani salah satu asisten 
rumah tangga keluarganya. Jika pun kebetulan 
orang tuanya ada di rumah dan mereka duduk di 
meja makan bersama, tidak pernah ada keributan 
sebagai mana sekarang. Keadaan meja makan 
akan sangat sepi, hanya denting sendok dan garpu 
beradu dengan piring yang membuat sadar 


dimana dirinya berada. 


Karena terbiasa dengan kesunyian itu, 
Latisha jadi menyukai suasana sepi. Namun 
setelah menikah dengan Saga dan memutuskan 
untuk keluar dari zona nyamannya, kini Latisha 


menyadari bahwa keberisikan yang tercipta 
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seperti ini malah justru membuat suasana menjadi 


hangat. Dan ini menyenangkan. 


Latisha memang belum bisa berbaur 
sepenuhnya dengan obrolan mereka yang tak 
jarang menimbulkan tawa, tapi sejauh ini Latisha 
menikmatinya, merespons dengan senyum atau 
tawa ringan yang dulu tidak pernah mampu 
dirinya loloskan, tapi sekarang begitu mudah 
dilantunkan. Agni dan Nabila sampai menatap 
takjub sebab selama berteman bertahun-tahun 
lamanya, mereka tidak pernah melihat Latisha 


selepas ini. 


“Sha, lo bisa mingkem kayak biasanya aja 
gak?” suara Agni terdengar tak suka, 
menghadirkan kerutan di kening Latisha yang 


tidak paham dengan maksud sahabatnya itu. 
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“Kenapa?” pertanyaan itu serentak 
diloloskan oleh Saga dan Nabila dengan raut 


sama bingungnya. 


“Gue terancam gak laku kalau Si Tisha 
senyum apalagi ketawa,” ucapnya sedikit 
memajukan bibirnya, cemberut. “Lo mingkem aja 
cowok-cowok terpesona, apalagi senyum,” Agni 
semakin memberenggut sebal. “Temen-temennya 
Si Saga sampe salah fokus gara-gara liat senyum 
lo. Please, stop, Sha! Lo udah punya laki, biar 
bagian gue aja yang jadi lirikan cowok-cowok 
brondong lainnya.” Melas Agni setelah panjang 
lebar mengutarakan rasa sebalnya. Namun hal itu 
bukannya membuat Latisha tersinggung, 
melainkan malah meloloskan kekehan, geli pada 
sahabatnya satu itu. Agni dan tingkahnya 


memang menyebalkan, tapi juga menggemaskan. 
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Selalu gagal dalam percintaan 
membuatnya gencar mencari perhatian pria-pria 
tampan yang akan siap membawanya ke 
pelaminan. Sayangnya hingga saat ini masih saja 
dipermainkan. Diantara mereka bertiga memang 
Agni yang kurang beruntung perihal pasangan. Di 
saat Latisha bertahan lima tahun pacaran dengan 
Gyan, Agni sudah lebih dari lima belas kali ganti 
gandengan, dan jomlo dalam waktu yang tidak 


sebentar. 


“Ck, udah gue bilang teman-teman gue gak 


doyan tante-tante kayak lo!” 


“Eh, Sagarandong. Lo perlu ingat kalau 
istri lo juga tante-tante, usianya lebih tua dua 


bulan dari gue!” sergah Agni tidak terima. 


“Dih, beda. Istri gue meskipun tante-tante 
tapi dia subhanallah. Lah lo ... astagfirullah!” 
ujar Saga dengan nada songong, membuat Agni 
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berang dan gatal ingin melayangkan pukulan, 
sayangnya posisinya terhalang Nabila dan 


Latisha hingga menyulitkannya menggapai Saga. 


Semua yang menyaksikan itu hanya 
mampu geleng kepala, terlebih Latisha. Ia jadi 
mulai berpikir untuk menjauhkan Saga dengan 


Agni agar dunia tetap damai. 
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Bab 21 


Lima berlalu, dan Latisha cukup bangga 
akan perkembangan Saga dalam belajar. Laki- 
laki itu terlihat begitu serius dan sungguh- 
sungguh, hingga nilai yang semula bikin geleng 
kepala kini sudah menghadirkan senyum Latisha 
setiap kali mengoreksi soal latihan Saga. Tidak 


sempurna memang, tapi cukup membuat bangga. 


Hari imi les di liburkan karena Latisha dan 
Saga memiliki undangan sebuah makan malam di 
kediaman Latisha yang sudah lama tidak dirinya 
singgahi sekadar untuk menengok orang tuanya. 
Selain kesibukan, Latisha juga tidak begitu ingin 
datang karena tahu di rumah tidak akan ada 
orang. Namun ketika sang bunda menghubungi 
dan mengundang mereka untuk datang jelas 
Latisha tidak menolak. Ia juga rindu keluarganya, 
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terlebih kedua orang tuanya. Maka dari itu, 
Latisha dan Saga datang lebih awal, berharap 
bahwa akan ada kehangatan yang dirinya 


dapatkan dari pelukan kedua orang tuanya. 


Namun sepertinya Latisha terlalu tinggi 
berangan. Ia memang mendapat pelukan, tapi 
tidak sehangat yang di bayangkan. Pelukan itu 
terasa biasa saja tanpa kesan yang Latisha 
inginkan. Kecewa. Rasanya itu tidak pantas 
dirinya lantunkan sebab sejak dulu memang 
seperti itu keluarganya memperlakukan. Latisha 
sendiri tidak paham, tapi 1a berusaha mengerti 
bahwa memang keluarganya sekaku itu. Namun 
ketika melihat keluarga yang lain berinteraksi, 
entah kenapa Latisha berasa bahwa itu berbeda. 
Mereka terlihat akrab dan menyayangi satu sama 


lain. 
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Sejak dulu Latisha ingin bertanya 
mengenai alasan kenapa dirinya diperlakukan 
berbeda, tapi 1a tidak cukup memiliki keberanian 
dan sekarang pun ia hanya bisa diam, melihat 
orang-orang saling bercengkerama sambil 


menikmati sajian yang ada. 


Selama satu jam berada diantara 
keluarganya, hanya segelintir orang yang 
bertanya mengenai kabarnya dan Saga, itu pun 
hanya basa-basi singkat yang tidak begitu berarti. 
Membuat Latisha meringis tak enak hati pada 
sang suami. Latisha memang tidak di perlakukan 
kasar oleh keluarganya, tidak pula di kucilkan, 
atau pun di lupakan, tapi 1a terkesan dianggap 
orang asing oleh mereka. Dulu Latisha tidak 
pernah peduli, ia cuek pada sekitar dan hanya 


akan duduk bergabung tanpa membuka suaranya 
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ketika ada acara-acara seperti ini. Tapi sekarang 


rasanya semakin tak menyenangkan. 


“Mau pulang sekarang?” tanya Latisha 
pada Saga yang baru saja selesai menghabiskan 


makanannya. 


Saga tidak lantas menjawab, laki-laki itu 
menatap istrinya dengan kening mengerut dalam. 
Namun tidak butuh waktu lama untuk Saga 
menganggukkan kepala sebagai persetujuannya. 
Apalagi ketika ia mendapati raut tak nyaman dari 


sang istri. 


Selesai berpamitan kepada tuan rumah 
yang mengadakan acara, Saga dan Latisha kini 
sudah menembus jalanan yang cukup padat di 
jam delapan sabtu malam 1ni. Tidak ada 
percakapan yang berlangsung, Latisha sibuk 
dengan pikirannya, menatap ke samping jendela 
mobil, membuat Saga yang sesekali melirik tidak 
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mampu melihat raut wajah sang istri. Tapi Saga 
yakin bahwa Latisha tidak sedang baik-baik saja 
sekarang. Dan jika boleh menebak, Saga yakin 


bahwa ini ada kaitannya dengan keluarga Latisha. 


Begitu tiba di rumah, Saga menarik lembut 
tangan istrinya, dan mengajak perempuan itu 
untuk duduk di sofa ruang tengah. Saga 
penasaran. Dan 1a berharap Latisha mau berbagi 
masalahnya. Sebagai suami, bukankah ia berhak 
tahu? Terlebih sekarang keluarga Latisha sudah 


merupakan keluarganya juga. 
“Mau cerita?” 


Tidak lantas menjawab, Latisha malah 
justru menaikan sebelah alis menatap tak paham 
suaminya. Membuat Saga menghela pelan dan 
mengubah posisi duduknya jadi menyamping 


agar bisa menatap jelas istrinya. 
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“Aku gak tahu apa-apa tentang kamu dan 


keluarga kamu.” 


Latisha akhirnya mengangguk dan 
meringis pelan. “Maaf untuk ketidak ramahan 
keluarga aku tadi,” ucapnya kemudian. Menarik 
kedua sudut bibirnya dengan paksa, lalu 
mengalihkan tatapannya ke depan televisi yang 
tak menyala. Untuk beberapa menit Latisha 
hanya diam membisu, sampai akhirnya hembusan 


napas perempuan itu keluarkan. 


“Hubunganku dengan keluargaku memang 
kurang baik. Ah, no, lebih tepatnya kurang 
dekat,” ralat Latisha cepat. “Sejak kecil aku 
memang terkesan diabaikan oleh mereka. Aku 
juga tidak tahu apa alasannya. Aku gak pernah 
berani bertanya apa lagi memprotes, karena aku 
pikir mungkin memang sekaku itu orang tuaku 


hingga mereka tidak tahu bagaimana cara 
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menunjukkan kasih sayangnya. Aku tidak pernah 
mempermasalahkan itu, karena selama ini pun 
mereka tidak pernah memperlakukanku dengan 
buruk. Ayah pernah marah, tapi itu tergolong 
wajar untuk aku yang membuat kesalahan. 
Selebihnya hanya interaksi biasa yang terjadi.” 
Latisha menyudahi ceritanya dengan seulas 
senyum di bibir, melirik Saga yang tidak lepas 


memperhatikan sejak tadi. 
“Kamu anak tunggal?” 


Latisha menggeleng. “Aku memiliki satu 
kakak laki-laki yang sekarang tinggal di Rusia. 
Sudah hampir empat tahun dia tidak pulang 
karena sibuk dengan pekerjaan dan keluarga 


barunya.” 


“Apa dia juga—” 
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Latisha — menggelengkan kepalanya, 
memotong kalimat Saga. “Dia satu-satunya 
keluarga yang tidak mengabaikanku. Tapi setelah 
menikah kami memang sudah jarang 


berkomunikasi.” 


Saga mengangguk paham dengan cerita 
Latisha tentang keluarganya. Tidak butuh detail 
yang panjang karena dari cerita Latisha yang 
ringkas Saga sudah dapat memahaminya. Belum 
lagi dirinya melihat sendiri bagaimana keluarga 
istrinya. Dan apa yang dialami istrinya sejak kecil 


itu membentuk pribadi Latisha yang sekarang. 


Saga tidak tahu bagaimana rasanya berada 
di posisi Latisha sebab selama ini 1a hidup di 
lingkungan yang hangat dan penuh kasih sayang. 
Tapi Saga yakin bahwa itu pasti tidak akan 
mudah, terlebih hal tersebut Latisha rasakan 


semenjak kecil. Namun Saga kagum, Latisha 


448 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


benar-benar kuat. Di balik keacuhan keluarganya 
Latisha tidak sedikit pun menyimpan dendam 
untuk keluarganya. Andai itu ada di posisinya, 
sudah dapat di pastikan bahwa Saga akan 
membenci keluarganya, bahkan 1a lebih memilih 
pergi sejak jauh-jauh hari. Karena menurutnya 
untuk apa bertahan jika keberadaannya di 


abaikan. 


“Sekarang kamu punya aku,” kata Saga 
seraya mengulurkan tangan dan menyelipkan 
rambut Latisha ke belakang telinganya. “Aku gak 


akan pernah mengabaikan kamu.” 


Dan kalimat itu berhasil membuat Latisha 
menarik kedua sudut bibirnya, merasa hangat 
sekaligus juga lega. “Terima kasih,” ucap Latisha 
begitu tulus, lalu berhambur memeluk suami 


brondongnya, yang tentu saja Saga balas dengan 
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sepenuh hati. Kecupan penuh sayang bahkan 


Saga berikan di puncak kepala Latisha. 


Untuk waktu yang cukup lama, Latisha dan 
Saga hanya bertahan dalam posisi itu, tanpa 
obrolan dan pergerakan. Keduanya seolah larut 
dalam perasaan nyaman masing-masing. Latisha 
bahkan sampai memejamkan matanya sambil 
menghirup dalam aroma parfum Saga yang segar 
dan menenangkan. Membuatnya semakin enggan 


lepas dari pelukan suaminya. 


“Aku tidak tahu yang aku rasakan ini cinta 
atau bukan, karena selama ini aku sendiri belum 
menyadari arti dari kata tersebut. Yang aku tahu 
hanya ... aku nyaman berada di dekat kamu, aku 
merasa terlindungi berada di sisi kamu, dan aku 
merasa hangat dalam pelukan kamu. Ada rasa tak 
ingin jauh, ada rasa tak ingin ingkah. Aku merasa 


bahwa aku ingin seperti ini terus, berada bersama 
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kamu. Dalam pelukan kamu. Memiliki kamu. 
Saga, apa salah jika aku menginginkan semua itu? 
Terlalu cepatkah jika sekarang aku bilang bahwa 


aku ... mencintai kamu?” 


Tubuh Saga menegang mendengar kalimat 
yang Latisha lontarkan. Matanya menyorot tak 
percaya tapi jantungnya berdebar menggila. Saga 
benar-benar tidak menyangka bahwa kata-kata itu 
akan keluar dari mulut Latisha. Tidak, lebih 
tepatnya di hari ini. Ia tidak menyangka, sebab 
Saga mengira bahwa hal itu akan ada nanti, jauh 


dari hari ini. Tapi ... 


“Kamu ... serius?” Saga bertanya 
memastikan, tidak ingin dirinya salah dengar atau 
salah mengartikan. Tapi anggukan yang Latisha 
berikan membuat Saga menarik kedua sudut 
bibirnya ke atas dan menambah erat pelukannya 


seraya menjatuhkan kecupan bertubi-tubi di 
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puncak kepala sang istri dengan gumaman terima 


kasih yang tak henti mengalun dari bibirnya. 
Latisha mencintainya? 
Istrinya mencintainya? 
Oh Tuhan! 


Saga benar-benar bahagia sekarang. 
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Bab 22 


“Cerah banget muka lo, Ga, kayak suami 


p? 


yang baru dapat jatah!” celetuk Devan ketika 
mendapati kedatangan Saga yang terlihat lebih 


berseri dari biasanya. 


“Jangan bilang lo beneran dapat, Ga? Lo 
kan udah nikah,” timpal Fauzan menebak. 
Membuat Devan yang semula asal menyeletuk 
membelalakkan mata, baru teringat akan status 


Saga yang sudah memiliki istri. 


“Ga ....” Kompak ketiga cowok yang 
sudah lebih dulu duduk di tangga depan lapangan 
basket itu menatap Saga dengan sorot menuntut 


penjelasan. Mereka benar-benar penasaran. 


“Pikiran lo semua kotor banget pagi-pagi 


gini!” delik Saga seraya memberikan jitakan kecil 
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pada satu per satu temannya itu. “Meskipun gue 
udah nikah, gue masih perjaka sampai hari ini,” 


kata Saga tanpa rasa malu. 


“Gue kira lo udah gak perjaka sebelum 


nikah.” 


“Sembarangan lo setan!” umpat Saga 
kembali memberikan satu jitakannya pada Devan, 
dan kali ini lebih keras. “Selama tujuh belas tahun 
hidup, gue belum pernah bobol gawang 
perempuan mana pun, bahkan istri gue sekali 


29 


pun. 


“Kalau Bu Latisha dengar kalimat lo 
barusan udah pasti dia bilang, Saga, kalimat kamu 
sama sekali tidak mencerminkan seorang 


1» 


pelajar!” ucap Endra menirukan apa yang selalu 
Latisha ucapkan ketika kalimat sampah keluar 


dari bibir Saga atau sahabatnya, Agni. 
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“Haha, belum lagi tatapannya yang tajam 
itu ... Anjir gue yakin Si Saga di tendang keluar 
sekarang juga,” tawa Devan terdengar begitu 
puas, sedangkan Saga hanya mendengus dan 
memberikan tendangan pada kaki sahabatnya. 
Beruntung mood-nya sedang bagus sekarang, jadi 
kedzoliman sahabat-sahabatnya bisa ia maafkan. 
Ia juga sedang tidak ingin adu kekuatan, malas 
membuat keributan sebab hatinya tengah 
berbunga sekarang. Pengakuan Latisha semalam 
membuat Saga tidak ingin merusak harinya ini. 


Masa bodo sahabatnya puas menertawakan. 


“Eh, Ga, tapi lo serius belum pernah? Lo 
sama Bu Latisha kan udah nikah, tidurnya pasti 
barengan dong. Lo gak kepengen?” Fauzan 
mencondongkan tubuhnya, mendekat ke arah 
Saga. Percis seperti biang gosip yang bisik-bisik 


menyampaikan keburukan tetangganya. 
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“Hooh, istri lo kan cantik, Ga. Ya kali gak 
tegang,” timpal Devan ikut melakukan hal yang 
sama dengan Fauzan. Membuat Endra yang 
merasa duduknya tak nyaman akibat terhimpit 
dua orang temannya itu memilih pindah ke tangga 
yang ada di bawahnya. Tepat di depan Saga, 
sebab tidak ingin ketinggalan cerita. Ya, itu pun 


kalau Saga mau berbagi pengalamannya. 


“Atau jangan-jangan lo belum puber? 
Belum rasain mimpi basah?!” tebak Devan yang 
segera saja mendapat geplakan tak main-main 


dari Saga. 


“Lo kalau ngomong suka ngasal!” dengus 


Saga melirik kesal sahabatnya itu. 


“Ya kan siapa tahu, Ga. Lagi pula lo nikah 
sama Bu Tisha udah lebih dua bulan kali, masa ia 


belum lepas perjaka.” 
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“Lah itu mah urusan gue!” acuh Saga 
seraya mendorong teman-temannya menjauh, 
lalu bangkit dari duduk dan melenggang pergi 
begitu saja mengingat bel baru saja berbunyi, 
menandakan bahwa pelajaran pertama akan 


segera di mulai. 


“Ga, lo serius gak mau cerita?” teriak 


Devan masih dalam posisi duduknya. 


“Gak!” balas Saga berteriak pula, tanpa 
menoleh sedikit pun pada ketiga temannya yang 
entah mengikutinya ke kalas atau tidak, Saga 


tidak peduli. 


a 


Kantin adalah tujuan para murid ketika bel 
istirahat berbunyi, tak lewat Saga pun ikut 
menjadi salah satu penghuni. Dan seperti biasa 


laki-laki itu membuka kotak bekal yang 
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dibawanya dari rumah, disiapkan oleh istri 
tercinta yang tidak pernah rela Saga bagi-bagi 
sekeras apa pun ketiga sahabatnya menginginkan 
itu. Baginya itu spesial, jadi jangan harap siapa 


pun bisa menikmatinya. 


Di tengah aktivitasnya makan, seseorang 
yang tiba-tiba saja datang menarik paksa kotak 
bekal yang ada di depannya dan menumpahkan 
isi yang ada di dalamnya, membuat Saga 
mengepalkan kedua tangannya, menatap tajam 
seorang perempuan yang berani mengusiknya 
dan membuang makanan yang sedang dirinya 


nikmati. 


“Kamu bilang mau tobat, terus kenapa 
masih aja terima makanan dari mereka? Kamu 
mau bohongin aku, Ga? Kamu mau nipu aku?” 
bentak seorang perempuan dengan wajah merah, 


terlihat merah. 
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“Maksud lo apa?” berusaha 
mengendalikan emosi, Saga menatap sosok di 


depannya tak paham. 


“Itu makanan dari siapa yang kamu ambil, 
hah? Kamu putusin aku karena cewek lain “kan 
Ga? Kenapa? Apa dia lebih baik dari aku, apa dia 
lebih cantik dari aku? Siapa Ga ... siapa 


perempuan itu?” cecarnya tidak terima. 
“Khal—” 


“Aku gak pernah terima kamu putusin gitu 
aja, Ga. Selama ini aku berusaha buat gak banyak 
nuntut kamu, aku berusaha menjadi pacar yang 
mandiri dan gak manja. Aku berusaha selalu 
ngertiin kamu, membuat kamu nyaman dan gak 
bosan sama aku. Tapi ... kenapa kamu tega sama 
aku, Ga? Kurang apa aku selama ini?” lirih 
Khalina di akhir kalimatnya, tatapannya sendu 
tertuju pada Saga yang masih duduk di tempatnya 
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menatap nanar makanan yang sengaja Khalina 
tumpahkan, lalu kembali menaikan pandangan 


pada sang mantan yang kini sudah banjir air mata. 


Keadaan kantin yang ramai, membuat 
mereka jadi perhatian dan Saga benar-benar tidak 
habis pikir dengan apa yang sebenarnya Khalina 
inginkan. Ia mengira ketika di cafe hari itu urusan 
mereka sudah selesai, nyatanya Khalina lebih 
keras kepala dari mantan-mantan Saga yang 


lainnya. 
“Lo gak ada kurangnya, Khal,” 


“Terus kenapa kamu putusin aku?” sela 


Khalina cepat. 
“Karena gue gak bisa sama lo.” 
“Kenapa?” 


Menghela napas pelan, Saga kemudian 
bangkit dari duduknya dan melangkah 
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meninggalkan kantin, namun sebelum itu lebih 
dulu Saga berhenti tepat di depan Khalina, 
menatap mantannya itu beberapa saat, lalu sedikit 
menurunkan kepala demi  mensejajarkan 
wajahnya. “Karena gue memiliki seseorang yang 
tidak akan pernah bisa gue tinggalkan demi siapa 


29 


pun. 


Setelah mengatakan itu Saga benar-benar 
pergi, tanpa menghiraukan berbagai tatapan 
orang-orang di kantin. Tidak pula Saga berniat 
melihat reaksi Khalina sekarang, karena baginya 
itu tidak perlu. Ia sudah mengatakan apa yang 
seharusnya 1a katakan, dan Saga tidak ingin repot- 
repot memberikan pengertian pada Khalina yang 
mungkin terlukai hatinya. Menurut Saga itu 
bukan tanggung jawabnya karena hubungan 


mereka bukan dirinya yang memulai. 
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Selama ini Saga jarang mengajak 
perempuan pacaran, karena kebanyakan justru 
para perempuan itu lah yang mengutarakan 
keinginannya menjadi pacar Saga. Ia hanya 
berusaha berbaik hati sekaligus mewarnai masa 
remaja, menerima mereka sebagai kekasih meski 
tidak sepenuhnya Saga nikmati. Berengsek. 
Terserah apa yang mau dikatakan, Saga tidak 
peduli memiliki gelar itu di mata orang lain 
selama istrinya tidak menganggapnya demikian. 
Dan lagi Saga memang tidak berniat menjadi pria 


berengsek untuk Latisha. 


Ya, Saga memang sebucin itu. Tapi Latisha 
memang pantas bukan dicintai begitu besar? Saga 
tidak ingin menjadi Gyan kedua yang menyia- 
nyiakan perempuan sebaik dan sesempurna 
Latisha demi perempuan lain. Menurutnya itu 


adalah kebodohan. Kebodohan besar. 
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Bab 23 


Hari ini Saga memutuskan untuk mengajak 
Latisha makan malam di luar. Bukan berniat 
boros, tapi Saga merasa kasihan pada istrinya itu. 
Latisha pasti lelah jika harus memasak lagi 
mengingat aktivitasnya padat. Tidak cukup 
dengan mengajar di sekolah, Latisha juga harus 
menjadi guru untuknya dan ketiga temannya. 
Saga tidak tega. Maka dari itu sesekali ia ingin 
membahagiakan istrinya, meskipun dengan 


caranya yang sederhana. 


“Udah siap?” tanya Saga begitu Latisha 
keluar dari kamarnya dengan penampilan yang 
lebih segar. Dan anggukan yang menjadi jawaban 
Latisha membuat Saga bangkit dari duduknya. Ia 
tidak seperti beberapa waktu lalu yang sulit 
memilih pakaian demi terlihat serasi dengan 
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istrinya, kini Saga memakai apa pun yang Latisha 
siapkan. Dan pilihannya tidak pernah buruk. Saga 
selalu menyukainya dan merasa tampan setiap 


harinya. 


“Ada tempat makan yang mau kamu 
kunjungi?” lirik Saga begitu mobil yang 
dikendarainya sudah meninggalkan area 
perumahan. Dan menggeleng adalah jawaban 
yang Latisha berikan. Pasalnya selama ini Latisha 
memang tidak mengetahui banyak tempat makan 
enak atau pun nyaman, ia lebih banyak 
menghabiskan makan di rumah sambil belajar 
bersama salah satu asisten rumah tangga orang 
tuanya. Jika pun ketika makan di luar pasti selalu 
mengikuti pilihan teman-temannya dan Gyan. 
Jadi sekarang pun ia akan mengikuti ke mana pun 
Saga membawanya. Toh 1a tidak pernah pilih- 


pilih makanan. 
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Tidak sampai tiga puluh menit, mereka 
akhirnya tiba di salah satu restoran yang ada 
bagian outdoor-nya. Meski begitu keadaan 
restoran tersebut tetap tenang meski banyak 
pengunjung yang datang. Saga seolah tahu bahwa 
Latisha memang membutuhkan suasana tenang 
ini. Ya, meskipun dua bulan belakangan terbiasa 
dengan suasana ramai teman-teman Saga, Latisha 
tetap rindu kesunyian yang selalu membuatnya 


merasa damai. 


Menunggu pesanannya datang, Mata 
Latisha mengedar, menatap sekeliling restoran 
yang cukup bagus dan membuat pelanggan 
nyaman, entah itu bagian luar atau dalamnya yang 
hanya di batasi tembok kaca yang menembus 
penglihatan. Sampai kemudian tatapan Latisha 
berhenti pada satu objek yang membuatnya 


refleks mengepal, namun berusaha tetap terlihat 


465 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


tenang, hingga tak lama kemudian 
keterpakuannya pada sosok yang dikenal 
teralihkan oleh pramusaji yang datang 
menyajikan makanan yang menjadi menu makan 


malamnya dengan Saga. 


Berusaha menikmati, Latisha sesekali 
melirik pemandangan yang cukup menyesakkan 
untuknya, namun sebisa mungkin 1a tidak 
membuat Saga menyadari ketidak nyamanannya. 
Ia bukan tidak ingin Saga mengetahui seseorang 
yang tengah diperhatikannya, hanya saja Latisha 
tidak mau keributan hadir di sini. Mengingat 
bagaimana emosi Saga ketika dirinya 
mengabarkan pertemuannya dengan Gyan, 
Latisha tidak ingin coba-coba memancing emosi 
Saga lagi. Latisha juga merutuki kenapa harus 1a 
bertemu sekarang dengan sosok itu. Jujur saja 


Latisha sedang tidak siap. 
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Namun sepertinya Latisha memang tidak 
bisa mencegah pertemuan mereka yang entah 
kebetulan atau justru kesengajaan. Tapi rasanya 
itu tidak mungkin. Gyan terlihat tidak menyadari 
keberadaannya. Jadi bisa di simpulkan bahwa ini 
adalah salah satu cara Tuhan untuk menunjukkan 
kepada Latisha bahwa orang yang masih selalu 
hadir dalam bayangannya, bukan sosok yang 
patut di khawatirkan. Karena nyatanya Gyan 
terlihat hidup dengan baik, meskipun Latisha 
merasa bahwa mantan calon suaminya terlihat 
lebih kurus dari terakhir kali mereka bertemu dua 


hari sebelum pernikahan berlangsung. 


“Makanannya gak enak?” teguran Saga 
mengalihkan Latisha dari pandangan lurusnya, 
membuatnya kemudian sadar bahwa sejak tadi 1a 


hanya mengaduk-aduk makanan di depannya. 
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Latisha meringis pelan, lalu menatap Saga 
dengan bimbang. Ia tidak terbiasa berbohong. 
Tapi rasanya Latisha tidak siap jika sampai 
menyaksikan keributan. Ini tempat umum, 
Latisha tidak mau menjadi bahan tontonan. 
Memilih menarik dan membuang napasnya 
perlahan, Latisha kemudian menarik kedua sudut 
bibirnya tipis, seraya menggeleng pelan, lalu 
mulai melahap makanannya meski tidak begitu 


selera. Setidaknya ia ingin menghargai Saga. 


Sama-sama menikmati makan malam yang 
disisi dengan obrolan seputar ujian Saga yang 
akan segera berlangsung pekan ini, Latisha 
memilih fokus pada suaminya lebih dulu, 
mengabaikan Gyan yang tengah makan bersama 
seorang perempuan di meja yang berada di dalam 


ruangan. 
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Latisha sebisa mungkin mencegah Saga 
menoleh ke belakangnya yang mana akan 
mempertemukan tatapnya dengan sosok sang 
abang. Dan Latisha juga akan membiarkan Gyan 
lepas lagi untuk yang kedua kalinya. Tidak 
masalah baginya, toh seingin apa pun penjelasan 
dari pria itu, keadaan tidak akan berubah. Ia sudah 
bersuamikan seorang Sagara, dan sesuai yang 
Saga katakan, laki-laki remaja itu tidak akan 
membiarkan Latisha kembali pada Gyan. Jadi 


biarlah ia hanya melihat tanpa harus menegur. 


Sekarang cukup sekadar tahu tanpa sebuah 
alasan. Jika pun harus ada sebuah penyelesaian 
Latisha yakin suatu saat mereka akan kembali 
dipertemukan, dan Latisha pastikan bahwa di saat 


1tu 1a sudah siap sepenuhnya. 


Ek 
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“Apa ada yang ganggu pikiran kamu?” 
tanya Saga begitu mereka sudah sama-sama 
mendudukkan diri di ranjang selesai berganti 
pakaian. Latisha mengerutkan kening, menatap 
Saga tidak paham. “Sejak di restoran kamu 


seperti kurang menikmatinya.” 


Sontak Latisha meringis pelan. Tidak 
menyangka bahwa Saga akan menyadari ketidak 
nyamanannya, padahal ia sudah berusaha 
menghidupkan suasana, meskipun itu bukan 


keahliannya. 


“Mungkin itu cuma perasaan kamu. Aku 
merasa biasa aja, kok, Sa.” Bohong. Latisha 
memilih menutupi apa yang dilihatnya tadi, 
karena tidak ingin memancing emosi Saga, tidak 
ingin juga dianggap melindungi Gyan dari 
amukan Saga. Ini belum saatnya. Latisha ingin 


Saga fokus dulu pada ujiannya. Tidak ingin 
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membebani Saga dengan urusan Gyan yang 
pastilah akan mengganggu konsentrasi remaja 


laki-laki itu. 


“Kalau ada masalah yang ganggu pikiran 
kamu, cerita sama aku, Sha,” pinta Saga masih 
enggan percaya dengan penyangkalan istrinya. 
Bagaimanapun Saga bisa merasakan keresahan 


istrinya mesti tidak tahu jelas mengenai apa. 


“Tapi aku memang lagi gak punya masalah 
apa pun. Aku baik-baik aja sekarang.” Ya, 
sekarang. Karena beberapa jam lalu 1a tidak 


merasakan itu. Tapi Saga tidak perlu tahu. 


“Aku senang jika begitu,” ucapnya 
mengulas senyum, lalu mengulurkan tangan ke 
arah rambut Latisha yang menghalangi 
pemandangan wajah cantik istrinya, kemudian 
menyelipkannya ke belakang telinga. “Tapi Sha, 
aku mohon libatkan aku dalam setiap masalah 
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kamu. Jadikan akan suami berguna untuk kamu. 
Usiaku mungkin sepuluh tahun lebih muda dari 
kamu, tapi aku ingin menjadi orang pertama yang 
melindungi kamu. Aku juga ingin menjadi 
seseorang yang pertama kali kamu andalkan,” 


lanjutnya dengan sorot penuh keseriusan. 


“Aku mohon jangan perlakukan aku sesuai 
usiaku, tapi tempatkan aku pada posisi statusku 
bersama kamu. Tidak banyak aku tahu mengenai 
kehidupan setelah pernikahan, karena seperti 
yang selama ini kamu tahu, aku lebih banyak 
bersenang-senang, namun sekarang aku ingin 
berperan menjadi kepala keluarga untuk rumah 
tangga kita. Usiaku memang belum dewasa, tapi 
aku pastikan bahwa aku dapat diandalkan dan 


kamu tidak akan menyesal.” 


Mendengar kalimat panjang lebar Saga, 


Latisha menarik kedua sudut bibirnya. 
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Tatapannya menyorot lembut pada Saga yang 
masih tidak melepas raut kesungguhannya. 
Latisha dapat menangkap jelas brondongnya 
tidak main-main dengan apa yang baru saja 
diutarakannya, dan Latisha tidak berusaha untuk 
meragukan. Ia percaya, Saga tidak seperti remaja- 
remaja pada umumnya yang labil dan kekanakan. 
Pemikiran Saga dewasa meski sikapnya 
terkadang masih membuat Latisha elus dada. 
Tapi rasa tanggung jawab yang Saga miliki patut 
menjadi nilai plus yang wajib Latisha apresiasi. 
Seperti yang dikatakan teman-temannya, Latisha 
tidak akan menyesal menjadi istri dari seorang 


Sagara. 


“Kamu yakin tidak akan menyesal dengan 
apa yang kamu katakan barusan?” tanya Latisha 
meyakinkan Saga yang bisa saja suatu saat 


menyesali keputusannya. 
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“Maksud kamu?” kerutan tak paham 


timbul di kening Saga. 


Tidak lantas menjawab, Latisha lebih dulu 
mengubah posisi duduknya jadi benar-benar 
menghadap Saga, menatap suami brondongnya 


itu dengan dalam dan penuh keseriusan. 


“Kamu sadar dengan apa yang kamu 
ucapkan?” kembali Latisha memastikan. Dan 
sebuah anggukan tegas penuh keyakinan Saga 
berikan sebagai jawaban. “Kamu ingin aku 
mengandalkan kamu, melibatkan kamu dalam 
setiap masalah yang aku hadapi. Itu artinya kamu 
meminta aku bergantung padamu. Sagara, apa 
kamu yakin?” jeda, Latisha membiarkan Saga 
mencerna kalimatnya lebih dulu, namun tidak 
membiarkan laki-laki itu menjawabnya sekarang, 


karena masih ada yang ingin dirinya sampaikan. 
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“Selama hampir tiga bulan pernikahan kita, 
aku yakin kamu tidak mendapat kesulitan. Tapi, 
Sa, aku harap kamu tidak berpikir bahwa ke 
depannya kita akan tetap seperti ini. Maksudku 
lancar, tanpa adanya hambatan. Aku memang 
perempuan yang tidak menyukai adanya 
percekcokan terlebih karena sebuah kesalah 
pahaman, tapi jelas kamu tahu bahwa hal tersebut 
tidak akan selalu bisa kita elakkan, meskipun lima 
tahun hubunganku dengan Gyan bisa aku 
kendalikan tanpa adanya pertengkaran. Tapi ini 
pernikahan, yang mana ketidak sesuaian akan kita 
temukan dari pasangan masing-masing, dan 
segala hal tidak akan lagi sesederhana yang bisa 
kita pikirkan. Kita masih berada di awal, belum di 
hadapkan dengan cobaan pernikahan yang orang 
bilang bahwa itu adalah kehidupan yang 
sesungguhnya. Sekarang kamu bicara ingin aku 
bergantung pada kamu. Aku tahu kamu serius, 
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tapi apa kamu yakin tidak akan ada penyesalan? 
Aku sederhanakan ... Saga, kamu siap aku 
repotkan? Kamu siap mengutamakan aku di atas 


segala hal?” 


Tatapan Latisha kini lebih serius lagi, 
tertuju pada Saga yang sejak tadi mendengarkan 
tanpa berniat menyela sedikit pun. Lama mereka 
hanya saling diam, sampai akhirnya Saga 
manarik Latisha mendekat dan langsung 
menyambar bibir istrinya itu dengan lembut dan 
penuh perasaan, seakan memberi jawaban lewat 
ciumannya akan kalimat Latisha yang seolah 


meminta di yakinkan. 


“Aku tidak keberatan. Dan aku tidak akan 
pernah menyesal,” ucap Saga penuh keyakinan, 
setelahnya ciuman kembali dilanjutkan dan 
aktivitasnya itu tentu saja tidak selesai di sana. 


Saga pastikan malam ini juga ia akan menjadikan 


476 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Latisha miliknya sepenuhnya, sekaligus 1a akan 
membuktikan bahwa 1a siap mengemban 
tanggung jawab lebih besar lagi dari menikahi 
Latisha. Segalanya akan siap Saga hadapi selama 


itu bersama istrinya. Latisha. 
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Bab 24 


“Gimana ujian kamu, Sa?” tanya Vena 
ketika anak dan menantunya duduk di meja 
makan yang terhidang berbagai macam makanan 
yang sengaja di sediakan untuk menyambut 
kedatangan Saga serta Latisha, sekaligus 
perayaan karena Saga baru selesai melalui 


berbagai ujian di sekolahnya. 


“Lancar. Saga pastikan ketika kelulusan 
nanti Mama dan Papa bangga sama Saga,” 
jawabnya penuh percaya diri, membuat Vena 


memutar bola mata. 


“Mama gak lupa waktu ngambil rapor 
kamu kelas sepuluh dulu loh, Sa. Nilai kamu gak 


ada yang lebih dari rata-rata. Itu pun Mama yakin 
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guru-guru berat mempertimbangkan nilai kamu 


yang jauh dari seharusnya.” 


“Belum lagi cacatan absensinya yang 
banyak bolong, padahal dari rumah selalu 
berangkat,” timpal sang ayah menambahi. 
Membuat Saga semakin mengerucutkan bibirnya 
dan melayangkan delikan sebal pada kedua orang 


tuanya. 


“Itu “kan dulu, Ma, Pa. Sekarang Saga 
udah rajin belajarnya. Gak percaya, tanya aja istri 
Saga,” ucapnya melirik Latisha yang duduk 
anteng di sebelahnya, menikmati makan malam 


yang mertuanya siapkan. 
“Pastinya juga nyusahin Latisha ‘kan 
kamu?” cibir Vena sudah dapat menebak, dan hal 


itu membuat Saga mendengus kecil. Mama-nya 


benar-benar menyebalkan. 
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Dulu ketika perdebatan kecil seperti ini 
terjadi dan Saga menjadi sosok yang terpojokkan 
ada Gyan yang selalu membela, tapi sekarang 
sosok itu bahkan malas Saga ingat-ingat lagi. 
Hingga pembelaan kini Saga minta pada istrinya 
yang malah membuatnya semakin jadi bual- 
bualan kedua orang tuanya. Semenyebalkan itu 
memang. Tapi memang beginilah cara mereka 
mengisi waktu luang dan mengeratkan hubungan 
kekeluargaan. Karena pada dasarnya, Saga yang 
manja akan berakhir gelendotan pada sang mama, 
merengek meminta perlindungan dari sang papa 


yang begitu senang menggoda anak bungsunya. 
Jika biasanya ada Gyan yang geli dengan 

tingkah adiknya, kini ada Latisha yang jijik 

melihat tingkah suaminya. Namun Semua ini 


membuat Latisha bersyukur memiliki keluarga 
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seperti keluarga Saga yang hangat dan berpikiran 
terbuka. 


Ariz dan Vena bukan sosok orang tua kaku 
sebagaimana ayah dan bunda Latisha. Mereka 
membebaskan anak-anaknya untuk melakukan 
apa pun yang diinginkan, namun tidak 
sepenuhnya lepas tanggung jawab sebagai orang 
tua karena pengawasan masih diberikan, terlebih 


pada Saga yang masih remaja. 


Latisha sendiri kagum pada mertuanya, 
dan entah sejak kapan Latisha berpikiran ingin 
menjadi orang tua seperti Vena untuk anaknya 
kelak. Berperan sebagai orang tua sekaligus 
teman dengan porsi yang dibutuhkan. Hal yang 
akan membuat kita tahu perkembangan anak itu 
sendiri. Latisha tidak mau jika nanti anaknya 
merasakan kesepian yang dirinya alami, jadi 


sebisa mungkin akan 1a tumpahkan kasih sayang 
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yang dirinya miliki. Tapi masalahnya, apa 1a 
bisa? Karena jujur saja selama ini Latisha tidak 
pernah dekat dengan anak kecil. Lebih tepatnya 
tidak pernah berhasil. Keponakan Agni yang 
berusia dua tahun sekarang selalu menangis 


setiap kali melihatnya datang. 


Tanpa sadar tangan Latisha mengarah pada 
perutnya yang datar dengan ingatan malam 
pertama yang sudah dihabiskannya dengan Saga 
beberapa minggu lalu. Ia juga tidak tahu kenapa 
bisa dirinya terhanyut malam itu dan membiarkan 
Saga menyentuhnya begitu dalam, begitu intens. 
Membuatnya terjerumus pada kenikmatan yang 
ketika di ingat selalu menghadirkan semburat 
merah di wajahnya. Memalukan, tapi tidak 


bohong bahwa itu menggairahkan. 


Saga memang baru sekali menyentuhnya, 


tapi bayangannya selalu datang berkali-kali 
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dalam sehari. Ekspresi yang biasanya selalu 
terkendali pun kini sulit Latisha biarkan 
bersembunyi. Namun satu yang pasti, ia tidak 
menyesal telah memberikan kesuciannya pada 
sang suami. Saga memang bukan laki-laki yang 
Latisha inginkan pada awalnya, tapi sekarang 
boleh “kan 1a berubah pikiran? Latisha tidak ingin 
kehilangan Saga seperti dirinya kehilangan Gyan. 
Boleh “kan 1a meminta agar Tuhan 
membiarkannya tetap bersama Saga. 
Bersuamikan brondong, rasanya tidak buruk juga, 
karena nyatanya Saga mampu berperan 


sebagaimana posisinya. 


“Hey, kamu kenapa?” tegur Saga, 


menyadarkan Latisha dari lamunannya. 


“Aku gak apa-apa, kok,” seulas senyum 
Latisha berikan untuk meyakinkan Saga. 
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“Serius?” dan anggukan menjadi jawaban 
yang kali ini Latisha berikan. “Makanannya pasti 
gak enak, ya? Mama memang selalu jadi 
pengacau memang. Harusnya Bi Siti gak biarin 
Mama bantu di dapur. Hasilnya suka jadi kacau,” 
lanjut Saga seraya melirik sinis ke arah sang 


mama yang duduk di seberangnya. 


“Ulang sekali lagi coba?” geram Vena 
menatap tajam sang putra bungsu yang selalu saja 


memancing keributan. 


“Film kali ah, ada tayangan ulang,” 
memutar bola mata, Saga menatap sang mama 
dengan malas. Membuat perdebatan antara anak 
dan ibu itu kembali terjadi setelah beberapa menit 
berhenti karena teralihkan oleh Latisha. Namun 
kini Latisha tidak mengisi dengan lamunannya 
karena entah sudah berapa banyak gelengan yang 


lolos dari kepalanya melihat tingkah Saga dan 
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Vena yang jika di ibaratkan sudah seperti kucing 
dan tikus. Ariz yang menyaksikan memilih 
menikmati makanan penutupnya yang baru di 
sajikan, mengajak Latisha menjadi orang dewasa 


yang waras. 


Makan malam ini memang hanya dihadiri 
mereka berempat saja karena makan malam yang 
berlangsung bukan makan malam resmi 
sebagaimana yang berlangsung di keluarga 
Latisha tempo hari. Tapi jujur saja Latisha lebih 
nyaman di sini, di tengah keluarga Saga yang 
hangat dan menyenangkan. Di sim Latisha 
merasa diakui, padahal statusnya hanyalah 
seorang menantu. Sementara di rumahnya sendiri 
1a di lirik seperti orang asing, di sapa sekenanya 


lalu diabaikan sesuka mereka. Miris. 


Andai dulu pernikahannya benar-benar 


batal setelah tahu Gyan tidak datang, Latisha 
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tidak tahu bagaimana nasibnya sekarang. 
Keluarganya pasti akan semakin tidak ingin 
menegur bahkan melihatnya. Terlebih nama 


keluarga amat berharga bagi ayahnya. 


Latisha tahu, nama baik keluarga adalah 
salah satu hal yang harus di jaga, tapi tidak kah 
itu lebih berharga dari anak mereka? Ah, 
jawabannya sudah jelas terpampang nyata, 
dimana Latisha tidak lebih berarti dari reputasi 
keluarga. Padahal hanya gagal pernikahan 
dimana mempelai laki-laki yang tak ada, bukan 
aib yang besar atas kesalahan Latisha. Tapi 
memang mulut manusia tidak akan ada baiknya. 
Tak masalah, toh Latisha sudah menerima 


statusnya bersama Saga. 


“Kalian nginap “kan?” Vena melirik ke 
arah Latisha dan Saga bergantian, dengan tatapan 


yang memancar permohonan. Membuat Saga 
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mengedikkan bahu, memberikan semua 
keputusan kepada Latisha. Karena kenyamanan 
Latisha yang Saga utamakan, sementara dirinya 
tidak keberatan tidur dimana saja selama ada sang 


istri di sampingnya. 


“Pengen sih, tapi Tisha gak bawa pakaian 
ganti.” Sebelumnya Latisha tidak tahu akan di 
tawari untuk menginap mengingat ketika ke 
rumah orang tuanya tidak ada basi-basi semacam 
ini. “Kalau lain kali gimana, kita jadwalin lagi?” 
tidak enak sebenarnya untuk menolak, tapi mau 
bagaimana lagi, besok Latisha masih harus ke 
sekolah, ada rapat guru untuk persiapan ulangan 
semester murid-muridnya. Saga memang sudah 
bebas dan tinggal menunggu kelulusan, tapi 
belum dengan Latisha yang masih memiliki 
tanggung jawab dengan murid-muridnya di 


sekolah. Bisa di bilang sekarang adalah masa 
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sibuk untuknya. Beruntung Vena paham dengan 
kesibukan Latisha hingga tidak membuat ibu dua 


putra itu bersikeras memaksa menantunya. 
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Bab 25 


“Sha, Bil, gimana dong, gue bingung 
nih?!” keluh Agni ketika kembali dari kelas yang 


menjadi bagiannya mengajar. 


Lima menit lalu bel istirahat baru saja 
berbunyi dan Agni sudah kebingungan sejak dari 
perjalanannya menuju ruang guru. Di saat 
mengajar saja Agni tidak begitu fokus seperti 
biasanya. Dan sekarang semakin galau sebab 
ponselnya tidak henti menyala dengan tampilan 


nama Jay sebagai icon pemanggil. 


Tapi masalahnya Nabila dan Latisha belum 
tahu akar dari kegalauan teman satunya itu. Agni 
tidak jelas karena datang-datang langsung 
mengutarakan kebingungannya. Pagi tadi, 


mereka memang tidak sempat bercerita lebih dulu 
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karena Agni datang di dekat-dekat bel masuk 
berbunyi, di tambah dengan rapat yang harus 


mereka ikuti. 


“Kenapa? Gak bawa pembalut buat ganti?” 
tebak Nabila asal. Yang segera mendapat lirikan 


tajam sahabatnya. 


“Di ajak nikah sama Jay?” kali ini Latisha 
yang membuka suara, terlihat santai sambil 
menikmati bekal yang dibawanya dari rumah. 
Gara-gara Saga, Latisha jadi ikut-ikutan 


membawa bekal juga. 


“Ish, Sha, lo mah kejauhan,” dengus Agni, 
lalu mengambil bangkunya untuk duduk di meja 
Latisha yang memang berada ditengah-tengah 
antara mejanya dan meja Nabila. Tidak 
ketinggalan Agni ikut mencomot makanan 


Latisha yang terlihat menggugah selera 
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sedangkan Nabila asyik menikmati bakso yang 


dibelikan salah satu muridnya. 


“Terus apa dong yang bikin lo bingung?” 
Kening Latisha mengerut dalam. Ia tidak suka 
tebak-tebakan, tapi Agni memang selalu 


menyulitkan dengan tanya sebelum penjelasan. 


“Jay ngajak gue pacaran,” ucapnya seraya 


menunjukkan ruang chat-nya degan Jay. 


“Gak gentel banget jadi cowok. Ngajak 
pacaran, kok, di chat. Cupu!” komentar Nabila 
pedas. Membuat Agni menggeram, menatap 
kesal sahabatnya itu meskipun tetap menyetujui 


apa yang dikatakannya. 


“Tumben lo kebingungan? Biasanya justru 
kesenengan?” sebelah alis Latisha terangkat 
menatap sang sahabat yang terlihat jelas butuh 


pencerahan. Tidak seperti biasanya, karena yang 


491 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Latisha tahu Agni akan tiba-tiba cengengesan dan 
bilang bahwa dia sudah memiliki gandengan 
baru. Tapi sekarang malah seperti perempuan 
yang baru mendapatkan pernyataan cinta dari 


gebetan. 


“Masalahnya semalam Mama baru 
ngerecokin gue soal pernikahan. Dia pengen 
cepat-cepat timang cucu katanya. Tapi Jay malah 
ngajak pacaran. Gue “kan gak mau buang-buang 
waktu lagi, Sha. Seperti yang lo bilang, gue udah 
harus mendapatkan laki-laki yang mau gue ajak 
ke pelaminan bukan hanya senang-senang dan 
tidak memiliki tujuan ke depan. Gue juga kan 
cape kalau terus pacaran. Si Nabila bentar lagi 
naik pelaminan, lo malah udah duluan. Nah masa 


29 
! 


gue harus tertinggal, sih. Ngenes banget!” rengek 
Agni menggelikan. Membuat Nabila yang masih 


sibuk dengan bakso super pedasnya memutar bola 
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mata. Lama-lama malas pada sahabat yang 
kebanyakan drama seperti Agni. Namun sayang 


ketika berniat di eliminasi. 


“Belum lagi usia ikut di bahas-bahas. Itu 
sensitif banget sumpah!” lanjutnya dengan bibir 


makin mengerucut. 


“Kalau gitu lo ajak aja tuh S1 Jay Nikah. 
Dia udah dewasa juga “kan? Bilang, jangan mau 
kalah sama brondong,” santai Nabila menyahuti, 
dan lagi-lagi delikan kesal Agni lemparkan ke 


arah sahabatnya itu. 


“Najis malu-maluin. Ya kali gue yang 


ngajak, Bil. Ck!” 


“Lah apa salahnya? Lo sama dia udah jalan 
'kan meski masih sebatas pendekatan. Nah 
sekarang dia ngajak lo pacaran, kenapa gak lo 


bilang kalau lo pengennya nikah?” 
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“Kalau dianya belum siap gimana?” balik 
Agni bertanya, karena itu yang memang dirinya 
khawatirkan, selama ini 1a selalu ditinggalkan 
setiap kali membahas pernikahan. Katakan saja 
Agni trauma membicarakan pernikahan pada 


laki-laki yang sedang dekat dengannya. 


“Ya berarti lo harus nyari lagi. Cowok di 
dunia ini banyak kali, N1!” Nabila memutar bola 


mata, menatap Agni malas. 


“Tapi “kan gue udah nyaman sama Jay, Bil. 


Gimana dong?” 


“Emang sama laki-laki mana sih lo gak 
nyaman, Ni? Setahu gue, lo selalu bilang kayak 
gitu setiap kali bahas cowok. Nyaman, nyaman, 


dan nyaman. Tapi nyatanya tetap di tinggal!” 


Agni semakin memberenggut mendengar 


kalimat Nabila yang blak-blakan tersebut. Namun 
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tidak bisa di bohongi bahwa dalam hati ia 
membenarkan itu semua. “Terus gue harus 
gimana? Si Jay gak hentinya minta jawaban dari 


gue,” kembali Agni menunjukkan ponselnya 


yang kembali mendapat pesan masuk dari Jay. 


“Ya, seperti yang gue bilang tadi, lo ajak 
nikah. Kalau dia gak setuju, lo lepas cari yang 
lain, atau minta Mama lo jodohin,” tidak mau 
ambil pusing Nabila kemudian bangkit dari 
duduknya, mengambil serta mangkuk bakso yang 


sudah kosong. 


“Gue mau ke kantin. Ada yang mau nitip 
gak?” tanyanya menoleh ke arah Latisha yang 
sejak tadi memilih diam, mendengar rengekan 


Agni. 


“Orange jus,” ucap Latisha seraya 


memberikan selembar uang dua puluh ribuan. 
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“Lo gak mau titip apa-apa, N1?” 


“Gak deh, gue lagi gak selera,” jawabnya 


menggelengkan kepala dengan gerakan lemas. 


“Ck, lebay!” cibirnya seraya melangkah 


keluar dari ruang guru. 


Sepeninggalnya Nabila, Agni kembali 
merengek pada Latisha, meminta masukan agar 
dirinya lepas dari kegalauan. Hanya Latisha yang 
menjadi harapannya sekarang karena Nabila 
adalah pemberi saran yang buruk menurutnya. 
Bukan salah, hanya saja terlalu memalukan. 
Perempuan memang butuh kepastian, tapi 
mengajak menikah duluan bukan hal yang ingin 
Agni lakukan. Di saat becanda saja ia sudah 
berakhir di tinggal, apalagi sekarang dirinya 
serius. Agni tidak bisa membayangkan 
bagaimana malunya jika sampai penolakan di 
berikan Jay untuk ajakannya. 
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“Kenapa gak lo terima aja, Ni? Mungkin 
dia ingin mengenal lo lebih dekat dulu. Lagi pula 
menikah juga gak bisa begitu aja, butuh 
pemikiran yang matang. Jangan terlalu buru- 
buru, pelan tapi memiliki tujuan. Lo bisa ngasih 
pengertian sama orang tua lo dan secara bertahap 


kenalin Jay sama keluarga lo.” 


Agni diam, mencerna saran yang diberikan 
Latisha barusan. Dan sepertinya itu memang 
lebih bisa di terima di bandingkan masukan yang 
di berikan Nabila. Memeluk erat sahabatnya, 
Agni berulang kali mengucapkan terima kasih 
karena sudah di beri pencerahan. Dan Latisha 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya 


mendapati tingkah berlebihan sahabatnya satu itu. 


“Gue harap kali 1n1 gak gagal lagi,” ucap 


Latisha tulus. 
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“Gue harap juga gitu. Selama kenal dia, 
gue pengen menyimpan harapan yang besar, tapi 
masih sedikit takut karena terlalu sering 
dikecewakan. Gue mudah nyaman, tapi jarang 
menyadari pasangan gue nyaman atau tidak. 
Selama kenal Jay, gue selalu memastikan gue 
kelewatan dalam bersikap atau tidak, gue takut 
kayak yang udah-udah. Diam-diam bikin sayang 
eh diam-diam juga pergi tanpa keterangan. Salah 
gue juga kayaknya gak sediain absensi,” kekeh 


Agni, merasa konyol dengan kalimatnya sendiri. 


“Gue dukung kalau memang lo yakin sama 


dia, N1.” 


“Thanks, Sha. Lo emang yang terbaik,” 
katanya dengan senyum lebar, membuat Latisha 
ikut menarik kedua sudut bibir meskipun tidak 
selebar milik Agni. Setelahnya mereka 


melanjutkan dengan obrolan ringan bersamaan 
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dengan datangnya Nabila yang membawa 
pesanan Latisha, tidak lupa satu piring siomay 
ikut dibawanya dan di berikan kepada Agni, 
dengan dalih “Io galau, butuh asupan agar tetap 
kuat menghadapi hari berat’. Dan hal itu 
membuat Agni mendengus kesal, tapi tak urung 


berterima kasih juga. 


Kalimat yang tadinya di katakan tidak 
berselera malah justru terlihat lahap memakan 
Siomay dari Nabila, menghadirkan cibiran yang 


di balas dengan cengiran Agni yang tanpa dosa. 


tk 


Berhubung sekolahnya sudah bebas, Saga 
memilih untuk tidak datang ke sekolah dan 
menghabiskan waktu di cafe Jay, kembali bekerja 
setelah sekian lama absen karena harus belajar 
dan mengikuti ujian. Mungkin dulu Saga tidak 
ingin repot-repot seperti ini, memilih 
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menghabiskan waktu luang dengan nongkrong 


atau jalan-jalan selayaknya remaja kebanyakan. 


Namun pemikirannya itu sudah berubah 
setelah ijab kabul atas nama Latisha dirinya 
lantunkan dengan penuh ketegasan. Tapi sama 
sekali Saga tidak menganggap ini beban, Saga 
kerja atas keinginannya. Bertanggung jawab atas 
Latisha adalah kemauannya, tidak ada paksaan, 
tidak ada tekanan. Senang-senang yang dulu 
menjadi kegemarannya sudah tidak lagi menarik 
di mata Saga, karena yang ada sekarang adalah 
bagaimana caranya ia memenuhi kebutuhannya 
dan Latisha. Saga tidak mau istrinya terus-terusan 
mengeluarkan uang, meski tahu istrinya tidak 


pernah keberatan. 


Meski libur dan tidak ada lagi kegiatan 
yang harus dilakukan, Saga tetap tidak 


mengambil kerja penuh waktu, 1a mengikuti 
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karyawan lainnya, pulang pukul tiga sore lalu 
bergegas menuju sekolah Latisha, menjemput 
sang istri yang pagi tadi juga dirinya antar ketika 
pergi. Dan sepertinya kegiatan ini akan terus 
berlangsung hingga Saga masuk perguruan 
tinggi, yang sama sekali belum Saga ketahui akan 


dimana ia melanjutkan pendidikannya. 


Sekolah Latisha sudah sepi saat Saga 
datang, namun satpam bilang bahwa guru-guru 
masih berada di dalam. Membuat Saga memilih 
untuk duduk di teras pos, menemani pria paruh 
baya itu mengobrol sambil berjaga. Tidak lupa 
Saga mengirim pesan pada Latisha mengenai 
keberadaannya, takut perempuan itu ikut pulang 


bersama teman-temannya. 


Selama hampir dua puluh menit 
menunggu, Latisha akhirnya datang, bersama dua 


temannya yang berjalan menuju parkiran, di 
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belakangnya ada juga beberapa guru yang 


sepertinya memiliki tujuan yang sama. Pulang. 


Bangkit dari duduknya, Saga menghampiri 
sang istri yang terlihat mengobrol lebih dulu di 
depan salah satu mobil yang Saga kenali milik 


Agni. 


“Langsung pulang?” ucap Saga begitu tiba 
di samping Latisha, yang kedatangannya malah di 
sambut dengusan Agni. Namun sama sekali Saga 
tidak menghiraukan itu. Dan sepertinya Latisha 
pun tidak ingin membiarkan suami dan temannya 
ribut, perempuan itu memilih mengangguk dan 


segera pamit pada teman-temannya. 


“Makan siang belum?” tanya Latisha 
begitu mobil yang Saga kemudikan melaju 
membelah jalanan yang tidak begitu padat di jam 
setengah empat sore ini. Dan sebuah gelengan 
menjadi jawaban yang Saga berikan, membuat 
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Latisha berdecak pelan. “Mau makan apa? Beli, 


apa aku masak aja?” 


“Beli aja, biar sampai rumah nanti kamu 
bisa langsung istirahat. Cape “kan?” tebak Saga, 
karena itu jelas terlihat dari wajah istrinya. “Nasi 
padang, gimana?” selain porsinya yang 
mengenyangkan, harga nasi padang juga 


terjangkau, apalagi Saga belum gajian. 


Beruntungnya Latisha tidak keberatan 
dengan usulan Saga tersebut, membuatnya 
menarik senyum dan mengarahkan mobilnya 
menuju rumah makan padang langganan Latisha 
yang memang jaraknya tidak jauh dari sekolah. 
Tempat yang dulu membuat Saga salah paham, 
karena mengira Latisha malu menggandengnya. 
Mengingat itu kembali, Saga jadi ingin tertawa 
sendiri, betapa bodoh dirinya hari itu, baper 


hanya karena Latisha tidak membiarkannya ikut 
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turun dari mobil. Ck, benar-benar berlebihan. 


Kekanakan. 


“Mau ikut turun gak?” tanya Latisha 


begitu mobilnya berhenti di tempat tujuan. 


“Gak minta aku nunggu di mobil lagi?” 


baliknya bertanya dengan niat menggoda Latisha. 


“Kalau memang itu yang kamu mau ya gak 
masalah,” acuhnya mengedikkan bahu singkat, 
lalu membuka seatbelt dan turun dari mobil. 
Sama sekali tidak menghiraukan Saga yang 


cemberut di tempatnya. 


“Dasar istri nyebelin!” tapi setelahnya 
Saga ikut turun dan menyusul Latisha masuk. 
Ada beberapa pembeli yang terlihat mengantre, 
membuat mereka harus menunggu untuk 
mendapat giliran. Dan Saga memilih duduk di 


salah satu kursi plastik, memperhatikan Latisha 
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yang sedang terlihat berbincang dengan 
perempuan paruh baya yang membantu membuat 
pesanan pelanggan. Tak lama berselang, Latisha 
menyusul Saga, duduk untuk menunggu 


pesanannya siap. 


“Besok aku mau pergi, nemenin Nabila 


cari baju pengantin,” 
“Nabila mau nikah?” 


“Satu bulan lagi,” jawab Latisha lebih 
jelasnya. “Boleh?” Latisha memang berniat 
meminta izin. Meskipun besok Saga tidak ada di 
rumah karena harus bekerja, tetap saja Latisha 
tidak akan pergi begitu saja, bagaimanapun Saga 
suaminya. Dan Latisha tidak akan pergi tanpa izin 


suaminya. 


“Lama gak perginya?” 
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Mengedikkan bahu, Latisha tentu tidak 
tahu akan selama apa Nabila menghabiskan 
waktu memilih gaun pengantin. “Kenapa 


memangnya?” 


“Takut kangen,” ucapnya meloloskan 
cengiran, membuat Latisha memutar bola mata 
dan mendengus kecil. Lalu bangkit untuk 
mengambil pesanannya yang sudah jadi, diikuti 
Saga yang segera mengeluarkan uang sebelum 


Latisha berhasil membayar. 


“Oh, 1ya. Kamu mau lanjut kuliah dimana? 
Udah bicarain sama Papa Mama belum?” lirik 
Latisha begitu ingat Saga sudah tinggal 
menunggu kelulusan, tapi belum mendengar 


perihal kampus yang suaminya minati. 


“Aku gak kuliah aja bisa gak?” 
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Dan lirikan tajam langsung Saga dapatkan 
dari perempuan di sampingnya, terlihat tidak suka 
dengan pertanyaannya. Tapi masalahnya Saga 
memang malas kuliah. Untuk apa, 1a sudah bisa 
langsung kerja, ikut di perusahaan ayahnya, atau 


pinjam modal untuk usaha. 


“Ijazah memang bukan syarat utama 
sebuah kesuksesan, tapi pendidikan perlu di 
dapatkan selagi mampu, agar pengetahuan kita 
luas. Dalam dunia kerja, keterampilan memang 
lebih di butuhkan tapi tetap saja pengetahuan 
perlu kita kuasai. Perusahaan juga tidak akan asal 
memilih calon karyawan. Dan bisnis tidak 
semudah yang kamu bayangkan,” Latisha 
menggelengkan kepala, menatap suaminya 


dengan sorot memberi pemahaman. 


“Kuliah itu penting, Saga. Diluaran sana, 


banyak yang ingin melanjutkan pendidikan tapi 
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terhalang biaya yang besar. Kamu hanya tinggal 
tunjuk kampus yang kamu inginkan dan semua 
kebutuhan tidak perlu kamu pikirkan. Jangan 
jadikan statusmu sekarang sebagai alasan tidak 
melanjutkan pendidikan. Aku gak mau dianggap 


beban,” 
“Aku gak pernah berpikir begitu, Sha.” 


“Memang, tapi semua orang akan 
menganggap demikian. Masa depan kamu 
terenggut karena sebuah pernikahan. Aku 
memang tanggung jawab kamu, tapi bukan 
berarti kamu harus mengesampingkan sekolah 
kamu. Kamu bisa kuliah sambil kerja. Semampu 
kamu. Lagi pula aku juga tidak terlalu butuh uang 
kamu, aku hanya butuh kamu, keberadaan kamu, 
dan kesetiaan kamu. Tanggung jawab tidak selalu 


tentang memberi nafkah. Kamu bisa 
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mencukupiku nanti, setelah kamu benar-benar 


selesai dengan pendidikan kamu.” 


“Tapi dengan begitu malah justru aku yang 
merepotkan kamu. Sementara seharusnya suami 
yang menanggung semuanya, termasuk 


mencukupi apa pun yang istri mau.” 


“Itu benar, tapi keadaan kita berbeda, Saga. 
Tapi jika kamu merasa sungkan, bayar aku 
dengan prestasi kamu. Cukup lulus kuliah tepat 
waktu dengan nilai yang memuaskan. 
Bagaimana?” usul Latisha memberi penawaran. 
Bukan berniat menekan, ini hanya sebagian 
bentuk dari semangat yang di berikan, sekaligus 
tantangan untuk Saga membuktikan kesungguhan 
kalimatnya yang menginginkan menjadi sosok 
suami yang bertanggung jawab dan dapat 


diandalkan. 
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Sesuai yang sudah direncanakan, hari ini 
Latisha pergi bersama Agni dan Nabila, mencari 
gaun pengantin untuk Nabila kenakan di hari 
besarnya nanti. Seharusnya memang dengan 
calon suami hal ini dilakukan, tapi Nabila 
menolak dengan alasan bahwa pergi dengan laki- 
laki tidak sebebas pergi dengan sahabat 
perempuan. Laki-laki mudah bosan, dan Nabila 
malas mendengar rengekan calon suaminya, 
belum lagi ia ingin memberi kejutan mengenai 
penampilannya pada sang calon mempelai di hari 
pernikahan nanti. Nabila ribet memang, tapi Agni 
tetap senang-senang saja di ajak jalan-jalan, 


selama dapat traktiran meskipun hanya makan. 


Masuk ke satu butik ke butik lain, Nabila 
terlihat galau mencari gaun yang akan 
dikenakannya di hari pernikahan. Beberapa gaun 


sudah di coba, tapi tetap tidak membuat Nabila 
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puas dengan tampilannya. Sampai akhirnya jam 
makan siang tiba, membuat mereka memutuskan 
untuk mengisi perut lebih dulu, dan salah satu 
restoran yang tak jauh dari butik kelima yang di 


kunjungi Nabila menjadi pilihan mereka. 


“Gue izin ke toilet bentar ya,” ucap Nabila 
terlihat begitu panik, membuat Latisha 
mengerutkan kening dan melirik kepergian 
Nabila yang tergesa, sampai akhirnya matanya 
menemukan sosok yang dikenalnya, di seret 
paksa oleh Nabila menuju toilet. Penasaran, 
namun Latisha masih di landa bimbang. 
Setelahnya ia melirik sekilas ke arah Agni yang 
sibuk dengan buku menu, lalu memutuskan untuk 
bangkit, ikut pamit ke toilet. Dan tanpa 
mendengar gerutuan Agni, Latisha pergi begitu 


saja menuju tempat yang Nabila lewati. 
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“Lo kenapa ada di sini, sih, Gy?” suara 
Nabila terdengar geram, membuat Latisha 
mengerutkan keningnya tak paham, semakin 
penasaran setelah mendengar Nabila membawa 
nama seorang perempuan dan alasan keberadaan 


Gyan. 


“Mending lo pulang, bilang Shila 
restorannya tutup. Minta ngidam dari tempat lain 


aja,” kata Nabila terdengar menghembuskan 


napas. 
“Tap—” 


“Gue lagi sama Latisha dan Agni, Gy. 
Please, jangan nampakin diri di depan sahabat 
gue. Gue gak mau lihat dia kecewa dan terluka 
karena harus bertemu sama lo,” selanya terdengar 
memohon. “Gue juga yakin lo belum siap ketemu 


dia.” 
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Latisha yang berdiri di balik tembok, 
memilih membawa kakinya melangkah kembali 
ke meja yang diduduki Agni. Sama sekali ia tidak 
berniat menampakkan diri dan terus menguping. 
Latisha hanya cukup tahu bahwa ternyata selama 
ini Nabila tahu. Yang membuatnya tak 
menyangka, kenapa harus Nabila 
merahasiakannya. Selama ini 1a tersiksa, 
mempertanyakan dalam hati keberadaan Gyan 
yang tiba-tiba pergi. Tapi Nabila malah bungkam 
seolah tidak tahu. Entah harus kecewa atau justru 
berterima kasih karena menyembunyikan 
kenyataan itu, yang jelas ada kecewa yang dirinya 


rasa terhadap Nabila. 


“Kok balik sendiri, Nabila mana?” tanya 
Agni begitu mendapati Latisha duduk di kursinya 


semula. 
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“Belum selesai, kebelet mungkin,” acuh 
Latisha menjawab, lalu mengambil buku menu 
dari depan Agni yang sudah sibuk dengan 
ponselnya yang terdengar ramai dengan notifikasi 


yang terus-terusan masuk. 
“Lo udah pesan belum?” 


“Belum,” jawabnya tanpa mengalihkan 
pandangan dari layar ponsel di depannya, 
membuat Latisha mendengus, lalu memanggil 
salah satu pelayan yang akan mencatat 


pesanannya. 


“Dori gandum satu, Teriyaki salmon dua, 
mojito strawberry tiga,” ucap Latisha seraya 


menutup buku menu. 


“Bak Mbak, mohon di tunggu 


pesanannya.” 
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Latisha hanya memberi jawaban lewat 
anggukan singkat, bersamaan dengan itu Nabila 
kembali, langsung mengambil duduk di kursi 


yang berhadapan dengan Agni. 


“Gue udah di pesenin?” liriknya ke arah 


Latihsa. 
“Udah. Teriyaki salmon.” 


“Sip. Thank you, Sis,” ucapnya riang, 
terlihat seperti tidak ada yang disembunyikan. 
Latisha memilih tetap bungkam meski hati sudah 
ingin menuntut penjelasan. Namun Latisha 
berusaha bersabar. Sampai makanan yang mereka 
pesan datang, Latisha makan dengan tenang, 
menyimak obrolan Nabila dan Agni yang 
membahas banyak hal termasuk pernikahannya 
yang tidak lama lagi akan berlangsung. Hingga 
tiba saatnya Latisha mengutarakan hal yang 
mengganjal di hati sambil menatap sahabatnya 
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yang semula terlihat berseri-seri berubah jadi 
pucat pasi. Terkejut dengan tanya yang Latisha 


beri. 


“Sejak kapan lo tahu? Dan, kenapa lo 
memilih bungkam?” tanya Latisha terlihat tidak 
ingin beramah tamah. Ia terlanjur kecewa, 
meskipun tidak berniat menyudahi 


pertemanannya dengan Nabila. 
“Sha, gue gak maksud—" 


“Asal lo tahu, Bil, gue udah ketemu Gyan. 
Gue liat dia sama perempuan keluar dari toko 
buku beberapa waktu lalu, terus liat dia di 
restoran saat gue makan malam sama Saga. 
Sayangnya Gyan gak menyadari keberadaan gue, 
dan gue memilih untuk diam. Bukan karena gak 
butuh penjelasan dia, gue cuma nyari waktu yang 
pas agar ketika kejelasan dia beri gue gak terlalu 
sakit hati. Tapi asal lo tahu, bahwa melihat dia 
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bersama perempuan lain, sudah cukup membuat 
gue tersakiti. Dan gue semakin kecewa ketika 
tahu lo ternyata nyembunyiin semua ini dari gue,” 
sorot mata Latisha benar-benar menampilkan 
perasaan yang sesungguhnya. Sesuai dengan apa 


yang dikatakan, dirinya kecewa juga terluka. 


“Tunggu-tunggu, ini sebenarnya ada apa 
sih, Sha?” bingung Agni, menatap tak paham 
kedua sahabatnya bergantian. Namun tidak ada 
satu pun yang menghiraukan Agni, Latisha dan 
Nabila terlihat masih saling pandang, tatapan 
keduanya sulit di artikan, terlebih oleh Agni yang 
tidak tahu akar permasalahan dari kedua 
sahabatnya. Beberapa menit lalu, hubungan 
mereka masih baik-baik saja, tapi sekarang begitu 
penuh ketegangan. Membuat penasaran, dan 
rasanya menjengkelkan ketika tidak juga 


mendapat jawaban. 
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“Sumpah, Bil, lo jangan diam aja dong. 
Jelasin! Gue penasaran. Dan, kenapa nama Gyan 


di bawa-bawa?” 


Mengalihkan pandangan ke arah Agni, 
Nabila kini mulai berkaca-kaca, membuat Agni 
panik, dan segera berpindah duduk kesamping 
Nabila, merengkuh sahabatnya itu ke dalam 
pelukan. Menenangkan Nabila yang mulai 
sesenggukan. Sementara Latisha masih diam di 
tempat, tidak lepas memandangi sahabatnya 
dengan raut yang tak berubah. Sampai beberapa 
menit terlewati, Nabila akhirnya menegakkan 
kembali duduknya, menyeka sisa air mata yang 
membasahi pipinya, lalu menatap Latisha dengan 


penuh rasa sesal. 


“Maaf,” kata itu yang pertama kali Nabila 
keluarkan, dengan semakin menundukkan 


pandangan, tapi itu tidak berlangsung lama, 
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karena Nabila seolah tahu bahwa bukan itu yang 
ingin Latisha dengar sekarang. “Gue juga 
awalnya gak tahu kalau Gyan bakal 
meninggalkan pernikahannya. Gue sadar saat 
datang ke acara lo, dan melihat bukan Gyan yang 
berdiri di pelaminan. Satu minggu gue berusaha 
hubungin dia, minta penjelasan tentang 
kepergiannya, tapi nomor dia gak aktif. Sampai 
akhirnya gue ketemu dia ...” Nabila menjeda 
kalimatnya demi melihat respons Latisha. Namun 
detik berlalu, Nabila tidak juga mendapat reaksi 
apa pun. Latisha masih tetap diam dengan tatapan 


sulit di artikan. 


“Selama ini gue tahu hubungan Gyan sama 
Shila hanya sebatas teman kerja. D1 belakang itu 
gue gak tahu hubungan mereka. Shila adik sepupu 
calon suami gue,” terang Nabila apa adanya. 


“Gue minta maaf, Sha. Maaf udah nyembunyiin 
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fakta ini dari lo. Maaf udah buat lo kecewa dan 
terluka. Gue cuma bingung bagaimana 
menyampaikannya,” sesal Nabila kembali 
menundukkan kepala. Sudah merasa tidak lagi 
punya muka di depan Latisha yang selama ini 


selalu baik terhadapnya. 


“Mereka udah nikah?” tanya itu yang 
keluar dari Latisha setelah beberapa menit berlalu 
dalam sunyi. Melihat tidak adanya emosi, 
membuat Nabila malah semakin merasa tak enak 
hati. Tapi ia sendiri tidak tahu apa yang 
sebenarnya Latisha rasakan sekarang karena 
seperti biasa, Latisha adalah sosok yang sulit di 


tebak jalan pikirannya. 
“Tepat di hari pernikahan mereka gue 
ketemu Gyan,” jawabnya diiringi ringisan kecil. 


“Lo serius gak tahu hubungan mereka 
sebelumnya?” dengan cepat Nabila menggeleng. 
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Benar-benar tidak tahu akan hubungan Gyan dan 
calon sepupu iparnya. Laki-laki itu juga tidak 
menjelaskan apa pun meski Nabila sudah 


menuntut penjelasan. 


“Kalau gitu, gue pulang,” ucapnya seraya 
meraih tas yang diletakkan di bawah lantai 
samping kursinya, lalu bangkit dari kursi hendak 
melangkah meninggalkan restoran, tapi Nabila 
segera mencegah, tidak membiarkan Latisha 
pergi sebelum memaafkan dirinya. Namun 
sayangnya hal itu hanya sia-sia, sebab Latisha 
terlihat tidak terpengaruh sedikit pun dengan 
mohon yang Nabila perlihatkan. Latisha terus 
melangkah mengabaikan teriakan Nabila yang 


terus memanggil. 


“Gue gak marah. Gue cuma kecewa. 
Tolong beri gue waktu untuk nenangin diri,” 


setelah mengatakan itu Latisha segera 
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memutuskan sambungan teleponnya, tanpa 


menunggu Agni berucap apa pun. 
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Bab 26 


“Ga, boleh aku nangisin dia sebentar?” 
tanya Latisha ketika tiba di rumah dan kebetulan 
Saga sudah pulang, tengah bermain PS bersama 
ketiga temannya. Tapi karena melihat sang istri 
datang dengan keadaan tidak baik-baik saja, Saga 
bergegas bangkit, menghampiri Latisha. Dan 


terkejut ketika mendapati pertanyaan tersebut. 


Menyimpan — kebingungannya, Saga 
memilih untuk mengangguk dan langsung meraih 
tubuh istrinya ke dalam pelukan saat tidak segan- 
segan Latisha benar-benar merealisasikan 
kalimatnya. Menumpahkan tangisnya yang 
terdengar begitu memilukan, hingga rasanya Saga 
sesak sendiri, terlebih tahu alasan perempuan itu 


menangis. 
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Sadar akan keberadaan teman-temannya, 
Saga memilih membawa Latisha masuk ke dalam 
kamar dan memberi kode agar ketiga temannya 


pulang. 


Bermenit-menit berlalu, Saga masih 
membiarkan Latisha dengan tangisnya, menunda 
rasa penasaran akan apa yang terjadi. Sampai tak 
lama kemudian Latisha menarik diri dari pelukan 
sang suami. Menyeka air matanya sendiri, karena 
Latisha enggan membuat Saga semakin tersakiti 
jika harus dibiarkan menghapus air mata yang 


bukan untuknya. 


“Maaf,” cicit Latisha begitu merasa dirinya 


sudah baik-baik saja. 


Hanya anggukan kecil yang Saga beri, 
setelahnya kembali membawa sang istri ke dalam 
pelukannya, menjatuhkan satu kecupan penuh 
sayang di puncak kepala Latisha. Tidak ada kata 
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yang Saga keluarkan, tidak pula dengan Latisha 


yang terlihat masih sedikit sesenggukan. 


Mereka larut dalam kebisuan untuk waktu 
yang cukup panjang. Hingga kemudian Latisha 
membuka suara, menceritakan mengenai 
kejadian di restoran tadi. Dan kenyataan Nabila 
mengetahui keberadaan Gyan selama ini. Tidak 
lepas Latisha juga menceritakan keadaan 
mengenai status Gyan yang sudah menjadi suami 


orang. 


“Kamu marah tahu bukan kamu yang 
menjadi istri Bang Gyan?” tanya Saga ketika 


kembali mendapati istrinya menangis. 


“Enggak, aku hanya sedikit kecewa, 
kenapa harus dengan cara seperti 1n1 dia nyakitin 
aku. Andai sejak awal dia mengaku memiliki 
perempuan lain selama pacaran sama aku, 
mungkin akan beda lagi kecewa hatiku. Aku bisa 
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lebih mudah mengikhlaskan dia, aku bisa 
melepas tanpa dendam di hati. Tidak seperti ini, 
mengecewakan banyak orang dan melimpahkan 


tanggung jawabnya.” 


“Tapi jika tidak seperti itu, kita tidak akan 
mungkin berada di posisi sekarang,” kata Saga, 
membuat Latisha sontak mendongak, menatap 
suaminya dengan sorot yang rumit. “Aku pernah 
bilang belum bahwa kepergian Bang Gyan sedikit 
banyak aku syukuri. Aku bisa memiliki kamu 
karena Bang Gyan pergi. Dan aku tidak 
menyesali dilimpahi tanggung jawab berupa 
kamu. Sudah aku katakan, bahwa aku mencintai 
kamu? Aku tidak akan melepaskan kamu andai 
Bang Gyan ditemukan dalam keadaan sendiri. 
Tapi sekarang nyatanya kamu tahu bahwa dia 
sudah menjadi milik orang lain. Sekarang apa 


yang kamu harapkan dari dia?” 
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Tidak ada. Latisha jelas tahu itu. Tapi tetap 


saja ia merasa sesak mengetahui fakta itu. 
“Apa kamu masih mencintai Bang Gyan?” 


Diam. Latisha tidak tahu harus menjawab 
apa untuk pertanyaan itu, karena selama ini pun 
hatinya masih bertanya-tanya mengani hal 
tersebut. Selama lima tahun menjalin kasih dalam 
ikatan bernama pacaran tidak pernah ada kata 
cinta yang terlontar diantara mereka, Latisha 
hanya tahu bahwa dirinya menyayangi Gyan, 
begitu pula sebaliknya. Namun selama ini 1a tidak 
mempermasalahkan hal itu, sebab merasa bahwa 
perlakuan Gyan sudah cukup membuktikan rasa 


pria itu. 


Sekarang, Latisha baru menyadari, dan 
sekarang ia baru mempertanyakan, apa selama ini 
Gyan mencintainya? Jika 1ya, lalu kenapa harus 
mengecewakan? Kenapa harus melukai begitu 
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dalam. Pergi meninggalkan di saat hari besar akan 
menyambut mereka. Atau mungkin Latisha yang 


terlalu lugu selama ini? 


“Kamu milik aku, Sha. Please, lupain dia!” 
pinta Saga meremas lembut kedua pundak 
istrinya dengan tatapan yang menyorot penuh 
permohonan. “Aku sadar cintaku egois, tapi 
semua itu karena aku tidak ingin kehilangan 
kamu. Aku tidak bisa melepaskan kamu untuk 
siapa pun termasuk Bang Gyan. Kamu cuma 


milik aku, Sha. Milik aku.” 


Melihat sorot ketakutan yang memancar di 
kedua manik Saga membuat Latisha merasa 
panas di matanya, 1a tidak menyangka 
brondongnya akan sebesar ini mencintainya. 
Remaja yang belum genap delapan belas tahun itu 
terlihat benar-benar tidak ingin kehilangannya, 


membuat Latisha merasa bersyukur dan tidak 
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tahu harus dengan cara apa 1a mengungkapkan 


perasaan bahagianya. 


Berhambur memeluk Saga, Latisha 
kembali menumpahkan tangis di dada bidang 
suaminya, bedanya kali ini tangis haru atas 
perasaan yang Saga berikan untuknya. Sampai 
beberapa menit berlalu, Saga akhirnya menarik 
Latisha dari pelukannya, mencipta jarak yang 
semula pupus demi menatap wajah cantik istrinya 
yang sembab. Namun sorot matanya tidak lagi 
menunjukkan sebuah luka dan kecewa, 
melainkan tatapan lain yang membuat Saga 


bahagia. 
“Mau ‘kan hidup bersamaku selamanya?” 


Cepat-cepat Latisha menganggukkan 
kepala, lalu kembali berhambur memeluk 
suaminya, larut dalam tangis bahagia yang 
mereka cipta. Bahagia yang Latisha dan Saga 
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harap akan selamanya. Momen itu tidak mereka 
biarkan usai di sana karena selanjutnya, Saga 
meraih bibir istrinya, melumat penuh kelembutan 
dan penuh kasih sayang, sampai kemudian hasrat 
menggebu membuat sepasang suami istri itu lupa 
daratan. Ciuman yang semula pelan berangsur 
menuntut kepuasan dan cumbuan menggiring 
mereka pada sebuah kenikmatan yang untuk 


kedua kalinya mereka rasakan. 


Latisha berbuai begitu pula dengan Saga 
yang hanyut dalam gairah yang membakar, 
bekerja keras memberi istrinya kepuasan, dan tak 
lupa dengan dirinya yang juga ingin mencapai 
kenikmatan. Namun lebih dari sekadar kedua hal 
itu, Saga berharap bahwa dengan ini mereka 
semakin dekat, semakin rekat. Syukur-syukur 
Tuhan segera memberi seorang malaikat yang 


akan menambah kuat hubungan mereka. 
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Saga menanti saat dimana Latisha 
mengandung anaknya, meskipun baru saja 
memutuskan untuk melanjutkan study-nya. Ia 
sudah bertekad untuk membuktikan pada Latisha 
bahwa dirinya bisa. Mengemban tanggung jawab 
sebagai pelajar juga seorang suami untuk istrinya. 
Atau mungkin bertambah dengan calon ayah 


untuk bayinya. 


Saga akan bekerja keras untuk 
membahagiakan keluarga kecilnya, 
membahagiakan pernikahannya dan tentu saja 
membahagiakan dirinya sendiri. Ya, tentu saja. 
Namun itu mudah, karena sejak tiga bulan 
belakangan ini Saga sudah tahu sumber 
bahagianya. Siapa lagi jika bukan Latisha. Istri 
cantiknya yang kaku dan menggemaskan. Istri 
dewasanya yang polos dan menggairahkan. Istri 


terbaiknya yang tidak akan pernah Saga 
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tinggalkan, apalagi 1a tukar dengan kebahagiaan 


lain yang tidak bersumber dari istrinya. 


Saga sadar lambat laun ia akan bertemu 
kakaknya, mereka akan saling bertatap muka dan 
mungkin mengobrol layaknya saudara. Tapi 
sekarang Saga siap, menghadapi Gyan yang 
mungkin saja akan menyesal setelah melihat 
Latisha bahagia hidup bersamanya. Namun 
sekarang Saga memiliki keyakinan kuat. Latisha 
tidak akan pergi dari sisinya sekali pun Gyan 
masih mencintai calon mempelai yang 


ditinggalkannya. 


“Terima kasih, Sayang,” ucap Saga begitu 
lembut, mengakhiri kegiatan panasnya dengan 
kecupan dalam di kening Latisha, seraya meraih 


sang tercinta masuk ke dalam pelukan hangatnya. 


“I love you, Wife.” Bisik Saga tepat di atas 
kepala Latisha. 
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“Love you to.” 


Dan balasan itu sukses menarik kedua 
sudut bibir Saga, membentuk senyum yang begitu 
lebar dengan sorot kepuasan yang benar-benar 


membuat bahagianya bertambah besar. 
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Bab 27 


“Nilai tertinggi pertama di raih oleh murid 
saya yang paling Teladan,” ucap kepala sekolah 
yang sejak tadi berdiri di atas panggung, 
mengumumkan sepuluh besar peraih nilai 
tertinggi di angkatan 2022 ini. “Datangnya telat 
pulangnya duluan, te.la.dan,” eja pria paruh baya 
berkepala plontos itu, membuat penghuni aula 


tertawa karena kalimatnya. 


“Saya tidak menyangka, bahkan saya 
sempat bertanya pada guru-guru lain. Dan ini 
anak ternyata memang benar-benar berprestasi 
sejak awal. Catatannya di BK penuh, absensinya 
banyak yang kosong sejak kelas sepuluh. Setiap 
di suruh mengerjakan tugas di depan selalu 


garuk-garuk kepala, gak bisa ngerjain,” katanya 
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melanjutkan, dan tawa kembali terdengar meski 


tidak begitu riuh seperti sebelumnya. 


“Semua yang ada di sini pasti keheranan, 
pasti bertanya-tanya, kok bisa sekarang dia 
memiliki nilai tertinggi? Jangankan kalian, saya 
saja masih gak percaya, tapi ibu bapak semua 
yang saya hormati, inilah yang namanya 
perubahan. Anak-anak kita boleh bandel, anak- 
anak kita boleh malas, tapi itu wajar. Anak-anak 
di usia seperti mereka ini jati diri sedang gencar- 
gencarnya di cari, kesenangan sedang 
menggebunya mereka nikmati. Namun jangan 
sampai kita memandang anak-anak kita sebelah 
mata, jangan pernah berpikir bahwa mereka biang 
masalah, tidak berguna, dan kata-kata tidak baik 
lainya. Jangan. Itu malah akan membuat si anak 


makin liar, sulit di kendalikan dan di nasihati,” 
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kata kepala sekolah seolah tengah memberi para 


wali muridnya nasihat. 


“Bebaskan anak kita, Pak, Bu, biarkan 
mereka mengekspresikan diri. Tapi bukan berarti 
orang tua lepas tangan begitu saja, tetap harus 
memantau perkembangannya, arahkan pelan- 
pelan, bimbing perlahan agar tidak meleset ke hal 
yang justru merugikan. Anak seusia mereka 


butuh perhatian, namun bukan yang mengekang.” 


“Anak ini bisa meraih nilai tertinggi 
pertama karena dia mampu berubah, ingin 
memperbaiki diri. Dia ingin membanggakan 
kedua orang tuanya, itu yang saya dengar dari dia 
ketika mempertanyakan nilai yang dia dapatkan 
asli atau tidak. Saya sampai memberi dia 
beberapa soal untuk mengetes kepintarannya, 
agar saya dan guru-guru lain tahu bahwa nilai 


yang didapatkannya ini hasil usahanya sendiri. 
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Keraguan saya hilang setelah melihat langsung 
bagaimana dia mengerjakan soal-soal tersebut. 
Dan ketika itu saya bertanya, apa yang pada 
akhirnya membuat kamu berubah? Saya melihat 
raport kamu dari kelas sepuluh tidak begitu 
memuaskan, bahkan nyaris mengecewakan, di 
setiap ulangan pun selalu remidial, tapi kenapa 
sekarang bisa dengan mudah mengerjakan soal- 
soal itu? Dan dia menjawab, karena saya ingin 
membuat seseorang bangga, termasuk orang tua 
saya. Dan berkat dia juga saya semangat belajar.” 
Kepala sekolah menghentikan kalimatnya, 


menatap sekeliling aula yang sunyi. 


“Bapak-bapak, Ibu-ibu yang saya hormati, 
ingatlah, bahwa anak-anak remaja seperti mereka 
perlu dorongan, tapi tidak dalam porsi berlebihan. 
Senakal-nakalnya anak kita, mereka tetap ingin 


membanggakan orang tuanya. Tapi kenapa masih 
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banyak anak yang malah mengecewakan? 
Introspeksi diri lah, Bu, Pak, bagaimana cara 
kalian memberi pemahaman kepada anak-anak 
kalian. Jangan salahkan anak-anak, terlebih 
mengatainya dengan kalimat-kalimat yang 
menyinggung mereka, semisal, “dasar anak 
bodoh, ulangan seperti ini saja kau tidak becus! 
saya harap ibu, bapak yang ada di sini tidak 
pernah berkata demikian kepada anak-anaknya, 
karena itu bukan kalimat yang membangun, 
namun malah semakin menjatuhkan mental 
mereka. Pesan saya, hargai anak-anak kita 
bagaimanapun keadaan mereka. Apresiasi apa 
yang mereka dapatkan meski tidak begitu 
memuaskan kita. Karena sejatinya kemampuan 
anak berbeda. Jangan hanya ingin di banggakan, 
karena dasarnya anak adalah didikan kita, 
cerminan diri kita. Jika mereka banyak 
membantah atau semacamnya, sadarlah, mungkin 
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itu sebab dari kita,” ucapnya menyudahi kalimat 
panjang lebarnya. Lalu kembali pada tujuannya 


berdiri di depan sana. 


“Nilai tertinggi pertama di raih oleh murid 
bernama, Sagara Bayanaka Pranaya,” seru kepala 
sekolah, membuat aula yang semula sunyi 
berubah heboh kembali, terlebih ketika Saga 
berdiri dari duduknya dan berjalan menuju 
panggung, bergabung dengan sembilan murid 


peraih nilai tertinggi lainnya. 


Tepuk tangan meriah Saga dapatkan dari 
teman-temannya, dan tangis haru di dapatkan dari 
ketiga orang tersayangnya saat Saga memberi 
ucapan terima kasih di atas panggung. Di lanjut 
ketika Saga kembali turun setelah mendapatkan 
penghargaan dari sekolahnya. Pelukan penuh rasa 
bangga diberikan Vena dan Ariz bergantian, 


sampai kemudian Latisha yang berhambur 
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memeluk suaminya. Menggumamkan kata 
selamat dan rasa bangganya. Sampai kemudian 
acara kelulusan di tutup dengan foto bersama. 
Saga yang belum pernah berfoto dengan istrinya 
selain di hari pernikahan memanfaatkan 
kesempatan sebaik mungkin, meskipun Latisha 
menolak karena merasa malu di saksikan banyak 
orang termasuk teman-teman Saga yang juga ikut 
mengantre untuk mendapat giliran. Sampai tiga 
potret berhasil diambil si photographer, sosok 
cantik berkebaya coral datang dan langsung 


menggandeng tangan Saga. 


“Foto bareng aku, ya, Ga,” katanya 
menghadirkan dengusan Latisha yang masih 
berdiri di samping Saga. 

“Ck, lo apa-apaan sih, Khal, minggir!” 


ujarnya berusaha melepaskan lilitan tangan 
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Khalina yang membuat risi terlebih ada Latisha di 


sampingnya. 


“Ish, foto bareng aku dulu, Sa. Buat di 
pajang di kamar kamu,” katanya tanpa tahu malu. 
“Tante, Om boleh “kan, ya?” tanyanya ke arah 
Vena dan Ariz yang berdiri tidak jauh dari 
mereka. “Saya Khalina, pacarnya Saga,” 
lanjutnya begitu manis seolah sadar kedua orang 


tua Saga kebingungan atas sosoknya. 


“Saga tidak punya pacar, saya istrinya. 
Permisi. Kita masih ada acara,” ujarnya 
menghempas kasar tangan Khalina dari Saga, lalu 
menarik suaminya pergi dari sana, meninggalkan 
Khalina yang terlihat syok, begitu pula teman- 
teman Saga. Namun Latisha sama sekali tidak 
memedulikannya, 1a tidak suka siapa pun 
memegang miliknya, terlebih perempuan tadi 


yang Latisha kenali suaranya sebagai sosok yang 
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beberapa waktu lalu di dengar menghampiri 


Saga, mengomeli Saga karena berantem. 


“Sayang,” panggil Saga ketika tidak juga 
mendengar suara Latisha yang masih 
menyeretnya menuju parkiran, meninggalkan 
kedua orang tua Saga di belakang. “Kamu 


cemburu?” tanya Saga hati-hati. 
6 ‘Gak | 29 


Saga menarik senyum mendapati jawaban 
bernada ketus istrinya itu, lalu meraih tangan sang 
istri meminta perempuan itu menghentikan 
langkahnya. Membuat Latisha menoleh dengan 


sebelah alis terangkat, menatap Saga bingung. 


“Kamu lucu kalau lagi cemburu,” katanya 
menggoda. Namun Latisha yang terlalu tinggi 
gengsi tentu saja segara menyangkal. Mengaku 


dirinya tidak sama sekali cemburu, hanya tidak 
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ingin mereka telat untuk ke restoran yang sudah 
Ariz reservasi untuk merayakan kelulusan Saga. 
Tapi Saga mana percaya, melihat dari gelagat dan 
raut wajahnya saja Saga sudah tahu bahwa 
Latisha memang benar-benar cemburu kepada 
Khalina. Dan hal itu tentulah membuat Saga 
bahagia. Merasa bahwa dirinya benar-benar 
dicintai. 

“Aku bilang aku gak cemburu, Sagara!” 
ujarnya terlihat geram, membuat tawa Saga lepas, 
merasa gemas pada istri cantiknya itu. Namun 
tawa Saga malah justru semakin membuat Latisha 
kesal dan berakhir melayangkan kepalan 
tangannya ke arah dada Saga yang justru sukses 


menambah tawa laki-laki itu. 


“Ish, aku gak cemburu, Saga. Gak!” 
tegasnya, menatap tajam Saga yang belum juga 


menghentikan tawanya. 
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“Iya, iya kamu gak cemburu, enggak,” kata 
Saga berusaha menahan tangan Latisha yang 
masih aktif melayangkan pukulan. Setelahnya 
Saga menarik tangan perempuan itu, dan 
membawa Latisha ke dalam pelukannya, lalu 
membubuhkan satu kecupan di puncak kepala 
istrinya, dan kembali menariknya demi memberi 


jarak. 


Menangkup wajah cantik istrinya, Saga 
menarik senyum dan menatap lembut Latisha. 
“Kamu gak cemburu. Kamu cuma gak suka 
perempuan lain sentuh-sentuh aku apalagi ngaku- 
ngaku jadi pacar aku, karena nyatanya cuma 
kamu milik aku, belahan jiwa aku, kesayangan 
aku, pedamping hidupku. Dan aku cintanya cuma 
sama kamu. Istri aku.” Kata Saga mengakhiri 


kalimatnya dengan satu kecupan di kening 
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Latisha, yang membuat semburat merah muncul 


di pipi Latisha. 


“Ekhem! Udah nikah sih, tapi bisa kali lihat 


tempat kalau mau mesra-mesraan.” 


Deheman dari arah belakang membuat 
Latisha cepat-cepat mendorong Saga menjauh, 
dan meringis malu ketika mendapati mertuanya 
ada di belakang mereka, bersama ketiga sahabat 


Saga yang terlihat menahan geli. 


“Ck, ganggu aja sih, Ma!” geram Saga 
kesal, berbeda dengan Latisha yang justru 
semakin merasa malu, sambil merutuki suaminya 
itu di dalam hati. Sagara. Benar-benar membuat 


malu! 
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Bab 28 


“Ke mana, Yang?” teriak Saga ketika 
Latisha melepaskan tangannya ketika mereka 
tengah mengantre tiket bioskop. Namun melihat 
Latisha yang sepertinya tidak berniat kembali 
membuat Saga memilih keluar dari antrean dan 
menyusul istrinya. Dan Saga menegang kala tahu 


siapa sosok yang istrinya hampiri. 


“Bang Gyan?” gumam Saga begitu pelan, 
tidak menyangka akan bertemu sosok sang kakak 
sekarang di saat dirinya dan Latisha sedang 


berkencan. 


Latisha yang menyadari keberadaan Saga 
menarik laki-laki itu mendekat, berdiri 
berhadapan dengan Gyan dan istrinya yang 


tengah hamil. Dan melihat secara jelas dari jarak 


546 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


sedekat ini Latisha mengakui bahwa perempuan 
yang ada di samping Gyan cantik. Sangat cantik. 
Terlihat serasi berdiri di samping Gyan yang juga 
memang tampan. Namun tetap saja masih ada 
sesak yang hadir mengingat kenyataan siapa pria 
di depannya sebelum hari ini. Dia kekasihnya. 
Laki-laki yang nyaris menjadi suaminya enam 


bulan lalu. 


“Pulang Gy,” ucap Latisha memaksakan 
senyum, lalu melirik pada Saga yang ada di 
sampingnya. Laki-laki itu hanya diam, dengan 
tatapan tajam tertuju ke depan, pada Gyan yang 
juga tengah menatap Saga dengan sorot bersalah. 
“Mama sama Papa kamu khawatir,” lanjut 
Latisha mengeratkan genggamannya di tangan 
Saga. Bukan mencari kekuatan tapi 1a yang 


berusaha memberi kekuatan untuk suaminya. 
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Latisha memang merasa sesak berhadapan 
dengan Gyan dan istrinya, tapi ternyata ini tidak 
semengerikan yang di bayangkan. Emosinya 
tidak menggebu begitu pula keinginannya dalam 
meminta penjelasan laki-laki itu. Latisha hanya 
teringat kedua orang tua pria itu yang masih 
diam-diam mengkhawatirkan. Itu mengapa ketika 
melihat keberadaannya Latisha langsung 
menghampiri, mengejutkan Gyan dan juga 


pasangannya. 


Tidak ada basa-basi yang Latisha 
lontarkan, tidak pula kesinisan dirinya tampilkan, 
Latisha hanya memberikan senyum tipisnya dan 
langsung mengatakan tujuannya. Meminta Gyan 


pulang. Bukan padanya, tapi pada orang tuanya. 


66 Sha—” 
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“Cepat yuk, nanti tiketnya keburu habis,” 
kata Saga menyela kalimat kakaknya, melirik 


pada Latisha yang berdiri di sampingnya. 


“Oke,” setelahnya Latisha dan Saga 
berbalik, kembali menuju antrean tiket, namun 
sebelum itu Saga lebih dulu menghentikan 
langkah, menoleh pada Gyan yang masih berdiri 


di tempatnya, menatap dengan raut tak terbaca. 


“Pulang kalau memang masih menganggap 
kami keluarga,” itu yang Saga ucapkan sebelum 


benar-benar meninggalkan. 


Gyan yang melihat kepergian Latisha serta 
adiknya meraup wajah dengan tangan kosong, 
sorot matanya memancarkan penyesalan, namun 
meski begitu dirinya tidak memiliki pilihan. 
Kekecewaan semua orang memang atas 
kesalahannya, dan mau tidak mau Gyan memang 
harus menerimanya. 
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Mendengar kalimat itu, Gyan tersadar, 
tatapannya kemudian beralih pada sosok cantik 
yang berdiri di sampingnya. “Bukan salah kamu,” 
Gyan menggelengkan kepalanya, meraih kedua 
pundak Shila dan meremasnya lembut. “Sejak 


awal aku yang salah.” 
“Tapi semua ini tidak akan terjadi jika—” 


“Stop, Shil! Semua sudah terjadi. Sekarang 
lebih baik kita fokus pada kandungan kamu.” 


Menghela napas panjang, Shila akhirnya 
mengangguk dan menurut ketika Gyan 
membawanya meninggalkan pusat perbelanjaan. 
Mereka memang sudah berniat pulang ketika 
bertemu dengan Latisha dan Saga. Baru saja 
Gyan membawa Shila ke salah satu cafe yang 


ingin dikunjungi perempuan itu, sekaligus 
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membeli perlengkapan bayi mengingat 
kehamilan Shila sudah memasuki bulan ke 


delapan. 


Gyan sendiri tidak menyangka akan 
bertemu dengan Latisha di sana karena yang 
dirinya tahu Latisha bukan sosok yang suka 
keramaian, perempuan itu juga jarang mau ke luar 
di hari libur seperti ini. Tapi yang membuat Saga 
bingung, kenapa perempuan itu bisa bersama 
adiknya? Karena yang selama ini Gyan tahu Saga 


dan Latisha tidak begitu dekat. 


29 


“Gy, aku mau itu,” lagi-lagi Shila 
menyadarkan Gyan dari lamunannya, membuat 
Gyan yang kini tengah mengendarai mobilnya 
menginjak rem secara mendadak, membuat 
kepala Shila terantuk ke depan, beruntung ada 
seatbelt yang menahan, hingga tidak membuat 


perempuan hamil itu kenapa-kenapa. 
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“Sorry-sorry,” panik Gyan, segera 
mengelus perut Shila yang membukit ketika 
mendapati perempuan itu meringis kecil sambil 
memegang perutnya. “Gak apa-apa “kan? Atau 


kita perlu ke rumah sakit?” 


“No. Aku cuma kaget aja,” jawabnya 
mengulas senyum kecil, tanda bahwa dia benar 


baik-baik saja. 


“Kamu mau apa tadi, biar aku belikan,” 
ucap Gyan ketika kembali mengingat alasan 
dirinya menginjak rem tiba-tiba. Gyan memang 
sedang tidak fokus barusan, pikirannya bercabang 
pada hal yang baru terjadi, juga hal-hal yang 
dirinya lewatkan sejak keputusannya pergi enam 
bulan lalu. Selama ini Gyan berusaha mencari 
informasi dari Nabila mengenai Latisha, tapi 
tidak banyak yang Gyan dapatkan dari sahabat 


kekasihnya itu. Nabila hanya selalu mengatakan 
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bahwa Latisha baik-baik saja, dan sekarang Gyan 
memastikannya sendiri. Latisha memang seperti 
yang dikatakan Nabila, walau Gyan tidak tahu 
keadaan sebenarnya. Ia tidak pernah bisa 


membaca pikiran Latisha. 


“Itu ada rujak tumbuk, aku mau,” tunjuk 


Shila ke arah seberang. 


“Jangan terlalu pedas tapi, ya?” cepat- 
cepat Shila mengangguk dengan raut wajah 
antusias, membuat satu tangan Gyan terulur 
mengusak puncak kepala Shila, yang sontak 
membuat perempuan itu terpaku, tapi segera 
tersadar begitu Gyan kembali bersuara, meminta 
dirinya menunggu di mobil selama pria itu 
membeli apa yang diinginkannya. Dan tanpa 
menunggu jawaban Shila, Gyan turun dari 
mobilnya, melangkah menyeberangi jalan yang 


cukup ramai oleh kendaraan-kendaraan, hingga 
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tak berapa lama sosoknya kembali dengan 


pesanan yang Shila inginkan. 


“Terima kasih,” ucap perempuan hamil itu 


begitu tulus. 


Gyan hanya menjawab lewat anggukan dan 
senyum kecilnya lalu kembali melajukan 
mobilnya, membelah jalanan untuk segera tiba di 
apartemen tempat tinggalnya selama empat bulan 
ini. 

“Nanti malam kamu sendiri dulu gak apa- 
apa “kan?” tanya Gyan begitu mereka sudah 
duduk di sofa yang ada di ruang tengah 


apartemennya. 
“Kamu mau ke mana?” 


“Ke rumah Papa. Aku mau ketemu orang 
tuaku dulu, Shil. Tadi kamu dengar sendiri “kan? 


Bagaimanapun aku masih anak mereka, aku harus 


554 |leni Septiani 


My Brondong Husband 


minta maaf karena sudah buat mereka khawatir 
dengan kepergianku yang tiba-tiba.” Gyan 
menyugar rambutnya ke belakang dengan cukup 
kuat, berharap sakit kepala yang selama ini di 
deritanya terangkat dan membuatnya ringan. 
Namun tentu saja hal itu sia-sia sebab kepalanya 
malah bertambah sakit ketika memikirkan 
bagaimana cara ia menjelaskan semua ini kepada 
orang tuanya yang pastilah sudah terlanjur 
kecewa. Sejujurnya Gyan belum siap, tapi ia 
sadar bahwa cepat atau lambar ia tetap harus 


menghadapi keluarganya. 


“Aku ikut. Biar aku bantu menjelaskan ke 


orang tua kamu,” 


Gyan menggeleng, tidak setuju dengan 
rencana istrinya itu. “Kamu tunggu di rumah aja. 


Sekarang biar aku dulu yang ke sana, nanti ketika 
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suasananya sudah lebih baik aku bawa kamu 


bertemu orang tuaku.” 
“Tapi...” 
“Aku janji gak akan lama.” 


“Kalau begitu pergilah,” Shila kembali 
mengalah, membiarkan Gyan dengan 
rencananya. Dan mempercayakan semua pada 
laki-laki itu, meski sebenarnya Shila amat 
khawatir. “Hati-hati,” ucapnya sebelum benar- 


benar melepas Gyan pergi. 


“Gyan,” panggil Shila kembali saat jarak 
Gyan belum cukup jauh. Namun laki-laki itu 
masih dapat mendengarnya, dan langsung 
menoleh, menaikan sebelah alis sebagai bentuk 


bertanya, “ada apa' 


“Kamu ... eum, apa kamu akan menemui 


dia juga?” tanyanya hati-hati. 
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“Mungkin,” Gyan mengedikkan bahu 
singkat lalu kembali berbalik dan melanjutkan 
langkah, masuk ke dalam lift yang kebetulan baru 
saja terbuka. Meninggalkan Shila dengan 


kecemasannya. 


k 


Menatap pintu ganda bercat cokelat di 
depannya dengan gugup, Gyan terlihat begitu 
ragu mengangkat kepalan tangannya untuk 
mengetuk pintu tersebut. Perasaan tidak siap 
menyelusup, namun juga tidak ingin jika harus 
mengurungkan niatnya. Ia bersalah, dan sudah 
sepatutnya untuk meminta maaf. Tapi ternyata 
tidak semudah itu. (Gyan sudah dapat 
membayangkan kekecewaan kedua orang tuanya, 
dan 1a juga sudah dapat menebak semarah apa 
kedua orang tuanya. Dan sekarang 1a sedang 


membayangkan bagaimana reaksi mereka ketika 
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tiba-tiba melihat kedatangannya. Akankah 
menyambutnya baik? Akankah sebuah pelukan ia 
dapatkan, atau justru pengusiran yang justru di 


terimanya. 


Gyan bimbang. Ia tidak siap melihat gurat 
kecewa di wajah ibunya, tidak siap mendapat 
tatapan benci dari ayahnya. Tapi sampai kapan? 
Sampai kapan 1a harus terus bersembunyi dari 
keluarganya. Gyan tidak bisa terus-terusan seperti 
ini, karena tentu saja ia merindukan kedua orang 


tuanya, adiknya, dan tentu saja Latisha. 


Menarik dan membuang napasnya 
perlahan, Gyan menguatkan tekad untuk 
mengetuk pintu di depannya, menunggu 
seseorang datang membukakan pintu rumah 
untuknya. Berharap sang mama dan papa-nya 


tidak pergi ke mana-mana. 
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Ketukan pertama tidak ada sahutan, 
ketukan ke dua pun juga tidak menghasilkan 
jawaban. Sampai di ketukan ke lima, suara kunci 
yang di putar terdengar, membuat jantung Gyan 


semakin berdebar kencang. 


“Loh, Den Gyan?” seru seorang wanita 
paruh baya berbadan tambun dengan raut 


keterkejutan. 


Gyan menarik senyum kecil seraya 
menganggukkan kepala. “Apa kabar, Bi?” 
sapanya ramah, lalu menyalami tangan keriput 


asisten rumah tangga orang tuanya. 


“Ba- baik, Den. Den Gyan, kok, ada di 
sini? Eh, masuk dulu Den, masuk,” ucapnya 
mempersilahkan, membuat Gyan kembali 


menarik senyum dan mengikuti B1 Siti masuk. 
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Meneliti keadaan ruang tamu rumahnya, 
Gyan menarik senyum melihat tidak banyaknya 
perubahan yang terjadi selama enam bulan ini, 
lalu mengambil duduk di salah satu sofa, dan 
membiarkan Bi Siti masuk untuk membuatkan 
minum. Tidak dapat di bohongi, Gyan memang 
haus. Kegugupannya sejak di perjalanan tadi 


berhasil membuat tenggorokannya kering. 


“Terima kasih, Bi,” ucapnya santun begitu 
Bi Siti memberikan cangkir berisi teh manis 


hangat. 


“Sama-sama Den. Oh iya, Den kok bisa di 
sini?” kembali tanya itu di lontarkan dengan 
penuh kebingungan. Setelah enam bulan pergi 
membuat panik seisi rumah, kini sosok itu 


membuat terkejut dengan kedatangannya. 


“Saya mau ke temu Mama Papa,” Gyan 
mengutarakan maksudnya, sama sekali tidak 
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tersinggung dengan tanya yang diberikan Bi Siti 
yang sudah hidup bersama keluarganya sejak 
dirinya berusia lima tahun. Lagi pula siapa pun 
pasti akan menanyakan hal itu saat tiba-tiba 


mendapati keberadaannya di depan pintu. 


“Duh, Den Gyan terlambat. Ibu sama 


Bapak baru saja pergi lima belas menit lalu,” 
“Pergi ke mana B1?” 
“Itu, ke rumahnya Den Saga.” 


Kening Gyan mengerut, menatap Bi Siti 
tak paham. “Saga sudah tidak tinggal di sini? 


Kenapa?” 


“Aduh, gimana ya jelasinnya? Bibi 
bingung Den, cuma Ibu sama Bapak yang berhak 
kasih tahu. Yang jelas Den Saga sudah tidak 
tinggal lagi di sini sejak enam bulan lalu,” 


terangnya yang malah menambah tanda tanya di 
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kepala Gyan. Namun pada akhirnya Gyan 
memilih meminta alamat tempat tinggal Saga dan 


pamit untuk menyusul ke sana. 


Sepanjang perjalanan menuju alamat yang 
diberikan asisten rumah tangga orang tuanya, 
kepala Gyan tidak hentinya bekerja. Banyak hal 
yang Gyan pikirkan, banyak pula pertanyaan 
yang dirinya miliki tentang segala hal yang 
sepertinya banyak dirinya lewati. Hingga tak 
lama kemudian, mobil yang Gyan kendarai 
berhenti di depan gerbang hitam yang terbuka 


lebar, dan mobil orang tuanya terparkir di sana. 


“Kurang-kurangin manjanya, Ga. Malu, 
udah mau jadi ayah!” kalimat itu terdengar ketika 
kaki Gyan menapaki teras rumah yang di 
kabarkan sebagai tempat tinggal adiknya, yang 
jika tak salah ingat, ini adalah rumah kedua orang 


tuanya dulu, sebelum pindah ke rumah yang lebih 
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besar, yang di tempati hingga sekarang. Kening 
Gyan lagi-lagi mengerut berusaha mencerna apa 


yang barusan di dengarnya. 


“Justru harus di puas-puasin dari sekarang, 
Ma. Nanti “kan kalau anaknya udah lahir aku 
pasti susah mau manja-manja.” Dan suara itu 
Gyan kenali sebagai suara adiknya. Meski enam 
bulan tidak bertegur sapa Gyan jelas tidak lupa 
suara-suara keluarganya. Tapi masalahnya 
bagaimana bisa Saga mau jadi ayah. Gyan tidak 


lupa bahwa adiknya itu baru lulus SMA. 


Mengetuk pintu demi menjawab rasa 
penasarannya yang sudah tidak bisa di tahan, 
kedatangan Gyan pada akhirnya membuat seisi 
rumah terkejut, terlebih wanita paruh baya yang 
masih terlihat muda di usianya yang sudah 


memasuki usia lima puluhan. 
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“Bang Gy,” gumaman itu terdengar, 
membuat Gyan mengulas senyum sambil 
menggumamkan kata ‘mama’ dengan getar suara 
yang begitu menyesakkan, rasa bersalahnya 
terlalu dalam terlebih ketika melihat kekecewaan 


nampak di mata Vena. 


“Mau bertemu siapa?” tanya dengan nada 
sinis itu selanjutnya mengejutkan Gyan yang 
masih berdiri di ambang pintu yang memang 


tidak tertutup sejak tadi. 
“Mama—'" 


“Saya tidak memiliki anak durhaka seperti 
kamu. Mau apa kamu ke sini?” delik sinis Vena 


dengan tangan terlipat di depan dada. 


“Maaf,” cicit Gyan pada akhirnya, 
kepalanya menunduk, tidak berani menatap 


keluarganya yang terlihat begitu kecewa. Gyan 
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menyadari kesalahannya, menyadari 
kebodohannya. Andai waktu bisa di ulang, Gyan 
tidak ingin kejadian ini ada. Ia tidak ingin 
membuat orang tuanya kecewa. Dan ia tidak ingin 
menjadi laki-laki pengecut yang meninggalkan 
mempelainya tepat di hari pernikahan. Tapi 
semua sudah terjadi bukan? Dan Gyan tidak 
memiliki Doraemon yang bisa mengabulkan 
keinginannya untuk kembali ke masa lalu. Ia 


hanya manusia bisa yang mudah berbuat salah. 


“Maaf,” ulang Gyan tidak juga 
mengangkat kepalanya. Hingga kemudian sebuah 
hantaman sudut wajahnya dapatkan dengan 
makian mengiringi tinjuan yang terjadi tidak 
hanya sekali, membuat Gyan tumbang dan 
meringis kesakitan. Tapi sama sekali Gyan tidak 
berusaha melawan, 1a menerima saja semua 


makian yang Saga lontarkan, 1a terima saja 
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pukulan yang Saga layangkan. Hingga amukan 
itu berhenti, membiarkan Gyan tidak berdaya di 
teras lantai yang dingin di malam ini. Namun 
tidak berapa lama sebuah uluran tangan 
membuatnya mau mengangkat kepala, dan 


tatapnya bertemu dengan mata tajam sang ayah. 


Sedikit kesulitan, Gyan meraihnya, sampai 
akhirnya tubuhnya bisa berdiri meskipun tidak 


dalam keadaan sempurna. 
“Terima ka—” 
Bugh! 


Pukulan lebih kencang Gyan terima 
sebelum kalimatnya selesai diucapkan dan satu 
pukulan itu kembali membuatnya tumbang 
dengan ringisan yang lebih kencang, pun dengan 


jeritan yang terdengar dari arah belakang. 
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“Papa tidak pernah mengajarkan kamu 
untuk menjadi bajingan! Papa tidak pernah 
mendidikmu menjadi laki-laki yang berengsek, 
tapi kenapa kamu melakukan itu hah? Kenapa 
kamu membuat kami kecewa Gyan, kenapa?!” 
teriak marah Ariz seraya melayangkan tendangan 
kencang pada kaki Gyan yang berada tidak jauh 


dari hadapannya. 


Ariz menyugar rambutnya kuat-kuat 
sebelum berbalik masuk kembali ke rumah Saga. 
Membiarkan putra sulungnya di hampiri Vena 
yang sudah menangis, tidak tega dengan keadaan 
putranya. Namun nyatanya Ariz pun tidak tega, 
itu alasan kenapa ia memilih masuk. Ariz tidak 
ingin semakin menyakiti anaknya dan membuat 
dirinya dirundung rasa bersalah. Sekeras- 
kerasnya orang tua memberi pukulan, semarah- 


marahnya orang tua atas kesalahan anaknya, dan 
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sekecewa apa pun orang tua terhadap anaknya, 
jauh di dalam lubuk hatinya mereka menyesal. 
Kekerasan bukan yang mereka ingin berikan, 
namun tidak lagi memiliki cara untuk meluapkan 
emosi yang datang akibat perasaan yang 


menganggap diri gagal mendidik buah hatinya. 


x 


Tidak tega membiarkan putra sulungnya 
merintih kesakitan, Vena menuntun Gyan masuk 
ke dalam rumah untuk mengobati luka yang 
didapatkan akibat pukulan Saga dan suaminya. 
Tidak ada yang membuka suara selama itu, Saga, 
Latisha dan Ariz duduk bungkam. Hanya suara 
ringisan Gyan dan isak tangis Vena yang menjadi 


latar ruang tamu. 


“Mana lagi yang sakit?” tanya Vena begitu 
selesai mengobati wajah Gyan yang terdapat 
banyak memar dengan robekan di sudut bibir 
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yang cukup membuat ngilu. Tidak perlu di 


bayangkan, Vena jelas tahu seberapa sakitnya itu. 


“Nggak ada, Ma. Terima kasih,” ucapnya 
tulus seraya tersenyum tipis, lalu menatap satu 
per satu orang yang duduk di sofa, sampai 
tatapannya berhenti lama pada sosok cantik yang 


paling dirinya kecewakan. 


Saga yang sadar akan itu pun segera 
menarik istrinya, menyembunyikan Latisha 
dalam pelukannya. Saga amat tak suka siapa pun 
menatap istrinya begitu intens, terlebih sosok 
yang ada di hadapannya sekarang, yang tak lain 


mantan dari Latisha sekaligus kakaknya sendiri. 


“Gak usah liat-liat istri gue!” seru Saga tak 
suka. Dan hal itu sontak membuat Gyan tersedak 


liurnya sendiri. 


“L istri?” 
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“Iya! Kenapa? Masalah?!” sewotnya, 
membuat satu cubitan melayang dari Latisha 
yang sedang berusaha bebas dari pelukan 
suaminya, sementara Vena dan Ariz geleng 


kepala melihat tingkah posesif putra bungsunya. 


“Bagaimana bisa?” kebingungan jelas 
nampak begitu pula keterkejutan. “Ini pasti 
bohong “kan? Kalian bohong “kan? Bagaimana 
mungkin Saga nikah sama Tisha. Gak ... itu gak 
mungkin!” seru Gyan dengan kepala menggeleng 
kuat, enggan percaya. Namun Saga malah justru 
menampilkan smirik-nya dan dengan sengaja 
menjatuhkan satu kecupan ringan di puncak 


kepala Latisha yang masih dalam kukungannya. 


“Nih buktinya, delapan bulan lagi lahir,” 
kata Saga dengan raut penuh rasa bangga seraya 
menyentuh perut rata istrinya yang memang 


sedang mengandung lima minggu. Kabar itu baru 
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saja Latisha dan Saga ketahui ketika di tengah 
mereka menonton siang tadi, Latisha tiba-tiba 
saja merasa pening dan mual, lalu pingsan begitu 
Saga hendak membawanya ke toilet. Karena 
panik, Saga langsung membawa Latisha ke klinik 
terdekat, dan betapa terkejutnya ia saat dokter 
bilang bahwa Latisha hamil. Itu juga alasan 
kenapa Vena dan Ariz ada di sini. Karena Saga 
yang teramat bahagia langsung mengabari orang 


tuanya begitu tiba di rumah. 


“Mama ....” Lirik Gyan ke arah Vena yang 
duduk di sampingnya. Dan ketika sebuah 
anggukan wanita paruh baya itu berikan Gyan 
semakin menggeleng, terlihat tidak terima. Hal 
yang membuat semua orang yang ada di sana 
keheranan terlebih Latisha yang sudah berhasil 


meloloskan diri dari pelukan Saga. 
“Kenapa?” 
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“Kenapa apanya?” sambar Saga cepat. “Lo 
gak lupa “kan Bang kepergian lo enam bulan lalu? 


Lo gak lupa “kan kalau paginya hari apa?” 


“Tapi ... kenapa harus kalian menikah? 


Ke—” 


“Salah?” Latisha kini angkat bicara, sorot 
mata yang semula biasa saja kini mulai 
menunjukkan kekecewaannya. “Kenapa pergi, 
Gy? Kenapa kamu ninggalin aku di hari 


pp? 


pernikahan kita? Kenapa?!” lirihnya tak lagi bisa 
menahan kesedihan. Bagaimanapun dirinya 
sudah menerima Saga dalam hidupnya, sesak itu 
masih ada, kecewa itu masih bertahta, dan luka 
atas pengkhianatan Gyan yang baru dirinya 
ketahui belakangan ini masih menganga. 


Bibirnya memang sudah berkata rela, tapi ada hati 


yang tidak bisa menerima begitu saja. 


cc Sha—” 
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“Aku gak tahu kalau kamu sepengecut itu, 
Gy. Selama ini aku percaya, tapi apa harus 
dengan cara seperti ini kamu melukai aku? Aku 
salah apa?” menyeka air mata yang terjatuh 
dengan lancangnya, Latisha tak lepas menatap 
Gyan yang semakin terlihat bersalah. Namun apa 


gunanya? Penyesalan laki-laki tidak lagi berarti. 


“Maaf, Sha. Maafin aku,” lirihnya penuh 
sesal. Kepala yang semula tegak menatap manik 
Latisha yang menyorot penuh luka, perlahan 
menunduk dengan tangan mengepal, bertumpu 
pada paha. “Aku minta maaf ....” Ulangnya 


semakin lirih. 


“Aku sadar, aku tidak menyenangkan, aku 
terlalu kaku terlebih dalam menjalin hubungan. 
Tapi, apa harus kamu mencari kesenangan di luar 
sana? Kamu memilih mengkhianati dari pada 


berterus terang kepadaku. Andai kamu bicara, Gy 
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... mungkin aku gak akan sekecewa ini. Tapi ....” 
Terlalu sesak untuk melanjutkan kalimatnya, 
Latisha berhambur ke dalam pelukan suaminya, 
menumpahkan tangisnya di dada laki-laki remaja 
itu, lalu menggumamkan kata maaf berulang kali 
seraya mencengkeram kaus longgar yang Saga 
kenakan. Latisha memang selalu dengan cepat 
meminta maaf, sebab rasa bersalah selalu 
menghampiri setiap kali dirinya mengingat atau 
Justru menangisi Gyan. Namun untuk tidak 
melakukan itu nyatanya Latisha belum bisa, 
walau terus berusaha. Beruntung Saga selalu 


paham, meskipun tak jarang cemberut. 


“Gyan, bisa kamu jelaskan apa yang 
dikatakan Latisha barusan?” tembak Vena 
melirik sang putra sulung dengan tatapan 


penuntut penjelasan. Pasalnya ia belum paham. 
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Tidak. Lebih tepatnya ingin memastikan bahwa 


memang putra tertuanya seberengsek itu. 


“Maaf,” hanya itu yang bisa Gyan 
gumamkan. Namun Vena yang tidak sebodoh itu 


jelas tahu apa arti dari kata maaf tersebut, hingga 


Plak. 


Sebuah tamparan melayang satu detik 
setelahnya. Vena yang melakukan itu, menatap 
sang putra penuh kecewa. Air mata yang baru saja 
kering kembali membasahi pipinya. Vena benar- 
benar tidak habis pikir, Gyan yang begitu dirinya 
banggakan akan melakukan hal yang 


sememalukan itu. 


“Mama kecewa sama kamu, Gyan!” teriak 
Vena, lalu menyentakkan punggungnya ke 


sandaran sofa dan menutup wajah penuh air 
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matanya dengan kedua telapak tangan, menangis 
tergugu di samping Gyan yang semakin dibuat 


menyesal. 


“Ma,” panggilnya berusaha meraih, tapi 
dengan segera Vena menepisnya. Sebagai ibu ia 
benar-benar kecewa. Selama ini yang ia tahu, 
putra sulungnya adalah pria baik, hangat dan 
penuh kasih sayang. Gyan yang Vena tahu adalah 
laki-laki yang begitu menghargai perempuan. 
Tidak menyangka bahwa ternyata akan 


membuatnya kecewa sebesar ini. 


“Mama malu, Gy. Malu!” ujarnya penuh 
emosi. Dan gumaman kata maaf kembali Gyan 
lontarkan. Sejak tadi memang hanya itu yang bisa 
dirinya keluarkan. Selain karena bersalah, 1a juga 
syok mendengar kenyataan bahwa sang kekasih 
menikah dengan adiknya. Gyan belum bisa 


terima. Tapi 1a sadar bahwa itu kesalahannya. 
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Tapi tetap saja, rasanya begitu sakit. Hatinya 


seakan teremas tangan tak kasat mata. 


Setiap hari, tidak ada satu detik pun yang 
1a lewati untuk merindukan Latisha. Tidak ada 
sedetik pun waktu yang terlewati dalam 
memikirkan kekasihnya. Gyan juga tidak pernah 
henti menggumamkan kata maaf dalam hati atas 
keputusannya meninggalkan hari pernikahannya. 
Semua bukan keinginannya, semua bukan 
rencananya. Gyan juga tidak ingin pergi, ia tidak 
ingin meninggalkan hari besarnya, tapi keadaan 


membuatnya harus melakukan itu. 


“Dimana perempuan itu sekarang? Kenapa 
tidak kamu ajak biar sekalian Mama maki-maki 


dia?” 


“Di apartemen. Gyan gak bisa ajak dia, 
Shila lagi hamil besar,” ucap Gyan dengan suara 
pelan. Dan ... 
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Bugh! 


Satu lagi tinjuan mampir di wajah Gyan. 
Diberikan oleh Ariz yang sejak tadi diam 
menyimak. Namun kini kesabarannya sudah 
habis. Putra sulungnya sudah benar-benar 


keterlaluan. Mengecewakan. 


“Pergi! Jangan lagi kamu berani 
menampakkan diri di depan kami. Saya tidak 
memiliki anak seberengsek kamu!” usir Ariz 
begitu keras dan tegas, membuat semua yang ada 
di sana ikut terkejut. Namun tidak ada yang 
berani menghentikan. Baik Saga mau pun Vena 
tahu, Ariz bukan sosok yang mau menarik kata- 


katanya walau di bujuk sekeras apa pun. 


Dan, Gyan yang jelas tahu watak ayahnya 
itu pun tidak berusaha memberi pembelaan, 
semua akan percuma, dan semua akan sia-sia. 
Maka dari itu, Gyan memilih untuk bangkit dari 
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duduknya, menatap satu per satu wajah yang ada 
di ruang tamu tersebut, dan pandangannya 
berhenti lama di sosok cantik kekasihnya. Ah 
tidak, lebih tepatnya mantan, karena secara tidak 
langsung kepergiannya enam bulan lalu memutus 
semua hubungan yang semula ada, termasuk 


cintanya. 


Tanpa kata, Gyan melangkahkan kaki, 
keluar dari rumah itu dengan membawa sesal 
yang begitu besar. Juga luka nyata dan tak kasat 
mata. Namun Gyan tak marah. Lebih tepatnya tak 
berhak. Toh, semua terjadi akibat kebodohan dan 
kesalahannya. Semua sudah benar, bukan 1a yang 
berhak kecewa, tapi keluarganya dan Latisha 


yang dirinya tinggalkan tanpa kejelasan. 


Melirik ke arah rumah minimalis di 
depannya, Gyan tersenyum kecil memikirkan 


Saga dan Latisha yang tinggal di sana, lalu 
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setelahnya Gyan masuk ke dalam mobil seraya 


menyeka sudut matanya yang basah. 
“Bahagia selalu, Sha. Aku mencintaimu.” 


Setelah menggumamkan itu, Gyan barulah 
melajukan kendaraannya, menjauh dari hunian 
sang adik yang dirinya akui begitu beruntung 
memiliki Latisha dalam hidupnya. Gyan tidak 
marah. Ia justru berterima kasih karena Saga mau 
menggantikan posisinya. Setidaknya Gyan yakin 
adiknya akan membahagiakan Latisha. Sekarang 
tinggal dirinya yang belajar ikhlas. Melepas 


Latisha sepenuhnya. 
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Bab 29 


Malam yang seharusnya berjalan bahagia 
karena kabar kehamilan Latisha malah berakhir 
dengan air mata yang melimpah. Vena, tidak 
hentinya tergugu dalam pelukan suaminya, 
sementara Latisha baru saja reda dari tangisnya, 
tapi kesedihan masih membayang di kedua 
matanya. Bukan hanya Latisha, karena nyatanya 
Saga dan Ariz pun merasakan hal serupa, terlebih 


Vena yang begitu amat kecewa. 


Sebagai orang tua, Vena dan Ariz begitu 
terluka, jiwanya terguncang mendengar kabar 
keberengsekan sang putra yang selama ini 
dibanggakan. Namun jauh di dalam lubuk hati 
mereka, tidak sama sekali ada benci yang di rasa. 
Hanya kecewa, dan mereka butuh waktu untuk 
menerima semua yang terjadi hari ini. 
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“Atas nama Gyan, kami minta maaf, Sha. 
Maaf atas apa yang putra kami lakukan kepada 
kamu, maaf sudah membuat keluarga kamu 
nyaris malu. Maaf juga untuk luka dan kecewa 
yang kamu terima. Kami ternyata belum cukup 
baik mendidik anak kami. Maaf, Sha. Kami 
benar-benar minta maaf,” ucap Vena begitu 
mampu menenangkan dirinya. Menatap Latisha 


penuh rasa sesal. 


Latisha segera menggelengkan kepalanya, 
melarang Vena terus meminta maaf, karena pada 
dasarnya semua mungkin bukan sepenuhnya 
salah Gyan. Apa yang Vena katakan memang 
benar, ketidak hadiran Gyan di hari pernikahan 
nyaris membuat keluarga Latisha malu, dirinya 
pun cukup kecewa. Tapi semua tidak harus 
sampai membuat Vena seperti ini. Apa yang Saga 


lakukan cukup menutupi kepengecutan Gyan. 
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Bagi Latisha itu sudah lebih dari cukup. Ia juga 


sudah bahagia bersama Saga sekarang. 


“Mama dan Papa tidak gagal dalam 
mendidik putra-putra kalian. Selama ini Gyan 
baik terhadap Tisha. Dia tidak pernah kasar, tidak 
pernah berbuat macam-macam. Gyan begitu 
menjaga Tisha, dia lembut, penyayang, dan 
pengertian. Apa yang Mama dan Papa lakukan 
dalam mendidik tidak salah. Sebagai orang tua, 
Mama dan Papa tidak gagal. Hanya saja mungkin 
Gyan memang bukan laki-laki yang terbaik untuk 
Tisha. Tuhan ingin Saga yang menemani jalan 
hidup Tisha ke depannya, dan Tisha amat 
berterima kasih kepada Mama dan Papa karena 
mau mengizinkan Saga menikahi Tisha. Sebagai 
orang tua, Mama dan Papa pasti terpukul, 
membiarkan putra bungsu kalian memikul 


tanggung jawab besar sebuah pernikahan demi 
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menghindari cibiran orang-orang. 
Mempertaruhkan masa depan Saga yang jelas 
sudah Mama dan Papa pertimbangkan. Terima 
kasih, Ma, Pa. Terima kasih sudah mengizinkan 
Saga menjadi pedamping Tisha. Meski awalnya 
berat, sekarang Tisha bahagia,” menjeda 
kalimatnya, Latisha melirik sosok laki-laki 
tampan di sampingnya, memberikan senyum 


tulus sarat akan kesungguhan kalimatnya. 


“Tisha memang kecewa mengenai 
kepergian Gyan. Begitu terluka saat tahu bahwa 
perempuan lain yang menjadi alasan Gyan pergi 
meninggalkan pernikahan kami. Tapi, setelah di 
pikir kembali dengan kepala dingin, Tisha sadar 
bahwa ini adalah rencana Tuhan. Gyan hadir 
bukan untuk akhir yang baik bagi Tisha. Dia hadir 
untuk menjembatani Saga dan Tisha. Semua 


mungkin bukan sepenuhnya salah Gyan. Dia 
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hanya menjadi sosok paling menonjol untuk di 
salahkan. Tapi percaya atau tidak, campur tangan 


Tuhan ada untuk skenario takdir ini.” 


Vena menatap tak percaya menantunya. Ia 
tidak habis pikir dengan keterbukaannya 
pemikiran Latisha. Padahal jelas Gyan bersalah 
begitu besar. Meninggalkan di hari pernikahan 
adalah hal yang paling menyakitkan, terlebih tahu 


alasannya demi perempuan lain. 


“Mama yakin Gyan pasti menyesal 
mengkhianati perempuan seperti kamu, Sha. Dia 
benar-benar bodoh, melepas permata sepertimu 
demi sosok yang belum tentu seberharga kerak 
telor Mang Udin,” kata Vena berdecak pelan. 
Namun kalimatnya itu malah membuat Saga dan 
Ariz memutar bola mata. Menurut mereka, Vena 
memang ada-ada saja. Kerak telor malah di bawa- 


bawa di saat serius seperti ini. 
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“Penghancur momen dasar!” delik Ariz ke 
arah istrinya, lalu bangkit dari duduknya, 
melangkahkan kaki menuju dapur Saga tanpa 
meminta izin pemilik rumah. Eh, tapi jangan lupa 
bahwa sebelumnya ini adalah rumah miliknya, 
jadi Ariz tidak begitu merasa sungkan, apalagi 


bersalah. 


“Emosi emang selalu bikin perut 
keroncongan,” gumamnya seraya duduk di meja 
makan yang terhidang cukup banyak makanan 
yang Vena bawa dari rumah, berniat merayakan 
kehamilan Latisha dengan makan malam. Tapi 
karena insiden tak terduga tadi membuat makan 
malam mereka berantakan. Tidak juga sih 
sebenarnya, hanya tertunda dengan selera yang 
tidak lagi menggebu seperti sebelumnya. Tapi 
Ariz tidak ingin terlalu larut dalam memikirkan 


putra sulungnya. Toh, anaknya itu sudah besar, 
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sudah dewasa, Ariz yakin Gyan tahu mana yang 


benar dan tidak. 


Tindakannya memang mengecewakan, 
tapi setidaknya Ariz sedikit bangga karena Gyan 
tidak memilih egois dengan meninggalkan 
perempuan yang sudah dihamilinya. Perempuan 
itu lebih membutuhkan sosok Gyan dari pada 
Latisha. Dan mungkin benar apa yang Latisha 
katakan, bahwa semua sudah jalan Tuhan. Ariz 
juga tidak menyesal membiarkan Saga 
mengambil tanggung jawab kakaknya meskipun 
kebebasan putra bungsunya harus terenggut oleh 
sebuah pernikahan. Karena dari semua kejadian 
ini, banyak yang patut disyukuri olehnya. Salah 
satunya perubahan Saga. Remaja yang belum 
genap delapan belas tahun itu tidak mungkin 
memiliki nilai sememuaskan itu jika bukan 


karena semangat dari Latisha. Saga juga tidak 
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akan menjadi semandiri sekarang jika bukan rasa 
tanggung jawabnya kepada Latisha, dan Saga 
tidak akan sebahagia seperti sekarang ini jika 


bukan karena cintanya kepada Latisha. 


Tingkah manja Saga kepada ibunya 
memang tidak hilang, tapi Ariz bangga sebab si 
bungsu mampu bersikap dewasa dalam 
menyikapi istrinya. Ariz tahu, tidak mudah untuk 
berada di posisi Saga sekarang. Selalu ada yang 
harus di korbankan, selalu ada yang haurs di 
relakan dan selalu ada yang harus di perjuangkan. 
Namun Ariz berharap Saga tidak akan pernah 
mengecewakan. Ariz harap Saga benar-benar 
mampu diandalkan, bukan olehnya, tapi oleh 


Latisha yang merupakan istrinya. 


“Saga, sambal goreng jengkolnya Papa 
abisin, ya?” teriak Ariz begitu semangat, seraya 


mengisi piringnya dengan makanan sederhana 
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yang begitu menggugah selera. Makanan favorit 
sepanjang hidupnya, yang selalu membangkitkan 


nafsu makannya. 


“Enak aja main abisin! Saga rindu kali Pa, 
sama sambal goreng jengkol andalan Bi Siti,” 
ujarnya, berlari dari ruang tamu menuju dapur 
dan langsung mengambil duduk di kursi seberang 
ayahnya, mengisi piringnya dengan penuh dan 
mulai ikut makan bersama ayahnya. Latisha dan 
Vena yang menyaksikan itu hanya geleng kepala, 
sebelum menyusul duduk di samping suami 


masing-masing. 


“Kapan-kapan kamu mau, ya, masakin aku 
sambal goreng jengkol?” lirik Saga ke arah 
istrinya. “Nanti aku minta resepnya deh sama Bi 
Siti,” tambahnya sebelum kembali menyuapkan 


nasi ke dalam mulutnya. 
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“Ajak-ajak Papa kalau kamu bikin. Selama 
ini cuma sambal goreng jengkolnya Bi Siti yang 
juara. Papa pengen coba masakan kamu,” kata 
Ariz ikut menimpali. Membuat Saga mendelik ke 


arah ayahnya itu. 


“Minta Mama masakin noh, Mama kan 


istrinya Papa.” 


“Papa masih sayang lambung, Sa. Kasian 
juga dapurnya kalau Mama yang turun tangan. 
Bisa kacau,” bisiknya di akhir kalimat. Lalu 
cepat-cepat kembali melanjutkan makannya saat 
suara deheman terdengar dari arah samping. Ariz 
tidak berani menoleh sebab tahu setajam apa 


tatapan istrinya saat ini. 


“Mama ulek di mulut Papa sambal 
jengkolnya, mau?” sinis Vena seraya 
melayangkan cubitan panas di pinggang 
suaminya. Membuat Ariz mengaduh sedangkan 
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Saga tertawa puas. Saga memang selalu suka 
ketika sang papa ditindas oleh Vena. Anak 
durhaka memang, tapi, ya, mau bagaimana lagi, 
Saga memang benar-benar bahagia dengan 


penderitaan ayahnya. 


“Kamu jangan galak-galak kayak Mama 
ya, Sha. Aku serem.” Bisik Saga melirik sejenak 
istrinya yang terlihat tenang menikmati 
makanannya. Sesekali, istrinya itu hanya akan 
tersenyum dan geleng kepala menyaksikan 


keributan di depannya. 


“Pokoknya malam ini Papa tidur di sofa. 


Bodo amat!” 


“Loh, loh kok gitu sih, Ma? Sofa mana 
nyaman, Ma!” rengek Ariz terlihat seperti anak 
kecil, membuat Saga bergidik, geli sendiri 
melihat pria yang tadi terlihat begitu tegas saat 
menatapi Gyan, dan bringas ketika melancarkan 
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pukulannya, kini bertingkah kekanakan. Benar- 
benar menggelikan. Andai durhaka masih masuk 
surga ingin rasanya Saga menendang ayahnya 
jauh-jauh. Beruntunglah Tuhan masih Saga 
takuti, dan kemurkaan Tuhan masih amat Saga 
hindari jadi Ariz masih selamat, berada di tempat 


yang sama beristrikan seorang Vena Meylanti. 
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Bab 30 


“Lo seriusan hamil, Sha?” tanya Agni amat 


penasaran. 


Pagi-pagi sekali rumah Latisha kedatangan 
tamu tak diundang, mengganggu penghuni rumah 
yang masih ingin malas-malasan. Namun 
sepertinya Agni tidak membiarkan itu terjadi. 
Dengan tidak sabarnya Agni meneror lewat 
telepon juga bel yang terus di bunyikan. Membuat 
Latisha yang peka pada suara sekacil apa pun 
merasa terganggu dan berakhir membukakan 


pintu untuk sahabatnya satu itu. 


“Masuk dulu, Ni. Gak baik bicara di luar,” 
membuka pintu gerbang lebar-lebar, Latisha 


mempersilahkan sahabatnya untuk masuk ke 
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dalam rumah. Bersamaan dengan Saga yang baru 


saja keluar dari kamar. 


“Rusuh lo pagi-pagi!” delik Saga ke arah 


Agni, lalu melanjutkan langkah menuju dapur. 


Agni hanya mendengus kecil, tidak 
memiliki keinginan untuk mendebat Saga kali ini, 
karena yang paling penting sekarang adalah kabar 
mengenai kebenaran kehamilan Latisha yang 
semalam dibagikan oleh Saga di story whatsapp- 
nya. Agni memang memiliki kontak bocah itu, 
karena beberapa waktu lalu mereka sempat 
bertukar kontak, takut-takut ada urusan 
mendesak. Dan semalam Agni benar-benar di 
buat syok dengan apa yang di posting Saga. 
Pasalnya Agni tidak menyangka sahabatnya yang 
kaku itu bisa hamil. Ah, oke, itu tentu saja bisa, 
mengingat Latisha adalah perempuan dan sudah 


menikah. Tapi alasan yang membuatnya syok 
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adalah bagaimana mungkin Latisha melakukan 
itu dengan Saga. Si brondong yang baru saja lulus 
SMA. Semalaman Agni memikirkan itu, dan 
kepalanya benar-benar pusing karena 
membayangkan si kaku Latisha melakukan 


hubungan badan dengan si brondong Saga. 


“Sha!” seru Agni tak sabar, menatap 
sahabatnya dengan menuntut penjelasan. 
Membuat Latisha menghela napas pelan dan 


memberikan anggukan. 
“Gue emang lagi hamil, lima minggu.” 


Dan jawaban Latisha tersebut 
menghadirkan jeritan heboh Agni. Wajahnya 
terlihat begitu terkejut dengan mata membesar 
dan mulut terbuka lebar. Sorot matanya terlihat 


tak percaya, tapi bahagia ikut serta di dalamnya. 


“Brondong itu yang hamilin 10?” 
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Mendapat pertanyaan itu Latisha memutar 
bola mata jengah. Sahabatnya satu itu benar- 
benar minta ditenggelamkan. Dia pikir Latisha 
perempuan macam apa hingga harus hamil oleh 
laki-laki lain di saat ada suaminya yang sah 


menurut agama dan hukum. 


“Gue masih gak percaya, Sha. Lo sama si 
brondong ...” Agni menggerakan dua jarinya 
membuat tanda kutip. Tidak lagi mampu berkata- 


kata saking syoknya. 


“Kenapa memangnya? Gue sama Saga 


“kan udah nikah,” 


“Iya gue tahu. Cuma gue yang belum nikah 
di sini,” sahut Agni cepat seraya mendengus 
kecil, kesal karena kalimat sahabatnya itu seolah 
mengingatkan akan statusnya yang masih belum 
juga naik pelaminan. Sedangkan Nabila sudah 
berhasil bobol perawan dua bulan yang lalu, dan 
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Latisha malah sudah terisi calon bayi. Hanya 


Agni yang belum maju-maju. 


“Masalahnya, Sha, gue gak yakin lo bisa 
ngelakuinnya. Melihat sekaku apa lo selama ini 
buat gue ragu buat percaya lo hamil. Atau ... 
jangan-jangan laki lo maksa, ya? Brondong lo kan 


nyebelin, suka seenaknya—” 


“Gibahin gue pagi-pagi dosa loh, N1!” sela 
Saga, menatap tajam sahabat dari istrinya itu, lalu 
ikut duduk di samping Latisha dengan segelas teh 
manis hangat di tangannya, yang kemudian Saga 


berikan kepada istrinya. 


“Tamunya gue, woy, kenapa Latisha yang 


di kasih minum?” protes Agni sebal. 


“Lo tamu juga gak diundang. Mau minum 
ambil sendiri,” cuek Saga, tidak begitu 


memedulikan dengusan Agni yang duduk di sofa 
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seberang. Melihat interaksi kedua orang itu yang 
tidak pernah akur membuat Latisha selalu geleng 
kepala. Entah akan sampai kapan mereka seperti 
ini. Saga yang kadang memang nyebelin selalu 
sukses membuat Agni emosi. Dan keduanya tidak 
pernah ada yang mau mengalah. Benar-benar 
perpaduan yang meresahkan. Untung Latisha 
sabar. 


“Ck, nyesel gue datang ke sini pagi-pagi 


29 


kalau sambutannya gak ada gini,” keluhnya 
seraya melipat kedua tangan di depan dada, lalu 


mengentakkan punggung pada sandaran sofa. 
“Gak ada yang minta lo datang, Agni.” 


“Ya, emang. Tapi kan gue penasaran. 
Lagian suruh siapa semalam telepon sama chat 
gue gak ada yang jawab. Kalau di bales “kan gue 
juga gak akan datang ke sini pagi-pagi. Ah sebel 
gue. Gak mau tahu pokoknya gue mau sarapan di 
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sini!” ujar Agni merajuk, membuat Saga dan 


Latisha memutar bola mata malas. 


“Nyusahin emang!” cibir Saga dengan 


suara pelan. 


Selanjutnya mereka hanya mengobrol 
ringan. Hanya Agni dan Latisha, karena Saga 
memilih kembali masuk ke kamarnya. Bukan 
untuk kembali tidur, tapi bersiap pergi kerja. 
Semalam ayahnya sudah mengatakan bahwa 
Saga bisa datang ke kantor hari ini untuk 
interview. Ariz ingin Saga mulai belajar di 
perusahaan. Namun bukan posisi tinggi yang 
akan remaja itu dapatkan, Ariz ingin Saga belajar 
dari bawah, dan sama sekali Saga tidak keberatan 
dengan itu. Saga sudah bertekad untuk 
melakukan segala hal demi istrinya, termasuk 
mencari nafkah, terlebih sekarang di perut 


Latisha sudah ada calon anaknya. Tidak ada 
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waktu untuk Saga malas-malasan lagi. Rencana 
kuliahnya masih tidak berubah, Saga masih akan 
tetap melanjutkan pendidikannya, dan Ariz yang 
akan membantu mengatur jadwal kerja Saga agar 
tetap tidak mengganggu pendidikan anak 


bungsunya itu. 


Latisha sendiri tidak banyak protes, 1a juga 
tidak mencegah Saga dengan aktivitas barunya 
itu, selama Saga mampu dan tidak melupakan 
kesehatannya sendiri. Apa pun yang akan Saga 
lakukan Latisha dukung sepenuh hati, selama itu 


hal yang positif. 


“Mau ikut gue beli nasi uduk di depan gak, 
N1?” tawar Latisha seraya bangkit dari duduknya 
begitu melirik jam di ruang tengahnya sudah 
menunjukkan pukul tujuh pagi, yang mana 


artinya tidak lama lagi Saga akan pergi. 
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“Tumben lo gak masak?” heran Agni yang 
jelas tahu bahwa Latisha tidak pernah absen 
memasakkan sarapan untuk suaminya. Dari mana 
Agni tahu? Tentu saja dari kesombongan 
brondong sahabatnya itu. Selain itu karena Agni 
tahu seberapa hobi Latisha pada kegiatan di dapur 
tersebut. Membuat sarapan sudah seperti hal 
wajib untuk Latisha yang rajin. Berbeda dengan 
dirinya yang memilih melewatkan makan dari 


pada harus memasak lebih dulu. 


“Saga gak izinin gue masak pagi ini,” 
jawab Latisha seadanya, lalu melangkah menuju 
laci di bawah televisi, dan mengambil uang yang 
dibutuhkan untuk membeli nasi uduk di depan. 
Tidak lupa Latisha mengetuk pintu kamar lebih 
dulu, mengatakan kepergiannya kepada Saga. 
Setelah mendapat sahutan barulah Latisha keluar 


dari rumah, diikuti Agni yang tidak menutupi rasa 
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takjubnya pada sang sahabat yang begitu santun. 
Latisha benar-benar sosok istri idaman, segala hal 
selalu tidak lepas dari meminta izin pada suami. 
Padahal mereka hanya pergi ke depan. Benar- 
benar panutan untuk Agni yang masih menunggu 


di ajak ke pelaminan. 


Latisha adalah wujud dari bidadari yang 
tidak boleh di sia-siakan. Bukan hanya parasnya 
yang menawan, tapi perilakunya juga begitu 
meneduhkan. Latisha benar-benar menjaga 
sebuah hubungan dengan sikapnya yang selalu 
menghalau terjadinya percekcokan. Melihat 
bagaimana baiknya perilaku Latisha akan 
membuat siapa saja tidak memiliki alasan untuk 
meninggalkan. Latisha begitu sempurna. Dan 
Agni mengira bahwa inilah alasan kenapa Gyan 
memilih pergi tiba-tiba. Pria itu tidak memiliki 


alasan untuk dikatakan, sebab kalimat “kamu 
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terlalu baik untukku ' bukanlah alasan yang logis 
untuk meninggalkan. Namun memang seperti 
itulah kehidupan berjalan, terkadang yang baik 
yang lebih banyak dikecewakan. 


Jadi, apakah Agni termasuk sosok baik itu, 
mengingat dirinya begitu sering di kecewakan? 
Ah sepertinya begitu. Sekarang Agni hanya 
berharap bahwa ke depannya ia juga akan 
menemukan pedamping yang pas, seperti Latisha 


dan Saga. 


a 


Di tengah asyik menikmati makan siang 
yang mertuanya bawakan, suara bel terdengar, 
membuat Latisha bangkit dari duduknya demi 
melihat siapa yang bertamu siang-siang seperti 
ini, meninggalkan Agni dan Vena yang asyik 
bercerita. Dan betapa terkejutnya dia ketika 
mendapati sosok tak asing di depan rumahnya, 
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sosok yang tidak ingin Latisha temui secara 
sengaja. Namun tidak sampai hati jika harus 
mengusir keberadaannya. Hingga akhirnya 
Latisha mempersilahkan tamunya untuk masuk 
ke dalam rumah dan mempersilahkan sosok itu 


duduk di ruang tamu. 


Kening Latisha mengerut, heran dengan 
kedatangan Shila ke rumahnya. Dan tidak tahu 
dari mana perempuan itu tahu tempat tinggalnya. 
Namun lebih dari pada itu, Latisha lebih 
penasaran dengan tujuan kedatangan perempuan 


itu ke rumahnya. 


“Mau minum apa?” selayaknya tuan rumah 
yang baik, Latisha tetap menawari minum 
tamunya. Untuk kesopanan, itu yang Latisha 
pikirkan. 

“Tidak perlu repot-repot, air putih saja,” 


jawab perempuan itu terlihat gugup. Tapi Latisha 
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tidak begitu menghiraukan, memilih 
mengangguk dan melenggang pergi ke dapurnya. 
Mengambilkan minum dan beberapa camilan 
untuk tamunya. Meski perempuan itu hanya 
meminta air putih, Latisha tidak sepelit itu dalam 
menjamu tamunya. Di balik siapa Shila dalam 
hubungannya dengan Gyan, dia tetap tamu yang 


harus di perlakukan baik. 


Tidak butuh waktu lama untuk Latisha 
kembali, namun kedatangannya itu kini tidak 
sendiri. Ada sosok Vena yang mengikuti, pun 
Agni yang penasaran. Ketiganya mengambil 
duduk, di sofa yang masih kosong. Vena yang 
mendengar bahwa perempuan yang bertamu 
adalah istri Gyan langsung melemparkan tatapan 
sarat akan sebuah penilaian, hingga kemudian 


matanya berhenti di perut besar Shila. 
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“Siapa nama kamu?” tanya itu Vena 
lemparkan, memecah kebisuan yang bermenit- 
menit berlangsung. Membuat Shila yang sejak 
tadi menunduk, menaikan kepalanya, melirik ke 
arah Vena seraya memperkenalkan diri dengan 
hati-hati. Cukup gugup berhadapan langsung 
dengan ibu dari suaminya. Tapi Shila datang 
bukan untuk ketakutan, melainkan memberi 
penjelasan agar semua orang tidak terlalu 


menghakimi Gyan. 


Shila amat sedih ketika semalam 
mendapati kepulangan suaminya dalam keadaan 
yang tidak baik-baik saja, dan akhirnya siang ini 
Shila memutuskan untuk menemui keluarga 
Gyan tanpa sepengetahuan laki-laki itu. 
Sayangnya Shila tidak beruntung menemui orang 
tua Gyan di rumahnya, namun beruntung karena 


satpam di rumah Gyan memberikan alamat ini, 
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karena satpam itu sempat mengatakan bahwa 
nyonya-nya berniat mendatangi alamat itu. 
Namun Shila tidak menyangka akan bertemu 


Latisha juga di sini. 


Semalam Gyan tidak menjelaskan apa pun, 
laki-laki itu hanya diam, dan mengatakan bahwa 
dia baik-baik saja. Tapi Shila tidak percaya. Luka 
yang ada di wajah Gyan memperlihatkan 
seberapa murka keluarga pria itu. Dan Shila 
merasa tak adil atas penghakiman itu. Maka 
disinilah dirinya sekarang berada, meneguhkan 
tekad untuk memberi penjelasan pada semua 
orang. Shila tidak peduli setelah ini semua orang 
membencinya. Selama ini Gyan sudah baik 
terhadapnya, amat tak adil jika hanya pria itu 


yang mendapat amukan. 


“Sebelumnya saya minta maaf untuk 


kedatangan saya yang tiba-tiba. Saya berniat 
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menemui orang tua Gyan. Tapi satpam rumahnya 
mengatakan bahwa Ibu Gyan pergi ke alamat 


in—” 


“Saya Ibunya. Ada urusan apa?” sela Vena 


cepat. 


Shila yang mendengar ketidak ramahan 
Vena hanya mengangguk kecil seraya tersenyum 
maklum, lalu menarik dan membuang napasnya 
lebih dulu, sebelum kembali membalas tatapan 
Vena. “Saya mau menjelaskan kejadian yang 
sebenarnya,” ucap Shila sekejap menjeda 
kalimatnya, demi melirik Latisha yang masih 
tetap bungkam di tempatnya. Pikirnya, kebetulan 
ada Latisha juga, Shila jadi tidak perlu mengulang 
penjelasan dan mencari keberadaan perempuan 
itu yang Gyan pernah katakan amat sulit di ajak 
ketemuan. Semua tentang Latisha dan Gyan, 


Shila tahu karena sedikit banyak Gyan selalu 
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membagi kisahnya. Dan Shila juga tidak pernah 
menutup mata mengenai Gyan yang begitu 


mencintai Latisha, bahkan hingga hari ini. 


“Saya tahu, Gyan pasti tidak memberikan 
penjelasan yang sesungguhnya mengenai 
kepergian dia enam bulan lalu. Saya minta maaf 
untuk itu,” sesal Shila, segera menundukkan 
kepala, menyembunyikan air mata yang 
menerobos begitu saja. “Gyan tidak salah Tante, 
Tisha. Saya yang salah di sini,” lanjutnya kembali 
melirik Latisha dan Vena bergantian, sambil 
berusaha menahan tangis yang begitu ingin 


dipecahkan. 


“Saya dan tunangan saya yang 
mengacaukan semuanya. Maaf ...” lirihnya di 
akhir kalimat. Namun penjelasan singkat yang 
diberikan Shila masih belum mampu Vena dan 


Tisha cerna. Agni sendiri malah semakin pusing, 
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dan inginnya ia menjambak rambut perempuan 
hamil itu demi meminta kalimat yang lebih jelas. 
Sayangnya di sini 1a bukan siapa-siapa. Tidak ada 
hak untuk Agni membuka suara apalagi 


menghakimi. 


“Enam bulan lalu, tepatnya satu minggu 
sebelum pernikahan Gyan, tunangan saya 
mengalami kecelakaan. Dia teman dekat Gyan, 


namanya Damar,” 


Dan mendengar nama itu Vena sontak 
terkejut, 1a tahu teman Gyan yang itu. Pria ceria 
yang senang sekali memujinya. Kala itu Gyan dan 
Damar masih SMA, lalu kabar terakhir yang 
Vena dengar Damar kuliah di luar negeri. Sampai 
saat ini Vena tidak pernah bertemu lagi dengan 


teman putra sulungnya. 


“Damar tunangan saya. Kami pacaran 
sejak duduk di bangku kuliah di Jerman, dan 
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kembali dua tahun belakangan. Saya juga 
kebetulan satu tempat kerja dengan Gyan,” Shila 
kembali menjeda kalimatnya demi menetralkan 
rasa sesak di dadanya mengingat kembali 
kisahnya dengan sang kekasih. “Dua hari 
sebelum pernikahannya, Gyan datang ke rumah 
sakit, dan kebetulan saat itu Damar juga baru saja 
sadar. Namun ternyata bukan untuk menunjukkan 
kesembuhannya, melainkan untuk 
menyampaikan perpisahannya. Sore itu Damar 
menghembuskan napas terakhirnya, 
meninggalkan saya yang sedang mengandung 
anaknya,” tak lagi bisa menahan isakannya, Shila 
tertunduk, menumpahkan sesak yang selama ini 
dipendamnya. Tidak peduli dimana dirinya 
sekarang, Shila hanya ingin mengatakan bahwa 
dirinya bersedih karena hal itu. Di tinggalkan oleh 
orang tercinta untuk selamanya, dalam keadaan 
dirinya berbadan dua. Benar-benar menyesakkan. 
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Sebuah pernikahan sudah dirinya dan Damar 
rencanakan, tapi Tuhan tidak mengizinkan 


mereka naik pelaminan bersama. 


“Sebelum kepergiannya, Damar berpesan 
pada Gyan untuk menjaga saya dan anaknya. 
Damar tidak ingin meninggalkan saya dan bayi 
dalam kandungan saya sendirian mengingat 
keluarga saya sudah mengusir saya dari rumah 
gara-gara hamil di luar nikah. Gyan tidak 
memiliki pilihan lain selain mengiyakan saat itu. 
Awalnya saya pun tidak tahu bagaimana cara 
Gyan memenuhi wasiat Damar, hingga pagi-pagi 
buta di hari yang saya tahu pernikahannya, Gyan 
datang dengan mengatakan bahwa dia akan mulai 
menjaga saya dan bayi saya mulai hari itu. Saya 
tentu saja tidak paham dengan maksudnya 
tersebut, tapi kemudian Gyan bilang bahwa dia 


akan menikahi saya untuk bisa menjaga kami 
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dengan leluasa, tanpa ada cibiran orang. 
Mengingat saya sedang berbadan dua. Dan saya 
tidak menerima itu begitu saja. Saya begitu 
mencintai Damar. Terlebih saya tahu Gyan 
memiliki Latisha yang akan dinikahinya, tapi 
Gyan tidak menyerah untuk membujuk. Dia ingin 
memenuhi wasiat terakhir Damar dan dia 
meminta kerja sama saya. Sampai akhirnya saya 
menyetujui pernikahan yang dia ajukan. Maaf ... 
maaf karena saya telah merusak segalanya, 
terlebih pernikahan kamu dengan Gyan,” liriknya 
ke arah Latisha. “Saya tidak bermaksud 
melakukan itu. Saya tidak bermaksud menyakiti 


siapa pun. Saya ...” 


Isak tangis yang semakin kencang, 
membuat Shila tidak mampu melanjutkan 
kalimatnya. Perempuan hamil itu tergugu. 


Menyesal telah membuat semua orang membenci 
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Gyan. Menyesal telah menghancurkan 
kebahagiaan orang lain, dan Shila sungguh 
menyesal sudah melimpahkan tanggung jawab 
yang seharusnya bukan milik Gyan. Semua 
salahnya. Semua karena kebodohannya. Akibat 
tidak bisa menjaga diri dengan baik, Shila jadi 
menyusahkan banyak orang. Melibatkan orang- 
orang yang tidak ada sangkut paut dalam 
kehidupannya yang liar. Gyan tidak tahu apa pun, 
tapi berakhir dengan tertimpa musibah yang 


besar. 


“Maaf,” kembali kata itu Shila gumamkan. 
Hingga kemudian dua pria beda usia dengan 
masih di balut pakaian kerjanya masuk ke dalam 
rumah dengan raut sama-sama tidak bisa 


dideskripsikan. 


“Apa kamu tidak mengarang semua cerita 


itu?” 
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Masih dengan sisa-sisa tangisnya, Shila 
mendongakkan kepala, menatap siapa yang 
melayangkan tanya tersebut. Sampai akhirnya 
sebuah gelengan tegas Shila berikan di susul 
kalimat yang mana dia dapat membuktikan 
bahwa apa yang dikatakannya bukanlah sebuah 
cerita omong kosong. Shila tidak berniat 
membohongi siapa pun dengan ceritanya. Semua 
yang dia bilang adalah kebenaran. Gyan hanya 
korban dari kepelikan cerita hidupnya. Andai 
dalam perutnya tidak ada bayi, Shila jelas akan 
menolak tegas usul Gyan. Dan lagi pula belum 
tentu Gyan pun akan menawarkan pernikahan 


andai dirinya tidak berbadan dua. 


Meremas ujung bluss yang dikenakannya, 
Latisha benar-benar tidak menyangka akan 
seperti ini kejadian sebenarnya. Kepergian Gyan 


di hari pernikahan nyatanya tidak seberengsek 
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yang Latisha dan yang lainnya pikirkan selama 
ini. Meskipun tetap saja meninggalkan kecewa 
dalam hati mengingat pria itu memilih perempuan 
lain di bandingkan dirinya. Namun Latisha jelas 
akan dengan mudah merelakan andai ia tahu sejak 
awal. Latisha tidak akan egois. Ia tidak Sejahat 
itu. Shila lebih membutuhkan Gyan di 
bandingkan dirinya. Andai malam itu Gyan 
membicarakan hal itu kepadanya, pastilah 


kejadian semalam tidak akan pernah terjadi. 


“Saya dan Gyan hanya melakukan 
pernikahan siri. Dan kami membuat perjanjian 
untuk bercerai setelah anak ini lahir,” ucap Shula 
ketika keadaannya sudah lebih baik. Tangannya 
kemudian mengulurkan sebuah kertas bermaterai 


yang sudah di tanda tangani oleh keduanya. 
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“Setelah itu anak kamu bagaimana?” tanya 
Ariz masih mempertahankan wajah datarnya 


meski keterkejutan tidak bisa di elakkan. 


“Saya akan merawat anak saya sendiri,” 
jawab Shila diiringi senyum tipisnya, terlihat 


berusaha tegar. 


“Kamu tahu bahwa mengurus anak itu 
bukan hal yang mudah? Apa kamu yakin bisa 
mengurusnya sendiri?” Vena kembali mengambil 
suara. Meski setitik lega menghampiri ketika tahu 
kenyataan sang putra tidak seberengsek yang 
dituduhkannya semalam, tetap saja ada rasa tak 
tega jika harus membiarkan Shila berjuang 
sendirian. Sebagai perempuan yang sudah pernah 
mengandung dan melahirkan, Vena jelas tahu 
bagaimana sulitnya menjadi ibu. Jangankan 
tunggal, dirinya yang memiliki suami saja sudah 


kewalahan. 
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“Saya akan berusaha,” kata Shila masih 
berusaha tegar meskipun kenyataan ketakutan, 
karena masih belum memiliki rencana matang 


untuk kehidupannya ke depan. 


“Kenapa harus cerai?” dan kali ini Latisha 
memberanikan diri bersuara. Menatap sosok di 


depannya dengan sorot yang sulit diartikan. 
“Karena Gyan mencintai kekasihnya.” 


“Maksudnya, Bang Gyan mau balik ke 
Latisha, gitu?” sahut Saga cepat, menatap tajam 
sosok perempuan yang terlihat begitu kacau 
karena tangisnya beberapa saat lalu. “Dengar, ya, 
Mbak hamil. Latisha itu istri saya, calon ibu dari 
anak-anak saya. Sampai kapan pun tidak akan 
pernah saya biarkan pra lan memiliki 
kesayangan saya. Terlebih Bang Gyan. No! 
Jangankan di kehidupan nyata, dalam mimpi saja 
tidak akan saya biarkan dia merebut milik saya,” 
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lanjutnya dengan napas memburu, membuktikan 
bahwa Saga tengah menahan kekesalannya 


sekarang. 


“Sadar diri. Kenyataannya lo yang rebut 
Latisha dari kakak lo!” delik Agni seraya 


memutar bola mata. 


“Gue gak pernah merebut Latisha dari 
Bang Gyan. Ini tuh takdir. Tuhan mengirimkan 
gue untuk membahagiakan Latisha di tengah 
kehancurannya. Lagi pula, ya, jodoh itu gak akan 
tertukar. Kemarin-kemarin Bang Gyan cuma 
menjadi penjaga sampai gue siap mengambil 
tanggung jawab ini. Lo yang belum dapat jodoh, 


mana paham!” 


“Gak usah ngejek juga, dong!” geram 
Agni, yang memang selalu sensitif jika 
membahas masalah jodoh. Meskipun memiliki 
Jay sebagai kekasihnya, Agni tetap saja sedih 
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karena laki-laki itu belum juga mengajaknya 
serius ke jenjang yang lebih tinggi. “Lo itu bukan 
kiriman Tuhan, tapi emang dasarnya aja udah niat 
nikung kakak sendiri,” lanjutnya masih enggan 


kalah berargumen. 


“Eh, Ni, lama-lama lo ngeselin, sumpah! 


Pulang gih. Sebel gue.” 


Agni hanya menjulurkan lidahnya, tanpa 
menanggapi lagi. Melihat wajah kesal Saga, Agni 
sudah cukup puas. Tapi andai Latisha tidak 
memberinya peringatan untuk diam, sudah pasti 
1a akan memilih kembali menanggapi Saga. 
Sayangnya kali ini ada masalah yang belum di 
selesaikan, jadi Agni yang sebenarnya orang luar 
memilih diam dan menyimak seperti sebelumnya. 
Hanya tatapan tajam yang diberikannya begitu 
sebuah tendangan kecil 1a dapatkan dari brondong 


sialan kesayangan sahabatnya itu. 
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“Bilangin sama Bang Gyan. Hapus aja 
cintanya ke Latisha, karena saya tidak akan 
membiarkan laki-laki mana pun mencintai istri 
saya,” kembali Saga memberi penegasan pada 
sosok yang masih terlihat kebingungan di 


tempatnya. 


“Ga, sini duduk,” pinta Latisha dengan 
lembut seraya menepuk bagian kosong di 
sampingnya. Sebelum semakin meledak, Latisha 
harus cepat-cepat menenangkan suaminya itu. 
Saga selalu kekanakan jika itu menyangkut 
miliknya. Terlebih mengenai Latisha. Semalam 
saja Latisha sampai tidak bisa lepas dari pelukan 
brondong itu. Saga mengatakan dia takut setelah 
kehadiran Gyan di hadapan mereka. Takut 
Latisha meninggalkannya, takut sang kakak 
kembali mengambil Latisha yang seharusnya 


menjadi miliknya. Dan untuk menyakinkan Saga, 
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Latisha benar-benar harus ekstra. Sekarang, 
ketika Shila dengan terang-terangan mengatakan 
bahwa Gyan akan menceraikannya setelah bayi 
Shila lahir karena mencintai kekasihnya, sudah 


pasti Saga akan lebih rewel lagi. 


Menuruti perkataan istrinya, Saga 
mengambil duduk di samping Latisha dan 
langsung memeluk perempuan itu erat-erat, 
seolah Latisha akan pergi setelah ini. Dan tingkah 
brondong satu itu menghadirkan wajah geli dari 
orang-orang yang ada di sana. Terlebih Vena dan 
Agni. Namun Shila malah justru semakin tak 
paham. Kalimat Saga belum mampu dirinya 
cerna sepenuhnya lalu kembali dikejutkan dengan 
keposesifan Saga yang seolah tidak ingin 
kehilangan. Gyan memang pernah cerita, bahwa 
dia memiliki seorang adik laki-laki yang masih 


duduk di bangku SMA, dan melihat dari wajah 
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serta postur tubuhnya, Shila yakin bahwa Saga 
adalah adik yang Gyan maksud. Tapi kalimatnya 
apa benar yang remaja itu katakan? 


Bagaimana bisa? 


“Saga yang menggantikan Gyan di hari 
itu,” ucap Vena seolah tahu kebingungan Shila. 
“Tidak ada keluarga yang ingin menanggung 
malu akibat gagalnya rencana pernikahan yang 
akan berlangsung, membuat acara mau tidak mau 
tetap kita langsungkan dengan mengganti 
mempelai pria,” lanjutnya, kembali melirik sang 
putra dan menantu kesayangannya. Vena menarik 
senyum kecil, lalu kembali mengalihkan 
pandangan pada Shila. “Latisha sudah bahagia, 
dia juga sedang hamil sekarang. Jadi, sudah di 
pastikan bahwa Latisha dan Gyan tidak akan 
pernah kembali. Saga begitu mencintai istrinya,” 


kata Vena melanjutkan. 
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“Tapi, Gyan ....” 


“Keputusannya yang di ambil enam bulan 
lalu sudah sepatutnya Gyan pertanggung 
jawabkan. Dia memilih kamu di detik-detik 
terakhir menuju pernikahan kami, itu artinya 
memang bukan saya yang Tuhan takdirkan untuk 
menemani hidup Gyan ke depannya. Saya bukan 
jodohnya,” kata Latisha sembari tersenyum, dan 
sekilas melirik ke arah Saga yang masih anteng 


memeluknya. 
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Bab 31 


Ada lega yang di rasa saat semua yang 
selama ini menjadi kecewa telah mendapat 
penjelasan yang cukup memuaskan. Meski 
kenyataan yang terungkap masih cukup 
menyesakkan, tapi Latisha tidak lagi begitu 
merasa terluka. Ia bisa dengan mudah menerima 
alasan kepergian Gyan. Latisha bahkan merasa 
bangga pada sosok yang lima tahun pernah 
menjadi kekasihnya. Gyan begitu baik. Mau 
menolong seseorang yang kesulitan, mau 
mengorbankan kebahagiaan demi sosok yang 
membutuhkan. Latisha berharap laki-laki itu akan 
bahagia di hari selanjutnya. Menjalani kehidupan 


yang lebih baik bersama keluarga kecilnya. 


Pernikahan yang terjadi diantara Gyan dan 
Shila memang bukan sebuah keinginan, bukan 
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pula yang diharapkan. Ada perjanjian diantara 
mereka berdua yang tertulis di atas kertas. Tapi 
Latisha yakin, perjanjian itu tidak akan cukup 
kuat untuk menahan sebuah perasaan masuk. 
Enam bulan tinggal bersama, tidak mungkin rasa 
nyaman tidak menyelusup diantara mereka. 
Seperti halnya Saga dan Latisha yang kini bahkan 
sudah berada di tahap saling cinta. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa Gyan dan Shila pun berada 
di tahap itu, hanya saja keduanya tidak menyadari 
hal tersebut. Atau mungkin sengaja menutupi. 
Entahlah, Latisha tidak begitu ingin 
mencampurinya. Ia hanya berdoa yang terbaik 
untuk Gyan dan Shila. Semoga keduanya tidak 
benar-benar saling melepaskan setelah bayi yang 


Shila kandung lahir ke dunia. 


Selepas kepulangan Shila yang di antarkan 


langsung oleh Vena dan Ariz, kini Saga dan 
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Latisha bersantai di ruang tengah, menonton 
tayangan televisi dengan Saga yang berbaring di 
pangkuan Latisha. Agni sudah pulang sejak satu 
jam yang lalu, membuat rumah yang belakangan 
selalu ramai kembali sepi dengan meninggalkan 


dua sosok penghuni tetap. Saga dan Latisha. 


“Sha, kamu dengar sendiri “kan apa yang 
perempuan hamil tadi bilang,” Saga mendongak, 
menatap sang istri yang fokus menonton tayangan 
di televisi. “Bang Gyan masih cinta kamu,” 
helaan berat Saga mengalihkan Latisha dari layar 
datar di depannya. Satu alisnya terangkat naik, 
menatap Saga tidak paham. “Dia juga bahkan 
sudah memiliki niat untuk bercerai sama istrinya. 
Itu artinya Bang Gyan akan kembali meraih 
kamu. Jika sampai itu terjadi, apa kamu akan 
memilih kembali sama Bang Gyan?” akhirnya 


Saga melontarkan tujuan dari kalimatnya. 
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“Apa kamu akan merelakannya?” balik 
Latisha bertanya, membuat sontak Saga bangkit 
dari posisi baringnya dan duduk menghadap 


Latisha seraya menggelengkan kepalanya kuat. 


“Gak akan pernah aku relain kamu untuk 


pria lain termasuk Bang Gyan!” 
“Lalu kenapa masih tanya seperti itu?” 


Tak lantas menjawab, Saga yang semula 
begitu emosi segera meraup wajahnya dengan 
tangan kosong. Menetralkan debar jantungnya 
yang menggila, dan menenangkan hatinya yang 
dilanda takut. Setelahnya Saga berhambur 
memeluk Latisha, menyimpan kepalanya di 
pundak istri cantiknya dengan belitan erat di 


pinggang perempuan itu. 


“Jujur, sejak semalam aku benar-benar 


ketakutan. Seberapa keras pun aku 
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mempertahankan kamu di sisiku, seberapa kuat 
pun tekadku mengatakan tidak akan rela 
melepaskan kamu, semua akan percuma ketika 
kamu dan dia menginginkan bersama. Pada 
akhirnya aku akan tetap kalah meski keinginanku 


mempertahankan kamu berada di sampingku.” 


“Tapi usia kamu masih muda, Ga. Kamu 
akan mudah mendapatkan perempuan mana pun 


yang seusia dengan kamu,” 


“Aku maunya kamu. Aku cintanya cuma 


p? 


sama kamu sela Saga cepat, semakin 


mengeratkan pelukannya pada Latisha. 


“Perasaan itu sifatnya berubah-ubah. 
Sekarang kamu bisa berkata cinta, tapi belum 
tentu rasa 1tu masih ada dua, tiga, atau beberapa 
tahun ke depannya. Banyak perempuan yang 
lebih menarik di luaran sana. Dan aku yakin 
mereka akan mengelilingi kamu. Kamu ganteng, 
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baik, menyenangkan, sekarang juga udah pintar 
dan mandiri. Akan banyak perempuan yang 
mengagumi kamu. Dan akan banyak perempuan 
yang melakukan segala cara demi bisa 
mendapatkan kamu. Sementara aku ...” Latisha 
mendorong Saga dari pelukannya, meminta laki- 


laki itu untuk ikut menatapnya. 


“Usiaku sudah nyaris kepala tiga. Aku 
perempuan kaku yang membosankan. Tidak tahu 
caranya menyenangkan orang, tidak tahu caranya 
membujuk pasangan, tidak pula tahu cara 
bagaimana berdandan untuk terlihat memukau. 
Aku tidak ubahnya perempuan rumahan yang 
memiliki kerjaan di lingkungan sekolah yang 
lebih banyak memikirkan soal ulangan dan nila1- 
nilai murid dari pada jalan-jalan dan bersenang- 
senang. Aku tidak begitu suka keramaian, aku 


juga bukan sosok yang pandai bersosialisasi,” 
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jeda, Latisha menarik dan membuang napasnya 
pelan, lalu kembali menatap suaminya. “Aku 
bukan merendahkan diri sendiri, tapi aku sadar 
bahwa tidak ada yang menarik dari hidupku. 
Memiliki kamu membuatku kadang merasa tidak 
percaya diri. Benakku selalu berpikir dan 
ketakutan, bagaimana jika suatu saat nanti kamu 


tersadar dan menyesali pernikahan ini,” 


“Aku tidak akan pernah menyesalinya, 
Sha!” sela Saga lagi dan kali ini dengan emosi 
yang nampak di wajah laki-laki itu. Namun 


Latisha malah justru menarik tipis sudut bibirnya. 


“Itu hari ini. Siapa yang tahu tiga tahun, 
lima tahun kemudian, atau justru satu tahun 
kemudian,” Latisha mengedikkan bahunya 
singkat, lalu memalingkan wajahnya ke arah lain 
saat rasanya tak kuat bersitatap dengan sosok di 


depannya. Dadanya sesak. 
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Setiap kalimat yang di ucapkan, kepala 
Latisha tak hentinya bekerja, membentuk kilas 
bayang dari semua yang dirinya katakan hingga 
membuat matanya panas. Namun sekuat yang 
dirinya bisa, Latisha tetap bertahan. Tidak 


memperbolehkan air mata jatuh dari kelopaknya. 


“Kenapa kamu bicara seperti itu? Apa 


kamu mulai menyesal, Latisha?!” 


Terkejut dengan respons Saga, Latisha 
sontak kembali menoleh. Menatap Saga tak 


percaya. 


“Apa kamu menyesal sekarang? Apa kamu 
sudah berpikir bahwa kembali kepada Bang Gyan 


akan membuat hidupmu lebih baik?” 
cc Saga—” 


“Kenapa kamu gak bisa percaya sama aku, 


Sha?” sela Saga cepat. Hatinya sakit mendengar 
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kalimat-kalimat Latisha yang terdengar seperti 
tengah memintanya untuk mundur. “Apa setidak 
layak itu aku untuk kamu?” tanya Saga dengan 
sorot matanya yang terluka. Saga benar-benar 
tidak habis pikir apa yang sebenarnya istrinya itu 


inginkan. 


Sebelum hari ini ia sudah pernah 
mengatakan bahwa dirinya serius. Saga benar- 
benar tidak memiliki niat untuk mengecewakan, 
ia tidak memiliki niat untuk mempermainkan 
pernikahan mereka. Berapa kali kata janji 1a 
ucapkan agar Latisha percaya, berapa banyak 
keyakinan yang berusaha Saga sampaikan untuk 
membuat Latisha tenang? Semua itu tidak main- 


main. Saga bersungguh-sungguh. 


Usia mereka memang terpaut jauh, tapi apa 
cinta tidak boleh ada diantara mereka? Apa jika 


Saga lebih muda ia tidak bisa menyeimbangi 
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Latisha yang sudah dewasa? Kenapa usia menjadi 
masalah yang harus di perdebatkan? Tidakkah 
Latisha melihat seberapa keras 1a berusaha 
menjadi pantas mendampingi perempuan itu? 
Tidakkah Latisha sadar bahwa dirinya bisa saja 
bertingkah sesukanya jika memang tidak 
menginginkan perempuan itu? Apakah mungkin 
yang Saga lakukan selama ini belum cukup 
membuktikan betapa ia bersungguh-sungguh 
ingin menjadi Suaminya, membina rumah tangga 
yang di mulai karena sebuah kejadian dan di 
satukan karena keterpaksaan? Kenapa semua ini 
masih dipermasalahkan di tengah kata cinta sudah 
saling diucapkan? Benarkah Latisha mulai 
menyesal? Benarkah Latisha menginginkan 
kembali pada masa lalunya? Jika iya, lalu 


bagaimana dengannya? 


“Tuhan, kenapa sesakit ini?” 
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Bab 32 


Latisha hanya mampu menghela napas 
ketika lagi-lagi Saga menghindarinya. Sudah tiga 
hari berlalu dari obrolan itu Saga tidak pernah 
mau mengajak Latisha bicara. Saga terlalu larut 
dengan anggapan-anggapannya sampai tidak 
membiarkan Latisha menjelaskan atau sekadar 
memberi penyangkalan. Laki-laki itu seolah 
sudah merasa benar dengan pemikirannya. Dan 
kini Latisha amat sult memperbaiki 
hubungannya dengan Saga yang setiap kali ingin 
1a ajak bicara malah terlihat begitu sibuk. Bukan 
hanya dengan pekerjaan-pekerjaan yang ayahnya 
berikan, tapi juga dengan persiapannya mengikuti 
ujian masuk perguruan tinggi yang tinggal 


beberapa hari lagi. 
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Setiap kali Latisha meminta waktu 
sebentar untuk bicara, Saga selalu mengatakan 
bahwa dia tidak bisa di ganggu. Akhirnya Latisha 
memilih untuk mengerti, dan berusaha memberi 
Saga waktu untuk menenangkan diri. Tapi 
semakin di biarkan Saga malah semakin 
mendiamkan. Membuat Latisha geram, tapi 
masih berusaha menahan diri. Berpikir bahwa 


mungkin suaminya itu masih emosi. 


Hari ini Latisha sudah memiliki janji, mat 
hati ingin meminta izin pada sang suami, tapi 
gagal karena Saga seolah tidak peduli, membuat 
Latisha pada akhirnya memilih pergi. 
Meninggalkan rumah di jam sebelas siang ini, 
menuju salah satu tempat yang cukup bersejarah 
untuknya, dimana tempat ini adalah awal 
hubungannya dengan Gyan di mulai. Namun 


tujuannya kali ini bukan untuk mengenang masa 
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lalu yang sudah usai, melainkan urusan lain yang 


akan membuat mereka benar-benar selesai. 


Beberapa hari yang lalu, Latisha sempat 
meminta kontak Gyan kepada Nabila untuk 
membicarakan sesuatu, dan hari ini sebuah 
pertemuan sudah di jadwalkan. Bukan hanya 
bersama Gyan, Latisha juga meminta pria itu 
membawa serta Shila, hanya saja mereka tidak 
langsung berbicara bertiga. Latisha butuh waktu 
berdua lebih dulu bersama Gyan karena apa yang 
akan di sampaikan adalah mengenai hubungan 
mereka. Jadi disinilah Latisha berada, di salah 
satu meja yang ada di restoran yang jaraknya 
ternyata tidak begitu jauh dari tempat tinggal 
Gyan dan Shila. 


“Gimana kabar kamu, Sha?” tanya basa- 


basi itu Gyan lontarkan ketika bermenit-menit 
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mereka lalui dengan hanya saling diam. 


Mengaduk minuman yang tersaji di depan. 


“Lebih baik,” sesingkat itu Latisha 


menjawab. 


Namun sama sekali tidak membuat Gyan 
tersinggung, sebab dia sudah tahu bagaimana 
mantan kekasihnya itu. Latisha kaku, dan tidak 
pandai mengekspresikan diri. dia juga bukan 
sosok yang suka basa-basi. Hal yang malah Gyan 
tanyakan di saat jawaban sudah dapat ditebak 
dengan mudah. Tapi mau bagaimana lagi, setelah 
bulan berlalu dengan kecewa yang ditinggalkan 
membuat Gyan merasa canggung duduk 
berhadapan dengan mantan calon istrinya yang 
jauh di lubuk hati masih ingin dirinya miliki. 
Namun Gyan sadar bahwa itu tidak mungkin 
terjadi sebab Latisha sudah memiliki seseorang 


yang berhasil menggantikan posisinya. 
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Menyesal? Sedikit Gyan rasakan. Perasaannya 
lebih banyak lega, melihat Latisha hidup lebih 


baik dari sebelumnya. 


“Aku sudah dengar semuanya,” kata 
Latisha menaikan pandangan pada sosok Gyan 
yang ada di depan. Dan laki-laki itu terlihat 
menaikan sebelah alisnya. Semacam tatapan tak 
paham. Sampai akhirnya Latisha menjelaskan 


kedatangan Shila beberapa waktu lalu. 


“Aku turut prihatin dengan apa yang 
menimpa dia,” ucap Latisha tulus, tidak sama 
sekali bermaksud mengejek atau merendahkan. 
Latisha benar-benar ikut prihatin dengan hal yang 
Shila alami. “Aku memang tidak berada di posisi 
dia, tapi aku bisa membayangkan beratnya 
menjadi dia. Di tengah kehamilan yang di tolak 
keluarganya, dia juga harus kehilangan calon 


suami sekaligus ayah dari anaknya. Itu pasti tidak 
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mudah,” Latisha melirik sekilas ke arah meja 
yang diduduki Shila seoarang diri, lalu menatap 


Gyan yang masih diam membisu di tempatnya. 


“Kepergian kamu enam bulan lalu sudah 
benar, Gy,” lanjut Latisha dengan seulas senyum 
tipis. Namun Gyan justru terlihat tidak terima, 
dan hendak memprotes Latisha. Tapi dengan 
cepat Latisha mengangkat tangannya, meminta 
Gyan untuk mendengarkan dulu kelanjutan 
kalimatnya. “Andai hari itu kamu masih datang 
ke pernikahan kita, bagaimana dengan nasib Shila 


dan kandungannya sekarang?” 


“Aku bisa menjaganya dengan cara lain,” 


sela Gyan terlihat tak sabar. 


“Kenapa baru berpikir begitu sekarang?” 
sudut bibir Latisha yang terangkat sedikit terlihat 
jelas begitu mengejek, membuat Gyan kembali 
bungkam. Tidak memiliki penyangkalan untuk di 
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berikan. Dan itu membuat Latisha membuang 
napasnya pelan. “Maaf sudah marah hari itu. 
Maaf sudah sempat membenci kamu hari itu, dan 
maaf sudah menuduhmu yang tidak-tidak hari itu. 
Sekarang aku sudah lebih bisa menerimanya,” 


ucapnya dengan senyum yang lebih ringan. 


“Saga tidak seburuk yang aku kira ketika di 
awal kami menikah. Dia memang masih anak- 
anak, tapi selalu belajar untuk dewasa. Dia 
banyak berubah setelah kamu pergi dan menjadi 
suamiku. Sekarang belajarnya rajin, nilainya 
memuaskan. Sempat tidak menyangka bahwa 
Saga mau bekerja. Hanya di sebuah cafe 
memang, tapi dia sukses membuatku terpesona. 
Bukan dengan wajah mudanya yang tampan, tapi 
dengan kalimatnya yang ingin belajar mencari 


nafkah untuk istrinya,” Latisha menarik senyum 
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lebih lebar mengingat kalimat brondongnya hari 


itu. 


“Sosok Saga yang selalu kamu gambarkan 
adik kesayangan yang begitu manja dan 
kekanakan, sosok Saga yang selalu kamu 
ceritakan betapa dia ceroboh dan nakal kini sudah 
menjadi pria yang lebih mandiri. Saga yang selalu 
meminta sebuah perlindungan kamu ketika di 
goda ayah ibunya, Saga yang selalu meminta 
kamu menjadi wali di setiap kasus di sekolahnya 
kini sudah bisa membanggakan. Dia juga mampu 
menjadi pelindungku. Saga yang dulu selalu 
rewel dan mencari kenyamanan di pelukan 
ibunya, kini tidak hentinya berusaha 
mengutamakan kenyamananku di setiap keadaan. 
Dia nyaris tidak pernah memikirkan kesenangan 
dirinya sendiri karena tidak ingin membuatku 


bosan. Dia sudah benar-benar berubah, Gy. Dan 
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aku sempat tidak percaya bahwa semua yang 
dilakukannya itu untuk aku,” kini rasa bangga 
tidak lagi Latisha sembunyikan. Karena memang 
apa yang Saga lakukan berhasil menyentuh sudut 


hatinya yang terdalam. 


“Berkali-kali Saga bertanya padaku, 
apakah aku akan meninggalkannya di saat kamu 
sudah kembali? Berulang kali Saga 
mengutarakan Kketakutannya terlebih ketika 
mendengar bahwa kamu dan Shila memiliki 
perjanjian akan bercerai. Saga ketakutan akan 
bersaing dengan kamu. Dia takut aku benar-benar 
akan pergi dan kembali pada kamu. Tanpa dia 
ketahui, aku yang justru lebih takut. Aku takut 
suatu saat nanti dia pergi, meninggalkanku demi 
perempuan lain seperti yang kamu lakukan. Aku 
masih bisa memahami kamu yang berusaha 


memenuhi wasiat Damar. Tujuan kamu baik, mau 
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menjaga Shila dan anaknya. Dan aku juga bisa 
menerima itu semua. Kecewaku hanya sesaat. 
Setelahnya aku mampu merelakan. Tapi aku 
belum tentu bisa jika sampai Saga yang 
melakukannya,” kepala Latisha menggeleng 
pelan, menatap Gyan dengan mata berkaca. 
Bukan mencari iba, tapi Latisha memang sudah 


tidak mampu menahan tangisnya. 


“Kamu benar, aku mencintai Saga. Aku 
sendiri tidak tahu alasannya, yang jelas setiap kali 
mengingat perbedaan usia antara aku dan dia, aku 
selalu merasa takut. Aku takut kehilangan dia. 
Aku takut jika suatu saat aku harus melepaskan 
dia. Aku tidak memiliki kelebihan untuk 
membuat Saga kembali berpikir ketika ingin 
meninggalkan aku. Dan aku selalu tidak memiliki 
alasan untuk mempertahankan sesuatu yang ingin 


melepaskan. Merelakan kamu masih membuatku 
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tegar, aku masih bisa bangkit dan hidup lebih 
baik. Tapi aku tidak yakin bisa jika sampai harus 
melepaskan Saga. Untuk pertama kalinya, Gy, 
aku jatuh cinta sampai membuatku lemah seperti 
ini. Merasa ketakutan setiap hari, dan merasa tak 
tenang setiap kali melihat Saga di hampiri 
perempuan muda seusianya. Aku ... aku selalu 
gak percaya diri,” ucapnya mengakhiri 
kalimatnya, dan tangannya bergerak menyeka air 
mata yang lancang lolos dari pertahanannya. Tapi 
tak begitu lama Latisha kembali mendongakkan 
kepala, mengulas senyumnya yang menampilkan 


ketegaran. 


“Sorry, udah buat kamu melihat sosokku 
yang lain,” kata Latisha kembali memulai. “Aku 
mengajak kamu bertemu hari ini bukan untuk 
curhat sebenarnya. Tapi untuk ini,” tangan 


Latisha merongoh tas tangan yang ada di kursi 
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sampingnya, lalu mengeluarkan sebuah kotak 
kecil berwarna merah dan meletakan kotak 
tersebut di tengah meja yang hanya di isi 


minumannya dan milik Gyan. 


“Dua tahun benda itu tersemat di jariku. 


Sekarang sudah saatnya aku mengembalikan itu,” 
“Tapi itu punya kamu, Sha,” 


“Pemberian kamu,” ralat Latisha cepat. 
“Dulu kamu menjadikan itu sebagai pengikat 
hubungan kita. Tapi sekarang ikutan itu sudah 
tidak ada diantara kita. Aku ingin dengan 
kembalinya cincin itu kepada kamu kita juga 
dapat menyelesaikan semua rasa diantara kita. 
Aku tidak mungkin menyimpan itu di saat 


statusku sudah menjadi istri orang,” 
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“Jadi, aku sudah benar-benar tidak lagi 
memiliki kesempatan?” tanya Gyan pada 


akhirnya. 


Latisha menggelengkan kepalanya singkat. 
“Kamu sudah menikah, begitu pula dengan aku. 
Terlebih di perutku sudah ada calon keponakan 
kamu,” Latisha menarik senyum seraya 
mengusap perutnya yang masih rata. “Kamu juga 
sudah akan memiliki anak, meski bukan murni 
milik kamu. Tapi, Gy, aku yakin bahwa kamu 
akan menyayangi anak itu sebagaimana anak 
kamu sendiri. Lupakan niatmu menceraikan Shila 
ketika anak itu lahir. Bayi itu butuh seorang ayah. 
Berhubung sosok yang membuatnya ada sudah 
lebih dulu di panggil Tuhan, maka gantikan 
Damar seperti apa yang sejak awal kamu 
rencanakan. Shila perempuan yang baik. Aku 


yakin kamu lebih tahu dia dari pada aku. Tapi Gy, 
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sebelum mengambil keputusan, cobalah kembali 
di pikirkan. Jangan hanya dari satu sisi, tapi juga 
dari sisi lain. Mama dan Papa kamu tidak akan 
keberatan. Mereka sudah tahu mengenai hal ini,” 
ucap Latisha panjang lebar diakhiri dengan 


senyuman. 


Di tengah Gyan yang terlihat sedang 
berusaha mencerna, Latisha menoleh, berniat 
memanggil Shila untuk duduk bergabung, namun 
Latisha terkejut mendapati Saga ada di sana. 
Tepat di samping kurisnya, berdiri menjulang, 
menghalangi pandangan Latisha dari meja yang 


di duduki Shila. 
“Sa-saga?” 
“Terkejut, heum?” 
“Kamu sejak kapan ada di sini?” balik 


Latisha bertanya, benar-benar terkejut mendapati 
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sosok sang suami berada di depannya. Bukan apa- 
apa, Latisha hanya takut brondongnya itu 


semakin salah paham. 


“Kenapa? Gak boleh?” sinis Saga, seraya 
melirik tajam sang kakak yang ada di sana. 


Terlihat diam menyaksikan. 
“Bukan gitu—” 
“Lalu?” 


Latisha berdecak kesal saat lagi-lagi Saga 
menyela kalimatnya, membuat Latisha pada 
akhirnya mendorong kuat tubuh jangkung 
suaminya itu agar menyingkir, setelahnya Latisha 
memanggil Shila yang sejak tadi dibiarkan duduk 
sendiri. Sama sekali Latisha tidak memedulikan 
suaminya itu. Masa bodo pikirnya. Toh 1a juga 
kesal pada brondong menyebalkannya itu. Tiga 


hari 1a di abaikan. Tiga hari suaranya tidak di 
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hiraukan, dan tiga hari laki-laki itu bersikap 
seolah tidak lagi peduli. Latisha kesal, biarkan 
kini ia membalas suaminya itu. Tidak peduli di 
anggap kekanakan, mengingat sikap Saga tiga 
hari ini pun begitu childish. 


“Terima kasih sudah memberi kami waktu 
untuk bicara,” kata Latisha begitu Shila sudah di 
bantu duduk oleh Gyan mengingat kandungan 
perempuan itu sudah besar dan terlihat 
menyulitkan. Dan melihat itu, diam-diam Latisha 
menarik senyumnya, semakin yakin dengan apa 
yang dipikirkannya mengenai dua orang itu. Tapi 
Latisha memilih tetap bungkam, dan membiarkan 


dua orang itu menyadarinya sendiri. 


Shila mengulas senyumnya seraya 
menggeleng. Tidak sama sekali keberatan, karena 
tahu bahwa diantara Latisha dan Gyan memang 


sudah seharusnya dibicarakan. 
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“Seperti yang hari itu saya dan Mama 
katakan. Saya harap kamu mau 
mempertimbangkannya. Jangan egois hanya 
karena merasa tak layak, ingat dia yang tidak 
mungkin bisa hidup sendiri,” senyum tulus kali 
ini Latisha berikan, lalu melirik ke arah Gyan 
yang sejak tadi diam. Laki-laki itu entah sedang 
memikirkan apa, karena tatapannya terlihat 
kosong. Namun Latisha tidak begitu 
memedulikan, ia memilih pamit untuk pulang 


ketika merasa semuanya sudah selesai. 


Saga yang melihat kepergian istrinya itu 
pun langsung menyusul tanpa mengatakan apa 
pun pada Shila dan Gyan. Mengejar Latisha tidak 
menyulitkan, tapi membuat perempuan itu bicara 
nyaris membuat Saga frustrasi. Latisha terus 
bungkam sepanjang langkah mereka menuju 


parkiran. Sampai akhirnya Saga merasa geram 
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dan langsung merebut kunci mobil Latisha dari 
tangan perempuan itu, dan membuka pintu 
penumpang, meminta Latisha untuk masuk. Yang 
Latisha turuti dengan dengusan pelan sebagai 


petanda kesal. 


“Kenapa ketemu Bang Gyan gak izin aku 
dulu?”  celetuk Saga begitu berhasil 
mendudukkan diri di balik kemudi. 


“Masih peduli?” 


“Apa maksud kamu?” ketidak pahaman 
Saga terlihat begitu menyebalkan di mata Latisha. 
Perempuan itu memutar bola mata, dan memilih 
mengempaskan punggung pada sandaran kursi, 
lalu membuang pandangan ke arah jendela 
samping. Enggan menatap Saga yang masih 


berlaga tidak mengerti. 
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“Sha, kamu kenapa sih? Kenapa kamu 
yang marah? Seharusnya aku yang marah karena 


kamu nemuin Bang Gyan tanpa izinku.” 


“Lupa kalau tadi pagi kamu yang pergi gitu 
aja di saat aku lagi bicara? Lupa kalau tiga hari 
ini kamu yang marah? Kenapa sekarang malah 
jadi aku yang disalahkan? Sudah jelas-jelas tiga 
hari ini kamu yang mengacuhkan, kamu yang 
tidak memedulikan aku!” pada akhirnya Latisha 
berhasil meluapkan itu. Ia sudah merasa tidak 
tahan. Diabaikan Saga selama tiga hari benar- 
benar membuatnya tak karuan. Dan ketakutannya 


malah seolah menjadi nyata. 


Kalimat Saga hari itu yang mengatakan 
tidak akan pergi, malah membuat Latisha percaya 
bahwa itu hanya sekadar bualan semata. Latisha 
mengerti Saga takut, tapi harus di ketahui bahwa 
rasa takutnya lebih besar. Saga yang lebih 
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memiliki potensi untuk meninggalkannya. Saga 
laki-laki, langkahnya lebar tanpa ada beban yang 
di bawa. Sementara Latisha ... dirinya sedang 
hamil. Berpisah jelas tidak pernah terpikir. Lagi 
pula status janda bukan yang ingin Latisha 


sandang, terlebih sekarang. 
66 S ha— 9 


“Jalan. Aku mau pulang,” selanya cepat, 
lalu kembali memalingkan wajahnya dari Saga. 
Menyembunyikan air mata yang menetes tanpa 
permisi. Latisha sendiri tidak mengerti kenapa ia 
jadi secengeng ini. Sejak dulu ia tidak pernah 
memperlihatkan kerapuhannya di depan siapa 
pun. Tapi hari 1in1 Gyan sudah menyaksikan, dan 
Saga sudah untuk yang kesekian. Latisha benci 
dirinya yang seperti 1n1. Tapi 1a selalu tidak bisa 
mengendalikan air matanya jika itu bersangkutan 


dengan Saga. 


654 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


Tidak ada obrolan selama mobil yang Saga 
kendarai membelah kepadatan jalan, laki-laki itu 
bungkam, memilih fokus pada kemudi sekaligus 
memberikan waktu untuk Latisha menenangkan 
diri. Jujur Saga sakit melihat Latisha yang seperti 
ini. Ia merasa gagal menjadi suami yang berulang 
kali janji tidak akan membuat sang istri menangis. 


Nyatanya Saga malah justru mengingkari itu. 


Tak lama mobil yang Saga kendarai 
berhenti, membuat Latisha yang sejak tadi 
memilih terpejam, membuka matanya perlahan 
dan berniat untuk langsung turun. Namun begitu 
dirasa yang dilihatnya bukan halaman rumah, 
Latisha segera menolehkan kepala ke arah 
samping, menatap suaminya dengan tatapan 
bertanya. Tapi sama sekali Saga tidak 


menghiraukan, laki-laki itu memilih turun lebih 
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dulu, lalu membukakan pintu mobil untuk 


Latisha. 


“Aku mau pulang, Ga!” protesnya tak 
terima. Pasalnya Latisha benar-benar ingin 
istirahat saat ini. Bukan malah mampir ke 
restoran. Ia begitu lelah, bukan lapar. Meskipun 
sadar telah melewatkan makan siangnya, 
mengingat bersama Gyan tadi tidak sama sekali 
memesan apa pun selain minuman, itu pun tidak 


sempat Latisha teguk. 


“Iya nanti. Sekarang lebih baik kamu turun 
dulu,” pinta Saga dengan sabar. Tapi Latisha 
masih tetap menolak. Perempuan itu tetap 
bertahan di dalam mobil dengan tangan terlipat di 
dada seraya membuang muka. Membuat Saga 
menghela napas pelan. Tidak mengerti dengan 
Istrinya yang berubah kekanakan seperti ini. 


Namun tak urung merasa geli. 
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“Mau turun sendiri apa aku gendong?” 


“Aku mau pulang, sini kunci mobilnya. 
Aku bisa pulang sendiri!” dengan tangan 
menadah, Latisha menatap tajam Saga yang 
menunduk di depan pintu mobil yang terbuka. 
Tidak ada senyum, tidak ada pula sorot lembut 
seperti biasanya. Membuat Latisha diam-diam 
tersenyum miris seraya berusaha menahan sesak 
di dada yang terasa begitu menyakitkan. 
Kepalanya terus memutar bayang tentang 
bagaimana Saga yang benar-benar sudah tidak 
mencintai, tidak peduli, bahkan mungkin 
menyesali semua yang sudah terjadi diantara 
mereka. Latisha enggan memikirkan hal yang 
tidak-tidak seperti itu, mengingat itu hanya akan 
menyakiti dirinya sendiri, tapi melihat bagaimana 
sikap Saga membuatnya mau tak mau berpikir 


demikian. Terlanjur mencintai brondongnya, 
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Latisha jadi merasa benar-benar tidak mampu. Ia 
terbiasa diabaikan oleh keluarganya, tapi begitu 


sesak saat Saga yang melakukannya. 


“Keras kepala!” ujar Saga pelan, lalu 
segera menarik lepas sabuk pengaman yang 
membalut tubuh Latisha, kemudian mengangkat 
perempuan itu secara bridal style keluar dari 
mobil, lalu membawanya masuk ke dalam 
restoran. Mengabaikan Latisha yang terus 


memberontak meminta di lepaskan. 


Saga menaiki satu per satu tangga menuju 
lantai dua dengan masih memangku istrinya, 
hingga akhirnya Saga menurunkan Latisha tepat 
di tengah ruangan yang cukup gelap. Namun 
berubah terang satu detik setelahnya, bersamaan 
dengan seruan heboh ucapan selamat ulang tahun 


yang membuat Latisha terkejut sekaligus terharu. 
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Tidak menyangka akan mendapatkan kejutan 


seperti ini dari orang-orang terdekatnya. 


“Loh-loh, kok, nangis,” panik Agni, 
bergegas menghampiri Latisha yang langsung 
tergugu dan luruh ke lantai dengan kedua telapak 


tangan menutupi wajahnya. 


Bukan hanya Agni yang panik, pasalnya 
Saga pun langsung berjongkok, meraih tubuh 
istrinya dan menanyakan kenapa istrinya itu. 
Namun bukan jawaban yang Saga dapatkan 
melainkan tangis Latisha yang semakin kencang. 
Di tambah dengan pukulan-pukulan pelan tangan 
mungilnya di dada Saga. Membuat Saga berpikir 
bahwa mungkin istrinya tidak suka dengan 
kejutan yang dirinya siapkan. Latish sosok yang 
pendiam, kaku dan tidak suka keramaian. Cukup 
masuk akal untuk tidak menukai apa yang Saga 


siapkan mengingat sekarang begitu banyak orang 
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yang Saga kumpulkan demi membuat kejutan 
ulang tahun untuk istrinya. Namun Saga tidak 
menyangka respons Latisha akan sehisteris ini. 


Saga benar-benar tidak menyangka. 


“Maafin aku, Sha. Aku gak tahu kalau 
kamu gak suka kejutan seperti ini. Maaf,” sesal 
Saga masih berusaha menenangkan istrinya di 


dalam pelukan. 


“Kamu jahat!” gumam Latisha kembali 
melayangkan kepalan tangannya pada dada Saga. 
“Tiga hari kamu abaikan aku, tiga hari kamu gak 


pedulian aku, tiga hari kamu ma—” 


“Shuttt, aku minta maaf sayang. Aku gak 
bermaksud seperti itu. Aku gak benar-benar 
marah sama kamu. Aku gak benar-benar 
mengabaikan kamu. Aku cuma lagi siapin kejutan 
ini. Maaf kalau caraku salah.” Saga meringis, 
benar-benar merasa bersalah karena sudah 
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membuat istrinya salah paham. Tapi mau 
bagaimana lagi, semua Saga lakukan demi 
kejutannya ini. Saga memang berniat membuat 
Latisha kesal, tapi tidak sampai membuat 


perempuan itu menangis seperti ini. 


“Cengeng lo, ah, Sha, gak like gue!” gerutu 
Agni yang masih berada di samping Latisha, ikut 
duduk bersama sahabat satunya itu yang kini 
masih belum juga menghentikan tangisnya. “Di 
hari bahagia gini kok, malah nangis sih, Sha.? 
Kita semua udah bereskpetasi tinggi loh, 
bayangin kalau lo bakalan tersenyum terus 
langsung peluk gue. Eh tahunya malah zonk. 
Sebal gue!” mengentakkan kaki dengan kesal, 
Agni yang memilih kembali berdiri melirik kesal 
Latisha yang masih anteng menangis di dada 
Saga, membuat sedikit rasa iri timbul karena 


dirinya belum juga menemukan sandaran yang 
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nyaman seperti sahabat-sahabatnya. “Padahal ini 
pertama kalinya bisa rayain ulang tahun lo,” 
melupakan tentang dirinya sendiri, Agni kembali 
mendengus sebal dan berbalik dari hadapan dua 


orang meresahkan itu. 


Latisha yang semakin terharu perlahan 
menarik diri dari pelukan Saga dan langsung 
mendongak menatap satu per satu orang yang 
berdiri membentuk setengah lingkaran di 


depannya. 


“Maaf,” cicit Latisha, seraya menyeka air 
mata yang membasahi wajahnya. Lalu pelan- 
pelan Latisha bangkit dari duduknya dengan di 
bantu oleh Saga. “Aku cuma syok. Gak nyangka 


kalian akan ada di sini, kasih kejutan seperti ini,” 


“Gak apa-apa sayang, Mama paham, kok,” 
Vena melangkah menghampiri dan memberi 
Latisha pelukan hangatnya seorang ibu, diiringi 
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ucapan selamat ulang tahun yang kembali 
membuat air mata Latisha menetes. Bukan tangis 
kesedihan, melainkan tangis bahagia yang tidak 
tahu harus di ekspresikannya seperti apa lagi. 


Yang jelas Latisha benar-benar bahagia sekarang. 


k 


Masih dalam keadaan yang tidak 
menyangka akan kejutan yang diberikan Saga dan 
orang-orang terdekatnya, Latisha tidak hentinya 
menarik senyum, terlebih ketika menatap satu per 
satu orang yang kini mulai ramai menikmati 
hidangan saling melempar tawa akibat obrolan 
yang ada. Sampai kemudian maniknya bertemu 
dengan netra Saga yang duduk di sampingnya, 


baru menyelesaikan makannya. 


“Terima kasih,” ucapnya seraya tersenyum 
begitu tulus, membuat Saga mengulurkan tangan 
dan mengusak lembut rambut istrinya. 
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“Maaf,” balasnya berbanding terbalik, lalu 
meraih Latisha ke dalam pelukannya. “Maaf udah 
buat kamu sedih selama tiga hari ini, maaf sudah 
buat kamu merasa tidak di pedulikan. Dan maaf 
sudah membuat kamu merasa tertekan. Aku janji 
tidak akan mengulanginya lagi,” kata Saga 
bersumpah. “Mau “kan maafin aku?” tanyanya 
kemudian seraya melepas pelukannya, dan 


menatap Latisha dengan sorot harap. 


“Marahnya kamu bohongan, tapi takuknya 
aku sungguhan,” air mata lagi-lagi menetes dari 
mata Latisha, namun kali 1n1 dengan cepat Saga 
seka. Tidak ingin membuat istrinya kembali 


menangis, terlebih karenanya. 


“Aku minta maaf, sayang,” lirih Saga 


benar-benar merasa menyesal. 
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Dan kali ini Latisha mengangguk, lalu 
menarik kedua sudut bibirnya. “Aku jadi cengeng 


gara-gara kamu.” 


“Gak apa-apa. Kamu tetap cantik, kok. 
Aku juga tetap cinta. Tapi jangan nangis lagi ya, 
aku sedih liatnya. Aku berasa gagal jadi suami 


kamu,” 


“Gak nangis lagi,” cepat-cepat Latisha 
menghapus jejak-jejak air matanya, dan menarik 
lebar senyum di bibirnya. Membuat Saga ikut 
tertular dan sekali lagi menarik istri cantiknya itu 
ke dalam pelukan, lalu menjatuhkan satu kecupan 
penuh sayang di puncak kepala Latisha. Hingga 
suara deheman memaksa mereka memisahkan 
diri. 

“Ganggu aja!” delik Saga, menatap kesal 
sosok sang abang yang berdiri di depan mejanya. 
Namun sama sekali Gyan tidak menghiraukan 
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adiknya itu, karena jelas Latisha lebih menarik 
dirinya lirik. 

“Selamat ulang tahun, Sha,” ucapnya 
seraya memberikan sebuah kotak berukuran 
sedang yang membuat Latisha mendongak 
dengan kening mengerut. “Aku gak bisa ngasih 
apa-apa buat kamu. Cuma ini, semoga kamu 
suka,” lanjutnya seolah mengerti ketidak 


pahaman Latisha. 


Tidak lantas menerima, Latisha lebih dulu 
melirik ke arah suaminya, meminta izin. Dan 
ketika sebuah anggukan Saga berikan barulah 
Latisha menerima pemberian Gyan, sang kekasih 


yang berubah menjadi kakak iparnya. 
“Terima kasih,” 
“Gak usah senyum!” celetuk Saga menutup 


cepat mulut Latisha begitu dapat membaca apa 
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yang akan istrinya lakukan setelah kalimatnya. 
Membuat Gyan memutar bola mata melihat 


keposesifan adiknya itu. 


“Saga, resek deh!” dengus Latisha begitu 


berhasil melepas bungkaman suaminya. 


“Aku cuma gak mau Bang Gyan makin 
gagal move on. Senyum kamu kan manis banget,” 
ujarnya seraya mengedipkan sebelah mata genit. 
“Ingat ya, Sha, kamu itu istri aku, milik aku. 
Sampai kapan pun gak akan pernah aku biarkan 
kamu lepas dari pelukanku. Gak akan pernah aku 
biarkan kamu bersama pria lain. Selamanya kamu 
akan bersamaku, menjadi ibu dari anak-anak 


29 


aku.” Lanjutnya seolah tengah mengingatkan 


sekaligus memperingati. 


“Iya, Ga iya punya lo,” Agni yang tiba-tiba 
menghampiri memutar bola matanya malas, lalu 
mengambil duduk di salah satu kursi yang 
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kosong, mengabaikan Gyan yang masih berdiri di 


tempatnya. 


“Lo geli gak sih, Sha punya laki brondong 
kayak dia?” menopang dagu, Agni melirik 
Latisha yang ada di depannya sambil menunjuk 
Saga. “Gue yang dengar, lama-lama jadi mual 


tahu gak!” 


“Lo bilang dulu katanya manis,” ledek 
Latisha mengingatkan Agni akan ucapannya 


tempo lalu. 


“Ya emang, awalnya doang manis. Lama - 


p? 


lama gue eneuk!” ujarnya dengan ekspresi seolah 
ingin muntah. Membuat Saga mendengus dan tak 
segan-segan melayangkan sendok di tangannya 


pada kening Agni. 


“Gy, gue rasa lo dulu gak gini-gini amat 


meski pun tahu lo bucin banget sama Tisha,” kali 
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ini Agni melirik ke arah Gyan, mengabaikan 


delikan Saga yang terlihat kesal. 


“Karena gue punya cara sendiri untuk 


mencintai milik gue,” 


“Ya, dengan meninggalkan,” cibir Agni 
memutar bola mata, dan hal itu sukses 
menghadirkan ringisan Gyan yang sama sekali 


tidak Agni hiraukan. 


“N1!” peringat Latisha geram. Sahabatnya 


itu benar-benar membuat suasana jadi canggung. 


“Tapi makasi ya, Bang. Berkat lo gue jadi 
bisa sama Latisha,” cengir Saga tak sedikit pun 
merasa berdosa sebab sudah mengambil alih 
Latisha, ya meskipun ini berawal dari ketidak 
sengajaan akibat kejadian yang tidak bisa di 
prediksikan. 
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“Abang yang justru minta maaf sama lo, 
Dek. Maaf udah buat lo mengambil alih tanggung 
jawab Abang. Maaf juga udah buat lo kecewa,” 


“Gak masalah. Gue senang kok, meskipun 
awalnya cukup tertekan karena gak paham 
dengan apa yang harus dilakukan setelah berhasil 
mengucap janji suci pernikahan. Tapi gue gak 
menyesal. Gue senang punya istri sekarang. Gue 
emang kecewa, tapi sekali lagi gue bersyukur 
karena akhirnya Latisha jadi istri gue bukan 
kakak ipar gue. Maaf-maaf aja nih Bang, tapi gue 
harus ngaku kalau gue udah suka Latisha sejak 
kali pertama lo ajak dia ke rumah. Kalau pun hari 
itu lo jadi nikah, gue gak yakin ke depannya gak 
rebut dia dari lo meskipun gue harus bunuh lo 
dulu,” lagi-lagi cengiran tak berdosa Saga 
layangkan. Dan 1tu menghadirkan umpatan Gyan, 


yang tidak menyangka akan kalimat adiknya. 
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Namun kemudian mereka tertawa dan 
melakukan tos ala pria yang selalu keduanya 
lakukan. Membuat Latisha diam-diam 
tersenyum, merasa senang karena akhirnya 
hubungan kakak adik itu sudah membaik. Dan 
Gyan pun terlihat lebih rela. Meski dalam bayang 
mata pria itu masih menyimpan sedikit 
kesedihan. Namun Latisha yakin lambat laut 
Gyan akan sepenuhnya bisa mengikhlaskan. Ada 


Shila bersama laki-laki itu. 


“Indah ya, Sha liat mantan sama suami 
akur gini,” celetuk Agni tiba-tiba. “Kapan-kapan 


kayaknya gue harus nih bikin reuni mantan,” 


“Buat apa heum? Percuma lo bikin reuni 
mantan, mereka belum tentu mau datang. Lagian 
buat apa? Berharap ada yang tiba-tiba nyesel lalu 
ngajak balikan? Ck, bangun woy udah sore! 
Mimpi lo kebablasan!” 
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“Bocah sialan! Sagarandong, lo benar- 
benar nyebelin!” seru Agni kesal seraya bangkit 
dari duduknya dan melayangkan pukulan ke arah 


Saga yang malah puas tertawa. 


“Bocah-bocah gini juga gue udah mau 
punya bocah. Nah lo ... usia aja yang tua yang 
nanam benih belum ada,” ujarnya menambah 
kencang tawanya. Semakin puas melihat wajah 
merah Agni yang terlihat begitu kesal. Gyan dan 
Latisha yang masih anteng di tempatnya masing- 
masing hanya menggelengkan kepala melihat 
tingkah dua orang itu, sedangkan yang lain 
melirik bingung, tapi memilih tidak 
menghiraukan karena obrolan yang ada lebih 
menyenangkan di bandingkan melihat keributan 


Saga dengan Agni. 


“Aku senang kamu lebih ceria sekarang, 


Sha,” kata Gyan tiba-tiba, mengalihkan Latisha 
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yang semula asyik memperhatikan suami serta 
sahabatnya. “Ternyata memang Saga yang bisa 
buat kamu berubah. Adik aku yang bisa membuat 
kamu lebih hidup dan bahagia. Lima tahun kita 
bersama, belum pernah aku melihat kamu 
tersenyum selepas ini. Lima tahun kita bersama 
belum pernah ada air mata yang kamu tunjukan 
padaku. Tapi aku paham, kamu wanita yang kuat 
dan tegar. Aku hanya gak sadar bahwa kamu juga 
seperti perempuan pada umumnya. Kamu lemah, 
kamu cengeng. Tapi itu lebih baik, kamu terlihat 
lebih ekspresif dan manusiawi,” mengukir 


senyum kecil, Gyan menjeda kalimatnya. 


“Aku minta maaf untuk semua yang terjadi 
enam bulan ini. Aku juga minta maaf untuk lima 
tahun yang kita jalani. Namun terlebih dari itu, 


aku berterima kasih untuk lima tahun yang kita 
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lalui in. Aku bahagia meski tidak banyak 


kenangan yang kita cipta,” 


“Terima kasih juga untuk kesabaran kamu 
menghadapi sifat cuekku,” sela Latisha menarik 
dua sudut bibirnya. “Dan maaf untuk rasa bosan 
yang aku cipta selama kita bersama. Belakangan 
aku tersadar bahwa mungkin aku yang tidak 
menyenangkan salah satu alasan yang membuat 


kamu pergi meninggalkan hari pernikahan kita.” 


“Tidak sama sekali aku memiliki 


p? 


pemikiran itu, Sha!” bantah Gyan cepat. 


“Aku tahu. Aku hanya terbawa perasaan 
saat itu. Agni dan Nabila selalu bilang bahwa 
hubungan kita tidak memiliki emosi. Terlalu 
lurus, bahkan nyaris sempurna. Hubungan kıta 
kaku dan membosankan. Itu mengapa aku 
berpikir demikian. Tapi sekarang aku lega,” 
ucapnya tersenyum tulus. “Terima kasıh tetap 
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menjadi orang baik, Gy.” Tambahnya. Membuat 
Gyan yang semula terlihat panik atas anggapan 
Latisha terhadapnya kembali merasa lega karena 
Latisha masih sama seperti dulu. Tidak pernah 
berburuk sangka pada siapa pun, meski orang itu 
menyakitinya. Dan Latisha selalu mempercayai 


apa yang dinilai oleh dirinya sendiri. 


“Bahagia selalu bersama adikku, Sha. Aku 


merelakan kamu,” 


“Terima kasih. Aku harap kamu juga 
melakukan hal yang sama. Bahagia bersama 


pasangan kamu.” 


Ya, mereka memang pantas bahagia. Apa 
pun kesalahan yang membuat kecewa tak 
seharusnya menghadirkan dendam di jiwa. Gyan 
memang pantas mendapat kemarahan setelah apa 
yang dilakukan, tapi bukan berarti pria itu tak 
berhak mendapat maaf dari orang-orang di 
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sekeliling yang telah dikecewakannya. Terlebih 
Latisha. 


Namun sebagai manusia yang tak luput 
dari kesalahan, Latisha tak ingin menjadi 
sombong dengan terus menyimpan kemarahan, 
karena baginya itu tiada guna. Sekarang Latisha 
sudah bahagia bersama Saga yang dulu terencana 
akan menjadi iparnya. Namun karena takdir 
Tuhan, Saga lah yang berakhir menjadi masa 


depannya. Pelengkap hidupnya. 
Latisha tak keberatan. 


Bersuamikan brondong memang tak 
mudah awalnya. Tapi saat tahu Saga begitu 
mengupayakan segalanya, tak ada alasan untuk 


Latisha marah pada takdirnya. 


Latisha bersyukur, dan 1a bahagia. 
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Tamat 


“Aku tidak menyangka kekagumanku akan 
berkembang menjadi cinta seperti ini. Rasa 
penasaran ketika melihatmu untuk pertama kali 
membawaku pada sebuah rasa yang tidak begitu 
aku pahami. Menghindar adalah caraku tidak 
memperlihatkan ketertarikanku. Tapi setiap kali 
Bang Gyan menceritakan sosok calon istrinya, 
membuat sedikit demi sedikit perasaan kagum itu 
tumbuh, meski sering kali aku menyangkalnya, 
berpikir apa yang menarik dari kamu selain paras 
cantik ini? Namun kemudian aku mengerti bahwa 
cinta ternyata memang hadir dari mata lalu turun 
ke hati. Setelah itu merasuki jiwa, yang mana aku 
enggan kehilangan kamu. Terdengar seperti 


gombalan memang, tapi percayalah bahwa aku 
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memang secinta itu sama aku,” sorot mata Saga 


menyiratkan akan kesungguhan. 


“Dulu, cita-citaku mengencani seratus 
perempuan, tapi terpatahkan sebelum aku 


berhasil mencapainya,” 
“Kenapa?” 


“Karena kamu lebih dulu hadir, 
mengurungkan niatku maraihnya. Aku masih 
ingat kalimat kamu tempo hari. ‘Aku tidak suka 
sebuah pengkhianatan, sekalipun diantara kita 
masih belum ada perasaan. Jika kamu memiliki 
kekasih, mau tidak mau kamu harus 
meninggalkannya. Keputusan menikah kamu 
yang mengambil maka jangan salahkan aku jika 
meminta ini,” Sejak hari itu aku berpikir kamu 
memang ada benarnya juga. Keputusan menikah 
aku yang mengusulkan, rasanya akan amat tidak 
tahu diri jika sampai aku masih bermain-main 
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dengan perempuan di saat di rumah aku sudah 
memiliki istri. Terlebih lagi, aku sadar bahwa 
akan sangat merugikan jika aku terus melanjutkan 
cita-cita konyolku itu. Aku tidak sebodoh itu 
untuk terus mengoleksi kerikil di saat permata 
sudah aku dapatkan. Aku juga tidak ingin 
mengorbankan permataku untuk semua kerikil 
yang belum tentu seindah kamu. Sampai akhirnya 
aku memutuskan semua perempuan yang aku 
miliki dan menyudahi petualangan itu. Bagiku 


kamu sudah lebih dari cukup,” 


Latisha tersipu mendengar kalimat Saga 
yang begitu manis, di tambah kecupan ringan 
yang diberikannya masih saja membuat Latisha 


malu-malu. 


“Terima kasih, Saga. Terima kasih sudah 
melakukan banyak hal untuk aku. Terima kasih 


sudah berkorban banyak hal demi aku. Aku tidak 
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tahu harus bagaimana mengekspresikannya, tapi 
yang perlu kamu tahu bahwa aku bahagia 
bersama kamu, aku bahagia menjadi istri kamu, 
dan aku bersyukur memiliki kamu. Usia kita 
memang terpaut jauh, namun aku yakin bahwa 
usia bukan satu penghalang untuk membuat kita 
tetap bersama. Kamu remaja, tapi cara pikirmu 
yang dewasa membuatku yakin bersuamikan 
brondong tidak akan membuat percekcokan 
menjadi bencana. Aku harap kita bisa bekerja 


sama menjalani rumah tangga ini.” 


“Aku pastikan kamu tidak akan menyesal, 


Sha!” 


Dan, senyum Latisha terukir lebar 
mendengar ketegasan dari suara Saga tersebut. 


“Aku percaya.” 


Karena sejatinya percaya memang selalu 
Latisha berikan, namun kali ini rasa percaya itu 
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tidak akan Latisha biarkan tanpa keterbukaan. 
Sebab belajar dari pengalaman, kini Latisha sadar 
bahwa percaya saja tidak cukup untuk membuat 


hubungan baik-baik saja. 


Percaya memang ampuh untuk 
menghindari percekcokan, tapi keterbukaan 
membuat emosi ikut bermain, menambah 
kedekatan dan juga warna dalam sebuah 


hubungan. 


Saga memang tidak jarang kekanakan, 
manjanya juga sering kali menjengkelkan, tapi 
Latisha bahagia bisa sedekat ini dengan 
pasangannya. Ia juga memaklumi karena Saga 
masih remaja yang butuh perhatian. Manjanya 
tidak begitu Latisha permasalahkan selama masih 
di batas wajar. Lagi pula di balik semua itu ia juga 
bangga karena Saga berhasil menariknya dari 


sebuah kata nyaman yang dulu berporos pada 
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kesunyian. Saga berhasil menghidupkan warna 
yang semula redup, dan Saga juga berhasil 
membuat Latisha tak hentinya mengukir senyum. 
Karena tingkah kekanakannya, karena tingkah 
manjanya, Saga berhasil membuat Latisha lebih 


semangat dalam menjalani hidup. 
“I love you, Brondong husband,” 
“I love you too, Wife.” 


Dan, kalimat itu Saga akhiri dengan 
ciumannya yang lembut dan penuh perasaan, 
menyalurkan rasa cinta yang dimilikinya tanpa 


nafsu yang melatarbelakangi. 


Berawal dari keadaan yang merumitkan, 
keduanya berakhir pada bahagia yang semula tak 
pernah ada dalam rencana kehidupan. Namun 


kisah mereka tak selesai di sini. Masih banyak 
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waktu yang harus mereka lalui, masih banyak 


kisah yang harus mereka lewati. 


Kerikil pernikahan menantinya di depan, 
percekcokan ketidak selarasan menunggunya di 
persimpangan. Namun Latisha dan Saga yakin 
mereka dapat melewati semuanya bersama. 
Mereka percaya bahwa cinta yang dimiliki akan 


mampu melawan segala cobaan yang ada. 


Jarak usia yang nyata tak akan membuat 
mereka goyah. Sebab mereka percaya bahwa 
kedewasaan tak di ukur dari berapa banyaknya 
angka di kehidupan. Usia juga bukan patokan 
sebuah ketidak langgengan hubungan. Semua 
berjalan sebagaimana masing-masing orang 
menyikapinya. Sementara Latisha dan Saga 
percaya bahwa mereka mampu melawan segala 
rintangan dan godaan yang ada. Mereka percaya 


pada cinta dan takdir yang sudah Tuhan tetapkan. 
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Karena selama kehidupan berjalan, tidak akan 
ada cobaan yang melebihi batas kemampuan 


setiap manusia. 
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Bonus Chapter 


Jam satu dini hari, Latisha merasa tidak 
nyaman dalam tidurnya, membuatnya 
memutuskan membuka mata dan berkali-kali 
melirik ke arah Saga yang tidur begitu nyenyak di 
sampingnya. Ada rasa tidak tega untuk 
membangunkan suaminya itu, tapi Latisha juga 
tidak bisa menyimpan keinginannya. Enam bulan 
kehamilannya berjalan, dan baru kali ini Latisha 
begitu merasa tak nyaman saat menginginkan 
sesuatu. Namun merasa ragu untuk 
menyampaikan kepada suaminya. Saga memang 
selalu bilang untuknya bicara jika ingin apa pun, 
tapi rasanya sungkan jika harus mengganggu 
Saga di tengah malam seperti ini. Terlebih 
Latisha sadar suaminya lelah setelah seharian 


sibuk dengan aktivitasnya, kuliah juga kerja. 
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Terlalu sibuk dengan pikiran dan rasa tak 
nyamannya, Latisha sampai tidak menyadari 
bahwa geraknya mengganggu tidur Saga, 
membuat laki-laki itu menyipitkan mata, 
memperhatikan sang istri yang terus merubah 


posisi tidurnya. 


“Kamu kenapa, Yang?” tegur Saga pada 
akhirnya, mengejutkan Latisha yang sontak 
menoleh ke arah suaminya, lalu meringis ketika 


mendapati Saga sudah membuka matanya. 


“Kamu kok bangun?” bukannya 
menjawab, Latisha malah balik bertanya, 
membuat Saga mendengus pelan. 

“Ranjangnya goyang-goyang, aku kira ada 
gempa.” 

“Shh, maaf,” sesal Latisha, menatap 


suaminya dengan raut bersalah. 
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“Gak apa-apa,” seulas senyum lembut 
Saga berikan untuk menghilangkan rasa bersalah 
istrinya. Tangannya kemudian  terulur, 
mengambil beberapa anak rambut yang 
berjatuhan di wajah istrinya lalu menyelipkannya 
ke belakang telinga perempuan itu. “Tapi kenapa 
kamu gak tidur? Ada yang sakit?” tanyanya 


kemudian. 


Latisha dengan cepat menggelengkan 
kepalanya. “Aku gak apa-apa,” tapi tentu saja 
Saga tidak mempercayainya begitu saja. Saga 
semakin menajamkan matanya, menatap istrinya 
tak suka, pasalnya Saga tahu Latisha tengah 
berbohong. Terbukti dari mata perempuan itu 
yang tidak menatapnya ketika mengatakan 


kalimatnya tadi. 


“Jangan sembunyikan apa pun dari aku, 


please!” mohon Saga saat mendapati istrinya 
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malah semakin memalingkan muka dengan 
keresahan yang tampak dari gelagat tubuhnya. 
Hampir satu tahun pernikahannya, Saga sudah 
cukup mengenal bagaimana istrinya. Perbedaan 
usia mereka memang tidak lantas berubah 
mengingat usia tidak bisa di naik atau di turunkan 
sesukanya, tapi Saga bukan bocah remaja labil 
yang tak peka. Saga selalu tahu setiap kali istrinya 
tidak baik-baik saja, dan sekarang Saga juga tahu 
keresahan istrinya. Meskipun tidak dapat 


menebak mengenai apa. 
cc Sha—" 


“Aku pengen rujak mangga,” cicit Latisha 
pada akhirnya. membuat Saga sontak bangun dari 
posisi tidurnya menatap Latisha dengan sorot 


terkejut juga tak percaya. 


“Sekarang?” tanya Saga memastikan. 
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“Pengennya sejak sore tadi, tapi aku 
berencana besok aja makannya. Eh, sekarang 
malah jadi gak bisa tidur. Kebayang-bayang 


terus,” 


Saga mengusap wajahnya kasar saat 
mendapati binar polos di mata istrinya yang 
selalu membuat Saga lemah. Kalimat penolakan 
yang ada dalam tenggorokan selalu tidak berhasil 


di lontarkan, tapi kali ini ... 


“Ini sudah malam, Sha. Tunggu siang aja, 
ya,” merasa berat sebenarnya, tapi Saga juga 
tidak bisa jika harus mengizinkan perempuan 
kesayangannya itu mengkonsumsi makanan 
tersebut di tengah malam seperti ini. Saga 
khawatir dengan kesehatan perut dan lambung 
istrinya, belum lagi ada buah hatinya yang 


bersemayam di sana. 
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“Gak bisa sekarang, ya, Ga? Pohon 
mangga di rumah baru abang kamu lagi berbuah 


lebat. Aku ngiler. Pengen rujak buah itu.” 


“Tunggu siang, ya, sayang? Gak baik 
makan yang asam-asam malam-malam gini. 


Lambung kamu nanti sakit.” 


“Heum gitu, ya? Ya udah deh gak apa- 
apa,” ucapnya terdengar kecewa. Namun Latisha 
tetap mengulas senyum tipisnya, lalu kembali 
merebahkan tubuhnya di ranjang, menarik 
selimut hingga batas dada dan berusaha 
memejamkan mata. Pun dengan Saga yang tidak 
lupa menjatuhkan satu kecupan di kening istrinya 
lebih dulu, dan menarik istrinya itu ke dalam 
pelukan. Siap kembali menjemput mimpi. Namun 
tak lama kemudian Saga justru kembali membuka 
mata. Perasaannya merasa tak tenang. Kantuk 


yang semula tak mampu di tahan kini malah 
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justru hilang sepenuhnya. Rasa tak nyaman 
singgah dengan alasan keinginan istrinya. 
Berkali-kali Saga melirik ke arah Latisha yang 
ada dalam pelukannya. Perempuan itu terlihat 
nyaman dengan matanya yang terpejam, tapi 
Saga merasa terganggu dengan kepasrahan 


istrinya. 


“Sha, kamu pengen banget rujak 


mangganya, ya?” ucap Saga pada akhirnya. 


Saga benar-benar merasa tidak tenang 
setelah penolakannya barusan. Meskipun Latisha 
tidak keberatan tetap saja sorot kecewa yang 
sempat tampil membuat Saga benar-benar merasa 
tidak berguna sebagai suami. Istrinya itu tidak 
banyak menginginkan apa pun selama 1in1, dan di 
saat ada yang Latisha inginkan Saga malah tidak 
bisa memenuhinya. Bukan. Lebih tepatnya 


belum. Bukan masalah keinginannya yang sulit, 
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tapi waktunya yang tidak tepat. Satu sisi Saga 
ingin mengabulkan, tapi tidak rela jika istrinya 
berakhir kesakitan. Siapa pun akan ngeri 
menikmati rujak mangga di tengah malam seperti 
ini. Membayangkan rasa asamnya saja Saga 


sudah ngilu. 


“Iya, rasanya udah kayak ada di 
tenggorokan,” kata Latisha yang sudah kembali 
membuka mata, karena sejujurnya 1a tidak juga 
bisa benar-benar memejamkan mata. Bayangan 
rujak mangga terus menggodanya, membuat 
Latisha tidak hentinya menelan ludah sejak tadi. 
Tapi Latisha juga tidak ingin memaksa Saga. 
Itulah mengapa 1a memilih pasrah saat Saga 
mengatakan untuk menunggu siang. Latisha akan 
berusaha untuk menahannya. Tak menyangka 


suaminya Justru akan berubah pikiran. 
“Mau nunggu apa ikut?” 
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“Ikut!” dan, seruan semangat Latisha 
melantun seraya bangkit dari posisi baringnya. 
Bergegas menuju lemari, mengambil jaket 
miliknya juga Saga lalu lebih dulu 
menyempatkan diri ke kamar mandi untuk 
mencuci muka. Hal itu jelas di saksikan oleh Saga 


yang hanya bisa menggeleng kepala. 


Semakin hari istrinya semakin 
menunjukkan tingkah — menggemaskannya, 
membuat Saga tidak percaya telah menikahi 
perempuan dewasa yang kaku dan pendiam 
seperti yang awal dirinya kenal. Latisha benar- 
benar berubah sekarang, tapi tidak sedikit pun 
Saga merasa menyesal, karena nyatanya Saga 
menyukai bagaimanapun tingkah perempuan itu. 
Dan dengan tingkah Latisha yang tidak jarang 
kekanakan belakangan ini membuat Saga jadi 


merasa peranannya sebagai suami di manfaatkan 
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Latisha begitu baik. Saga jadi merasa dirinya 
berguna dan dibutuhkan. Terlebih sekarang usia 
tidak pernah lagi menjadi hal yang mereka 
ributkan. Latisha sudah menerima sepenuhnya 
dan menghilangkan kecemasan serta rasa 
takutnya sebab Saga sudah bersumpah untuk 
tidak meninggalkan istrinya dalam keadaan apa 
pun. terlebih mengkhianati dengan alasan apa 


pun. 


Saga tidak pernah menampik bahwa di 
luaran sana memang banyak perempuan muda 
seusianya yang cantik-cantik, terlebih begitu 
dirinya memasuki dunia perkuliahan sekaligus 
kerja. Begitu banyak perempuan cantik yang 
tampil dengan amat manarik, tapi Saga bisa 
memastikan bahwa hanya Latisha yang mampu 
membuatnya bertekuk lutut. Hanya istrinya yang 


sempurna di mata Saga. Dan Saga janji akan 
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menjaga pandangan serta hatinya untuk Latisha 
seorang, meskipun kegiatannya banyak di 


habiskan di luar. 


k 


“Kita gak ganggu kamu kan, Gy?” Latisha 
benar-benar merasa tidak enak hati karena datang 
dan membangunkan Gyan di tengah malam 
seperti ini hanya untuk bisa masuk ke dalam 
rumah laki-laki itu demi meminta mangga yang 


Latisha inginkan. 


Gyan tersenyum, lalu menggeleng. 
“Kebetulan tengah malam gini Arga selalu 


29 


bangun. Masuk yuk,” membuka lebar pintu 
rumahnya, Gyan mempersilahkan adik dan 
iparnya itu masuk ke dalam rumah, lalu 
mempersilahkan dua sosok itu duduk di ruang 


tamunya. 
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“Aku mau mangga,” menolak duduk, 
Latisha langsung mengutarakan keinginannya itu, 
meskipun sebenarnya Gyan sudah tahu tujuan 
kedatangan dua orang itu malam-malam seperti 
ini. Membuat Gyan tersenyum geli, kemudian 


melirik ke arah Saga yang terlihat mengantuk. 


“Mau berapa biji mangga-nya?” tanya 
Saga melirik istri tercintanya. “Mau yang besar 


apa yang kecil?” tambahnya. 


“Satu aja. Yang besar.” Dan Saga 
mengangguk lalu meminta sang abang 
menemaninya menuju halaman belakang rumah 
pria itu, dimana pohon mangga yang Latisha 
maksud berada. Sampai akhirnya apa yang 
Latisha inginkan tersaji di depannya, sudah 
berhasil Saga kupas dan potong-potong. Dan 
Gyan pun sudah selesai pula dengan sambal 


gulanya. Membuat mata Latisha berbinar senang, 
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sudah merasa tak sabar untuk menikmati 
makanan itu. Namun sebelum berhasil 
mengambil potongan buah di piring, dengan 


cepat Saga mencegahnya. 


“Makan dulu,” lalu memberikan piring 
berisi sedikit nasi lengkap dengan lauknya, yang 
membuat Latisha mengerutkan kening, menatap 
suaminya tak paham. “Aku gak mau perut kamu 


sakit setelah ini.” 


Paham dengan kecemasan suaminya, 
Latisha akhirnya menurut dan memakan apa yang 
sudah suaminya siapkan. Sampai kemudian rujak 
mangga yang begitu diidamkan dapat Latisha 
nikmati, dengan binar membahagiakan yang 
sukses menarik senyum dua sosok pria beda usia 


itu. 


Satu tahun lebih rumah tangganya berjalan, 
dengan percekcokan yang selalu timbul akibat 
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kecemburuan. Terlebih kehadiran Gyan yang 
kembali ke tengah-tengah mereka. Lebih tepatnya 
ke tengah-tengah keluarganya yang mana ada 


Saga dan Latisha di dalamnya. 


Saga selalu merasa terancam. Sikap Gyan 
yang hangat dan lembut terhadap Latisha 
membuat Saga tak jarang merasa kesal dan takut 
sang istri berpaling darinya meskipun Gyan sudah 
berkali-kali bilang bahwa laki-laki itu tidak 
berniat merusak segalanya untuk yang ke dua 
kali. Tapi tetap saja, masih ada cemburu yang 
melingkupi, sampai akhirnya Shila melahirkan 
seorang putra dan Gyan memutuskan untuk 
menikahi perempuan itu secara resmi dengan 
mengadakan pesta dan mendaftarkan 
pernikahannya ke KUA. Membuat Saga sedikit 
bisa menghela lega meskipun masih tidak 


membiarkan istrinya lama-lama mengobrol 
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dengan sang kakak. Saga memang setakut itu 
kehilangan Latisha. Dan nyatanya bukan hanya 
Saga, karena Latisha pun tak jauh berbeda. 


Saga awalnya tidak percaya bahwa sosok 
kaku istrinya adalah perempuan pecemburu. 
Setiap kali memainkan ponsel Saga dan 
menemukan chat yang berisi pernyataan cinta, 
Latisha akan langsung memasang wajah 
cemberutnya. Namun tidak pernah ada kalimat 
yang keluar dari mulut perempuan itu. Latisha 
hanya akan diam selama yang perempuan itu 
mau. Lalu setelahnya merengsak memeluk dan 
mengucapkan kata maaf atas sikapnya. Dan Saga 
tidak pernah masalah dengan itu. Baginya itu 
wajar, di tambah kadaan Latisha yang tengah 
berbadan dua. Membuat perempuan itu lebih 


sensitif. 
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“Pelan-pelan aja makan makannya, Sha,” 
tegur Saga dengan lembut, seraya mengulurkan 
tangan menuju sudut bibir istrinya yang terdapat 


noda sambal. 


Gyan yang sejak tadi memperhatikan 
keduanya diam-diam mengembangkan senyum, 
merasa senang karena orang-orang tersayangnya 
terlihat begitu bahagia. Terlebih Latisha, yang 
sejak dulu dirinya kenal sebagai perempuan 
tenang dan tertutup. Kini menjelma menjadi 
sosok yang begitu hangat. Padahal selama lima 
tahun mereka menjalin hubungan tidak sama 
sekali Gyan dapatkan sosok Latisha yang seperti 
ini. Membuatnya pernah merasa sedikit iri ketika 
untuk pertama kalinya melihat bagaimana 
interaksi adik dan mantan tunangannya. Dan 
Gyan mengakui, adiknya begitu beruntung. 


Namun sama sekali Gyan tidak menyesalinya. Ia 
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cukup berpikir terbuka untuk kejadian yang 
menimpanya satu tahun belakangan ini, bahwa 
mungkin ini sudah jalan yang di tentukan Tuhan 
untuknya. Untuk Latisha juga. Yang mana 
nyatanya mereka memang tidak berjodoh. Dan 
Gyan bersyukur karena akhirnya Latisha tidak 
jatuh pada pria lain yang tidak dirinya kenal. 
Bersama Saga, setidaknya Gyan masih bisa 
menyaksikan langsung kehidupan bahagia 
mantan tunangannya. Selain itu 1a juga bisa 
menyaksikan perubahan adiknya yang selama ini 
memang dirinya kenal begitu manja dan 


seenaknya. 


Jauh di dalam lubuk hati, selain berdoa 
untuk kebahagiaan adik serta mantan 
tunangannya, Gyan pun berharap bahwa dirinya 
akan berbahagia bersama pasangan yang sudah 


dipilihnya. Untuk saat ini dirinya memang belum 
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cukup mencintai Shila, karena nyatanya cinta 
kepada Latisha belum pupus semuanya, namun 
Gyan bisa memastikan bahwa 1a tidak akan 
mengacau untuk kedua kalinya. Perasaannya 
akan berubah. Ia hanya butuh sedikit waktu untuk 
benar-benar menggantikan kedudukan Latisha di 
hatinya dengan Shila yang kini sudah menjadi 


istrinya. 
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Bonus Chapter #2 


Istri Y 


Kelas kamu selesai jam berapa? Aku 


tunggu di parkiran. 


Mata Saga langsung terbelalak saat 
membaca pesan tersebut, kemudian bergegas 
bangkit dari duduknya, berlari meninggalkan 
kantin yang baru saja disinggahi dengan niat akan 
makan siang bersama teman-temannya, sebelum 
nanti 1a lanjut bekerja di kantor ayahnya. Tapi 
pesan yang Latisha kirimkan malah justru 
mengejutkannya. Pasalnya Saga tak percaya 
bahwa istrinya mau datang ke kampusnya. 
Namun begitu mendapati keberadaan perempuan 
itu di samping mobilnya, langkahnya semakin 


cepat, dan Saga mengerjap beberapa kali demi 
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memastikan bahwa apa yang dilihatnya bukan 


hanya halusinasi. 


“Sha,” meraih pundak sosok di depannya, 
Saga masih saja sulit percaya akan keberadaan 
istrinya. “Kamu ngapain di sini?” tanya itu yang 
malah justru meluncur, menghadirkan delik sang 


istri yang membuat Saga meringis kecil. 


“Aku gak boleh ke sini?” dengan cepat 
Saga menggelengkan kepala. Bukan tanda tidak 
boleh, melainkan ia tidak membenarkan kalimat 
istrinya. Saga sama sekali tidak melarang Latisha 
berada di kampusnya, 1a hanya heran mengapa 
bisa istri cantiknya itu datang. Padahal selama ini 
tidak pernah sekali pun Latisha ingin dirinya ajak 
ke sini, padahal kampus yang menjadi tempatnya 
menuntut ilmu sekarang ini adalah kampus 


Latisha dan Gyan juga di masa lalu. 
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“Kamu ke sini sama siapa?” tidak ingin 
membuat istrinya marah dan salah paham, Saga 
mengganti tanya, meski masih cukup penasaran 


dengan alasan kedatangan istrinya. 
“Minta Gyan anterin tadi,” 


Dan Saga langsung melempar delikan tak 
sukanya. Bagaimanapun Saga masih ingat bahwa 
sebelum menjadi istrinya Gyan dan Latisha 
adalah sepasang kekasih yang nyaris naik 
pelaminan. Rasa cemburunya belum sepenuhnya 
hilang, walau Saga yakin kakak dan istrinya tidak 


mungkin berkhianat. 

“Bang Gyan gak kerja emangnya? Lagian 
kenapa kamu minta Abang anterin, sih. Ada taksi 
loh, Sha? Ada Agni juga yang bisa kamu mintai 


tolong atau bisa juga kamu telepon a—” 
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“Tadi Mama ke rumah, ngajakin aku ke 
rumah sakit. Arga demam tinggi. Karena tadi 
Gyan mau ketemu klien, ya udah aku sekalian 
nebeng aja, minta anterin ke sini. Kebetulan 
searah.” Latisha mengedikkan bahunya, 


menyudahi penjelasan singkatnya. 


“Jadi kalian cuma berdua di mobil?” dan 
Saga berdecak sebal mendapat jawab sebuah 


anggukan dari istrinya. “Ak—" 


“Aku duduknya di belakang loh, Ga. Gak 
dekat-dekat sama Gyan. Kakak ipar aku juga 
tahu, kok, adiknya gak akan suka kalau dia dekat- 
dekat istrinya. Makanya jalan amannya aku 
duduk di belakang. Mama juga gak izinin aku 
naik taksi. Aku kan lagi hamil besar,” cepat-cepat 
Latisha menyela, sebab tahu apa yang akan 
selanjutnya Saga ucapkan. Pria itu akan 


mengomel panjang lebar. 
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Ini salah satu perbedaan mereka yang 
sebenarnya berbanding terbalik. Di saat cemburu, 
Saga akan terus mengoceh, mengutarakan 
rasanya. Berbanding terbalik dengan Latisha 
yang memilih diam demi tidak memancing 


pertengkaran. 


“Tapi tetap aja kalian berduaan!” ujarnya 
masih terdengar tak terima. Membuat Latisha 
memutar bola mata, tapi kemudian meraih tangan 
suaminya dan mengarahkan pada perutnya yang 
sudah besar mengingat kandungannya nyaris 


memasuki usia delapan bulan. 


“Baby-nya pengen di ajak jalan-jalan. 
Pengen makan Mentai Rice. Kamu belum makan 
siang “kan?” binar harap di mata Latisha yang 
belakangan selalu menjadi ciri khas ibu hamil itu 
dalam meminta sesuatu, selalu saja sukses 


membuat Saga tak mampu menolak. Kepala Saga 
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jadi seolah di seting hanya untuk mengangguk. 
Menuruti keinginan istri cantiknya yang kurang 
dari dua bulan lagi akan menyandang gelar 


seorang 1bu. 


“Tapi tas aku ketinggalan di kantin. Ikut 
aku ambil dulu, yuk,” 


“Aku tunggu di sini aja,” tapi tentu saja 
Saga tidak akan membiarkan hal itu. Saga 
memaksa Latisha untuk ikut sebab ia khawatir 
jika harus meninggalkan istrinya sendirian di 
tempat parkir. Memang tidak begitu sepi, tapi 
tetap saja Saga tidak bisa. Bahaya selalu ada 
tanpa bisa kita prediksi. Maka, dari pada 1a 


menyesal lebih baik membawa serta istrinya. 


Sepanjang perjalanan menuju kantin, Saga 
menyadari tatapan-tatapan dari mahasiswa yang 


berada di koridor, namun ia memilih abai dan 
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terus menggandeng Latisha menuju kantin, 


dimana teman-temannya tadi ia tinggalkan. 


“Tasnya gak bisa minta yang lain anterin 
aja gitu, Ga?” bisik Latisha yang terlihat begitu 
ris1 dengan tatapan kepo orang-orang yang 


mereka lewati. 


“Pasti lama, Sha. Belum lagi ngomelnya,” 
kekeh Saga seraya mengusak sayang rambut 
istrinya, membuat Latisha berdecak sebal, 
sementara orang-orang yang kebetulan berada di 
koridor semakin penasaran akan sosok yang Saga 
gandeng. Namun tidak ada satu pun yang berani 
menghampiri keduanya, sampai akhirnya Saga 


dan Latisha tiba di kantin. 


Niat hati mengambil langsung tas yang 
tertinggal, membuat mereka tertahan di sana saat 
dengan hebohnya Devan menyerukan nama 
Latisha, dan langsung mengajak warita hamil itu 
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duduk, lalu menawarkan segala macam makanan 
yang tersedia di kantin dengan maksud 
meneraktir. Saking senangnya Devan bertemu 
sosok luar biasa yang sudah membantunya 


menjadi pintar di akhir-akhir masa SMA-nya. 


Awalnya Latisha tidak tertarik, karena 
jelas 1a merasa risi dengan tatapan penasaran 
orang-orang tak dikenalnya. Namun saat seporsi 
gado-gado di antar oleh seseorang ke meja yang 
didudukinya, mata Latisha langgung berbinar. Ia 
menginginkan makanan itu juga. Pada akhirnya 
Latisha memilih mengabaikan orang-orang tak 
dikenalnya yang masih menjadikan dirinya atensi 
demi menikmati gado-gado yang terlihat begitu 


menggiurkan. 


“Tadi katanya mau makan Mentai Rice,” 
Saga memutar bola mata. Bukan hal baru saat 


keinginan istrinya berubah-ubah dalam waktu 
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sekejap. Beberapa waktu yang lalu bahkan Saga 
di buat kesal oleh istrinya itu. Lima menit awal 
Latisha mengatakan ingin kerang dara asam 
manis, di lima menit setelahnya Latisha justru 
meminta Saga membelikan nasi goreng udang. 
Namun di menit setelahnya Latisha meminta di 
buatkan sayur sop saja. Dan Saga yang sialnya 
tidak bisa memasak, merasa beruntung dengan 
kehadiran ibunya hari itu. Hingga keinginan 
Latisha tetap terpenuhi. Karena jika sampai tidak, 
maka Saga lah yang akan merasa resah, bersalah 


sebab tak bisa menjadi suami yang baik. 


“Itu jadi kok, Ga, tapi nanti. Kamu kan tahu 
kalau belakangan ini aku cepat lapar. Perjalanan 
dari sini ke tempat itu kan cukup jauh, aku pasti 
lapar lagi nanti,” cengiran khas terbentuk di 
wajah cantik Latisha, membuat Saga yang gemas 


langsung menjawil hidung mungil istrinya itu. 
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“Yang penting kamu sama baby-nya 
sehat,” ucap Saga tersenyum tulus, dengan binar 
cinta yang selalu tampak di kedua matanya setiap 


kali menatap Latisha. 


“Gak apa-apa gendut?” dengan cepat Saga 
menggeleng. Sama sekali tidak 
mempermasalahkan hal itu. Karena baginya 
bagaimanapun bentuk tubuh Latisha, tidak akan 
berpengaruh untuknya. Cintanya kepada Latisha 
tidak bisa di ukur dengan apa pun. Dan 
berubahnya Latisha menjadi gendut bukan alasan 
untuk rasa cinta yang dimilikinya luntur, sebab 
yang Saga rasa justru cintanya semakin 
bertambah setiap harinya. Terdengar seperti 
gombalan memang, tapi percayalah, bahwa cinta 
yang benar-benar datang dari hati tidak akan 
mudah tergoyahkan, terlebih dengan alasan 


pasangan tak menarik lagi. 
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“Bodoh kalau aku mempermasalahkan hal 
itu, di saat kamu susah payah bawa anak aku di 
dalam perut kamu,” mengulurkan tangan ke arah 
perut istrinya, Saga dengan lembut memberikan 
usapannya di sana tanpa melepas tatapan dari 
Latisha yang semakin mengembangkan senyum. 
Sampai akhirnya sebuah deheman menyadarkan 


dimana mereka berada sekarang. 


“Kita-kita cuma ngontrak emang di dunia 
milik kalian ini,” sindir Fauzan, membuat Latisha 
meringis malu. Berbanding terbalik dengan Saga 
yang justru mendengus seraya melempar 
sahabatnya itu dengan kacang kulit yang berada 
di meja. Tengah dinikmati oleh Endra, Devan, 
dan dua teman baru Saga, yang sejak tadi hanya 
memilih diam. Menyaksikan Latisha dan Saga 


dengan tatapan tak percaya sekaligus terpesona. 
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Sebab baru pertama kali menatap langsung sosok 


Istri yang sering di sebut-sebut oleh Saga. 


“Sayang, aku cari-cari kamu loh dari tadi. 
Eh tahunya di sini. Telepon aku kenapa gak di 


angkat coba,” 


Kedatangan sosok perempuan yang 
langsung berceloteh itu membuat Latisha yang 
baru saja melahap gado-gado yang di pesannya 
tersedak, mengejutkan Saga yang sontak 
memberikan air minum miliknya dan memberi 
tepukan pelan di punggung istrinya, membantu 


melegakan tenggorokan Latisha. 


“Gak apa-apa “kan, Yang?” raut cemasnya 
tak bisa Saga sembunyikan meski sebuah 
gelengan sudah Latisha berikan dan senyum 
perempuan hamil itu lemparkan, meski terlihat 


terpaksa. 
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Kembali meneguk minuman yang Saga 
berikan, Latisha kemudian  menolehkan 
kepalanya, ke arah suara, tepat ke sisi kanan Saga. 
Di sana seorang perempuan remaja berdiri 
dengan raut wajah merajuk yang dengan cepat 
berubah terkejut begitu netranya bertemu tatap 


dengan Latisha. 


“Lo—lo yang waktu itu “kan?” tunjuknya 
tak percaya. Namun itu tak berlangsung lama 
sebab setelahnya gadis itu mendelik tak suka, 
terlebih saat mengingat kejadian beberapa bulan 
lalu, dimana dirinya tidak jadi berfoto dengan 


Saga di hari kelulusan mereka. 


“Lo ngapain di sini? Ngapain dekat-dekat 
pacar gue!” seruan gadis itu berhasil menarik 
beberapa pasang mata menatap ke arah meja yang 
diisi Latisha, Saga dan teman-temannya. Kembali 


menjadikan mereka pusat perhatian yang 
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membuat Latisha sebal sebab bukan kesukaannya 


menjadi perhatian banyak orang. 


Memilih mengabaikan, Latisha 
mengalihkan kembali atensinya pada gado-gado 
di depannya. Terlalu sayang melupakan 
makanannya demi meladeni remaja menyebalkan 


seperti mantan Saga tersebut. 


“Heh cewek sialan, lo ngapain di sini?!” 
teriakan tidak terima Khalina mengalun, 
mengejutkan semua orang yang ada di sana, 
termasuk Saga, dan teman-temannya. Sementara 
Latisha masih tetap diam. Tidak sama sekali 
berniat menghiraukan. Menurutnya itu tidak 
penting. Biarkan saja Khalina meraung sekalian. 
Kepalang menjadi perhatian orang. Lebih baik 


lanjutkan. 
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“Lo apa-apaan sih, Khal?” Saga 
menggeram tak suka. “Pergi sana, bikin rusuh 


tahu gak!” 


“Aku cuma tanya perempuan itu kenapa 
ada di sini! Kamu kenapa malah ngusir aku? 
Seharusnya dia yang di suruh pergi, Ga. Dia gak 


kuliah di sini “kan? Kenapa ada di sini?” 


“Ya suka-suka dia lah, toh ini juga kampus 
punya nenek moyang lo.” Ini Devan yang 
menyahut, laki-laki itu sama jengahnya dengan 
yang lain pada tingkah Khalina yang semakin hari 
semakin menjadi. Padahal seingat mereka 
Khalina tidak seperti ini ketika mereka duduk di 
bangku SMA. 


“Diam lo. Gue gak bicara sama lo!” 
delikan tajam dengan seruan lantang itu tak sama 


sekali membuat Latisha teralihkan dari 
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makanannya. Latisha benar-benar masih anteng, 


membiarkan kekacauan ada di sekitarnya. 
“Khal—” 


“Kamu benar-benar gak berubah ya, Ga. 
Sampai sekarang masih aja berengsek!” selanya, 
menatap Saga penuh luka. Membuat Saga 
mengerutkan kening, tak paham dengan maksud 
Khalina. “Waktu itu aku coba ngerti kamu. Aku 
coba memahami kamu yang ingin main-main 
sama perempuan lain. Aku memaafkan kamu 


yang udah nyakitin aku. Ak—” 


“Bentar-bentar, ini maksudnya apa sih, 
Khal? Sumpah gue gak paham,” menggeleng 
menatap sosok di depannya, Saga benar-benar 
tidak memahami apa yang Khalina ucapkan. 
Belakangan ini perempuan itu memang kerap 
menghampiri dan mengganggunya, namun 
kedatangannya hari ini dengan kalimat seperti itu 
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membuat Saga benar-benar tidak bisa mencerna. 


Terlebih kalimat kasarnya kepada Latisha. 


“Gak paham? Haha, kamu lucu tahu gak, 
sih, Ga? Ini maksudnya apa dia di sini? Dia cewek 
waktu itu “kan, yang narik kamu saat kita mau 
foto bareng di hari kelulusan. Cewek tidak tahu 


diri yang—” 


“Stop!” menggebrak meja dengan cukup 
keras, semua orang di buat terkejut dengan wajah 
marah Saga kini. Latisha yang semula memilih 
tidak peduli pun sontak menoleh dan berusaha 
meraih tangan Saga. Namun geraknya kalah cepat 
dengan Saga yang kini sudah berdiri tepat di 
depan  Khalna yang menyembunyikan 


ketakutannya. 


“Selama ini gue berusaha sabar sama lo, 
Khal. Gue anti ngehajar perempuan. Tapi rasa- 
rasanya lo memang butuh pelajaran. Gue gak tahu 
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maksudnya apa lo bicara begitu. Gue gak tahu 
maksud amarah lo. Tapi gue gak bisa terima saat 
lo maki-maki istri gue!” sentak Saga penuh 
amarah, membuat Khalina mundur beberapa 
langkah akibat keterkejutannya. Terlebih kepalan 
tangan Saga yang sudah mengacung di udara, 


seolah berniat memberikan pukulan. 


“Saga,” berniat bangkit demi 
menghentikan Saga, tangan Endra lebih dulu 


menahannya, melarang Latisha mendekat. 


“Cewek gak tahu diri? Seharusnya lo 
ngaca, siapa yang gak tahu diri selama ini. Satu 
tahun, lebih bahkan. Gue udah mutusin lo “kan 
Khal? Kenapa sampai sekarang masih aja ganggu 


gue?” 


cc Gu— » 


7220| Leni Septiani 


My Brondong Husband 


“Kenapa? Gak terima gue putusin karena 
lo ngerasa sempurna selama ini?” sela Saga 
kembali membungkam Khalina yang akan 


kembali berteriak. 


“Ck, lo belum ada apa-apanya di 
bandingkan istri gue, Khal. Alasan kenapa gue 
milih ninggalin lo di bandingkan harus ninggalin 
Latisha. Sudah pernah gue bilang bukan? Gue 
memiliki seseorang yang tidak akan pernah bisa 
gue tinggalkan demi siapa pun. Dan perempuan 
itu adalah istri gue. Sebenarnya sejak awal lo 
paham gak sih arti kata putus?” tanya Saga sudah 
lebih bisa mengendalikan amarah yang tadi 
menggebu. “Kalau gak paham buka kamus 
Indonesia deh, lo telan sekalian,” ujarnya tajam, 
lalu menoleh ke belakang dan mengulurkan 


tangan ke arah istrinya, meminta istrinya berdiri. 
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“Nih kenalin, istri gue, Latisha Arshavina. 
Perempuan yang gue nikahin satu tahun lalu. Lagi 


29 


hamil anak gue sekarang,” katanya bangga, 
memperkenalkan Latisha tanpa sama sekali 
berniat untuk mereka saling berjabat tangan. Tapi 
Latisha yang malah justru berinisiatif 
mengulurkan tangan ke arah sosok di depannya 
yang sudah Latisha kenal dari cerita Saga. Demi 
sebuah kesopanan. Namun jelas saja Khalina 
tidak membalasnya, perempuan itu malah justru 
melengos pergi meninggalkan kantin dengan 


perasaan terluka sekaligus malu sebab banyak 


orang yang menyaksikan. 


“Jahat ih, bikin nangis anak orang,” 
cubitan mesra Latisha berikan di pinggang 


suaminya itu. 
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“Yang penting bukan istri sama anak aku 
yang aku bikin nangis. Maaf, udah buat kamu liat 


aku marah-marah lagi,” ringis Saga bersalah. 


“Kali ini aku maafin. Tapi lain kali jangan 
kasar sama perempuan, ya. Lain kali biar aku aja 


yang beri mereka pengertian.” 


Dan Saga tak mungkin untuk membantah. 
Karena menurutnya apa yang Latisha minta amat 
pantang untuk di tolak. Ia juga salah karena tidak 
bisa menahan emosinya tadi. Padahal jelas Saga 
tahu bahwa Latisha lebih dari mampu 
membungkam mulut Khalina. Tapi ya, sudahlah, 
toh sudah kejadian juga. Saga hanya berharap 


setelah ini tidak akan ada kejadian yang serupa. 
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Bonus Chapter #3 


Saga tak menyangka di usianya yang 
belum genap sembilan belas tahun gelar ayah 
sudah dirinya sandang. Di saat orang-orang 
seusianya masih sibuk senang-senang dengan 
berganti pasangan, Saga malah justru sudah 
memiliki anak istri yang harus dirinya nafkahi. 
Namun meski begitu tak ada sesal dalam diri 
Saga, sebab ia justru berterima kasih pada Tuhan 
yang sudah memberinya tanggung jawab besar 
ini. Saga bahagia dikaruniai malaikat mungil 
berjenis kelamin perempuan yang baru saja 


istrinya lahirkan dengan penuh perjuangan. 


Tangis haru tak juga enyah meskipun hari 
berlalu dan Latisha serta bayinya sudah 
diperbolehkan pulang oleh dokter. Sesekali Saga 
masih saja meneteskan air mata setiap kali 
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menatap anak mungilnya yang begitu cantik. 
Semakin haru saat si bayi berada gendongan 
Latisha, menikmati ASI yang dokter anjurkan 
untuk asupan pertama gizi si buah hati. Seperti 
sekarang ini, bayi mungil yang Saga beri nama 
Hansa Falinaka Pranaya itu baru saja berpindah 
dari tangan sang nenek ke tangan ibunya, bayi 
mungil itu menangis karena haus, mungkin juga 
mengantuk, mengingat sejak tadi keadaan 
rumahnya begitu ramai dengan banyak orang 


yang datang menjenguk Latisha dan putrinya. 


Perhatian Saga sejak tadi tidak sedikit pun 
lari dari sosok tersayangnya itu. Kedua sudut 
bibirnya terangkat meski bulir kristal jatuh dari 
kelopaknya. Rasa syukur tak henti Saga 
lantunkan atas kebahagiaan yang terasa begitu 
menakjubkan. Saga tak peduli dengan ledekan 


Agni dan teman-temannya yang mengatakan 
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bahwa dirinya cengeng, lebay dan segala 
macamnya. Karena kenyataannya mereka 
memang tidak tahu seberapa bahagianya Saga 


sekarang. 


Saga juga tidak peduli meski ayahnya 
meledek sedemikian rupa. Untuk kali ini Saga 
mengabaikan semua itu karena sejak hari dimana 
bayinya dengan Latisha lahir sejak itu pula 
segalanya tak Saga biarkan beralih dari sosok 
mungil putrinya. Ya, Saga memang sebahagia itu. 
Masih ada sedikit rasa tak percaya memang, 
namun Saga enggan menganggap semuanya 
hanya mimpi, karena ini terlalu indah. Saga tidak 


ingin menyudahinya. 


Namun sepertinya semesta tak berpihak 
padanya, karena di tengah asyiknya menyaksikan 
kedua bidadari kesayangannya suara lain 


mengacaukan kebahagiaannya. 
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“Lo bilang apa barusan, Bang?” Saga 
memastikan seraya melirik tajam sang kakak 
yang kini sudah mengambil duduk di kursi yang 
ada di samping ranjangnya. Saga tidak tahu sejak 
kapan kakaknya itu datang, bahkan Saga tidak 
menyadari bahwa si kecil Hansa sudah terbaring 
nyaman di box bayinya. Mungkin saking 
khusunya dia melamun sampai semua tidak 


dirinya sadari. 


“Anak gue udah tidur?” ulang Gyan 
dengan raut wajah tenang, seolah apa yang 
dikatakan bukan hal yang besar. Namun nyatanya 
itu membuat Saga mengeraskan rahangnya, 
semakin menatap Gyan tajam dan Saga tak segan 


melemparkan bantal pada kakaknya itu. 


“Hansa anak gue!” seru Saga tegas. 
“Jangan sekali-kali lo ngaku-ngaku dia anak lo, 


Bang. Dia bukan anak lo. Dia anak gue!” 
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tambahnya dengan sorot lebih tajam dan raut tak 
suka nampak begitu jelas. Membuat Gyan 
mendengus kecil dan melemparkan balik bantal 


yang sebelumnya adiknya lempar ke arahnya. 


“Kita “kan keluarga, Ga. Anak lo anak 
abang juga,” ucapnya diakhiri dengan kedipan 
jahil yang membuat Latisha menggelengkan 
kepalanya. Benar-benar tak habis pikir pada pria 
dewasa itu yang semakin hari malah semakin 
senang menggoda adiknya. Dan Saga yang 
mudah terpancing selalu berakhir misuh-misuh. 
Membuat suasana rumah menjadi semakin ramai 
dan Latisha jadi sulit istirahat, padahal baru saja 
selesai persalinan. Lelah rasanya menghadapi 
ipar dan suaminya. Namun tak dapat di pungkiri 
bahwa jauh di dasar hatinya Latisha bahagia 


dengan keadaan ini. Keadaan yang mengubah 
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kehidupan sepinya jadi lebih banyak warna dan 


cerita. 


“Gak ada! Enak aja lo bilang gitu. Anak 
gue ya anak gue. Gak peduli lo kakak gue sekali 
pun. Lagi pula gue gak sudi berbagi istri. Cih, 
enak ajak. Latisha cuma punya gue, begitu pula 
Hansa. Lebih baik lo pergi sana, buat anak lo 


sendiri sama Mbak Shila.” 


Dan mendengar kalimat balasan suaminya 
itu Latisha semakin menggelengkan kepala, tak 
lupa menghela napas juga. “Saga!” peringatnya 
seraya menatap tajam sang suami yang selalu saja 
tak bisa menjaga kalimatnya. Jujur saja Latisha 
selalu malu setiap kali ada kalimat-kalimat vulgar 
seperti 1tu. Terlebih ketika suaminya sendiri yang 
mengucapkan. Ya, meskipun tidak sevulgar itu, 
tapi tetap saja Latisha risi, meski kenyataan 


bahwa dirinya bukan lagi gadis perawan. Latisha 
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bahkan sudah melahirkan. Namun tak lantas hal 
seperti itu menjadi bahasan yang ringan 


untuknya. 


“Bang Gyan-nya tuh resek!” sahutnya 
seolah mengadu, membuat Gyan yang masih 
bertahan di sana mencebikkan bibir melihat 


tingkah adiknya itu. 


“Udah jadi ayah padahal, masih aja manja. 
Aduan!” ujarnya mengejek. Dan hal itu membuat 
Saga lagi-lagi melempar kakaknya dengan bantal. 
Wajahnya terlihat begitu kesal, namun Gyan tak 
sama sekali merasa bersalah. Laki-laki dewasa itu 
malah justru tertawa dan kembali menggoda 
adiknya dengan kalimat, “Papa keluar dulu, ya, 
Nak. Kamu bobo yang nyenyak, nanti main lagi 
sama Papa.” Pada si bayi yang terlelap di dalam 
box-nya, dan bukan hanya bantal yang melayang 


setelah itu karena parsel buah yang diberikan 
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salah satu teman Latisha saat menjenguk sudah 
nyaris Saga lemparkan andai saja Latisha tidak 


segera mencegahnya. 


Hubungan antara Gyan dan Saga membaik, 
malah membuat keluarga ini semakin heboh saja. 
Latisha yang belum terbiasa selalu di buat elus 
dada dengan tingkah mereka. Beruntung ada Ariz 
yang masih sedikit waras dan Shila yang masih 
belum merasa leluasa. Jadi Latisha tidak sendiri 


menghadapi drama keluarga barunya. 


a 


Minggu pertama, Latisha masih benar- 
benar merasa asing dengan status barunya sebagai 
ibu. Dan di minggu itu pula, Latisha tak pernah 
berani memandikan anaknya meski Vena terus 
memintanya mencoba. Latisha menolak dan 
hanya melihat apa yang dilakukan ibu mertuanya. 
Sampai akhirnya Latisha memberanikan diri 
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memegang sang buah cinta dalam keadaan polos 
untuk di mandikan. Awalnya Latisha merasa 
gemetar, tapi seiring berjalannya waktu Latisha 
akhirnya mampu. Dan kini setelah usia anaknya 
genap sebulan tidak ada lagi keraguan dalam diri 


Latisha untuk mengurus buah hatinya. 


Dan dalam waktu sebulan itu pula, 
keluarga yang semula tak pernah datang 
mengunjungi, berkali-kali menyambangi dengan 
dalih menengok sang cucu. Latisha tak 
menyangka akan hal itu, lebih tak menyangka 
ketika ayah dan bundanya memberi sebuah 
pelukan hangat yang sepanjang hidupnya tak 
pernah Latisha dapatkan. Membuatnya terharu 
tentu saja, dan Latisha tak segan menangis di 
depan mereka. Hal yang dulu tak pernah Latisha 
lakukan sekecewa apa pun dirinya pada sosok 


yang di panggilnya keluarga. 
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Namun di tengah kebahagiaan itu kabar tak 
menyenangkan Latisha dapat dari ungkapan maaf 
kedua orang tuanya. Maaf yang tak pernah 
Latisha inginkan, maaf yang tak pernah Latisha 
harapkan, dan maaf yang tak pernah dirinya 
pikirkan. Tapi tiba-tiba meluncur dari bibir 
wanita yang selama ini dianggapnya sosok yang 
telah melahirkan. Namun kenyataan kejam justru 
membeberkan bahwa sosok itu hanyalah 


pengganti ibu yang sebenarnya. 


Wanita yang selama ini Latisha panggil 
bunda nyatanya bukan sosok yang membuatnya 
ada. Dan Latisha tak menyangka. Tapi semua 
penjelasan itu menjawab semuanya. Menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam benaknya 
mengenai Sosoknya yang bagai orang asing di 


tengah-tengah mereka. 
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Dua puluh delapan tahun hidup di dunia, 
Latisha baru mengetahui bahwa dirinya hadir dari 
wanita kedua. Alasan yang membuat sosoknya 


asing di tengah-tengah keluarga ayahnya. 


Latisha ingin marah. Latisha ingin 
melayangkan protes atas ketidak adilan ini. 
Latisha ingin meneriakan kesedihannya selama 
ini, dan ia ingin mengatakan bahwa sikap mereka 
telah menyakitinya. Namun Latisha tak kuasa. Ia 
tak setega itu menyakiti keluarganya, hingga pada 
akhirnya hanya memaafkan yang bisa Latisha 
beri sebagai pengampunan. Bukan karena tak 
kecewa, tapi Latisha terlalu bingung akan 
nasibnya yang entah harus di katakan beruntung 
atau justru sebaliknya. Karena di tengah 
kehadirannya yang tak diinginkan keluarga 
ayahnya, Latisha tetap dapat menikmati hidupnya 


dengan damai walau tanpa kasih sayang. Wanita 
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yang di panggilnya bunda selama ini tetap sudi 
membesarkannya walau tanpa curahan cinta. Dan 
tahu semua itu Latisha tidak tahu harus berterima 
kasih atau tidak. Namun yang pasti Latisha kini 
lega sebab kebingungannya selama ini akhirnya 
terjawab juga. Meski Latisha harus menelan pahit 
sebab tak mengenal ibu kandungnya. Tak apa, 
sebab Latisha percaya sang bidadari bahagia 


melihatnya dari atas sana. 


Sekarang Latisha hanya perlu berlapang 
dada dan merubah keadaannya, menerima maaf 
keluarganya, dan hidup di jalan yang baru dengan 
teka tek1 yang tak lagi mengganggu tidurnya. 
Lagi pula Latisha sudah punya Saga sebagai 
1mamnya. Sudah punya Hansa sebagai pelengkap 
hidupnya. Latisha bukan lagi bagian dari 
keluarganya, meski darah sang ayah tetap 


mengalir di tubuhnya, tapi setidaknya Latisha 
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bisa dengan lapang menerima semua kisah yang 


tak pernah dirinya bayangkan. 


Tak apa, semuanya sudah selesai. Dan 
tanpa mengurangi kebahagiaannya, semua kabar 
yang ayahnya dan bundanya bawa hanya kilasan 
pendek yang tak mempengaruhi apa-apa. Latisha 
justru merasa lebih ringan dengan beban berat di 


pundak meluruh tanpa meninggalkan dendam. 


Tuhan memang selalu adil, memberi luka 
kemudian menghadirkan tertawa. Memberi kabar 
bahagia kemudian melepas air mata. Tapi 
percayalah bahwa skenario Tuhan tak pernah ada 


yang mengecewakan. Semua indah di waktunya. 
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Bonus Chapter #4 


Menjadi orang tua memang tak semudah 
yang di bayangkan, tidak sesederhana yang di 
lihat, dan tidak semenyenangkan yang dipikirkan. 
Karena nyatanya menjadi orang tua adalah ujian 
untuk mereka yang menyandang gelar tertinggi di 
kehidupan. Menjadi orang tua bukan hanya 


sekadar pencapaian, tapi melatih kesabaran. 


Di bulan-bulan awal menjadi orang tua 
memang masih terasa menyenangkan, masih 
bagai dunia milik mereka bertiga, tapi setelah 
bulan-bulan berlalu dan malaikat kecil 1tu tak lagi 
hanya bisa menangis dan tidur, di sanalah Saga 
dan Latisha mulai di buat kelimpungan. Bukan 
lagi perihal menggantikan popok di malam hari 
yang mereka hadapi, tapi juga keaktifan sang 
buah hati yang tak jarang membuat mereka lelah 


737 | Leni Septiani 


My Brondong Husband 


sendiri. Terlebih ketika balita perempuan itu 
sudah bisa berjalan. Saga melihat istrinya begitu 
lelah setiap kali akan memakaikan bocah itu 
pakaian, karena Hansa kerap berlari demi 


menghindar. 


Seperti sekarang. Saga baru saja pulang 
dari kuliahnya, dan sudah di hadapkan dengan 
kehebohan anaknya yang melarikan diri dari 
ibunya. Balita satu setengah tahun itu hanya 
mengenakan pampers juga kaus dalamnya. 
sementara dari arah kamar Latisha keluar dengan 


pakaian mungil di tangannya. 


Keringat terlihat mengalir di kening 
1strinya, membuat Saga segera menangkap tubuh 
putrinya dan menahan bocah itu agar tidak lagi 
bisa melarikan diri. Tidak peduli Hansa merengek 
dalam dekapannya, karena selain kasihan pada 


Latisha, Saga juga tak ingin putrinya masuk angin 
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jika tetap tanpa pakaian. Hari sudah sore dan 
cuaca cukup dingin di luar sana. jadi biarlah 
Hansa menangis sekarang dari pada sakit 


nantinya. 


“Kebiasaan banget gak mau pakai baju,” 
gemas Saga, melayangkan ciuman bertubi-tubi di 
wajah putrinya, yang membuat tangis Hansa 
berganti dengan tawa lepasnya yang selalu 
berhasil menghilangkan lelah Saga. Di tambah 
dengan celotehannya yang tak jarang membuat 
Saga bingung sendiri akan apa yang di maksud 
anaknya. Namun itu malah justru semakin 
menambah kegemasannya. Dan Saga akan 
berakhir mengajak main putrinya, tanpa 
menghiraukan lelah yang menyambangi sejak di 
perjalanan tadi. Karena pada kenyataannya 
selelah apa pun mereka sebagai orang tua akan 


berubah ceria saat berhadapan dengan anak- 
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anaknya. Dan ya, Saga sudah membuktikannya. 
Lelahnya jadi tak berarti begitu melihat tawa 
anaknya. Dan tak bohong bahwa anak 
memanglah pelengkap kebahagiaan untuk 


pernikahannya dengan Latisha. 


Tiga tahun pernikahannya dengan Latisha 
berjalan, dan Saga masih saja merasa ini mimpi 
indahnya. Statusnya yang masih seorang pelajar 
seakan mempertegas mimpinya itu. Namun suara 
yang setiap hari di dengar dan sentuhan yang 
setiap hari Saga rasakan membuatnya tersadar 
bahwa apa yang dijalaninya bukan hanya sekadar 
mimpi. Semua nyata. Saga sudah menjadi ayah, 
juga suami untuk perempuan yang dulu di 


kabarkan akan menjadi iparnya. 


Latisha. Sosok yang Saga puja nyata 
menjadi pedamping sisa hidupnya. Latisha yang 


dulu hanya menatapnya dengan sorot tak berarti 
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kini memberi senyum manis yang memesona. 
Berhasil membuat Saga terperangkap dalam 


dunia yang diberinya nama cinta. 


Masa remaja yang terenggut tak membuat 
Saga lantas menyesali keputusannya. Main-main 
yang banyak dilakukan remaja seusianya 
memang masih terasa menggiurkan untuk Saga 
nikmati, tapi tak pernah Saga ingin meraihnya 
lagi setelah bayang mengenai keadaan rumah 
melintas di benaknya. Ajakan nongkrong teman- 
temannya tak lagi menarik di bandingkan main 
bersama anaknya di rumah. Dan malam minggu 
yang kerap menjadi ajang ngopi-ngopi santai di 
caf€ sambil menikmati sajian lagu romantis yang 
membuat pasangan tersipu-sipu malu tidak juga 


membuat Saga iri. 


Di rumah Saga tetap bisa bersenang- 


senang bersama anak istri. Lebih indah dari 
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nongkrong sambil ngopi. Nyatanya Saga yang 
dulu suka kesenangan memang sudah berubah 
menjadi lebih baik. Menjadi suami yang cinta 
istri, juga menjadi ayah yang menyayangi 
anaknya, serta menjadi kepala keluarga yang 
dapat diandalkan keluarganya. Dan Saga 


menyukai perannya. 


tk 


“Hansa mana?” tanya Saga saat hanya 


mendapati istrinya sendirian di ruang televisi. 
“Di ajak pergi sama Shila barusan,” 
“Ke mana? Sama Bang Gyan juga?” 


Latisha merespons dengan anggukan, lalu 
meraih tangan suaminya yang sudah terlihat 
kesal, meminta laki-laki itu untuk ikut duduk di 
sampingnya. “Abang kamu ngajak kita ke rumah 


Mama. Tapi berhubung kamunya tadi lagi mandi 
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jadi Hansa di ajak duluan, biar kita nyusul setelah 


* 99 


ini. 


“Kenapa gak pergi barengan aja?” pada 
dasarnya Saga memang masih belum rela 
anaknya dekat-dekat dengan Gyan. Saga tidak 
mau anaknya benar-benar memanggil Gyan papa 
seperti yang selalu diucapkan demi menggoda 


Saga. Tidak, Saga tak akan rela hal itu terjadi. 


“Aku belum mandi, sementara Arga udah 
gak sabar ketemu kakek neneknya. Jadi mereka 


pergi duluan,” terang Latisha dengan sabar. 


“Kenapa sama Hansa juga?” ujarnya masih 
belum terima, membuat Latisha mendesah 
sembari geleng kepala. Suaminya itu masih saja 
seperti anak kecil jika sudah berurusan dengan 
hal yang tidak disukainya. Ya, karena memang 
kedekatan Hansa dengan Gyan tak pernah 
menjadi hal yang Saga sukai. Sama tak sukanya 
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ketika Gyan mendekati Latisha. Meskipun Saga 


tahu istrinya tak mungkin berpaling. 


“Kamu pikir Hansa mau di tinggal setelah 
tahu mereka mau pergi?” Latisha mendelik ke 
arah suami brondongnya itu. Pasalnya Hansa 
adalah si keras kepala yang tidak pernah mau 
ketinggalan. Bocah itu tidak akan berhenti 
menangis dan berontak jika keinginannya belum 
terpenuhi. Percis Saga. Itu yang Vena dan Ariz 


katakan. 


“Ck. Pasti Bang Gyan kesempatan deh 
dekat-dekat Hansa,” gerutu Saga terdengar tak 


suka. 


Latisha memilih tak menanggapi dan 
bangkit dari duduknya, berniat mandi agar segera 
bisa menyusul anaknya dan Saga berhenti misuh- 
misuh karena kekhawatiran tak jelasnya. Namun 
baru saja kakinya hendak melangkah tangan Saga 
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lebih dulu menghentikannya. Membuat Latisha 


mengerutkan kening menatap suaminya itu. 
“Kenapa?” 


Sialnya bukan jawaban yang Latisha 
dapatkan, melainkan tarikan kuat Saga yang 
berakhir dengan jatuhnya Latisha tepat di 
pangkuan laki-laki itu. Dan baru saja hendak 
melayangkan protesan Saga lebih dulu 
membungkam bibir Latisha. Memberi lumatan- 
lumatan lembut yang hangat dan memabukkan, 
membuat Latisha mengerang pasrah, dan berakhir 
membalas ciuman Saga, juga menerima 
sentuhan-sentuhan yang suaminya itu berikan di 
setiap inci tubuhnya. Lagi pula Latisha tidak akan 
pernah bisa menolak. Karena suaminya itu begitu 


pandai menyeratnya. 
“Ga, jangan di sini,” bisik Latisha di tengah 


tubuhnya yang semakin mendamba sentuhan 
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Saga, yang kini sudah mulai membuka blus yang 


Latisha kenakan. 


“Gak ada siapa-siapa, Yang.” Berhasil 
melepaskan atasan Latisha, Saga langsung 
mengarahkan tangannya pada dada istrinya, lalu 
memberi remasan lembut yang membuat Latisha 
meloloskan lenguhannya. Menambah semangat 
Saga yang bahkan kini sudah tak sabar ingin 
segera menyelami kedalaman Latisha yang begitu 


dirindukannya. 


Namun Saga tak ingin buru-buru, ia ingin 
lebih dulu menikmati keelokan tubuh istrinya dan 
menyecap harum tubuh istrinya. Saga ingin 
menikmati prosesnya. Karena itu yang akan 
membuat pelepasan terasa lebih menakjubkan 
dan bermakna. Seperti jalan ceritanya, kisah 


cintanya, dan pernikahannya. Semua melalui 
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proses hingga akhirnya Saga berada di titik 


sekarang ini. 
“Kalau tiba-tiba datang orang gimana?” 


Tak menanggapi, namun Saga langsung 
menggendong istrinya itu masuk ke kamar, 
mengunci pintunya lalu menjatuhkan Latisha ke 
ranjang mereka. Dan Saga kembali melanjutkan 
aktivitasnya mencumbu Latisha. Namun sebelum 
itu, Saga lebih dulu menyingkirkan semua 
pakaian yang dikenakannya, melemparnya ke 
sembarang arah lalu memposisikan diri di atas 


istrinya yang masih setengah telanjang. 


Saga kembali menyerang bibir Latisha, 
membangkitkan kembali gairah Latisha yang bisa 
saja sedikit surut akibat jeda barusan. Dan kini, di 
tengah ciumannya Saga melarikan tangannya 
menyusuri inci tubuh Latisha dan perlahan 
membuka sisa pakaian yang dikenakan istrinya 
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hingga membuat wanita di bawahnya itu sama 


telanjang dengannya. 


Perlahan Saga menurunkan ciumannya, 
mencumbu leher jenjang istrinya dengan 
meninggalkan beberapa tanda kepemilikan yang 
selalu saja membuat Saga bangga atas karyanya 


itu. 


“Hansa udah cukup besar “kan ya? Siap 
hamil lagi “kan, Sha?” bisik Saga di tengah 
gairahnya yang tak lagi bisa di tahan. 


Latisha yang tengah kewalahan akibat 
serangan Saga di titik-titik sensitifnya hanya bisa 
memberi sebuah anggukan, yang langsung di 
sambut Saga dengan senyum lebar dan hantaman 
di bawah sana yang membuat Latisha melenguh 
dalam, merasakan penyatuannya dengan Saga 
yang selalu saja membuatnya diserang 
kenikmatan. Hingga tak lama kemudian sebuah 
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pelepasan mereka dapatkan dan Saga ambruk di 


atas tubuh istrinya. 


“Terima kasih, sayang.” Dan kecupan 


penuh perasaan Saga jatuhkan di kening istrinya. 


Niat awal ingin segera menyusul anaknya 
berakhir dengan kegiatan ranjang yang cukup 
melelahkan. Dan itu ternyata tak cukup sekali 
sebab selanjutnya, Saga kembali menyerang 


Latisha yang hendak memejamkan mata. 


“Mumpung Hansa gak ada.” Itu yang Saga 


ucapkan saat Latisha memprotes suaminya. 
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